PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PENGEMBANGAN BUKU AJAR BAHASA INDONESIA SMA
DI YOGYAKARTA KELAS XI SEMESTER 1 PROGRAM IPA
BERDASARKAN PENDEKATAN STUDENT CENTERED LEARNING
(SCL)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Disusun oleh:

Agnes Riantika Dewayanti
071224019

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA, DAN DAERAH
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2011



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PENGEMBANGAN BUKU AJAR BAHASA INDONESIA SMA
DI YOGYAKARTA KELAS XI SEMESTER 1 PROGRAM |PA
BERDASARKAN PENDEKATAN STUDENT CENTERED LEARNING
(SCL)

SKRIPSI

Digjukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Disusun oleh:

Agnes Riantika Dewayanti
071224019

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA, DAN DAERAH
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2011



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI
PENGEMBANGAN BUKU AJAR BAHASA INDONESIA SMA
DI YOGYAKARTA KELAS X1 SEMESTER 1 PROGRAM TPA
BERDASARKAN PENDEKATAN STUDENT CENTERED LEARNING
(SCL)

Disusun Oleh:
Agnes Riantika Dewayanti

671224019

Disetjui oleh:

Dosen Pembimbing

Dr. B. Widharyanto, M.Pd Tanggal 17 Oktober 2011

il



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

PENGEMBANGAN BUKU AJAR BAHASA INDONESIA SMA
DI YOGYAKARTA KELAS XI SEMESTER 1 PROGRAM IPA
BERDASARKAN PENDEKATAN STUDENT CENTERED LEARNING
(SCL)

Dipersiapkan dan ditulis oleh
Agnes Riantika Dewayanti
071224019

Tetah dipertahankan di depan Panitia Penguji
pada tanggal 14 Desember 2011
dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Susunan Panitia Penguji
Nama Lengkap
Ketua : Dr. Yuliana Setiyaningsih
Sekertaris : Drs. I. Prapta Diharja, S.J., M.Hum,
Anggota 1 : Dr. B, Widharyanto, M.Pd.
Anggota2  :Dr. Yuliana Setiyaningsih

Anggota 3 : Setya Tri Nugrsha, S.Pd., M.Pd,

Yogyakarta, 14 Desember 2011
Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan
Universilas Sanata Dharma

; Yy e
T ¥

LN ohandi, Ph.D.

iii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

MOTO
Buahku lebih berharga dari pada emas,
bahkan dari pada emas tua,
hasilku lebih dari pada emas pilihan
(Amsal 8:19)

Cara untuk menjadi di depan adalah memulai sekarang.
Jika memulai sekarang,
tahun depan Anda akan tahu banyak hal yang sekarang tidak diketahui,
dan Anda tak akan mengetahui masa depan jika Anda menunggu-nunggu
(William Feather)
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ABSTRAK

Dewayanti, Agnes Riantika. 2011. Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia
SMA di Yogyakarta Kelas XI Semester 1 Program IPA Berdasarkan
Pendekatan Student Centered Learning (SCL). Skripsi. Yogyakarta
PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu proses sistematis
dan terencana untuk menghasilkan produk berupa buku gar untuk siswa kelas XI
Program IPA berdasarkan pendekatan student centered learning. Masalah yang
diangkat dalam penelitian pengembangan ini adalah bagaimana pengembangan
buku gjar bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan student centered learning
untuk siswa SMA di Yogyakarta kelas X1 Program IPA semester 1? Penelitian ini
bertujuan untuk menyusun buku gjar bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan
student centered learning untuk siswa SMA di Y ogyakarta kelas X1 Program IPA
semester 1.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan analisis kebutuhan
siswa. Cara menganalisis kebutuhan siswa adalah dengan menyebarkan kuesioner
dan wawancara guru. Proses pengembangan produk buku gar dilakukan dengan
(1) pengambilan data yang berbentuk kuesioner terhadap siswa kelas X1 di SMA
N 6 Yogyakarta, SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, dan SMA Kolese De Britto
sehubungan dengan penggunaan buku gar, (2) proses pengembangan buku ajar
kelas X1 Semester 1, (3) penilaian produk oleh satu dosen dan satu guru bahasa
Indonesia kelas X1, (4) uji coba produk buku gar, dan (5) revisi produk dari hasil
penilaian ahli bahasa Indonesia dan respon siswa.

Berdasarkan hasil anadlisis kebutuhan dapat diketahui bahwa siswa
membutuhkan buku ajar yang menarik, menggunakan banyak ilustrasi,
menggunakan media audiovisual, dan banyak melakukan kegiatan praktik.
Berdasarkan hasil penilaian guru dan dosen bahasa Indonesia dapat diketahui
bahwa buku gar yang yang dibuat memperoleh presentase nila 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa buku gjar tersebut baik dan tidak perlu dilakukan revisi.

Berdasarkan penelitian pengembangan tersebut, penulis memberikan dua
saran. Pertama, saran untuk keperluan pemanfaatan produk, buku ajar dapat
membantu guru untuk dijadikan pedoman mengajar di kelas. Pembelgjaran akan
bervariass dengan menggunakan media. Oleh sebab itu, guru sebaknya
membekali diri dengan menguasai berbagai penguasaan media seperti internet dan
cara bagaimana menggunakan media. Kedua, saran untuk peneliti selanjutnya,
peneliti lain diharapkan lebih bisa mengembangkan pendekatan, materi, dan
media yang dipakal yang nantinya pembelgaran terpusat pada siswa. Pendekatan
dapat dikembangkan melalui berbagai variasi pendekatan, misalnya pendekatan
kontekstual, pendekatan keterampilan proses, pendekatan konstruktivisme, atau
pendekatan deduktif-induktif. Penggunaan media yang beragam, misalnya media
visul atau media audio.
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ABSTRACT

Dewayanti, Agnes Riantika. 2011. Development of Indonesian Textbook for
Senior High School in Yogyakarta, Grade Xl , First Semester, Science
Program, Based on Sudent Centered Learning (SCL). Thesis.Y ogyakarta:
PBSID, FKIP, Sanata Dharma University.

This research is the development research, namely systematic process and
planned to produce a textbook for class XI science student programs based on
student centered learning approach. The case which is raised in this development
research is how the development of Indonesian textbooks are based on student-
centered learning approach for high school students of class XI science program
first semester in Yogyakarta? This research aims to arrange the Indonesian book
based on student centered learning for high school students in Y ogyakarta of class
X1 science program first semester .

Before doing the research, researchers did a need analysis of students.
How to analyze the needs of students is by distributing questionnaires and teacher
interviews. Product development process of the textbook is done by taking datain
the form of a questionnaire for class XI student in 6 Senior High School of
Y ogyakarta, BOPKRI 1 Senior High School of Y ogyakarta, and De Britto Senior
High School in connection with the use of textbooks, (2) the process of textbook
development class X1 Semester 1, (3) assessment of a product by one lecturer and
one Indonesian teacher class XI, (4) tria of textbooks product, and (5) product
revision of the results assessment of Indonesian language expert and student
responses.

Based on the results of needs analysis can be seen that the students need
an interesting book, using many illustrations, using audiovisual media, and lots of
practical activities. Based on the results of the assessment Indonesian teachers
and lecturers can be seen that textbooks which are made to obtain a percentage
value of 80%. This shows that the textboks are good and do not need to be
revised.

Based on that development research, the author gives two suggestions.
First, the suggestion to need of the product, the textbook can help teachers to be
used as teaching guidelines in the classroom. Lessons will be variated using the
media. Therefore, teachers must equip themselves with mastering a variety of
media controls such as the internet and how to use the media. Second, suggestions
for the further research, other researchers are expected to develop the approach,
materials, and mediathat will be worn which later is centered on the students. The
approach can be developed through a variety of approaches, such a contextual
approach, the skills approach, constructivist approach, or the deductive-inductive
approach. The use of diverse media, such as visual media or audio media.
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab | beris pendahuluan. Pada bab ini latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk yang diharapkan, pentingnya
pengembangan, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia pada hakekatnya adalah manusia yang dapat dididik. Pendidikan
merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya
mampu menyesuaikan diri sebailk mungkin dengan lingkungannya, dan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan
berfungs juga dalam kehidupan bermasyarakat (Hamalik, 2010: 3). Pendidikan
sendiri dapat berarti suatu usaha yang sadar untuk mempengaruhi dan mengubah
tingkah laku anak-anak menjadi |ebih berkualitas (Fudyartanto, 2002:141).

Proses pendidikan dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal dan
pendidikan informal. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang secara
potensial memiliki peranan paling strategis bagi pembinaan generasi muda untuk
berpartisipasi dalam pembangunan negara yang sedang berkembang (Sudiarto,
1989:51). Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis
merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang
menyediakan berbagai kesempatan bagi peserta didik untuk melakukan berbagai

kegiatan belgjar (Hamalik, 2010: 3).
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Pengembangan kemahiran berbahasa Indonesia di jalur pendidikan
formal (sekolah) dilaksanakan melalui pelgaran bahasa Indonesia. Pembelgjaran
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya
orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, dan berpartisipas dalam
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Pendidikan formal dilakukan
oleh seorang penggar yaitu guru. Guru merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan proses pembelgaran selain siswa, metode, aat, dan
situasi. Pekerjaan guru adalah suatu profesi yang memerlukan proses pendidikan
yang cukup panjang, karena itu pekerjaan guru tidak dapat dipegang oleh
sembarangan orang yang tidak memenuhi syarat untuk profesi tersebut. Guru
memiliki peranan penting dalam proses pendidikan di sekolah yaitu sebagai ahli
instruksional, sebagai motivator, sebagai manger, dan sebaga konselor
(Djiwandono, 1989:11-12). Namun, peranan penting tersebut tidak akan mencapai
tujuan jika siswa tidak ikut ambil bagian dalam pembelgaran. Sebab
pembel g aran pada dasarnya oleh siswa, dari siswa, dan untuk siswa.

Dalam kegiatan belgjar mengajar, dikenal adanya tujuan pengajaran, atau
yang sudah umum dikena dengan tujuan instruksional atau tujuan pengajaran.
Tujuan pengaaran inilah yang merupakan hasil belgjar bagi siswa setelah proses
belgjar di bawah bimbingan guru dalam kondisi yang kondusif (Sardiman, 2008:
68). Pembelgaran dikatakan berhasil jika tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan optimal. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, yakni standar
kompetensi yang harus dimiliki siswa, guru sebagai ujung tombak pelaksanaan

pendidikan di lapangan sangat menentukan keberhasilannya (Sanjaya, 2006:6).
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Namun, pembelgjaran yang memusatkan siswa sebagai posisi sentral akan lebih
mengoptimalkan pemahaman siswa. Sebab, pada prinsipnya belgar adalah
berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak
ada belgjar kalau tidak ada aktivitas (Sardiman, 2008:95). Sehingga aktivitas
siswa daam pembelgaranlah yang menentukan keberhasilan proses
pembel g aran.

Aktivitas dalam belgar juga sangat diperlukan dalam pembelagjaran
bahasa Indonesia yang memiliki empat keterampilan berbahasa. Keempat
keterampilan berbahasa tersebut adalah keterampilan mendengarkan, membaca,
berbicara, dan menulis. Dalam proses pembel gjaran, keempat aspek tersebut harus
terintegrasi secara proporsiona agar siswa memperoleh kompetensi secara utuh
dan optimal. Hal itu disebabkan karena setiap aspek keterampilan memiliki
hubungan yang erat dengan keterampilan yang lain.

Fokus penelitian pengembangan ini adalah keempat keterampilan
berbahasa. Keterampilan berbahasa yang satu dengan yang lainnya memiliki
hubungan yang sangat erat dengan cara yang beraneka ragam. Keterampilan yang
satu akan menunjang keterampilan yang lainnya. Berbagai keterampilan tersebut
terwujud dalam beberapa materi yang berbeda dengan tujuan pembelgjaran yang
berbeda pula. Berbaga keterampilan tersebut didasarkan pada berbagai
pendekatan yaitu pendekatan integratif, komunikatif, kooperatif, dan aktif. Sebab
berbagai keterampilan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga

diperlukan berbagai pendekatan agar pembelgjaran menjadi Iebih optimal.
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Kemaguan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi
informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi
pembelgjaran. Melalui kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan berbagai
media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelgaran. Dengan menggunakan
media komunikasi bukan sga dapat mempermudah dan mengefektifkan proses
pembelgjaran, akan tetapi juga bisa membuat proses pembelagjaran lebih menarik
(Sanjaya, 2010: 162). Pengalaman belgjar yang diperoleh siswa dapat melalui
proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelgari, proses mengamati
dan mendengarkan melalui media tertentu dan proses mendengarkan melalui
bahasa (Sanjaya, 2006:163). Media pengajaran dapat mempertinggi proses belgjar
siswa dalam penggaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi
hasil belgar yang dicapainya. Hal itu dikarenakan media pengaaran lebih
menarik perhatian siswa, bahan penggaran akan lebih jelas maknanya, metode
mengajar akan lebih bervariasi, dan siswa lebih banyak melakukan kegiatan
belgjar (Sudjana, 1990:2).

Peneliti memilih media audiovisual sebagal alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelgaran. Media audiovisual adalah media yang
menunjukkan unsur auditif (pendengaran) maupun visual (penglihatan) (Anitah,
2010: 39). Media audiovisua yang ditampilkan sebagai materi pembelajaran
berupa rekaman lagu, berita, tayangan film, dan video. Pemanfaatan berbagai
media audiovisual membantu siswa untuk menangkap objek atau peristiwa-

peristiwa tertentu, memanipulas keadaan, peristiwa, atau objek tertentu, dan
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menambah gairah dan motivasi belgjar siswa karena disesuaikan dengan
perkembangan siswa jaman sekarang.

Sebagian besar buku gjar yang dipakai oleh siswa merupakan buku gjar
yang belum mencerminkan keaktifan siswa dalam kegiatan belgjar. Isi dari buku
gar kurang memberikan ruang bagi siswa untuk ambil bagian. Buku gjar tesebut
terkesan ketinggalan jaman karena banyak yang kurang menggunakan media. Dan
juga, buku gjar yang beredar saat ini hanya mengandalkan pengetahuan s
pembuat buku dalam pengalamannya mengajar bukan karena melihat fakta di
lapangan dan analisis kebutuhan siswa. Kitatidak dapat memungkiri bahwa jaman
sekarang ini, media berupa teknologi informasi semakin mergjai manusia apalagi
remaja yang akan dewasa. Dengan memanfaatkan kemenarikan sebuah teknologi
informasi, akan diharapkan buku gar tersebut menjadi sebuah buku yang lengkap
sesuai dengan kebutuhan siswa pada jaman sekarang ini.

Peneliti melakukan penelitian di tiga sekolah berbeda yaitu, SMA Kolese
De Britto, SMA N 6 Yogyakarta, dan SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. Penelitian
dilakukan pada satu kelas di masing-masing sekolah. Dan pada akhirnya buku gjar
yang menggunakan media audiovisual ini dapat digunakan oleh semua sekolah
yang memiliki perbedaan prestasi.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, permasalahan

yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan

buku gar pembelgaran bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan student
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centered learning untuk siswa SMA di Yogyakarta kelas XI semester 1 Program
IPA?
1.2 Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang hendak
dicapal dalam penelitian ini adalah menyusun buku aar bahasa Indonesia
berdasarkan pendekatan student centered learning untuk siswa SMA di
Y ogyakarta kelas X1 semester 1 Program IPA.

1.3 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang dihasilkan berupa buku gar yang menggunakan
media audiovisual untuk siswa SMA kelas XI semester 1 Program IPA di
Y ogyakarta berdasarkan pendekatan integratif, komunikatif, kooperatif, dan aktif
yang kesemuanya itu terangkum dalam student centered learning. Buku gjar
tersebut memuat berbagai kegiatan yang menempatkan siswa sebagai posisi
sentral.Pada setiap keterampilan berbahasa diberikan materi yang menggunakan
media audiovisual sesuai kompetensi dasar yang dibutuhkan.

Pada buku gjar yang beredar luas di masyarakat banyak hal yang belum
menempatkan siswa pada posisi inti apalagi memasukkan unsur media
audiovisual. Buku gar ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan buku gar
lainnya yaitu menggunakan pendekatan student centered learning yang memuat
pendekatan integratif, komunikatif, kooperatif, dan aktif. Kelebihan buku gar ini
yang membedakan dari buku gjar yang lain adalah terdapat dalam beberapa bagian

yaitu:
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1) Pada setiap awal bab terdapat halaman pengantar (halaman awal sub bab) yang
berisi tema, gambar, dan goresan pena.

2) Pojok kosakata untuk menempatkan berbagai kata sukar beserta pengertiannya.

3) Terdapat tiga tahap pembelgaran yaitu kegiatan prapembelagjaran, proses
pembelgaran, dan pascapembelgaran. Pada salah satu atau dua tahap
pembelgaran diberi sentuhan media audiovisua. Penempatan media
audiovisual tersebut melingkupi empat keterampilan berbahasa. Hal tersebut
secararinci diuraikan dalam Tabel 1.1

Tabd 1.1
Penempatan Media Audiovisual dalam Pembelajaran

Keterampilan Pra Proses Pasca

berbahasa pembelajaran | pembelajaran | pembelgaran

M enyimak %

Membaca v v
Berbicara v

Menulis %

4) Uji kompetensi pada setiap tahap pembelgaran untuk mengetahui pemahaman
siswa pada saat menerima materi.

5) Tokoh kita sebagai tambahan wawasan. Tokoh kita menceritakan tentang karya
dan kehidupan tokoh tersebut.

6) Permata kata digunakan sebagai sarana motivasi siswa agar lebih giat belgjar.

7) Menu utamaberisi sgjian materi.
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8) TEKAD (tes kompetensi dasar) sebaga tes diakhir pembelgaran untuk

mengetahui keberhasilan proses pembelgjaran yang telah dilalui.

9) Ensiklopedi berisi tambahan wawasan tentang bahasa dan sastra.

10) Buku gar ini juga dilengkapi dengan cd (compact disk) agar guru mudah

dalam memberikan materi yang menggunakan media audiovisual.

Dalam produk berupa buku gjar ini di dalamnya terdapat empat bagian,
yakni: (1) kompetensi dasar, indikator pembelgjaran (2) kegiatan prapembelgjaran
(3) uraian materi, (3) kegiatan pembelgaran, (4) kegiatan pascapembelgjaran, dan
(5) uji kompetensi.

1.4 Pentingnya Pengembangan

1) Produk pengembangan ini digunakan sebaga salah satu contoh
pengembangan buku gar dan materi pembelgaran bahasa Indonesia student
centered learning.

2) Menyediakan silabus, materi pembelgaran, dan buku agar berdasarkan
pendekatan student centered learning.

3) Produk pengembangan ini diharapkan akan memberikan motivasi belgar
dalam pembelgaran bahasa Indonesia sehingga siswa akan lebih mudah
memahami berbagai materi yang disgjikan.

4) Produk pengembangan ini dapat menciptakan situasi belgar yang aktif,

kreatif, efektif, dan inovatif.
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1.5 Definisi Istilah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses sistematis dan logis untuk mempelgjari
masalah-masalah pengajaran agar mendapatkan pemecahan yang teruji
validitasnya dan praktis bisa dilaksanakan (Elly dalam Gafur, 1980: 21).
Media

Media adalah grafik, fotografik, elektronik, atau alat-alat mekanik untuk
menyagjikan, memproses, dan menjelaskan informasi lisan atau visual
(Gerlach & Elly dalam Anitah, 2010: 5).

Media audiovisua

Media audiovisua adalah media yang menunjukkan unsur auditif
(pendengaran) maupun visual (penglihatan) (Anitah, 2010: 39).

Buku Ajar

Buku gar adalah buku yang digunakan sebagai sumber acuan oleh guru
dalam pel aksanaan proses pembelgjaran bagi siswanya (Program Pascasarjana
Universitas Brawijaya Malang, 2010:1).

Pendekatan

Menurut Anthony dalam Pranowo (1996: 62), pendekatan adalah seperangkat
asumsi yang saling berhubungan yang menyangkut sifat bahasa, pengajaran
bahasa, dan belgjar bahasa.

Pendekatan Integratif

Pendekatan integratif adalah pendekatan pembelgjaran yang memungkinkan

siswa baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan
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7)

8)

9

menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan pembelgaran ini
merupakan model yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan
(Sugiyanto, 2010: 126).

Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan dalam penggaran bahasa
yang berasumsi bahwa bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi. Dengan
asumsi ini seluruh aktivitas pengagjaran dan pembelgaran bahasa diarahkan
pada terbentuknya kemampuan berkomunikasi para siswa (Sufanti, 2010:16-
17).

Pendekatan K ooperatif

Pendekatan kooperatif adalah suatu bentuk strategi belgar dengan sejumlah
siswa sebagal anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda
(Igoni, 2009:14).

Pendekatan Aktif

Pendekatan aktif adalah pendekatan yang dalam system pembelgarannya
selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, bekerja,

mel aksanakan pekerjaan, dan tidak diam sgja (Sufanti, 2010: 35)

1.6 Sistematika Penulisan

Bab | skripsi ini berisi pendahuluan. Di dalamnya dikemukakan latar

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk yang

diharapkan, pentingnya pengembangan, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
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Bab Il skripsi ini berisi kgjian pustaka. Di dalamnya dikemukakan kajian
hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dan kajian teori-teori terdahulu yang
relevan.

Bab Il skripsi ini beriss metodologi pengembangan. Di dalamnya
dikemukakan model pengembangan, desain pengembangan, prosedur
pengembangan, uji coba produk, desain uji coba, jenis data, instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab 1V skripsi ini berisi hasil pengembangan. Di dalamnya dikemukakan
paparan dan analisis data kebutuhan yang berisi analisis data kebutuhan dan
paparan hasil wawancara, paparan hasil penilaian produk pengembangan, Hasil uji
coba produk pengembangan, respon siswa terhadap uji coba produk
pengembangan buku gjar berbasis Sudent Centered Learning, dan revisi produk
pengembangan.

Bab V skripsi ini berisi penutup. Di dalamnya dikemukakan kajian

produk yang telah direvisi dan saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Bab Il skripsi ini berisi kajian pustaka. Di dalamnya dikemukakan kajian
hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dan kajian teori-teori terdahulu yang
relevan.

2.1 Kajian Hasil-hasil Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang hasil akhirnya
berupa produk. Produk yang dihasilkan dapat berupa silabus, materi
pembelgaran, teknik, metode pembelgaran, bahkan buku gar. Ada empat
penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian pengembangan ini

Caecilia Sri Purwanti (2007) menulis skripsi Pengembangan Slabus dan
Materi Pembelajaran Cerita Berdasarkan Pendekatan Komunikatif, Kontekstual,
dan Kooperatif untuk Sswa Kelas V Semester 1 Sekolah Dasar. Masalah yang
diangkat dalam penelitian pengembangan ini adalah (1) bagaimanakah
pengembangan silabus pembelgaran cerita berdasarkan pendekatan komunikatif,
kontekstual, dan kooperatif? (2) bagaimana pengembangan materi pembelajaran
cerita berdasarkan pendekatan komunikatif, kontekstual, dan kooperatif?
Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk berupa silabus dan materi
pembelgaran cerita berdasarkan pendekatan komunikatif, kontekstual, dan
kooperatif.

Agnes Tri Maryuni (2008) menulis skripsi Pengembangan Slabus dan

Rencana Pelaksanaan Pembel ajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Aspek

12
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Membaca Teks Nonsastra kelas X Semester 2 SMA BOPKRI 1
Yogyakarta Berdasarkan Pendekatan Komunikatif. Masalah yang diangkat dalam
penelitian pengembangan ini adalah (1) bagaimanakah mengembangkan silabus
mata pelgjaran bahasa Indonesia aspek membaca teks nonsastra kelas X SMA
BOPKRI 1 Yogyakarta berdasarkan pendekatan komunikatif? (2) bagaimanakah
mengembangkan RPP silabus mata pelgaran bahasa Indonesia aspek membaca
teks nonsastra kelas X SMA BOPKRI 1 Yogyakarta berdasarkan pendekatan
komunikatif? Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk berupa silabus silabus
mata pelgjaran bahasa Indonesia aspek membaca teks nonsastra kelas X SMA
BOPKRI 1 Yogyakarta berdasarkan pendekatan komunikatif dan RPP silabus
mata pelgjaran bahasa Indonesia aspek membaca teks nonsastra kelas X SMA
BOPKRI 1 Yogyakarta berdasarkan pendekatan komunikatif. Proses
pengembangan produk dilakukan dalam lima tahap yaitu perencanaa,
pel aksanaan, perbaikan, pemantapan, dan penilaian.

Monica Dewi Nurani (2009) menulis skripss dengan judul
Pengembangan Slabus dan Materi Pembelajaran Keterampilan Menulis dengan
Media Audiovisual untuk Sswa Kelas VII Semester |1 SVIP Pangudi Luhur Santo
Vincentius Sedayu. Ada dua permasalahan yang dipecahkan dalam penelitian
tersebut, (1) materi menulis apa yang sesual dengan setiap kompetensi dasar untuk
siswa kelas VII Semester |1 SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu? dan
(2) bagaimana pengembangan silabus dan materi pembelgjaran media audio-
visua untuk siswa kelas VII Semester [I SMP Pangudi Luhur Santo Vincentius

Sedayu? Pengembangan produk diawali dengan anaisis kebutuhan. Analisis
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kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket dan wawancara terhadap guru
bahasa Indonesia.  Pengembangan silabus dan materi pembelgjaran dikaji
berdasarkan pendekatan kooperatif, pendekatan pembelgjaran aktif, pendekatan
komunikatif, dan pendekatan integratif.

Nugroho Yogo Pardiyono (2010) menulis skripsi Pengembangan Media
Audio dan Audiovisual untuk Keterampilan Menyimak Kelas X SMIA BOPKRI
Banguntapan Bantul Yogyakarta. Ada dua permasalahan yang dipecahkan dalam
penelitian pengembangan ini (1) apa sgjakah media pembelgaran bahasa yang
sesuai dengan kompetensi dasar menyimak siswa kelas X SMA BOPKRI
Banguntapan Bantul Y ogyakarta? (2) bagai mana pengembangan media audio dan
audiovisual keterampilan menyimak siswa kelas X SMA BOPKRI Banguntapan
Bantul Y ogyakarta? Proses pengembangan produk media audio dan audiovisual
dilakukan dengan (1) pengambilan data yang berbentuk kuesioner dan (2)
wawancara terhadap guru bahasa Indonesia. Hasil analisis data adalah media
pembelgjaran bahasa yang sesuai dengan kompetensi dasar menyimak kelas X
SMA adalah media audio yang berbentuk rekaman dan media audiovisual dalam
bentuk perpaduan gambar dan suara.
2.2 Kajian Teori-teori Terdahulu yang Relevan
221  Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengetahuan mengenal
tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyel enggaraan.
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Ada beberapa kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia. Hingga saat
ini ada enam kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia, yaitu kurikulum 1986,
1975, 1984, 1994, 2004, dan 2006. Dalam ketiga kurikulum yang disebutkan
pertama, materi pembelgaran bahasa Indonesia, baik keterampilan berbahasa,
maupun keterampilan bersastra, disusun secara terpisah. Pembelgaran pun tidak
mengajarkan siswa untuk menggunakan bahasa tetapi hanya untuk mengetahui
bahasa. Hal ini tentu sgja berbeda dengan kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sesuai dengan KTSP, siswa
dituntut untuk dapat menggunakan bahasa secara aktif dalam pembelgaran.
(Widharyanto, 2011)

2.2.2 Kurikulum Bahasa Indonesia Kelas X1 Semester 1

Pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Ruang lingkup mata pelgjaran bahasa Indonesia mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam Tabel 2.1 ini
diungkapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar kelas X| Semester 1.

Tabe 2.1
Kurikulum SMA Keas X| Semester 1

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

Mendengarkan

1. Memahami berbagai 1.1 Menemukan pokok-pokok isi
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informasi dari sambutan/khotbah yang didengar
sambutan/khotbah dan 1.2 Merangkum  isi  pembicaraan  dalam
wawancara wawancara

Berbicara

2. Mengungkapkan secara

lisan informasi hasil

2.1 Menjelaskan secara lisan uraian topik

tertentu dari hasil membaca (artikel atau

membaca dan wawancara buku)

2.2 Menjelaskan hasil wawancara tentang
tanggapan narasumber terhadap topik
tertentu

Membaca

3. Memahami ragam wacana
tulis dengan membaca
intensif dan membaca

nyaring

3.1 Menemukan perbedaan paragraf induktif dan
deduktif melalui kegiatan membaca intensif

3.2 Membacakan berita dengan intonasi, lafa,
dan sikap membaca yang baik.

Menulis

4. Mengungkapkan informasi
dalam bentuk proposal,
surat dagang, karangan
ilmiah

1.1 Menulis proposal untuk berbagai keperluan

1.2 Menulis surat dagang dan surat kuasa

1.3 Melengkapi
pustaka dan catatan kaki

karya tulis dengan daftar

Mendengarkan

2) Memahami pementasan

2.1 Mengidentifikasi peristiwa, pelaku dan

drama perwatakannya, dialog, dan konflik pada
pementasan drama
2.2 Mengandlisis pementasan drama
berdasarkan teknik pementasan
Berbicara

3) Memerankan tokoh dalam

pementasan drama

3.1 Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik
dan mimik, seseuai dengan watak tokoh

3.2 Mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh
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protagonis dan antagonis

Membaca
4) Memahami berbagai 7.1  Menemukan unsur-unsur intrinsik dan
hikayat, novel ekstrinsik hikayat

Indonesia/novel terjemahan | 7.2  Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan

ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan

Menulis

8. Mengungkapkan informasi | 8.1 Mengungkapkan prinsip-prinsip penulisan
melalui penulisan resensi resensi

8.2 Mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisan

resensi

2.2.2 Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses sistematis dan logis untuk
mempelgari masalah-masalah penggjaran agar mendapatkan pemecahan yang
teruji validitasnya dan praktis bisa dilaksanakan (Elly dalam Gafur, 1980: 21).
2.2.2.1 Penditian Pengembangan

Penelitian Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji keefektifan produk
tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguiji keefektifan produk tersebut supaya
dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2008: 297).
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2.2.2.2 Metode Pen€litian Pengembangan
Menurut Tim Puslitjaknov (2008) metode penelitian pengembangan

memuat 3 komponen utama yaitu : (1) Model Pengembangan, (2) Prosedur

pengembangan, dan (3) Uji coba produk.

1) Model pengembangan
Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang
akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model
konseptual, dan model teoritik. Model prosedural adalah model yang bersifat
deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk
menghasilkan produk. Model konseptual adalah model yang bersifat analitis,
yang menyebutkan komponen-komponen produk, menganalisis komponen
secara rinci dan menunjukkan hubungan antar komponen yang akan
dikembangkan. Model teoritik adalah model yang menggambar kerangka
berfikir yang didasarkan pada teori-teori yang relevan dan didukung oleh data-
data empirik.

Dalam model pengembangan, peneliti memperhatikan 3 hal:

a) Menggambarkan struktur model yang digunakan secara singkat, sebagai dasar
pengembangan produk.

b) Apabila model yang digunakan diadaptasi dari model yang sudah ada, maka
perlu dijelaskan aasan memilih model, komponen-komponen yang

disesuaikan, dan kekuatan serta kelemahan model dibanding model aslinya.
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c) Apabila mode yang digunakan dikembangkan sendiri, maka perlu dipaparkan
mengenai  komponen-komponen dan kaitan antar komponen yang terlibat
dalam pengembangan.

2) Prosedur pengembangan penelitian
Prosedur pengembangan penelitian akan memaparkan prosedur yang ditempuh
oleh pendliti dalam membuat produk. Prosedur pengembangan berbeda dengan
model pengembangan dalam memaparkan komponen rancangan produk yang
dikembangkan. Dalam prosedur, peneliti menyebutkan sifat-sifat komponen
pada setiap tahapan dalam pengembangan, menjelaskan secara analitis fungsi
komponen dalam setigp tahapan pengembangan produk, dan menjelaskan
hubungan antar komponen dalam sistem.

Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall, dapat dilakukan
dengan lebih sederhana melibatkan 5 langkah utama:

a) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan

b) Mengembangkan produk awal

c) Validas ahli dan revisi

d) Uji cobalapangan skala kecil dan revisi produk

€) Uji cobalapangan skala besar dan produk akhir

3) Uji cobamodel atau produk
Uji coba model atau produk merupakan bagian yang sangat penting dalam
penelitian pengembangan yang dilakukan setelah rancangan produk selesai. Uji
coba model atau produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang

dibuat layak digunakan atau tidak. Uji coba model atau produk juga melihat
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sgjauh mana produk yang dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuan. Model

atau produk yang baik memenuhi 2 kriteria yaitu : kriteria pembelgjaran dan

Kriteria penampilan.
2.2.2.3 Kriteria Pengembangan

Widharyanto (2003:51) manyatakan bahwa materi pembelgjaran adalah
keseluruhan bahan yang akan digjarkan kepada siswa sebagal dasar untuk
mengembangkan kompetensi dasar. Kriteria pengembangan bahan gjar sebagai
berikut: (1) aspek-aspek kebahasaan yang meliputi bunyi, gjaan, huruf, kata, frase,
klausa, kalimat, dan makna; (2) aspek keterampilan berbahasa (menyimak,
berbicara, membaca, menulis); (3) dan aspek sastra yang difokuskan pada
penikmatan karya-karya sastra (apresiasi sastra). Penyampaian materi itu
dimaksudkan untuk wahana pengembangan kompetensi dasar bahasa dan sastra
Indonesia sehingga guru dalam menyampaikan materi harus mengusahakan materi
yang disampaikan harus sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Dari hal itu,
dalam menyampaikan materi guru harus memperhatikan yang menjadi kebutuhan
siswa dan disesuaikan dengan kompetensi yang hendak dicapai dalam kebutuhan
berbahasa yang digjarkan.
223 BukuAjar
Buku gar adalah buku yang digunakan oleh guru sebagai sumber acuan

dalam pelaksanaan proses pembelgjaran bagi siswanya. Buku itu harus menarol
(eye catching) dan digemari siswanya sehingga mampu mendongkrak motivasi
belgjar siswa. Buku gar tidak boleh kaku karena akan ditinggalkan siswa.

Perwgjahan buku memberikan inspirasi bagi siswa. Buku gar perlu direkayasa
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sehingga bagus, menarik, dan penuh daya selera bagi pembacanya. Dengan
begitu, buku gar dapat mempermudah proses belgjar-mengajar guru pada siswva

(www.garduguru.blogspot.com diakses tanggal 14 Desember 2011 pukul 20:35).

2.2.3.1 Manfaat Buku Ajar
Buku gar disusun untuk memberikan manfaat bagi siswa. Berbagai
manfaat buku gjar yaitu:

1) Dapat mempercepat pembahasan bahan kajian, mahasiswa tidak usah
mencatat, cukup memperhatikan hal-hal penting yang dijelaskan oleh dosen.

2) Mahasiswa dapat mempelgjari bahan kajian yang digjarkan lebih awal, dan
menambahkan catatan ringkas dianggap perlu.

3) Mahasiswa mempunyai kesempatan lebih banyak untuk mengemukakan
pendapat tentang kasus yang yang merupakan aplikasi dari teori yang
digarkan.

4) Daam buku gar, dapat disisipkan latihan-latihan yang harus dikerjakan
mahasiswa, yang berorientass masalah kontekstual. Jawabannya dapat
dikumpulkan untuk tugas harian guna menambah nilai selain tes sumatif dan
tes formatif.

5) Guru tidak akan kekurangan waktu mengagar, walaupun mungkin waktu
mengajarnya sering bertepatan hari libur nasional atau fakultatif.

6) Soal dapat dibuat berdasarkan buku gar, sehingga penilaiannya lebih fair

sesuai kemampuan siswa.
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7)

8)

Siswa memiliki pegangan. Dengan buku gjar, teori yang disampaikan guru
yang belum dapat dipahami di kelas, mahasiswa dapat mempelgjari kembali
dari dari buku gjar tersebut.

Dengan adanya buku gjar, jika ada tugas yang harus dikerjakan di rumah,
mahasiswva sudah memiliki salah satu referens untuk mengerjakannya

(Program Pascasarjana Universitas Brawijaya, 2010):

2.2.3.2 Strategi Penulisan Buku Ajar

Berikut adalah cara-cara praktis dalam menulis buku gjar yang disukai

siswa (Program Pascasarjana Universitas Brawijaya, 2010):

1)

2)

Sederhana

Buku gar sebaiknya menyajikan konsep-konsep secara sederhana sehingga
mudah dipahami siswa. Penggunaan kata-kata hendaknya menggunakan kata-
kata yang mudah dikenal dan sudah akrab bagi siswanya. Gunakan bahasa
yang sederhana dan lugas yang sesuai dengan bahasa lokal mahasiswanya.
Kalimat hendaknya dibuat sederhana dengan susunan Subjek-Predikat-Objek
(SPO) untuk kalimat aktif atau Objek-Predikat-Subjek (OPS) untuk kalimat
pasif. Hindari menggunakan anak kalimat, apalagi sampai kalimat bercucu.
Menggunakan Bahasa Baku

Penulis buku gjar harus menguasai tata bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Kata baku biasanya lebih mengacu pada konsepnya. Penguasaan bahasa
merupakan syarat utama setelah penguasaan bidang ilmu yang akan ditulis

sehingga mampu mengungkapkan pikiran dengan jelas, cermat, dan mudah
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3)

4)

5)

dipahami. Hindari menggunakan bahasa asing, jika terpaksa hendaknya
dicetak miring.

Kontekstual

Makna kontekstual adalah aspek yang ada dalam lingkungan siswa. Jika kita
dapat menulis buku gar dimulai dari hal-hal yang telah dikena siswa, konsep
yang akan disgjikan akan lebih mudah dikenali dan dipahami siswa.

Buatlah Peta Pemikiran

Peta pikiran sering disebut peta konsep (peta kognitif). Tujuan pembuatan
peta pikiran adalah mempermudah menjaring cakupan bahan kajian dalam
buku gar yang akan ditulis. Dengan menggunakan peta pikiran dapat
membantu cakupan bahan kagian yang akan ditulis. Peta pikiran sangat
membantu penulis untuk membuat kerangka buku gar dan membantu
mengontrol kedalaman materi yang ingin ditulis di dalam buku gjar.
Penampilan yang Menarik

Perwajahan buku ajar, termasuk pilihan huruf, tabel, ilustrasi, dan warna yang
digunakan harus menarik menarik bagi siswa. Perwajahan yang baik dan
menarik akan memberikan motivass mahasiswa untuk membaca dan
mempelgarinya terus. Pilihlan ilustrasi yang sudah dan mudah dikenal oleh

siswadi lingkungannya.

2.2.3.3 KriteriaBuku Ajar

Kriteria buku gar yang perlu diperhatikan sebelum membuat buku

adal ah sebagai berikut (Program Pascasarjana Universitas Brawijaya, 2010):
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kriteria buku gjar yang perlu diperhatikan adalah academic integrity. Hal ini
membuktikan bahwa buku gar juga bersifat ilmiah karena teruji dan
mengandung makna ilmiah-akademis. Penulisannya dilakukan oleh pakar
tertentu yang berkompeten dengan berpedoman pada kurikulum.

Buku gjar seyogyanya throughness of coverage, tidak boleh hanya mendalami
pokok bahasannya saja, tetapi setigp pokok bahasan harus dikembangkan
sesuai dengan kompetensi yang dibel gjarkan.

Buku gjar juga harus detail provided, yakni buku gar ditulis dengan jelas,
benar, tidak abstrak atau di luar batas kewenangan bidang ilmunya.

Buku gjar harus A good prose style. Penulis buku gar perlu memperhatikan
bentuk yang efektif dalam penggunaan bahasa, sehingga siswa dapat
membaca dengan baik dan mudah. Meminimumkan penggunaan kata-kata
asing, kata-kata singkat yang tidak tepat, dan kalimat panjang. Siswa diberi
kesempatan untuk membuat membuat catatan Sesua dengan proses
berpikirnya.

Buku gjar harus interesting. Penulis dapat menyajikan uraiannya dangan gaya
yang menarik, tetapi tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir lanjut, buku gar tidak berkelanjutan untuk proses berpikir
berkepanjangan.

Buku agar harus well-organised, yakni seorang penulis buku gar harus
memahami teknik penulisan, sehingga buku ajar mengikuti langkah-langkah
runtut berdasarkan silabus, dan juga sesuai dengan kriteria baku penulisan

buku gjar.
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7)

8)

9)

Buku gar harus pleasant formal. Desain format kulit yang baik, warna yang
terang, gunakan kertas putih, dan cetakan yang jelas.

Helful illustration, penambahan ilustrasi akan menambah beban dana
penerbitannya, ilustrasi yang menarik dan bermanfaat untuk menumbuhkan
proses berpikir siswa sangat diperlukan.

A variety of exercises, jika buku teks ditulis atas dasar penelitian yang cermat
dan lengkap, ia akan memberikan bahan yang bermanfaat bagi guru. Sebab,
guru dapat menjelaskan bagaimana topik tersebut dikembangkan. Dalam
akhir buku teks sebaiknya dicantumkan berbagai bentuk butir pertanyaan,
permasalahan untuk diskusi, pertanyaan uraian, saran untuk penelitian,
aktivitas kelas, menyusun proyek, saran untuk membaca lebih lanjut, daftar

glosari, atau daftar ejaan yang khusus.

2.2.3.4 Format Buku Ajar

Unsur-unsur buku gjar yang harus ada meliputi (Program Pascasarjana

Universitas Brawijaya, 2010):

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Prakata,

Daftar isi,

Batang tubuh yang terbagi daam bab atau bagian beserta tujuan
instruksionalnya,

Daftar pustaka,

Glosarium,

Indeks
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2.2.3.5 Tahapan Penulisan Buku Ajar

Buku gjar adalah buku ajar yang digunakan dalam proses kegiatan belgjar.

Buku gar dikenal pula dengan sebutan buku teks, buku materi, buku paket, atau

panduang belgjar. Untuk menjadi penulis buku gar, dapat diawali dengan

tahapan-tahapan berikut (www.edukasi.kompasiana.com diakses tangga 14

Desember pukul 20:36):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membaca dan menelaah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
(SKKD).

Menyusun peta konsep. Peta konsep adalah sistematika pendistribusian
materi yang mengacu kepada SKKD.

Mengumpulkan materi yang relevan dengan SKKD untuk dijabarkan sesuai
dengan peta konsep. Materi ini disesuaikan dengan jenjang pendidikan,
aktualitas, kemenarikan, kegunaan, dan ekslusivisme.

Membaca buku gar yang telah dinyatakan lolos BSNP agar memperoleh
inspirasi dan dapat membuat modifikasi.

Memahami instrumen penilaian buku gjar yang telah ditetapkan BSNP. Ini
disebabkan setiap buku agjar harus dinilaikan ke BSNP agar diperoleh standar
IS yang sama.

Mengembangkan materi sesuai dengan peta konsep. Akan lebih bak jika

diawali dari tingkat kebahasaan yang dikuasai.

2.2.3.6 Buku Ajar yang Baik

Buku gar yang baik haruslah mengandung keterangan-keterangan yang

bersifat mendasar tentang bidang ilmu tertentu, memperkuat pemahaman tentang
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ilmu tertentu sebagai pegangan, memberi peragaan-peragaan untuk lebih
menjelaskan  keterangan-keterangan yang disgikan dalam pembelgaran,
menyediakan lahan untuk latihan-latihan, dan menjadi sumber rujukan

(www.edukasi.kompasiana.com diakses tanggal 14 Desember pukul 20:36).

2.2.3.7 Anatomi Buku Ajar
Pada umumnya, buku gar memiliki anatomi buku yang terdiri

(www.edukasi.kompasiana.com diakses tanggal 14 Desember pukul 20:36):

1) Halaman Pendahulu
Halaman pendahulu terdiri dari halaman judul, daftar isi, daftar gambar,
pengantar, dan prakata.

2) Halaman Batang Tubuh Buku
Halaman batang tubuh buku terdiri atas uraian rinci setiap bab, subbab
disertai dengan contoh latihan dan soal-soal yang harus diselesaikan peserta
didik. Pada akhir bab diberikan rangkuman untuk mempermudah pembaca
mengingat-ingat hal penting. Penyusunan isi bab sama dengan apa yang oleh
guru di hadapan siswa.

3) Haaman Penyudah
Halaman penyudah terdiri dari lampiran, daftar pustaka, penjurus (indeks),
dan takarir.

224 Kemampuan Berbahasa

Ruang lingkup mata pelgaran Bahasa Indonesia mencakup komponen

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek (1)
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mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, (4) menulis. Komponen kemampuan
berbahasa adalah kemampuan yang menuntut siswa untuk berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia dengan memanfaatkan empat aspek berbahasa yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dengan materi nonsastra.
Komponen kemampuan bersastra adalah kemampuan yang menuntut siswa untuk
kegiatan apresiasi dan ekspresi dengan materi sastra yang kegiatan mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis karya sastra (Sufanti, 2010: 14). Keempat
kemampuan berbahasa tersebut memiliki keterkaitan yang kuat dalam
pembelgaran bahasa sehingga tidak ada kemampuan berbahasa yang paling
dominan.
2.24.1 Kemampuan Menyimak
2.2.4.1.1 Pengertian Menyimak

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi
untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna komunikasi
yang tidak disampaikan oleh s pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan
(Tarigan, 1980:19). Kemampuan menyimak menuntut pembelgar untuk
konsentrasi dalam mendengarkan berbagai tuturan yang diucapkan oleh penutur.
2.2.4.1.2 Tujuan Menyimak

Tujuan menyimak adalah untuk memperoleh informasi, menangkap isi,
serta memahami makna komunikasi yang hendak disampaikan oleh pembicara

melalui ujaran(Tarigan, 1985:22).
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2.2.4.1.3 Tahap-tahap Menyimak

Menurut Ruth G. Strickland, terdapat 9 tahap menyimak yang secara
berurutan mulai dari yang tidak berketentuan sampa kepada yang amat
bersungguh-sungguh. Tahap-tahap tersebut dapat dilukiskan sebagai berikut

(Tarigan, 1985:20) :

1) Menyimak secara sadar yang bersifat berkala hanya terjadi pada saat-saat sang
anak merasakan keterlibatan langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya.

2) Selingan-selingan atau gangguan-gangguan yang sering terjadi sebaik dia
mendengarkan secara intensional (atau disengaja) tetapi yang bersifat dangkal
(atau superfisial).

3) Setengah mendengarkan sementara dia menunggu kesempatan untuk
mengekspresikan is  hatinya, mengutarakan apa yang terpendam dalam
hatinya.

4) Penyerapan, absorpsi, keasyikan yang nyata selama resepsi atau penangkapan
pasif yang sesungguhnya.

5) Menyimak sekali-sekali, menyimpan sebentar-sebentar di mana perhatian yang
saksama bergantian dengan keasyikan, dengan ide-ide yang dibawa oleh kata-
kata sang pembicara ke dalam hati dan pikiran.

6) Menyimak asosiatif di mana pengalaman-pengalaman pribadi secara konstan
diingat sehingga si penyimak benar-benar tidak memberikan reaksi terhadap
pesan yang disampaikan oleh si pembicara.

7) Reaksi berkala terhadap pembicara dengan membuat komentar atau

mengaj ukan pertanyaan.
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8) Menyimak secara saksama dan sungguh-sungguh mengikuti jalan pikiran sang
pembicara.

9) Menyimak secara aktif mendapatkan serta menemukan pikran serta pendapat
sang pembicara.

2.2.4.1.4 Jenis-jenis Menyimak

Jenis-jenis menyimak, antaralain (Tarigan, 1985:22-33):

1) Menyimak ekstensif
Menyimak ekstensif adalah sejenis kegiatan menyimak yang berhubungan
dengan atau mengenai hal-ha yang lebih umum dan lebih bebas terhadap
sesuatu bahasa, tidak perlu di bawah langsung seorang guru.

2) Menyimak intensif
Kaau menyimak intensif lebih diarahkan pada menyimak bahasa alamiah
secara lebih bebas dan lebih umum serta tidak perlu di bawah bimbingan
langsung dari sang guru, maka menyimak intensif lebih diarahkan pada suatu
yang jauh lebih diawasi, dikontrol, terhadap satu hal tertentu.

3) Menyimak sosial/konversasional
Menyimak sosia biasanya berlangsung dalam situasi-situasi sosial tempat
orang-orang mengobrol atau bercengkerama mengena hal-hal yang menarik
perhatian semua orang dan saling mendengarkan satu sama lain untuk
membuat responsi-responsi yang pantas, mengikuti detail-detail yang menarik,
dan memperlihatkan perhatian yang waar terhadap apa-apa yang

dikemukakan, dikatakan oleh seorang rekan.
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4) Menyimak sekunder
Menyimak sekunder adalah sgjenis kegiatan menyimak secara kebetulan dan
secara ekstensif. Misalnya menyimak pada musik yang mengiringi ritme-ritme
atau tari-tarian rakyat di sekolah dan pada acara-acara radio.

5) Menyimak estetik/apresiatif
Menyimak estetik adalah fase terakhir dari kegiatan menyimak secara
kebetulan dan termasuk ke dalam menyimak ekstensif seperti menyimak musik
dan menikmati cerita-cerita.

6) Menyimak kritis
Menyimak kritis adalah sgienis kegiatan menyimak yang didalamnya sudah
terlihat kurangnya keaslian, ataupun kehadiran prasangka serta ketidaktelitian-
ketidaktelitian yang akan diamati. Misalnya menyimak untuk menentukan
alasan mengapa, menyimak untuk membedakan fakta dan fantasi, menyimak
untuk menarik kesimpulan.

7) Menyimak konsentratif
Menyimak konsentratif sering juga disebut menyimak telaah. Kegiatan yang
tercakup dalam menyimak konsentratif adalah menyimak untuk menemukan
petunjuk-petunjuk, menyimak urutan ide-ide, menyimak untuk memperoleh
butir-butir informasi tertentu.

8) Menyimak kreatif
Menyimak kreatif mengakibatkan dalam pembentukan atau rekonstruksi

seorang anak secara imaginatif kesenangan-kesenangan akan bunyi, visi, atau
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penglihatan, gerakan, serta perasaan kinestetik yang disarankan apa-apa yang
didengarnya.

9) Menyimak interogatif
Menyimak adalah sgenis menyimak intensif yang menuntut lebih banyak
konsentrasi dan seleksi, pemusatan perhatian dan pemilihan, karena si
penyimak harus mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

10)  Menyimak eksplorasi
Menyimak eksplorasi adalah sejenis menyimak intensif dengan maksud dan
tujuan yang agak lebih sempit. Dalam kegiatan menyimak seperti ini s
penyimak menyiagakan perhatiaannya untuk menemukan hal-hal baru yang
menarik perhatian dan informasi tambahan mengenai suatu topik.

11)  Menyimak pasif
Menyimak pasif adalah penyerapan suatu bahasa tanpa upaya sadar yang
biasanya menandai upaya-upaya kita pada saat belgar dengan teliti, belgar
tergesa-gesa, menghafal luar kepala, berlatih, serta menguasai sesuatu bahasa.

12)  Menyimak selektif
Menyimak selektif hendaknya tidak menggantikan menyimak pasif. Ada dua
alasan mengapa kita perlu memperlengjapi menyimak pasif dengan menyimak
selektif yaitu kita jarang sekali mendapat kesempatan untuk berpartisipasi
secara sempurna dalam kebudayaan asing, dan oleh karena itu hidup kita yang
bersegi ganda itu turut mengganggu kapasitas kita untuk menyerap dan

kebiasaan-kebiasaan ujaran  kita kini cenderung membuat  kita
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menginterpretasikan  kembali  rangsangan-rangsangan  akustik  yang
disampaikan oleh telinga kita kepada otak kita.

2.2.4.1.5 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Menyimak

Ada beberapa faktor yang membantu menentukan keefektifan serta

kualitas menyimak (Tarigan, 1985:44)

1) Faktor fisik
Kesehatan serta kesgahteraan fisik merupakan suatu modal yang turut
menentukan bagi setiap penyimak. Lingkungan fisik juga dapat mempengaruhi
s penyimak.

2) Faktor psikologis
Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi si penyimak adalah prasangka dan
kurangnya simpati terhadap s pembicara berserta sebab musababnya,
keegosentrisan dan keasyikan terhadap minat-minat pribadi serta masalah-
masalah pribadi, kepicikan dan kurang luasnya pandangan, kebosanan, dan
sikap yang tidak layak pada sekolah.

3) Faktor pengalaman
Kurang atau tiadanya minat pun agaknya merupakan akibat dari pengalaman
yang miskin atau tiadanya sama sekali pengalaman dalam bidang yang akan
disimak itu. Latar belakang pengalaman merupakan suatu faktor penting dalam

menyimak.
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2.2.4.2 Kemampuan Berbicara
2.2.4.2.1 Pengertian Berbicara

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran,
gagasan dan perasaan. Dalam kata lain berbicara merupakan suatu sistem tanda-
tanda yang dapat didengar dan yang kelihatan yang memanfaatkan sgjumlah otot
dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau
ide-ide yang dikombinasikan. Dengan demikian, berbicara adalah suatu alat untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak (Tarigan, 1981: 15).
2.2.4.2.2 Tujuan Berbicara

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif, maka seyogyanyalah sang pembicara
memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Dia harus mampu
mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengarnya dan dia harus
mengetahui  prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik
secara umum maupun perorangan ( Tarigan, 1984:15).
2.2.4.2.3 Prinsip Umum Berbicara

Prinsip umum yang mendasari kegiatan berbicara antara lain ( Tarigan,
1984:16):
1) Membutuhkan paling sedikit dua orang.
2) Mempergunakan suatu sandi linguistik yang dipahami bersama.

3) Menerimaatau mengakui suatu daerah referensi umum.
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4) Merupakan suatu pertukaran antara partisipan.
5) Menghubungkan setiagp pembicara dengan yang lainnya dan kepada
lingkungannya dengan segera.
6) Berhubungan atau berkaitan dengan masakini.
7) Hanya melibatkan aparat atau perlengkapan yang berhubungan dengan
suara/bunyi bahasa dan pendengaran.
8) Secaratidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang nyata
dan apa yang diterima sebagai dalil.
2.2.4.3 Kemampuan M embaca
2.2.4.3.1 Pengertian Membaca
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan penulis melalui
media kata-kata/ bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata
yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan
agar makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Dari segi linguistik,
membaca adal ah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi (Tarigan,
1979: 7).
2.2.4.3.2 Tujuan Membaca
Menurut Tarigan (1984:9) tujuan utama dalam membaca adalah untuk
mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan.
1) Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang
telah dilakukan oleh sang tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk

memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta.
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2)

3)

4)

5)

6)

Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan
menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelgari atau
yang dialami sang tokoh untuk mencapai tujuannya.

Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap
bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan ketiga.
Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh sang
pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-
kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil dan gagal.
Ini disebut membaca untuk menyimpulkan.

Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, tidak
wajar mengenal seseorang tokoh, apayang lucu dalam cerita.

Membaca untuk menemukan apa yang diperbuat tokoh

2.2.4.3.3 Aspek-aspek Membaca

Menurut Tarigan (1984:11) secara garis besar, terdapat dua aspek penting

dalam membaca, yaitu:

a

b.

Keterampilan yang bersifat mekanis yang dapat dianggap berada pada urutan
yang lebih rendah. Aspek ini mencakup pengenalan bentuk huruf, pengenalan
huruf-huruf linguistik, dan pengenalan hubungan pola gjaan dan bunyi.

Keterampilan yang bersifat pemahaman yang dapat dianggap berada pada
urutan yang lebih tinggi. Aspek ini mencakup memahami pengertian
sederhana, memahami signifikansi atau makna, evaluasi, dan kecepatan

membaca yang fleksibel.
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2.2.4.4 Kemampuan Menulis
2.2.4.4.1 Pengertian Menulis

Menulis merupakan suatu ketrampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk bekomunikasi secaratidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan efektif. Ketrampilan
menulis tidak datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik
yang banyak dan teratur (Tarigan, 1982: 3-4).

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga
orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Menulis merupakan suatu
representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. Pada prinsipnya,
fungs utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung.
Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelgjar berpikir
(Tarigan, 1982: 21).
2.2.4.4.2 Tujuan Menulis

Pada prinsipnya fungs utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi
yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena
memudahkan para pembelgjar berpikir. Juga dapat memudahkan kita merasakan
dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau perseps
kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi
pengalaman. Tulisan dapat membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran kita

(Tarigan, 1982:22).
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225 Media

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari
kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah (antara dua pihak atau
kutub) atau suatu alat. Association for Educational Communications and
Technology (AECT, 1977) mendefinisikan media sebagai segala bentuk yang
digunakan untuk menyalurkan informasi. Berbeda dengan pendapat Briggs (1977)
yang mengatakan bahwa media pada hakekatnya adalah peralatan fisik untuk
membawakan atau menyempurnakan isi pembelgjaran. Termasuk di dalamnya,
buku, video, dlide suara, suara guru, atau salah satu komponen dari suatu sistem
penyampaian (Anitah, 2010: 4).

Marshall McLuhan berpendapat bahwa media adalah suatu ekstens
manusia yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak
mengadakan kontak langsung dengan dia (Hamalik, 2005:201).

Media dipergunakan untuk mempermudah pencapaian tujuan karena
membuat sesuatu yang abstrak menjadi konkret. Namun, tidak semua media dapat
dipakai sebagai aat pencapaian tujuan. Semua media memiliki karakteristik
masing-masing sehingga seseorang yang memakai media harus menyesuaikan
dengan situasinya.

2.25.1 Media Pembelajaran

Menurut Aristo Rahadi (2003 : 9-10) Proses belgjar mengajar pada
dasarnya merupakan proses komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam
pembelgaran disebut media pembelgaran. Association for Educational

Communications and Technology mengatakan bahwa media pembelgjaran adalah
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segaa sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan. Gagne
mengartikan media sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsang mereka untuk belgjar. Senada dengan itu, Briggs mengartikan media
sebagal alat untuk memberikan perangsang bagi siswa agar terjadi proses belgjar.

Menurut Trianto (2010: 113) media pembelgaran adalah sebagal
penyampai dari beberapa sumber saluran ke penerima pesan. Media pembelgjaran
hanya meliputi media yang dapat digunakan secara efektif dalam proses
pembelgaran yang terencana (arti sempit). Media pembelgaran tidak hanya
meliputi media komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga bentuk
sederhana, seperti dlide, foto, diagram buatan guru, objek nyata, dan kunjungan ke
luar kelas (arti luas).

Media pendidikan tentu sgja media yang digunakan dalam proses dan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada hakekatnya media pendidikan juga
merupakan media komunikasi, karena proses pendidikan juga merupakan proses
komunikasi. Apabila kita bandingkan dengan media pembelgaran, maka media
pendidikan sifatnya lebih umum. Media pembelgjaran sifatnya lebih mengkhusus,
maksudnya media pendidikan yang secara khusus digunakan untuk mencapai
tujuan belgjar tertentu yang telah dirumuskan secara khusus. Tidak semua media
pendidikan adalah media pembelgjaran, tetapi setiap media pembelgjaran pastilah
termasuk media pendidikan.
2.2.5.2 Manfaat Mediadalam Pembelajaran

Menurut Aristo Rahadi (2003 : 15-19) secara umum, manfaat media

dalam proses pembelgaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan
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siswa sehingga kegiatan pembelgjaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara

lebih khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton

(1985) misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelgjaran,

yaitu:

1) Penyampaian materi dapat diseragamkan
Setiap guru mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap suatu
konsep materi pelgjaran tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran yang
beragam tersebut dapat dihindari sehingga dapat disampaikan kepada siswa
secara seragam. Setiap siswa yang melihat atau mendengar uraian suatu materi
pelgjaran melalui media yang sama, akan menerima informasi yang persis
sama seperti yang diterima oleh siswa-siswa lain. Dengan demikian, media
juga dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi di antara siswa di
manapun berada.

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

3) Proses pembelgjaran menjadi lebih interaktif
Jika dipilih dan dirancang secara baik, media dapat membantu guru dan siswa
melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses pembelgaran.
Tanpa media, seorang guru mungkin akan cenderung berbicara satu arah
kepada siswa. Namun dengan media, guru dapat mengatur kelas sehingga
bukan hanya guru sendiri yang aktif tetapi juga siswanya.

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga
Sering terjadi guru menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan suatu

materi pelgaran. Ha ini sebenarnya tidak harus terjadi jika guru
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memanfaatkan media secara maksimal. Dengan media, guru tidak harus
menjelaskan materi garan secara berulang-ulang, sebab hanya dengan sekali
sgjian menggunakan media, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran.

5) Meningkatkan kualitas hasil belgjar siswa
Bila hanya dengan mendengarkan informasi verbal dari guru sga, siswa
mungkin kurang memahami pelgjaran dengan baik. Tetapi jika hal itu
diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, atau mengalami
sendiri melalui media, maka pemahaman siswa pasti akan lebih baik.

6) Media memungkinkan proses belgjar dapat dilakukan di mana sgja dan kapan
sgja
Media pembelgjaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belgar secara lebih leluasa, kapanpun, dan di manapun,
tanpa bergantung pada keberadaan seorang guru.

7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses
belajar
Dengan media, proses pembelgaran menjadi lebih menarik sehingga
mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari
sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. Kebiasaan siswa untuk belgjar dari
berbagai sumber tersebut akan bisa menanamkan sikap kepada siswa untuk
senantiasa berinisiatif mencari berbagai sumber belgjar yang diperlukan.

8) Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif
Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang guru bukan lagi menjadi

satu-satunya sumber belgjar bagi siswa. Seorang guru tidak perlu menjelaskan
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1)
2)
3)

4)

5)

seluruh materi pembelagjaran karena bisa berbagi peran dengan media. Dengan
demikian, guru akan lebih banyak memiliki waktu untuk memberi perhatian
kepada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belgar siswa,
pembentukan kepribadian, memotivas belgar, dil.

Selain itu ada beberapa manfaat praktis media pembelgaran, yaitu:

Media dapat membuat materi pelgjaran yang abstrak menjadi |ebih konkrit.
Mediajuga dapat mengatasi kendal a keterbatasan ruang dan waktu.

Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia.

Media juga dapat menyajikan objek pelgaran berupa benda atau peristiwa
langka dan berbahaya ke dalam kelas.

Informasi pelgjaran yang disgjikan dengan media yang tepat akan memberikan

kesan mendalam dan |ebih mendalam dan |ebih lama tersimpan pada diri siswa.

2.25.3 Klasifikasi Media Pembelajaran

Menurut Aristo Rahadi (2003 : 20-22) beberapa media yang paling akrab

dan hampir semua sekolah memanfaatkan adalah media cetak (buku) dan papan

tulis. Menurut Rudy Bretz (1971), mengidentifikaskan jenis-jenis media

berdasarkan tiga unsur pokok yaitu suara, visual, dan gerak. Berdasarkan tiga

unsur tersebut, Bertz mengklasifikasikan media ke dalam tujuh kelompok, yaitu :

1)
2)
3)
4)

5)

Mediaaudio
Media cetak
Mediavisual diam
Mediavisua gerak

Media audio semi gerak
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6) Mediasemi gerak

7) Mediaaudio visua diam

8) Mediaaudio visual gerak

Anderson (1976) mengel ompokkan media menjadi 10 golongan, sebagai berikut :

Tabel 2.2

Pengelompokan Media

No Golongan Media Contoh dalam pembelajaran

1. Audio Kaset audio, siaran radio, CD, telepon

2 Cetak Buku pelgaran, modul, brosur, leaflet,
gambar

. Audio-cetak Kaset audio yang dilengkapi bahan
tertulis

4, Proyeksi visua diam Overhead transparansi (OHT), film
bingkai (slide)

5. Proyeksi audio visual | Film bingkai (slide) bersuara

diam

6. Visual gerak Film bisu

7. Visual gerak bersuara Audio visual gerak, film gerak bersuara,
video/VCD, televisi

8. Obyek fisik Benda nyata, model

0. Manusia dan lingkungan | Guru, pustakawan, laboran

10. | Komputer CAlI (pembelgaran berbantuan
komputer), CBI (pembelgaran berbasis
komputer)

2.254 Karakteristik Media

Menurut Aristo Rahadi (2003 : 9-10) setigp jenis media mempunyai

karakteristik tertentu yang berbeda-beda satu sama lain. Masing-masing media

pasti memiliki kelemahan dan kel ebihan.
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1) Mediaredia
Media realia adalah media nyata yang digunakan sebagai bahan atau sumber
belgjar. Media realia sangat bermanfaat terutama bagi siswa yang tidak
memiliki pengalaman terhadap benda tertentu. Kelemahan media realia adalah
banyak benda nyata yang tidak dapat dihadirkan dalam bentuk yang
sebenarnya yang disebabkan oleh keterbatasan-keterbatasan tertentu.

2) Model
Model dikatakan sebagai benda tiruan dalam wujud tiga dimens yang
merupakan representasi atau pengganti dari benda yang sesungguhnya.
Penggunaan model sebagai media dalam pembelgaran dimaksudkan untuk
mengatasi kendala tertentu untuk pengadaan realia.

3) Mediagrafis
Grafis tergolong jenis media visual yang menyalurkan simbol-simbol visual.
Grafis jga berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas sgjian pelgaran,
dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah terlupakan jika
hanya dijelaskan melalui penjelasan verbal saja. Macam media grafis adalah
a) Gambar/foto
Kelemahan: hanya menekankan persepsi indera mata ukurannya terbatas hanya
dapat terlihat oleh sekelompok siswa dan jika gambar terlalu komplek, kurang
efektif untuk tujuan pembelgaran tertentu.
Kelebihan : sifatnya konkrit, dapat mengatasi batasan ruang, waktu, dan indera,
harganya relatif murah serta mudah dibuat dan digunakan dalam pembelgjaran

di kelas.
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b) Sketsa

Sketsa adalah gambar yang sederhana atau draft kasar yang mel ukiskan bagian-
bagian pokoknya tanpa detail. Selain dapat menarik perhatian siswa, sketsa
dapat menghindarkan verbalisme dan memperjelas pesan. Hambatan yang
muncul adalah jika guru tidak bisa menggambar.

c) Diagram/skema

Diagram/skema merupakan suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-
garis dan simbol-simbol. Diagram menggambarkan struktur dari obyek tertentu
secara garis besar. Diagram menunjukkan hubungan yang ada antara
komponennya atau sifat-sifat proses yang ada di situ. Jika digunakan dalam
pembelgaran, diagram bisa menyederhanakan sesuatu yang komplek sehingga
dapat membantu memperjelas penyajian guru. Materi yang luas bisa menjadi
lebih padat dan sederhana. Namun untuk bisa memahami diagram, siswa harus
memiliki |atar belakang tentang materi yang didiagramkan.

d) Bagan/chart

Fungs bagan yang pokok adalah menyajikan ide-ide atau konsep yang sulit
sehingga lebih mudah dicerna siswa. Bagan mampu memberikan ringkasan
butir-butir penting dari suatu penyajian.

e) Grafik

Grafik merupakan gambar sederhana yang menggunakan garis titik, simbol
verbal atau bentuk tertentu yang menggambarkan data kuantitatif. Grafik
digunakan untuk memperjelas perkembangan atau perbandingan suatu obyek

yang saling berhubungan.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Kelebihan : memungkinkan kita melakukan analisis, penafsiran, dan
perbandingan antar data-data yang disgjikan, bermanfaat untuk mempelgjari
hubungan kuantitatif antar beberapa data, penygjian pesannya cepat, jelas,
menarik, ringkas, dan logis.

f) Transparansi/OHP

Media ini terdiri dari sua perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat
lunaknya berupa transparansi sedangkap perangkat kerasnya adalah OHT.
Kelebihan : tidak memerlukan ruangan gelap, praktis, memberi kemungkinan
siswa mencatat informasi yang ditayangkan, bisa disgjikan dengan berbagai
variasi, transparansi dapat dicopy, dan mudah pembuatannya.

Kelemahan : tergantung pada adanya aliran listrik, urutan penyajiannya mudah
kacau, pengadaan peralatan mahal, OHT sukar dipindah-pindah.

g) Mediaaudio

Program kaset audio merupakan sumber yang cukup ekonomis karena biaya
yang diperlukan untuk pengadaan dan perawatan yang murah.

Kelebihan : materi yang sudah terekam tak akan berubah, peralatan
penyajiaanya murah, dapat menyajikan kegiatan/materi pelgjaran yang berasal
dari luar kelas, cocok untuk menyajikan materi pelgjaran yang bersifat auditif,
menciptakan suasana yang imgjinatif dan membangkitkan sentuhan emosional
bagi siswa.

Kelemahan : daya jangkauannya terbatas, cenderung verbalistik karena semua
informasi hanya disgjikan melalui suara, sehingga sulit untuk menyajikan

materi yang bersifat teknis, eksak, dan praktik.
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h) Mediavideo
Sebagai media audio visual, video dapat menampilkan suara, gambar, dan
gerakan sekaligus sehingga media ini efektif untuk menyajikan berbagai topik
pelgjaran yang sulit disampaikan melalui informasi verbal.

2.255 MediaAudiovisual

Media audiovisual adalah suatu media yang terdiri dari media visua
yang disinkronkan dengan media audio, yang sangat memungkinkan terjalinnya
komunikasi dua arah antara guru dan anak didik di dalam proses belajar mengajar.
Atau dengan kata lain, media audiovisua merupakan perpaduan yang saling
mendukung antara gambar dan suara, yang mampu menggugah perasaan dan
pemikiran bagi yang menonton. Y ang termasuk mediaini: Sound Slide, TV, Film,
dan sebagainya.

Media audiovisua terdiri dari software dan hardware. Softwarenya
adalah bahan-bahan informasi yang terdapat dalam sound slide, kaset, TV, dan
sebagainya. Sedang hardwarenya adalah segenap peralatan teknis yang
memungkinkan software bisa dinikmati, misalnya tape, proyektor, slide, proyektor
film, dan sebagainya (Rinanto, 1982: 21). Kemampuan media ini dianggap lebih
baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media audio dan
visual (Sanjaya, 2009: 211).

Peranan media audiovisual dalam pembelgaran adalah mampu menarik
perhatian anak didik, meletakkan dasar-dasar konkret untuk berpikir, memberikan
pengalaman-pengalaman yang nyata kepada anak didik, mengembangkan

keteraturan dan kontinuitas berpikir, ikut membantu menumbuhkan pengertian
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yang akan berakibat pada perkembangan bahasa, meletakkan dasar-dasar yang
penting untuk perkembangan belgjar (Rinanto, 1982: 48-50).

Peserta didik akan lebih mendalami proses pembelgjaran jika ia bisa
merasakan atau melihat apa yang digjarkan secara nyata daripada hanya melalui
penjelasan guru yang memiliki sifat abstrak.
2.2.5.6 Kriteria Pemilihan Media

Menurut Aristo Rahadi (2003 : 39- 42) memilih media hendaknya tidak
dilakukan secara sembarangan, melainkan berdasarkan kriteria tertentu.

1) Tujuan
Apatujuan pembelgaran yang ingin dicapai ?

2) Sasaran didik
Siapakah sasaran didik yang akan menggunakan media? Bagaimana
karakteristik mereka? Bagaimana latar belakang sosialnya?

3) Karakteristik mediayang bersangkutan
Bagaimana karakteristik media tersebut? Apa kelebihan dan kekurangannya?

4) Waktu
Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengadakan atau membuat media
yang akan kita pilih serta berapa lama waktu yang tersedia/yang kita miliki,
apakah cukup?

5) Biaya
Penggunaan media pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi

dan efektivitas pembelgjaran. Apalah artinya kita menggunakan media jika
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justru pemborosan. Berapa biaya yang diperlukan untuk membuat, membeli,
atau menyewa media tersebut?

6) Ketersediaan
Apakah media yang kita butuhkan itu di sekitar kita, di sekolah, di pasaran?

7) Konteks penggunaan
Dalam kondisi dan strategi bagaimana media tersebut akan digunakan. Apakah
untuk individual, kelompok kecil, kelompok besar?

8) Mutu teknis
Bagaimana mutu teknis media tersebut, apakah visuanya jelas, menarik,
cocok? Apakah suaranya jelas dan enak didengar?

2.25.7 Prinsip-prinsip Pemanfaatan Media

Menurut Aristo Rahadi (2003 : 42 - 43) da beberapa prinsip umum yang
perlu kita perhatikan dalam pemanfaatan media pembelgaran, yaitu :

1) Setiap jenis media memiliki kelemahan dan kelebihan. Tidak ada satu jenis
media yang cocok untuk segala macam proses belgjar dan dapat mencapai
semua tujuan belgjar.

2) Penggunaan beberapa macam media secara bervarias memang perlu. Namun
harus diingat, bahwa penggunaan media yang terlalu banyak sekaligus dalam
suatu kegiatan pembelgaran, justru membingungkan siswa dan tidak akan
memperjelas pelgjaran.

3) Penggunaan media harus dapat memperlakukan siswa secara aktif. Lebih baik
menggunakan media yang sederhana yang dapat mengaktifkan seluruh siswa

daripada media canggih namun justru membuat siswa kita terheran-heran pasif.
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4) Sebelum media digunakan harus direncanakan secara matang dalam
penyusunan rencana pelgjaran.
5) Hindari penggunaan media yang hanya dimaksudkan sebagai selingan atau
sekedar pengisi waktu kosong sgja.

6) Harus senantiasa dilakukan persiapan yang cukup sebelum penggunaan media.
2.2.6 Pendekatan Pembelajaran Bahasa

Pembelgjaran BSI menggunakan dua kelompok pendekatan, yakni (1)
pendekatan pembel gjaran umum seperti yang terdapat dalam Kurikulum 2004 dan
dikukuhkan dalam KTSP 2006, dan (2) pendekatan pembelgjaran khusus yang
beranjak dari linguistik.
2.2.6.1 Pendekatan Integratif

Pendekatan ini pada mulanya disebut metode proyek yang dikembangkan
oleh Dr. J. Dewey, dan orang pertama yang menggunakan istilah unit adalah
Morrison. Pendekatan pembelgjaran terpadu berpangkal pada teori psikologi
Gestalt. Pembelgjaran terpadu adalah suatu sistem pembelgjaran yang bertitik
tolak dari suatu masalah atau proyek, yang dipelgari atau dipecahkan oleh siswa
baik secara individua maupun secara berkelompok dengan metode yang
bervariasi dan dengan bimbingan guru guna mengembangkan pribadi siswa secara
utuh dan terintegrasi (Hamalik, 2010: 133).

Pendekatan terpadu dilandasi oleh pemikiran bahwa pembelgjaran bahasa
Indonesia seharusnya tidak diskrit atau terpisah-pisah atas aspek-aspeknya, misal

bunyi, kata, kalimat, dan sebagainya. Melalui pembelgaran terpadu, peserta didik
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dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan
untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipel g arinya.

Tujuan pengembangan model pembelgaran terpadu untuk jenjang
pendidikan dasar dan menengah ini pada dasarnya sebagai kerangka acuan bagi
guru dan pihak terkait. Secararinci, tujuan pengembangan model ini di antaranya
bertujuan untuk: pertama, memberikan wawasan bagi guru tentang apa, mengapa,
dan bagaimana pembelgjaran terpadu pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah; kedua, memberikan bekal ketrampilan kepada guru untuk dapat
menyusun rencana pembelgaran dan penilaian; ketiga, memberikan bekal
kemampuan melaksanakan pembelgaran terpadu; keempat, memberikan
wawasan, pengetahuan, dan pemahaman bagi pihak terkait (misalnya kepala
sekolah dan pengawas) sehingga mereka dapat memberikan dukungan terhadap
kelancaran dan ketepatan pel aksanaan pembelgaran terpadu (Trianto, 2010:7).

Pembelgjaran dengan pendekatan terpadu harus menggunakan tema yang
relevan dan berkaitan. Materi yang dipadukan sebaiknya masih dalam lingkup
bidang kaian serumpun agar memudahkan dalam pencapaian tujuan
pembel g aran.
2.2.6.2 Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif adalah pendekatan yang khusus berlaku dan
digunakan dalam penggjaran bahasa. Pendekatan komunikatif berkaitan dengan
orientasi belgar mengajar bahasa. Penggjaran bahasa mengarah kepada
penumbuhan ketrampilan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, bukan

sematamata ke arah penumbuhan pengetahuan tentang bahasa. Sebab pada
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akhirnya keterampilan menggunakan bahasa sebagai alat berkomunikasi |ebih
fungsional daripada pengetahuan tentang bahasa dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan  komunikatif ~mendasarkan  pandangannya terhadap
penggunaan bahasa dalam komunikasi sehari-hari atau senyatanya. Pendekatan
komunikatif mementingkan peranan unsur-unsur non-kebahasaan, terutama unsur-
unsur yang terkait dengan terlaksananya komunikasi yang baik. Pendekatan
komunikatif memperluas unsur konteks itu dengan memperhatikan unsur-unsur
yang mengambil bagian dalam terwujudnya komunikasi yang baik. Sebagai
akibatnya, pendekatan komunikatif secara rinci mempersoalkan seluk-beluk
komunikasi, yang merupakan tujuan pokok penggunaan bahasa. Seluk beluk
komunikasi itu di antaranya meliputi unsur-unsur sSeperti Siapa yang
berkomunikasi, bagaimana hubungan antara mereka yang melakukan komunikasi,
apa maksud dan tujuan dilakukannya komunikasi, dalam keadaan bagaimana
komunikas terjadi, kapan dan bagaimana komunikasi terhadi, dan sebagainya
(Djiwandono dalam Y uliana, 13).

Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan dalam pengajaran
bahasa yang berasumsi bahwa bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi. Dengan
asumsi ini seluruh aktivitas penggjaran dan pembelgaran bahasa diarahkan pada
terbentuknya kemampuan berkomunikasi para siswa. Pendekatan komunikatif
sesuai dengan KTSP karena di daam KTSP secara jelas dinyatakan bahwa
pembelgaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan

benar, baik secaralisan maupun tertulis (Sufanti, 2010: 16-17).
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2.2.6.3 Pendekatan Kooperatif

Model pembelgjaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belgar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam pendekatan
kooperatif, yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok, (2) adanya aturan kelompok,
(3) adanya upaya belgjar setigp anggota kelompok, (4) adanya tujuan yang harus
dicapal.

Slavin, Abrani, dan Chambers (1996) berpendapat bahwa belgjar melalui
kooperatif dapat dijelaskan dari beberapa perspektif, yaitu perspektif motivas,
perspektif sosial, perspektif perkembangan kognitif, dan perspektif elaboras
kognitif. Dengan demikian, keberhasilan setigp individu pada dasarnya adalah
keberhasilan kelompok. Karakteristik pendekatan kooperatif meliputi empat hal,
yaitu: (1) pembelgaran secara tim, (2) didasarkan pada manajemen kooperatif, (3)
kemauan untuk bekerjasama, dan (4) keterampilan bekerjasama.

Ada empat prinsip dalam pendekatan kooperatif yang perlu diperhatikan,
yaitu: (1) prinsip ketergantungan positif, (2) tanggung jawab perseorangan, (3)
interaksi tatap muka, dan (4) partisipasi dan komunikasi. Prosedur pembelgjaran
kooperatif pada prinsipnyaterdiri atas empat tahap, yaitu: (1) penjelasan materi, (2)
belajar dalam kelompok, (3) penilaian, dan (4) pengakuan tim (Sanjaya, 2010: 241-
247).

Pendekatan kooperatif memerlukan kerjasama tim dalam mencapai tujuan
pembelgaran. Sebab, pemahaman kelompok akan membantu proses pemahaman

terhadap individu.
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2.2.6.4 Pendekatan Pembelajaran Aktif

Pendekatan pembelgjaran aktif menempatkan siswa sebagai gurunya
sendiri. Peserta didik adalah anak manusia yang telah lahir dengan seperangkat
potensi yang harus dikembangkan secara optima melalui proses pembelgaran.
Peserta didik harus banyak diberikan kesempatan untuk beraktivitas untuk
memperoleh pengalaman belgjar yang akan diperlukan ketika mereka telah terjun
dalam masyarakat. Oleh karena itu, proses belajar menggjar di dalam dan di luar
kelas harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belgjar secara
aktif, bukan hanya dating, duduk, diam, dan dengar (Suparlan, 2008:60).

Jadi, kelas adalah milik siswa sepenuhnya, sedangkan guru hanyalah
fasilitator. Guru hanya bertugas menyiapkan bahan dan mengatur interaksi kelas.
Pendekatan pembelgaran aktif dilakukan dengan berbagai cara agar siswa dapat
aktif dalam pembelgjaran dan mencapai tujuan pembel gjaran.

2.2.7 Materi Pembelajaran

Bahan atau materi pembelgaran adalah segala sesuatu yang menjadi isi
kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar dalam
rangka pencapaian standard kompetensi setigp mata pelgaran dalam satuan
pendidikan tertentu. Materi pelgjaran merupakan bagian terpenting dalam proses
pembelgaran, bahkan dalam pembelgaran yang berpusat pada materi pelgaran,
materi pelgaran merupakan inti dari kegiatan pembelgjaran. Menurut subject
centered learning keberhasilan suatu proses pembelgjaran ditentukan oleh

seberapa banyak siswa dapat menguasai materi kurikulum.
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Materi pelgjaran dapat dibedakan menjadi: pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Pengetahuan menunjuk pada informasi yang disimpan dalam pikiran
siswa. Keterampilan menunjuk pada tindakan-tindakan yang dilakukan seseorang
dengan cara yang kompoten untuk mencapal tujuan tertentu. Sikap menunjuk
pada kecenderungan seseorang untuk bertindak sesuai dengan nilai dan norma

yang diyakini kebenarannya oleh siswa (Sanjaya, 2009: 141-142).
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BAB I11

METODE PENGEMBANGAN

Bab Il skripsi ini beriss metodologi pengembangan. Di dalamnya
dikemukakan model pengembangan, desain pengembangan, prosedur
pengembangan, uji coba produk, desain uji coba, jenis data, instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

3.1 Model Pengembangan

Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian pengembangan
ini adalah model yang berbentuk siklus. Pengembangan desain pembelajaran
terdiri atas komponen yang dikembangkan sesuai kebutuhan, tujuan, dan berbagai
kendala yang timbul. Model ini melibatkan faktor-faktor yang ada dalam
pembelgaran seperti hasil yang ingin dicapai, analisis tes mata pelgaran, tujuan
khusus belgar, aktivitas belgjar, sumber belgar, layanan pendukung, evaluasi
belgjar, tes awal, dan karakteristik belgar. Menurut Kemp, kesembilan faktor
dalam pembel gjaran tersebut terus menerus direvisi (Sanjaya, 2009: 71-72).

Dengan menggunakan model Kemp, penelitian pengembangan ini dapat
terlaksana dengan baik karena segala sesuatu terjadi secara terstruktur dan
berurutan dengan melibatkan perbaikan di setigp langkah serta mampu
menghasilkan produk yang tepat sehingga dalam pembelgjaran dapat berjalan

dengan baik.
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3.2 Desain Pengembangan

Desain adalah proses pemecahan masalah. Tujuaahsdbsain adalah
untuk mencapai solusi terbaik dalam memecahkanlaitadangan memanfaatkan
sejumlah informasi yang tersedia (Sanjaya, 2009: B®&sain pengembangan
merupakan suatu proses pemecahan masalah dengdverikam solusi berupa
hal konkret yang dikembangkan dari suatu hal seb@ya yang sebenarnya sudah
diterapkan. Desain pengembangan hanyalah mengek#asgsuatu yang sudah
ada untuk memecahkan masalah yang timbul saat apkasr hal yang sudah
lama dilakukan.

Pengembangan dalam penelitian ini mencakup empatark@uan
berbahasa, yaitu: kemampuan mendengarkan, kemarbpudaicara, kemampuan
membaca, dan kemampuan menulis. Semua kemampuaahbsa tersebut
memerlukan media sebagai alat pengembangannyab,Ssdregembangan dalam
penelitian ini mengkhususkan pada pemakaian maedigdsual sebagai bahan
pengembangnya.

Dalam proses pembelajaran, terdapat tiga tahapu:yaahap pra
pembelajaran, tahap proses pembelajaran, dan fssga pembelajaran. Media
audiovisual akan diterapkan pada satu atau dug tpeanbelajaran. Dalam
kemampuan mendengarkan, media audiovisual akampuhtikan pada tahap
proses, yaitu dengan mendengarkan rekaman. Dalamrkpuan berbicara dan
kemampuan menulis, media audiovisual ditempatkardapaahap pra
pembelajaran, yaitu dengan memperlihatkan berbadeo kepada siswa sebagai

pengetahuan awal sebelum berlanjut pada tahap spros@belajaran. Dalam
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kemampuan membaca, media audiovisual dapat ditkarpapada tahap
prapembelajaran dan pascapembelajaran. Dalam 2af@jani dijelaskan secara
rinci desain pengembangdraft produk buku ajar

Bagan 3.1
Desain Pengembangan Draft

TAHAP PERTAMA
MENENTUKAN KELAS, PROGRAM, DAN
SEMESTER YANG MENJADI OBJEK
PENGEMBANGAN

TAHAP KEDUA
MENGANALISIS KEBUTUHAN

l

TAHAP KETIGA
PROSES PENGEMBANGANDRAFT

1 2 3

ANALISIS LANGKAH LANGKAH PENGUKURAN
KONDISI PENGEMBANGAN HASIL PEMBELAJARAN
Analisis Menetap- Menyusun Melakukan Melakukan
Kebutuhan kan Buku Ajar Uji coba di Perbaikan
Siswa di Kompe- Sesuai kelas Buku Ajar
Sekolah tensi Dasar Analisis Terhadap
dan Kebutuhan Buku Ajar
Indikator Siswa yang Telah
Hasil Dibuat
Belajau
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TAHAP KEEMPAT
MENYUSUN DRAFT PENGEMBANGAN

1 2 3
Kata Pengantar KD dan IHB Kegiatan Belajar

4

Daftar Pustaka

Kegiatan Uji

Kompetensi

Kegiatan Kegiatan

Prapembelajaran Pembelajaran Pascapembelajara

TAHAP KELIMA
TINJAUAN AHLI DAN UJI COBA

TINJAUAN DOSEN | '
ANALISISDAN REVISI | I

UJI COBA LAPANGAN
1 KELAS DAN 1 GURU

ANALISISDAN REVISI |1 '

TINJAUAN DOSEN 11

ANALISISDAN REVISI 1

PRODUK AKHIR HASIL
PENGEMBANGAN

Sumber : Diadaptasi dari | Wayan Santyabetode Penelitian dan Teori
Pengembangan Modul (2009)
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3.3 Desain Uji Coba

Uji coba dilakukan pada kelas yang sesungguhnyayate melibatkan
siswa sebagai subjeknya. Uji coba dilakukan olemelie dengan dibantu guru
mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru dapat membeberbagai masukan
sebagai bahan revisi selain masukan dari dosenil H@scoba dapat pula
digunakan sebagai bahan pertimbangan revisi.

Bagan 3.2
Desain Uji Coba Draft Pengembangan Produk

LANGKAH-LANGKAH INSTRUMEN RESPONDEN UJI COBA
PENGEM BANGAN PENELITIAN

DRAFT |

|

ANALISIS DAN REVISI |

DRAFT BUKU AJAR

1 ORANG GURU
30 ORANG SISWA

DRAET || DRAFT BUKU AJAR

ANALISIS DAN REVISI II I

DRAFT BUKU AJAR

DRAFT 1l

ANALISISDAN REVIS
Il

PRODUK BUKU AJAR

PRODUK AKHIR

Sumber : Diadaptasi dari | Wayan Santyabéetode Penelitian dan Teori
Pengembangan Modul (2009)
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34 Uji Coba Produk

Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui apgkaluk yang dibuat
layak digunakan atau tidak. Uji coba produk jugdima¢ sejauh mana produk
yang dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuacob@ dilakukan 1 kali yaitu uiji
coba yang dilakukan di lapangan. Pelaksanaan bp cb kelas nyata bertujuan
untuk mendapatkan balikan berupa saran dan ketikgiiru dan siswa.
35 Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan bertujuan untuk memaparsedur yang
ditempuh oleh peneliti dalam membuat produk. Prosgetngembangan yang
ditempuh peneliti diuraikan dalam bagan berikut ini

Bagan 3.3
Proses Pengembangan Buku Ajar

Desain Uji
CobabDraft

Desain
Pengembangan
Draft

Proses
Pengembangan
Buku Ajar

Desain
Pengembangan
Pembelajaran

Sumber : Diadaptasi dari | Wayan Santyabetode Penelitian dan Teori
Pengembangan Modul (2009)
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K eterangan bagan 3.3

Proses pengembangan buku ajar terdiri dari tigaptafaitu tahap pengembangan
pembelajaran, tahap pengembangiaft, dan tahap uji cobalraft. Tahap
pengembangan pembelajaran meliputi kegiatan perbyametaan, silabus, dan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Tahap pengembairgét meliputi
pembuatan buku ajar. Tahap uji coba draft melipjitcoba lapangan, penilaian,
dan revisi produk maka jadilah produk buku ajar.

3.6 Jenis Data

Data dalam penelitian pengembangan ini adalahldethtatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif ini berupa, (1) infoasi tentang kenyataan
pembelajaran bahasa Indonesia di beberapa sek(@ahberbagai hal yang
menjadi keinginan siswa terhadap pembelajaran balma®nesia yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner, (3) berbagai saran giami dan dosen tentang
bagaimana mengembangkan materi pembelajaran bittsesia.

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa, (Brglehan skor dalam
tiap butir-butir kuesioner siswa tentang kebutuhdan minat terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia, (2) perolehan skarhdsil uji coba materi
kepada siswa.

3.7 I nstrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpul data dalam penelitian pengeg@aini berupa
kuesioner dan pedoman wawancara. Kuesioner dibagnjati dua yaitu
kuesioner analsis kebutuhan siswa dan kuesiongromesiswa. Kuesioner

diberikan kepada siswa yang menjadi subjek uji cdbapangan dari 3 SMA



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

yang terpilih. Pedoman wawancara digunakan sebssgana memperoleh data
yang bersumber dari guru.
Instrumen kuesioner meliputi kisi-kisi pada Tabdl 8 bawah ini

Tabe 3.1
Kisi-Kis Kuesioner Analisis Kebutuhan Siswa

No Kisi-kis Jumlah Butir

Pertanyaan

1 | Tanggapan terhadap pembelajaran bahasa untuk empa 3

keterampilan berbahasa.

2 | Tanggapan terhadap penggunaan media pembelajaran 2

Cara mengajar guru di kelas 1

Tanggapan siswa terhadap penggunaan media 3

audiovisual.

5 | Tanggapan siswa terhadap pembelajaran secara 2
berpasangan dan berkelompok.

6 | Tanggapan siswa terhadap integrasi empat ketdeaomp 3

berbahasa dan kebahasaan dalam pembelajaran.

7 | Kegiatan pembelajaran secara komunikatif 2
8 | Tanggapan terhadap buku ajar bahasa Indonesia 2
9 | Harapan siswa terhadap pembelajaran bahasasi@al s 2

untuk empat keterampilan berbahasa.

Di dalam Tabel 3.2 ini dikemukakan instrumen waveaaderupa pedoman

wawancara
Tabel 3.2
Kisi-Kis Pedoman Wawancara
No Pedoman Wawancara

1 | Pendekatan (Integratif, komunikatif, kooperatfan aktif) yang sering

gunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia

2 | Kesulitan apa yang sering ditemui dalam menggamalendekatan tersebut
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Media apa yang sering digunakan dalam pembetefmhasa Indonesia

a

~+

—

a

4 | Kesulitan-kesulitan apa yang sering ditemui lketikenggunakan med
dalam pembelajaran bahasa Indonesia

5 | Keseringan menggunakan buku ajar dalam pembahaihasa Indonesia

6 | Tanggapan terhadap buku ajar Bahasa Indonesha,(pengarang, penerb
tahun terbit, dll) yang dipakai di sekolah

7 | Antusiasme siswa terhadap media yang digunakdémdpembelajara
bahasa Indonesia

8 | Antusiasme siswa dengan pendekatan yang digurtam pembelajaran
Tipe belajar (auditori, visual, kinestetik) yapaling disenangi siswa ketik
belajar bahasa Indonesia

10 | Soal yang sering gunakan

11 | Strategi yang digunakan agar siswa selalu bgrada posisi sentral dalam

pembelajaran

Di dalam Tabel 3.3 ini dikemukakan kisi-kisi pemalia pengembangan buku ajar

bahasa Indonesia

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Penilaian Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia
No Aspek yang Dinilai Jumlah Butir
Penilaian

% Kesesuaian isi buku dengan tema. 1

2. Kelengkapan materi pembelajaran yang disajikan. 1

3. Panjang pendeknya artikel dan durasi video yang 1
digunakan.

4. Tampilan/layout yang terdapat dalam buku ajar. 1
Kesesuaian kegiatan dengan indikator yang ingin 1
dicapai

6. Kejelasan perintah soal dalam buku ajar 1

7. Variasi soal yang disajikan dalam buku ajar 1
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8. Kesesuaian isi buku dengan pendekatiaafent centered 1
learning (integratif, komunikatif, kooperatif, dan aktif)
9. Keterbacaan teks yang terdapat dalam buku ajar 1
10. | Kualitas dan durasu video yang digunakan dalaku 1
ajar
11. | Keterpahaman video yang digunakan dalam budu aj 1
12. | Keterpaduan empat aspek keterampilan berbahasa 1

dengan kebahasaan dalam buku ajar

Di dalam Tabel 3.4 ini dikemukakan instrumen penguhdata berupa kisi-kisi

kuesioner respon siswa

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Kuesioner Respon Siswa

No Kisi-kisi Jumlah Butir

Pertanyaan
1 Tanggapan terhadap teks bacaan 3
2 Tanggapan terhadap video 3
3 Tanggapan terhadap materi pembelajaran 3
4 Tanggapan tampilan buku ajar 1
b Tanggapan perintah dalam buku ajar 1
6 Soal-soal dalam buku ajar P,
7 Metode Buku Ajar 1
8 Sikap siswa terhadap buku ajar 1
3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengetahui informasengenai
kebutuhan dan minat siswa terhadap pembelajaraasbaindonesia dan umpan
balik yang diberikan sebagai uji coba produk. Infasi tersebut diperlukan untuk
memperoleh gambaran dan mengetahui pembelajararertiseppa yang

didambakan oleh siswa. Data yang digunakan dalaamtiseendata berupa data



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

kuantitatif dan yang diperoleh data hasil anakeibutuhan siswa, sedangkan data

kualitatif berupa umpan balik siswa terhadap apa produk.
Sebelum menghasilkan suatu buku, dilakukan pamilarencana
pelaksanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Padel Beb di bawah ini

dikemukan kriteria kelayakan rencana pelaksanaarbpkajaran

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Interval Presentase Tingkat Pencapaian Nilai Kualifikas
90% - 100% 5 baik sekali
80% — 89% 4 baik
65% - 79% 3 cukup baik
55% - 64% 2 kurang baik
0% - 54% . sangat kurang baik

Penghitungan kelayakan dilakukan dengan cara dabauv

jumlah skor yang diperoleh

1009
jumlah skor malksimal * e

Produk yang dihasilkan adalah buku ajar yang me&nkiiteria kelayakan

produk. Pada Tabel 3.6 di bawah ini dikemukakateké kelayakan produk

Tabel 3.6
Kriteria Penilaian Produk
Interval Presentase Tingkat Pencapaian Nilai Kualifikas
90% - 100% 5 baik sekali
80% — 89% 4 baik
65% - 79% 3 cukup baik
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55% - 64% 2 kurang baik

0% - 54% 1 sangat kurang baik

(Arikunto, 1988:157)

Penghitungan kelayakan suatu buku dilakukan deogendi bawah ini

jumlah skor yang dipercleh

10049
jumlah skor maksimal % e

Setelah mendapat presentase skor penilaian, didarval yang sesuai untuk
menentukan nilai final atau pada skala lima. Nilamal inilah yang dijadikan
dasar perlu tidaknya revisi. Pada Tabel 3.7 benkukriteria yang digunakan
untuk mengetahui apakah buku ajar perlu direveai alak.

Tabel 3.7

Kriteria Revis Buku Ajar

Tingkat Presentase| Nilai Keterangan

Tingkat Pencapaian

90% - 100% 3 Baik sekali. Tidak perlu dilakukanisev
80% — 89% 4 Baik. Tidak perlu dilakukan revisi
65% - 79% 3 Cukup baik. Komponen yang yang mendapat

nilai ini harus dipertimbangkan untuk dilakukan
revisi. Pertimbangan dilakukan atas beberapa
hal, yaitu 1) penilaian produk pengembangan
oleh dosen dan guru dan guru bahasa Indonesia

dan 2) respon siswa

55% - 64% 2 Kurang baik. Komponen yang mendapat imi
perlu dilakukan revisi

0% - 54% 1 Sangat kurang baik. Komponen yang mextdap

nilai ini sangat perlu dilakukan revisi dan

dilakukan pengkajian ulang produk.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

Bab IV berisi hasil pengembangan. Pada bab ini disgjikan paparan dan
analisis data mengenai Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI
Semester 1 Program |IPA berdasarkan pendekatan student centered learning yang
meliputi : (1) paparan dan analisis data hasil kebutuhan (2) hasil penilaian produk
pengembangan, (3) hasil uji coba produk, dan (4) hasil uji coba produk
pengembangan. Hasil pengembangan dipaparkan sebagai berikut:

4.1  Paparan dan Analisis Data K ebutuhan

Penygjian data dilakukan dengan melakukan berbagai analisis kebutuhan
siswa di tiga sekolah yang berbeda terhadap penggunaan buku agar dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia dengan total responden berjumlah 82 siswa yang
terbagi ke dalam tiga sekolah yaitu SMA N 6 Yogyakarta berjumliah 25 siswa,
SMA BOPKRI 1 Yogyakarta berjumlah 22 siswa, dan SMA Kolese De Britto
berjumlah 35 siswa. Data ini diperlukan untuk memperoleh gambaran yang jelas
mengenai segala hal yang berhubungan dengan penggunaan buku gar dalam
pembelgaran bahasa Indonesia. Analisis kebutuhan diperoleh melalui (1)
kuesioner yang diisi oleh siswa kelas X1 SMA dan (2) wawancara dengan guru
bahasa Indonesia di SMA N 6 Yogyakarta dan SMA BOPKRI 1 Yogyakarta.
Hasil analisis tersebut digunakan sebagai pedoman untuk menyusun buku gjar

berdasarkan pendekatan student centered learning yang berisi empat pendekatan
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yaitu pendekatan integratif, pendekatan komunikatif, pendekatan
kooperatif, dan pendekatan aktif.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, peneliti menyusun buku gar yang
sebagian besar menggunakan media audiovisual. Setelah buku berbasis media
audiovisual disusun, buku tersebut dinilai oleh ahli bahasa Indonesia yaitu guru
bahasa Indonesia dan dosen. Penilaian tersebut meliputi beberapa hal yaitu
keterkaitan dengan tema, kemenarikan, variasi, kualitas video yang dipakai, dan
kelengkapan materi dalam buku.

4.1.1 AnalisisDataKebutuhan

Data kuesioner analisis kebutuhan siswa diambil dengan menggunakan
kuesioner. Kuesioner ini terdiri dari 20 pertanyaan. Kuesioner tersebut diisi oleh
siswa kelas X1 SMA N 6 Yogyakarta, SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, dan SMA
Kolese De Britto. Peneliti melakukan analisis kebutuhan masing-masing sekolah

satu kelas. Hasil selengkapnya terekam dalam tabel-tabel berikut.

Tabel 4.1
Pembelaj aran Bahasa I ndonesia yang Berlangsung Selama I ni
No Jawaban f %
1 M enyenangkan 11 134
2 | Santai 41 50
3 Serius 2 24
4 Membosankan 28 34,2

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
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Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 50% siswa menyatakan bahwa
pembelgaran bahasa Indonesia yang berlangsung selama ini santai, 34,2%
menyatakan membosankan, 13,4 % menyatakan menyenangkan, dan 2,4%
menyatakan serius. Dengan demikian buku gar harus dibuat seimbang sehingga
kegiatan santai dalam pembel gjaran tidak mendominasi.

Tabd 4.2
Media Pembelajaran yang Digunakan Selama I ni dalam Pembelajaran

Bahasa | ndonesia di Kelas

No Jawaban f %
1 Papan tulis 47 32,4

2 | Audio (tape recorder/rekaman) 5 3,6

3 | Visua (OHP/viewer) 38 26,2

4 | Audiovisua (televisi/film/video) 15 10,3
5 Buku pelgjaran 39 26,9
6 | Tidak menggunakan mediasamasekali | 1 0,6

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.2 diketahui 32,4% siswa menyatakan bahwa media pembelgaran

yang digunakan selama ini dalam pembelgaran bahasa Indonesia di kelas
menggunakan media papan tulis, sedangkan 26,9% menggunakan buku pelgjaran,
26,2 menggunakan media visua berupa OHP/viewer, 10,3 % menggunakan media
audiovisua, 3,6 % menggunakan media audio, dan 0,6% tidak menggunakan

media sama sekali. Dengan demikian buku gar yang harus disusun dapat
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meminimalkan penggunaan media papan tulis agar keaktifan siswa dapat

maksimal.
Tabel 4.3
Cara Mengajar yang Sering Digunakan oleh Guru Dikelas

No Jawaban f %
1 | Ceramah 36 28,6

2 | Teksbook 10 79

3 Diskusi 34 27

4 Penugasan 43 34,1

5 Permainan 3 24

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.3 dapat diketahui 34,1% siswa menyatakan bahwa cara mengajar

guru dikelas adalah penugasan, 28,% adalah ceramah, 27% melakukan diskus,
7,9% dengan teks book, dan 2,4% menggunakan permainan dalam pembelagjaran
bahasa Indonesia. Dengan demikian buku gjar harus disusun dengan memberikan
tugas yang bervarias sehingga terjadi keseimbangan antara permainan, diskusi,

dan ceramah agar pembel gjaran tidak terasa membosankan.

Tabel 4.4
Media yang Paling Disukai dalam Pembelajaran bahasa Indonesia
No Jawaban f %
1 Teks bacaan 8 89
2 | Audio 5 5,6

3 Audiovisual 62 68,8
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4 Pembacaan teks oleh guru/teman 15 16,7

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.4 diketahui media yang paling disukal siswa dalam pembelgaran

bahasa Indonesia 68,8% adalah media audiovisual, 16,7% adalah pembacaan teks
oleh guru/teman, 8,9% adalah dengan menggunakan teks bacaan, dan 5,6%
menggunakan media audio. Dengan demikian buku ajar harus disusun dengan

memberikan berbagai |atihan dan soa yang bernuansa audiovisual.

Tabel 4.5
Media yang Tidak Disukai dalam Pembelajaran bahasa Indonesia
No Jawaban f %
1 Teks bacaan 79 86,8
2 | Audio 10 11
3 | Visud z 2,2
4 | Audiovisua 0 0

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.5 diketahui media yang tidak disukai dalam pembelgjaran bahasa

Indonesia 86,8% adalah menggunakan teks bacaan, 11 % menggunakan media
audio, 2,2% menggunakan media visual, sedangkan 0% menggunakan media
audiovisual. Dengan demikian buku gar harus disusun dengan banyak
memberikan media audiovisual dalam pembelgaran serta meminimalkan

penggunaan media teks bacaan.
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Tabel 4.6
I ntensitas Penggunaan M edia Audiovisual dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia Selama I ni

No Jawaban f %
1 Tidak pernah 35 40,7

2 Jarang 35 40,7

3 Sering 13 151

4 Selau 3 3,5

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.6 diketahui intensitas penggunaan media Audiovisua dalam

pembelgjaran bahasa Indonesia selama ini adalah tidak pernah dan jarang
sebanyak 40,7%, 15,1 adalah sering, dan 3,5% adalah selalu menggunakan
media audiovisual. Dengan demikian buku gar harus disusun dengan banyak
menggunakan media audiovisual karena penggunaan media audiovisual masih

jarang bahkan tidak pernah digunakan.

Tabd 4.7

Pengar uh Penggunaan Media Audiovisual dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

No Jawaban f %

1 Membingungkan 5 6,9

2 Mempersulit pemahaman materi 1 14

3 Mempermudah pemahaman materi 66 91,7

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
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Dari tabel 4.7 diketahui 91,7% siswa menyatakan pengaruh penggunaan media
audiovisual dalam pembelgaran bahasa Indonesia akan mempermudah
pemahaman materi, sedangkan 6,9% menyatakan akan membingungkan, dan
1,4% menyatakan akan mempersulit materi. Dengan demikian buku gjar harus
disusun dengan menggunakan media audiovisual karena akan mempermudah
pemahaman materi pembelgaran bahasa Indonesia.

Tabel 4.8
Tingkat Kepentingan Penggunaan M edia Audiovisual Untuk

Pembelajaran Bahasa Indonesia

No Jawaban f %
1 Sangat penting 19 22,9

2 | Penting 54 65,1

3 Kurang penting A 84

4 | Tidak penting 3 3,6

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.8 di atas diketahui 65,1% siswa menyatakan bahwa penggunaan

media audiovisua dalam pembelgaran bahasa Indonesia adalah penting,
sedangkan 22,9% menyatakan sangat penting, 8,4% menyatakan kurang penting,
dan 3,6% menyatakan tidak penting. Dengan demikian buku gjar harus disusun
dengan menggunakan media audiovisual karena penting salam pembelajaran

bahasa Indonesia
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Tabd 4.9
Intensitas K egiatan Belajar Secara Berkelompok di dalam Kelas
No Jawaban f %
1 Selalu 2 24
2 Sering 20 23,5
3 Kadang-kadang 59 69,4
4 | Tidak pernah 4 4,7

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.9 diketahui 69,4% siswa menyatakan intensitas kegiatan belagjar

secara berkelompok adalah kadang-kadang, sedangkan 23,5% menyatakan sering,
4,7% menyatakan tidak pernah, dan 2,4% menyatakan selalu. Dengan demikian
buku gar harus disusun dengan melibatkan berbagai kegiatan berkelompok

karena dalam pembelgaran di kelas hanya kadang-kadang sgja.

Tabel 4.10
Pendapat Mengenai Pembelajaran Bahasa | ndonesia Secar a Berkelompok
No Jawaban f %
1 M enyenangkan 53 68
Y. Biasasgja 23 29,5
3 Membosankan 2 25

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.10 diketahui 68% siswa menyatakan pembelgjaran bahasa Indonesia

secara berkelompok adalah biasa sgja, sedangkan 29,5% menyatakan biasa sgja,

dan 2,5% menyatakan membosankan. Dengan demikian buku gar harus disusun
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dengan menggunakan berbagai kegiatan berkelompok karena suatu kegiatan yang
menyenangkan.

Tabel 4.11
Keterkaitan Kegiatan Mendengarkan, Berbicara, Membaca, Menulis

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

No Jawaban f %
1 Sangat perlu 28 32,9

2 Perlu 33 62,4

3 | Tidak perlu 4 4,7

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.11 diketahui 62,4% siswa menyatakan perlunya keterkaitan kegiatan

mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dalam pembelgaran bahasa
Indonesia, sedangkan 32,9% menyatakan sangat perlu, dan 4,7% menyatakan
tidak perlu. Dengan demikian buku aar harus disusun dengan memperhatikan
keterkaitan kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dalam

pembel g aran bahasa Indonesia.

Tabel 4.12
Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Paling Sering Dilakukan
No Jawaban f %
1 Mendengarkan il 24,4
2 Berbicara 19 15
3 Membaca 38 29,9
4 Menulis 39 30,7
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Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.12 diketahui 30,7% siswa menyatakan kegiatan pembelgjaran bahasa

Indonesia yang paling sering dilakukan adalah menulis, 29,9% adalah membaca,
24,4% adalah mendengarkan, dan 15% adalah berbicara. Dengan demikian buku
gar harus disusun dengan menyeimbangkan kegiatan pembel gjaran agar tidak ada

satu kegiatan pembelgjaran yang mendominasi.

Tabel 4.13
Intensitas Berpraktik Secara L angsung dalam Pembelajaran di Luar
Kelas

No Jawaban f %

1 | Seau 2 24

2 Sering 16 191

2 Kadang-kadang 62 73,9

4 Tidak pernah 4 4,6

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.13 diketahui 73,9% siswa menyatakan intensitas berpraktik secara

langsung di luar kelas adalah kadang-kadang, sedangkan 19,1% menyatakan
sering, 4,6% menyatakan tidak pernah, dan 2,4% menyatakan selau. Dengan
demikian buku gjar harus disusun dengan banyak memberikan kesempatan siswa

untuk berpraktik secaralangsung.
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Tabel 4.14
Intensitas Kegiatan Pembelajaran di Luar Kelas
No Jawaban f %
1 Selalu 0 0
2 Sering 5 6
3 Kadang-kadang 36 42,9
4 | Tidak pernah 43 51,1

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.14 diketahui 51,1% siswa menyatakan intensitas pembelgjaran di

luar kelas tidak pernah, 42,9% menyatakan kadang-kadang, 6% menyatakan
sering, dan 0% menyatakan selalu. Dengan demikian buku gar harus disusun

dengan bervariasi, ada kalanya belgjar di luar kelas sehingga siswatidak bosan.

Tabel 4.15
I ntensitas Penggunaan Buku Paket dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia

No Jawaban f %

1 Selalu 15 176

%4 Sering 8 94

5 Kadang-kadang 22 259

4 Tidak pernah 40 47,1

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.15 diketahui 47,1 siswa menyatakan tidak pernah menggunakan

buku paket dalam pembelgaran bahasa Indonesia, 25,9% siswa menyatakan
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kadang-kadang, 17,6% siswa menyatakan selalu, dan 9,4% siswa menyatakan
sering. Dengan demikian buku gjar harus disusun secara menarik dan efisien

sehingga penggunaan buku gar dalam pembelgaran bahasa Indonesia dapat

maksimal.
Tabel 4.16
Buku Paket yang Disukai dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

No Jawaban f %

1 Banyak ilustrasi 52 55,3

2 Banyak contoh 21 22,3

3 Banyak latihan 7 Y. 3]

4 Banyak teori 5 53

o, Bertema 9 9,6

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.16 diketahui 55,3% siswa menyatakan buku gjar yang disukai adalah

buku gar yang memiliki banyak ilustrasi, 22,3% adalah buku gar yang memiliki
banyak contoh, 9,6% adalah buku gjar yang bertema, 7,5% adalah buku gar yang
memiliki banyak latihan, dan 5,3% adalah buku gar yang banyak teorinya.
Dengan demikian buku gjar harus disusun dengan melibatkan banyak ilustrasi.

Tabel 4.17
Penilaian yang Diharapkan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
No Jawaban f %

1 Transparan 32 31,7

2 Objektif (sesuai kermampuan) 55 54,5
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3 Subjektif (memandang individu) 13 12,9

4 Tertutup 1 0,9

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.17 diketahui 54,5% siswa menyatakan penilaian bahasa Indonesia

harus objektif, 31,7% harus transparan, 12,9% menyatakan subjektif, dan 0,9%
menyatakan tertutup. Dengan demikian buku gar harus disusun dengan

memperhatikan penilaian yang objektif.

Tabel 4.18
Intensitas Pembelajaran Tatabahasa dan K osakata
No Jawaban f %
1 Selau 4 48
2 Sering 20 24,1
3 Kadang-kadang 54 65,1
4 | Tidak pernah 5 6

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.18 diketahui 65,1% siswa menyatakan intensitas pembelgaran

tatabahasa dan kosakata adalah kadang-kadang, 24,1% menyatakan sering, 6%
menyatakan tidak pernah, dan 4,8% menyatakan selalu. Dengan demikian buku
gar harus disusun dengan memperhatikan pemberian berbaga tatabahasa dan

kosakata.
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Tabel 4.19

Harapan terhadap Pembelajaran Bahasa untuk Masa yang Akan Datang
No Jawaban f %
1 Menggunakan buku gar dengan media | 53 54,1

audiovisual
2 Menggunakan buku gjar sgja 0 0
2 Ceramah guru 0 0
4 Banyak praktik dalam pembelgaran 45 45,9

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.19 diketahui 54,1% siswa mengharapkan pembelgaran bahasa

Indonesia menggunakan buku gar dengan media audiovisual, 45,9% menyatakan
banyak berpraktik dalam pembelgaran, sedangkan menggunakan buku gar saja
dan ceramah guru hanya 0%. Dengan demikian buku gjar harus disusun dengan

menggunakan media audiovisua serta memberikan berbagai praktik bagi siswa.

Tabel 4.20

Harapan terhadap Pembelajaran Sastra untuk Masa yang Akan Datang
No Jawaban f %
1 Menggunakan buku gar dengan media | 58 59,8

audiovisual
2 Menggunakan buku gjar sgja 0 0
3 Ceramah guru 3 31
4 Banyak praktik dalam pembelgaran 36 37,1

Keterangan f = (frekuensi)

% = persentase
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Dari Tabel 4.20 diketahui 59,8% siswa mengharapkan pembelgaran sastra
menggunakan buku gar dengan media audiovisual. 37,1% menyatakan banyak
berpraktik dalam pembelgaran, 3,1% dengan ceramah guru, sedangkan
menggunakan buku gjar saja hanya 0%. Dengan demikian buku gjar harus disusun
dengan menggunakan media audiovisual serta memberikan berbagai praktik bagi
siswa

4.1.2 Paparan Hasil Wawancara

Instrumen kedua yang digunakan dalam analisis kebutuhan adalah
wawancara. Beberapa pertanyaan digjukan sesuai dengan pedoman wawancara
yang telah disusun oleh peneliti. Wawancara dilakukan terhadap guru bahasa
Indonesia kelas XI di SMA N 6 Yogyakarta dan SMA BOPKRI 1 Y ogyakarta.
Hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, pendekatan yang digunakan dalam pembelgaran bahasa
Indonesia di SMA N 6 Yogyakarta adalah pendekatan kooperatif yang
digabungkan dengan model-model dan kerja kelompok, sedangkan di SMA
BOPKRI 1 Yogyakarta adalah pendekatan kooperatif dan integratif, serta
memanfaatkan penggunaan media pembelgjaran. Pendekatan kooperatif dapat
diterapkan dalam bentuk diskusi siswa sedangkan pendekatan integratif terlaksana
secaraaami.

Kedua, kesulitan yang ditemui ketika menggunakan pendekatan tersebut di
SMA N 6 Yogyakarta adalah ketika harus melihat kemampuan individu.
Terkadang ada anggota kelompok yang kurang aktif, karena penilaian kelompok

maka nilainya semua sama. Kesulitan lainnya adalah suasana kelas karena kelas
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menjadi ramai dan kurang terkendali. Kesulitan yang dialami di SMA BOPKRI 1
Yogyakarta adalah adanya perbedaan karakter tiap-tiap kelas. Ada kelas yang
cenderung antusias saat berdiskusi, ada pula yang cenderung individual .

Ketiga, media yang sering digunakan dalam pembelgaran bahasa
Indonesia di SMA N 6 Yogyakarta adalah media power point, ada juga melalui
media maya, menggunakan e-learning dan email. Sebagian besar menggunakan
media audiovisual yaitu video. Sedangkan di SMA BOPKRI 1 Y ogyakarta adalah
menggunakan buku ajar yang dilengkapi CD.

Keempat, kesulitan yang sering ditemui ketika menggunakan media dalam
pembelgaran bahasa Indonesia di SMA N 6 Yogyakarta adalah kendala teknis,
misalnya koneksi antara laptop dan viewer agak lama. Kadang untuk laptop merk
tertentu koneksinya lama dan jika listrik padam. Kesulitan di SMA BOPKRI 1
Yogyakarta adalah kesalahan teknis atau ketidakmaksimalan kerja media yang
digunakan. Tidak semua siswa antusias dengan penggunaan media.

Kelima, intensitas penggunaan buku gar daam pembelgaran bahasa
Indonesia di SMA N 6 Yogyakarta adalah tidak sering digunakan karena buku
gar bersifat tidak wajib, siswa diminta mengakses BSE untuk pengembangan
materi. Di SMA BOPKRI 1 Y ogyakarta, penggunaan buku agjar dilengkapi dengan
LKS. Jadi penggunaan buku gjar tidak selalu digunakan.

Keenam, tanggapan buku gar yang dipaka di SMA N 6 Yogyakarta
adalah buku gar sudah menuju kemahiran berbahasa, banyak latihan sehingga
siswa menjadi aktif. Sedangkan buku gar yang sebelumnya teorinya banyak.

Tanggapan buku gar di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta adalah buku gjar belum
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memberi banyak kesempatan siswa untuk berpraktik, misalnya buku tersebut
dilengkapi dengan CD yang memuat contoh-contoh yang mudah dipahami siswa.

Ketujuh, antusiasme siswa di SMA N 6 Y ogyakarta terhadap media yang
digunakan dalam pembelgaran bahasa Indonesia adalah tergantung media yang
digunakan. Kalau media yang digunakan tidak membosankan maka siswa akan
mengikuti pembelgjaran dari awal sampai akhir. Jika media yang digunakan
memuat teori yang terlalu banyak maka akan menjemukan. Cara yang dilakukan
pertama kali bukan dengan pemberian teori tetapi pemodelan. Sedangkan
antusiasme siswa di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta adalah tidak semua siswa
merasa antusias.

Kedelapan, antusiasme siswa di SMA N 6 Yogyakarta terhadap
pendekatan yang digunakan dalam pembelgaran bahasa Indonesia adalah tertarik
karena siswa lebih senang dengan kegiatan aktif yaitu kinestetik. Sedangkan
antusiasme siswa di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta adalah cukup antusias tetapi
juga perlu mempertimbangkan karakter tiap kelas.

Kesembilan, tipe belgar yang paling disukai siswa ketika belgjar bahasa
Indonesiadi SMA N 6 Y ogyakarta adalah tipe belgjar yang aktif yaitu kinestetik.
Hal itu dilakukan dengan tugas kelompok dan media tidak hanya ditangkap
dengan indra tetapi juga praktik. Sedangkan di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta
adalah tipe visual karena dapat langsung melihat contoh-contoh untuk materi
pembel gjaran.

Kesepuluh, bentuk soal yang paling sering digunakan di SMA N 6

Yogyakarta adalah jenis berkelompok dan tugas rumah. Sedangkan di SMA
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BOPKRI 1 Yogyakarta adalah bentuk esai karena siswa merasa kesulitan saat
mengerjakan soa pilihan ganda. Jawaban-jawaban dari pilihan ganda hampir
mirip dan sering mengecoh.

Kesebelas, strategi yang digunakan agar siswa selalu berada dalam posisi
sentral dalam pembelgaran bahasa Indonesia di SMA N 6 Yogyakarta adalah
pembagian dalam kelompok dan presentasi serta memberi soal pada kelompok
lain karena siswa lebih suka suasana kompetisi. Sedangkan di SMA BOPKRI 1
Y ogyakarta adalah banyak memberikan latihan dan model soal.

4.2  Paparan Hasl Penilaian Produk Pengembangan

Hasil penilaian dimulai dengan penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran yang sudah dibuat. Penilaian dilakukan oleh guru bahasa Indonesia
SMA Pangudi Luhur Sedayu. Hasil penilaian tersebut diungkapkan dalam Grafik
4.1 di bawah ini

Grafik 4.1
Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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Dari grafik 4.1 diketahui Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang
dibuat termasuk dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang cukup

baik melalui penghitungan di bawah ini

123
160

x 100%; = 76,8%

Berdasarkan kriteria revisi buku gjar yang dituliskan dalam bab 3, dituliskan
presentase 76,8% masuk ke dalam nilai 3 yaitu cukup baik dan perlu dilakukan
revisi pada bagian-bagian yang menurut hasil penilaian guru perlu diperbaiki.
Keterangan Grafik 4.1
Mendatar
1. Kegelasan perumusan tujuan pembelgaran (tidak menimbulkan penafsiran
ganda dan mengundang perilaku hasil belgjar)
2. Pemilihan materi gar (sesua dengan tujuan dan karakteristik peserta
didik)
3. Pengorganisasian materi gar (keruntutan, sistematika materi dan
keseuaian dengan alokasi waktu)
4. Pemilihan sumber/media pembelgaran (sesuai dengan tujuan, materi, dan
karakteristik peserta didik)
5. Kegjelasan skenario pembelgjaran (langkah-langkah kegiatan pembel gjaran:
awal, inti, dan penutup)
6. Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin strategi/metode
dan alokasi waktu pada setiap tahap)
7. Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelgjaran

8. Keengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman penskoran)
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Menurun

1. Sangat tidak baik

2. Tidak baik

3. Kurang baik

4. Bak

5. Sangat baik

Hasil penilaian produk pengembangan ini adalah penilaian dosen

pembelgjaran bahasa Indonesia dari Universitas Sanata Dharma dan guru bahasa
Indonesa di SMA N 6 Yogyakarta. Penilaan yang berkenaan dengan
pengembangan buku gar berbasis student centered learning meliputi Kesesuaian
isi buku (video, artikel, latihan soal) dengan tema, kualitas video yang digunakan
dalam buku gar, kelengkapan materi pembelgjaran yang disgjikan, panjang
pendeknya artikel dan durasi video yang digunakan, tampilan/layout (gambar,
warna) yang terdapat dalam buku gjar, kesesuaian kegiatan dengan indikator yang
ingin dicapai, kejelasan perintah soa dalam buku gjar, kuaitas yang disgjikan
dalam buku gjar, variasi soal yang disgjikan dalam buku gjar, kesesuaian isi buku
dengan pendekatan student centered learning (integratif, komunikatif, kooperatif,
dan aktif), dan respons siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgaran yang

terdapat dalam buku gjar. Dapat dilihat dalam Grafik 4.2 di bawah ini
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Grafik 4.2
Penilaian Buku Ajar

B Dosen

N Guru

Grafik 4.2 merupakan penilaian buku gar bahasa Indonesia kelas X1 [PA
yang dilakukan oleh dosen dan guru SMA N 6 Yogyakarta. Secara umum buku
gar tersebut baik atau memenuhi kelayakan sebagal sebuah buku gjar di SMA N 6

Y ogyakarta yaitu diperoleh dengan cara di bawah ini

T
120

x 100% = 80%

Berdasarkan kriteria revisi buku gar yang dituliskan dalam bab 3, dituliskan

presentase 80% masuk ke dalam nilai 4 yaitu baik dan tidak diperlukan revisi

lebih lanjut lagi.

Keterangan grafik 4.2:

Mendatar

1. Kesesuaian isi buku (video, artikel, latihan soal) dengan tema.
Kelengkapan materi pembelgjaran yang disgjikan.

2. Panjang pendeknya artikel dan durasi video yang digunakan.
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3. Tampilan/layout (gambar, warna) yang terdapat dalam buku gjar.
4. Kesesuaian kegiatan dengan indikator yang ingin dicapai
5. Kegjelasan perintah soal dalam buku gjar
6. Varias soa yang disgjikan dalam buku gjar
7. Kesesuaian isi buku dengan pendekatan student centered learning
(integratif, komunikatif, kooperatif, dan aktif)
8. Keterbacaan teks yang terdapat dalam buku gjar
9. Kualitas dan durasi video yang digunakan dalam buku ajar
10. Keterpaduan empat aspek keterampilan berbahasa dengan kebahasaan
dalam buku gjar
Menurun
1. Sangat tidak baik
2. Tidak baik
4. Bak
5. Sangat baik
Selain dalam bentuk penilaian skor, guru dan dosen juga memberikan
catatan khusus mengenai buku agjar. Catatan khusus dari dosen adalah penggunaan
video yang secara umum harus dapat dibuka untuk semua media pemutaran video.
Misalnya untuk jenis video dengan flv, sebaiknya video menggunakan program
wnmv atau mp3 agar dapat dibuka dalam media player yang sebagian besar
komputer memilikinya. Sedangkan catatan dari guru adalah ada beberapa materi
yang tidak perlu, misalnya langkah-langkah agar berhasil dalam sambutan karena

materi yang dibahas adalah mendengarkan sambutan dan perlu adanya perbedaan
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font untuk kelas dan materi agar mudah dalam membaca, misalnya penulisan
daftar pustaka dan catatan kaki disempurnakan. Pembedaan penulisan dapat
dibedakan dengan menggunakan italic atau bold atau penggunaan font yang
berbeda.

4.3  Hasl Uji coba Produk Pengembangan

Berikut ini dipaparkan hasil uji coba lapangan atau pengimplementasian
buku gar bahasa Indonesia secara langsung di kelas XI IPA SMA N 6
Y ogyakarta. Kegiatan uji coba lapangan ini dilakukan satu kali pertemuan, yang
waktu pelaksanaannya pada tanggal 20 Agustus 2011, bertempat di SMA N 6
Y ogyakarta.

Uji coba produk pengembangan buku gjar berbasis student centered
learning pada kompetensi dasar 7.1 Menemukan unsur-unsur intrinsik dan
ekstrinsik hikayat dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Agustus 2011, pukul 10.00-
11.10 atau dua jam pelgaran sesua ketentuan hari puasa (70 menit) dengan
jumlah siswa 30 orang. Kegiatan uji coba dilakukan oleh mahasiswa praktik
pengalaman lapangan (PPL) dari Universitas Sanata Dharma karena buku gjar ini
diperuntukkan bagi guru jadi akan maksimal jika pengagar di kelas yang
menggunakan menguji cobakan buku gjar tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran
di kelas, siswa cukup antusias. Hal itu terlihat dari ketertarikan siswa pada buku
gar yang berwarna dan teori yang dipaparkan cukup lengkap karena biasanya
materi hikayat kurang teorinya.

Pada awal pembelgaran, guru praktikan menjelaskan pembelgjaran hari ini

mengenai hikayat. Kemudian guru praktikan menjelaskan teori mengenai hikayat.
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Namun, guru praktikan tidak memutarkan berbagai video yang sudah tertera
dalam buku gar sehingga proses uji coba kurang maksimal. Setelah selesal
menjelaskan guru praktikan meminta siswa mengerjakan berbagai soa yang
sudah ada dalam buku gjar.
Dalam uji coba produk, guru praktikan memberikan berbagai masukan
kepada peneliti mengenai isi buku gjar, yang meliputi:
1) kesesuaian antara prapembel gjaran dan kegiatan pembel gjaran
2) berbaga contoh hikayat yang perlu dipertimbangkan
3) kesesuaian indikator dengan kegiatan pembelgaran
Selain itu, guru praktikan juga mengalami berbagai kendala dalam
menguji cobakan buku gar. Kendala yang dihadapi yaitu:
1) suasanakelas yang kurang kondusif
2) buku gar yang tebal dan waktu pelgjaran yang sempit
3) pengguna buku gjar adalah guru praktikan, hal ini mengakibatkan proses uji
coba kurang maksimal.
Kemudahan yang diperoleh guru praktikan ketika menguji cobakan buku
gar yaitu:
1) materi hikayat yang lengkap
2) permainan warnadalam buku gar

3) adailustrasi gambar
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4.4 Respon Siswa terhadap Uji Coba Produk Pengembangan Buku Ajar

Berbasis Student Centered Learning

Produk buku agjar yang diuji cobakan berupa buku gjar bahasa Indonesia
pada kompetens dasar 7.1 Menemukan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik
hikayat telah diuji cobakan pada kelas nyata, yaitu kelas XI di SMA N 6
Yogyakarta. Setelah uji coba selesai dilakukan di kelas, dilakukan pembagian
kuesioner kepada siswa untuk memberikan umpan balik dari siswa terhadap
pembelgaran yang telah berlangsung. Berikut hasil data kuesioner respon siswa

SMA N 6 Yogyakarta

Tabe 4.21
Tanggapan terhadap Teks Bacaan yang Digunakan dalam Buku Ajar
No Jawaban f %
1 Mudah dipahami 1 3,3
2 Cukup mudah dipahami 10 33,3
) Sukar dipahami 17 56,7
4 Sangat sukar dipahami 2 6,7

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.21 diketahui 56,7 % tanggapan siswa terhadap teks bacaan yang

digunakan dalam buku gar adalah sukar dipahami, 33,3% menyatakan cukup
mudah dipahami, 6,7% menyatakan sangat sukar dipahami, dan 3,3% menyatakan
mudah dipahami. Dapat ditarik kesimpulan bahwa buku yang dibuat peneliti sukar

untuk dipahami siswa.
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Tabd 4.22
Tanggapan terhadap Panjang Pendeknya Teks Bacaan dalam Buku Ajar
No Jawaban f %
1 Terlau pendek 0 0
2 Pendek 2 7,1
3 | Panjang 23 82,1
4 | Terlau panjang 3 10,7

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.22 diketahui 82,1% tanggapan siswa terhadap panjang pendeknya

buku gjar adalah panjang, 10,1% menyatakan terlalu panjang, 7,1% menyatakan
pendek, dan 0% menyatakan terlalu pendek. Dapat disimpulkan bahwa buku yang

peneliti susun menggunakan teks bacaan yang panjang

Tabe 4.23
Kesesuaian Teks Bacaan dengan Tema dalam Buku Ajar
No Jawaban f %
1 Sesuai 10 50
2 Cukup sesuai 15 75
<, Kurang sesual 5 25
4 Tidak sesuai 0 0

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.23 diketahui 75% siswa menyatakan teks bacaan dengan tema dalam

buku gar cukup sesuai, 50% menyatakan sesuai, 25% menyatakan kurang sesuai,
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dan 0% menyatakan tidak sesuai. Dapat ditarik kesimpulan bahwa buku ajar yang

disusun peneliti cukup sesuai dengan tema.

Tabd 4.24
Tanggapan terhadap Duras Video yang Digunakan dalam Buku Ajar
No Jawaban f %
1 Lama 2 10,5
2 | Cukup lama 3 15,8
3 Terlalu lama 6 31,6
4 Sesuai 8 421

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.24 diketahui 42,1% siswa menyatakan durasi video yang digunakan

dalam buku gjar sesuai, 31,6% siswa menyatakan terlalu lama, 15,8% menyatakan
cukup lama, dan 10,5% menyatakan lama. Dapat disimpulkan durasi video yang

yang digunakan peneliti dalam buku g ar adalah sesuai dengan kebutuhan siswa.

Tabe 4.25
Tanggapan terhadap Keelasan dalam Video
No Jawaban f %
1 |Jelas 0 0
2 Cukup jelas 9 33,3
3 Kurang jelas s 48,1
4 | Tidak jelas 5 18,6

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
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Dari Tabel 4.25 diketahui 48,1% siswa menyatakan kejelasan video dalam buku
gar adalah jelas, 33,3% menyatakan cukup jelas, 18,6% menyatakan tidak jelas,
dan 0% menyatakan jelas. Dapat disimpulkan buku gar yang disusun peneliti

menggunakan video yang kurang jelas.

Tabel 4.26
Kesesuaian Video dengan Tema Pembelajaran
No Jawaban f %
1 | Sesua 13 72,2
2 Kurang sesual 4 22,2
3 | Tidak sesua 1 5,6

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.26 diketahui 72,2% siswa menyatakan video dengan tema

pembelgjaran adalah sesuai, 22,2% siswa menyatakan kurang sesuai, 5,6% siswa
menyatakan tidak sesual. Dapat disimpulkan, buku gar yang disusun peneliti

menggunakan video yang sesuai dengan tema pembel gjaran.

Tabe 4.27
Tanggapan terhadap Kegelasan Materi Pembelajaran yang Disajikan dalam

Buku Ajar

No Jawaban f %

1 | Jdas 4 11,4

2 Cukup jelas 17 48,6

3 Kurang jelas 13 37,1

4 | Tidak jelas 1 29

Keterangan f = (frekuensi)
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% = persentase
Dari Tabel 4.27 diketahui 48,6% siswa menyatakan materi pembelgjaran yang

disgiikan dalam buku gar cukup jelas, 37,1% menyatakan kurang jelas, 11,4%
menyatakan jelas, dan 2,9% menyatakan tidak jelas. Dapat disumpulkan buku gjar

yang disusun peneliti cukup jelas materi pembelgjarannya.

Tabel 4.28
Tanggapan terhadap Kelengkapan Materi Pembelajaran
No Jawaban f %
1 Lengkap 1 3.3
2 Cukup lengkap 22 73,4
3 Kurang lengkap 7 23,3
4 | Tidak lengkap 0 0

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.28 diketahui 73,4% siswa menyatakan materi pembelgaran dalam

buku gjar cukup lengkap, 23,2% menyatakan kurang lengkap, 3,3% menyatakan
lengkap, dan 0% menyatakan tidak lengkap. Dapat disimpulkan buku gar yang

disusun peneliti cukup lengkap materi pembel gjarannya.

Tabd 4.29
Tanggapan terhadap Tampilan Buku Ajar
No Jawaban f %
1 Menarik 8 29,6
2 Cukup menarik 9 33,3
3 Kurang menarik 10 37,1
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4 Tidak menarik 0 0

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabe 4.29 diketahui 37,1% siswa menyatakan tampilan buku gar kurang

menarik, 33,3% menyatakan cukup menarik, 29,6% menyatakan menarik, dan 0%
menyatakan tidak menarik. Dapat disimpulkan bahwa buku gar yang disusun
peneliti kurang menarik.

Tabel 4.30
Kesesuaian antara Perintah yang Tertulis dalam Buku Ajar dengan

Kegiatan Pembelajaran di Kelas

No Jawaban f %
1 | Sesua 3 131
2 Cukup sesuai 5 21,7
3 Kurang sesual 10 43,5
4 | Tidak sesuai 5 21,7

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.30 diketahui 43,5% siswa menyatakan perintah yang tertulis dalam

buku agar dengan kegiatan pembelgaran di kelas kurang sesuai, 21,7%
menyatakan cukup sesuai dan tidak sesuai, dan 13,1% menyatakan sesuai. Dapat
dissmpulkan bahwa buku gjar yang disusun peneliti kurang sesuai antara perintah

yang tertulis dalam buku gjar dengan kegiatan pembelgjaran di kelas.
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Tabel 4.31
Tingkat Kesulitan Soal-Soal yang Disajikan dalam Buku Ajar
No Jawaban f %
1 Mudah 0 0
2 Cukup mudah 7 28
3 | Sulit 11 44
4 Cukup sulit 7 28

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.31 di atas 44% menyatakan soal-soal yang disajikan dalam buku ajar

sulit, 28% menyatakan soa cukup mudah dan cukup sulit, dan 0% menyatakan

mudah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soa yang disusun peneliti

sulit.
Tabe 4.32
Tanggapan Terhadap Soal-Soal yang Terdapat dalam Buku Ajar
No Jawaban f %
1 Bervarias 7 25
2 Cukup bervarias 15 53,6
<, Kurang bervariasi 6 21,4
4 | Tidak bervariasi 0 0

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
Dari Tabel 4.32 di atas diketahui 53,6% menyatakan soal-soal yang terdapat

daam buku gar cukup bervariasi, 25% menyatakan bervariasi, 21,4%

menyatakan kurang bervariasi, dan 0% menyatakan tidak bervariasi. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa soal-soa yang terdapat dalam buku gjar yang

disusun peneliti cukup bervariasi.

Tabel 4.33
Tanggapan terhadap M etode Pembelaj aran yang Digunakan dalam Buku
Ajar
No Jawaban f %
1 Berpusat pada siswa 9 30
2 Berpusat pada guru 9 30
3 Berpusat pada guru dan siswa 12 40

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.33 di atas diketahui 40% menyatakan metode pembelgaran yang

digunakan dalam buku gar adalah berpusat pada guru dan siswa, 30%
menyatakan berpusat pada siswa, dan 30% menyatakan berpusat pada guru.
Dengan demikian dapat disimpulkan buku gar yang disusun penéliti

menggunakan metode pembel gjaran yang berpusat pada guru dan siswa.

Tabel 4.34
Tanggapan terhadap Penyampaian Materi yang Dilakukan oleh Guru
No Jawaban f %
1 Menarik 2 74
2 Cukup menarik 8 29,6
3 Kurang menarik 17 63
4 Tidak menarik 0 0

Keterangan f = (frekuensi)
% = persentase
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Dari Tabel 4.34 diketahui 63% menyatakan penyampaian materi yang dilakukan
oleh guru kurang menarik, 29,6% cukup menarik, 7,4% menyatakan menarik, dan
0% menyatakan tidak menarik. Dengan demikian dapat dissimpulkan bahwa
penyampaian materi yang dilakukan oleh guru kurang menarik.

Tabel 4.35
Antusiasme Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Pembelajaran yang Ter dapat
dalam Buku Ajar

No Jawaban f %
1 | Antusias 2 7,4
2 Cukup antusias 11 44
3 Kurang antusias 9 36
4 | Tidak antusias 3 12

Keterangan f = (frekuens)
% = persentase
Dari Tabel 4.35 di atas diketahui 44% menyatakan siswa cukup antusias dalam

mengikuti kegiatan pembelgaran yang terdapat dalam buku gar, 36%
menyatakan kurang antusias, 12% menyatakan tidak antusias, dan 7,4%
menyatakan antusias. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa cukup
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelgaran yang terdapat dalam buku gjar.
4.5 Revis Produk Pengembangan

Produk pengembangan buku gar sudah sampai akhir yaitu revisi produk.
Revisi ini dilakukan sebagai bentuk penyempurnaan produk pengembangan
sehingga menjadi produk jadi yang lebih layak dan siap untuk digunakan di kelas.

Revisi dilakukan tiga kali. Revisi yang pertama berdasarkan tinjauan dosen yang
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pertama. Revis dilakukan pada bagian awa buku gar. Pada bagian awa buku
gar dituliskan gambar sesuai tema, tujuan pembelgjaran, dan standar kompetensi.
Kemudian dilakukan revisi pada bagian awal buku gar dengan penempatan
gambar dan goresan pena sgja karena akan terlihat penuh pada bagian awal.
Standar kompetensi diganti dengan kompetensi dasar dan indikator pada halaman
setelah bagian awa buku. Dalam buku gar juga perlu diberikan model atau
latihan sebelum memberikan soal. Kemudian setiap tahap dalam buku gar harus
diberi pengantar agar buku gjar tidak terlihat gersang dan bisa komunikatif dengan
siswa

Revis kedua dilakukan setelah melakukan uji coba di lapangan. Revis
diperoleh berdasarkan respon siswa dan penilaian guru. Berdasarkan masukan dari
guru, berbagai kegiatan dalam pembelgaran harus disesuaikan dengan
kompetensi dasar yang ada sehingga kegiatan yang dilakukan dapat mencapai
tujuan yang sudah dirumuskan dalam indikator. Penggunaan font dalam buku ajar
juga harus diperhatikan agar siswa tidak bingung. Alangkah baiknya jika antara
perintah soal dan soal menggunakan font yang berbeda agar memudahkan siswa
dalam memahami buku gar. Selain dari guru, ada juga revis yang dilakukan
berdasarkan pengamatan guru praktikan. Masukan dari guru praktikan, pemilihan
materi harus dipertimbangkan secara matang. Misalnya pemilihan teks hikayat.
Kegiatan pra pembelgaran juga harus mendukung kegiatan pembelgjaran. Video
yang digunakan juga harus berhubungan dengan materi pembelgaran.

Berdasarkan hasil respon siswa, pemilihan teks bacaan harus diperhatikan panjang
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pendeknya. Teks bacaan yang terlalu panjang akan membuat siswa mudah bosan
dan tidak konsentrasi dalam pembelgjaran.

Revis ketiga dilakukan melalui tinjauan dosen yang ketiga. Berdasarkan
masukan dari dosen, penggunaan video harus benar-benar diperhatikan
kualitasnya. Isinya harus sesuai dengan umur anak-anak SMA. Pemakaian video
juga mempertimbangkan kemudahan sekolah dalam memakainya. Video dengan

format yang umum akan |ebih memudahkan sekolah dalam memutarnya.
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BABV

PENUTUP

Dalam bab ini dipaparkan mengenai (1) kajian produk yang telah direvisi
(2) saran yang meliputi: (a) saran untuk keperluan pemanfaatan produk, (b) saran
untuk penulis selanjutnya
5.1 Kajian Produk yang Telah Direvisi

Produk pengembangan ini berupa buku agar berbasis student centered
learning. Produk tersebut telah direvisi berdasarkan penilaian ahli bahasa
Indonesia Universitas Sanata Dharma dan guru bahasa Indonesia SMA N 6
Y ogyakarta.

Penilaian pertama kali yang dilakukan adalah penilaian rencana
pelaksanaan pembelgjaran. Dari hasil penilaian, diperoleh nilai 78,6%. Hal ini
menunjukkan rencana pelaksanaan pembelgaran masih harus direvisi karena
dinilai kurang baik. Hal yang harus direvis adalah indikator dan tujuan
pembelgjaran perlu diperjelas, pemberian soa perlu diperjelas, dan kegiatan inti
pembelgjaran perlu diperinci lagi.

Setelah menjadi produk buku gar maka dilakukan penilaian selanjutnya
dengan uji coba produk di lapangan. Penilaian diperoleh dari guru dan siswa. Dari
hasil penilaian guru, diperoleh nilai 80%. Hal ini menunjukkan produk buku agjar
baik dan tidak diperlukan revisi lagi. Namun, ada beberapa masukan dari guru
yaitu pembedaan font antara materi dan perintah soal serta materi gjar yang terlalu

banyak. Dari hasil uji coba, diperoleh hasil bahwa teks dalam buku gjar sukar
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dipahami dan terlalu panjang namun cukup sesuai dengan tema, video
yang digunakan sesuai dengan tema namun kurang jelas suaranya, materi
pembelgaran cukup jelas dan lengkap, tampilan buku gar kurang menarik,
perintah soal tidak sesuai, soal-soal yang disgjikan sulit namun cukup bervariasi,
cara penyampaian guru kurang menarik, dan siswa cukup antusias.
52  Saran

Saran-saran dalam pengembangan produk ini diarahkan pada dua hal

yaitu: (1) saran untuk pemanfaatan produk, (2) saran untuk peneliti selanjutnya.
5.2.1 Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk

Buku gar dapat membantu guru untuk dijadikan pedoman mengajar di
kelas. Pembelgjaran akan bervariasi dengan menggunakan media. Oleh sebab itu,
guru sebaiknya membekali diri dengan menguasai berbagai penguasaan media
seperti internet dan cara bagaimana menggunakan media.
5.2.2 Saran untuk Pendliti Selanjutnya

Peneliti lain diharapkan Iebih bisa mengembangkan pendekatan, materi,
dan media yang dipaka yang nantinya pembelgjaran terpusat pada Siswa.
Pendekatan dapat dikembangkan melalui berbagai variasi pendekatan, misalnya
pendekatan  kontekstual, pendekatan keterampilan proses, pendekatan
konstruktivisme, atau pendekatan deduktif-induktif. Penggunaan media yang

beragam, misalnya media visul atau media audio.



105
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR PUSTAKA

A.M., Sardiman. 2008. Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar. Jakarta: PT Rgja
Grafindo Persada.

Anitah, Sri. 2010. Media Pembelajaran. Surakarta: Y uma Pressindo.

BNSP. 2006. Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan
Menengah. Jakarta: Depdikbud.

Djiwandono, Sri Esti Wuryani. 1989. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Fudyartanto, RBS. 2002. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Global Pustaka
Utama.

Gafur, Abdul. Disain Instruksional. Solo: Tiga Serangkai.

Hamalik, Oemar. 2005. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sstem. Jakarta: Bumi Aksara

--------------------- . 2010. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.

Isoni. 2009. Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi
Antar Peserta Didik. Yogyakarta: Pustaka Pelgjar.

Maryunani, Agnes Tri. 2008. Pengembangan Slabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Aspek Membaca
Teks Nonsastra kelas X Semester 2 SMA BOPKRI 1 Yogyakarta
Berdasarkan Pendekatan Komunikatif. Skrips Yogyakarta: PBSID,
FKIP, USD.

Nurani, Monica Dewi. 2009. Pengembangan Slabus dan Materi Pembelajaran
Keterampilan Menulis dengan Media Audiovisual untuk Sswa Kelas
VII Semester 1| SVIP Pangudi Luhur Santo Vincentius Sedayu. Skripsi
Y ogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

Pardiyono, Nugroho Yogo. 2009. Pengembangan Media Audio dan Audiovisual
untuk Keterampilan Menyimak Kelas X SVIA BOPKRI Banguntapan
Bantul Yogyakarta. Skripsi Y ogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

Pranowo. 1996. Analisis Pengajaran Bahasa. Y ogyakarta: Gadjah Mada Press.



106
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Program Pascasarjana.  2010. Pedoman Umum Penulisan Bahan Ajar.
Malang:2010.

Purwanti, Caecilia Sri. 2007. Pengembangan Slabus dan Materi Pembelajaran
Cerita Berdasarkan Pendekatan Komunikatif, Kontekstual, dan
Kooperatif untuk Sswa Kelas V Semester 1 Sekolah Dasar. Skrips
Y ogyakarta: PBSID, FKIP, USD.

Rahadi, Aristo. 2003. Media Pelajaran. Departemen Pendidikan Nasional.

Rinanto, Andre. 1982. Peranan Media Audiovisual dalam Pendidikan.
Y ogyakarta: Kanisius.

Sanjaya, Wina. 2006. Pembelajaran: Berorientass Standar Proses Pendidikan.
Jakarta: Kencana Prenada Media.

.................. . 2009. Perencanaan dan Desain Sstem Pembelajaran. Jakarta
Kencana PrenadaMedia

------------------ . 2010. Srategi Pembelajaran Berorientas Sandar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media.

Santyasa, | Wayan. 2009. Metode Penelitian Pengembangan dan Teori
Pengembangan Modul. Universitas Pendidikan Ganesha.

Setiyaningsih, Yuliana Handout Evaluasi Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Y ogyakarta: PBSID

Sudiarto. 1989. Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan. Jakarta: Bala
Pustaka.

Sudjana, Nana., Ahmad Rivai. 1990. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru.

Sufanti, Main. 2010. Srategi Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
Surakarta: Y uma Pressindo.

Sugiyanto. 2010. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Yuma
Pressindo.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung:
Alfabeta

Suparlan., Dasim Budimansyah., Danny Meirawan. 2008. PAKEM: Pembelajaran
Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Bandung: Genesindo.



107
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tarigan, Henry Guntur. 1979. Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

---------------------------- . 1980. Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

---------------------------- . 1981. Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

---------------------------- . 1982. Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

Tim Pudlitjaknov. 2008. Metode Penelitian Pengembangan. Pusat Penelitian
Kebijakan dan Inovass Pendidikan Badan Penelitian dan
Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional.

Trianto. 2010. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan
Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Jakarta: Bumi Aksara.

Widharyanto, dkk. 2003. Student Active Learning Sebagai Salah Satu Pendekatan
dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. Y ogyakarta: Pusat Penelitian
Pembel g aran Bahasa dan Sastra Indonesia. PBSID. FKIP. USD.

Widharyanto, B. 2010. Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesa SMA
Berdasarkan Pendekatan Sudent Centered Learning (SCL).
Y ogyakarta: PBSID Universitas Sanata Dharma.

Widharyanto, B. 2011. Modul Bahasa Indonesia SMA. USD Y ogyakarta: Panitia
Sertifikasi Guru Rayon 38.

www.garduguru.com diakses tanggal 14 Desember 2011 pukul 20:35.

www.edukasi.kompasiana.com diakses tanggal 14 Desember 2011 pukul 20:36.




108
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN



109
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Mricar, Tramol Pos 29 Yogyakarta 55002. Telp. (0274) 513301, 515352, Fax. (0274) 562383 )

.
Nomor : 921 fpnitfkajurfipes/ M 7 2ol
Hal T
Hal ¢ Permononan ljin Penalitian

Kepada

vth. _ @vk. Drc. Beiganeo
Wepnla SMA BOPKRL |
Yoguakart o

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan jjin bagi mahasiswa kani,

Kiains . Aones Ruantika Dewayanti

MNo. Mahasiswa : o7 224019 = ;

Program Studi . Pendidiean Bahesa, Sastra Indoneqa . asn Pagmah

Jurusan " : Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas :  Kepuruan dan llmu Pendidikan

Semester y VIl _(__delapan i

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunzn Skripsi / Makalzh, dengan ketentuan sebagai”
berikut:

Lokasi . WA BOPRRI \ Yesyelkarte

Waktu : Tohun Aaran 2019/ 200 s

Topik/ludul . Pengemeangan Boky baac Banaa lndonesia  OmA etag XM

Cemerter | Berdamniwin  Fendekatan  Gdent Centered
Leaming  (C¢L)

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

25 Dares  aell

“u.b. Bekan,
-~ A" Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

€. Tutyandari, S.pd., M.Pd.
NPP: 1680

Yopyakarta,

Tembusan Yth.:
£l
2. Nekan FRIP
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Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan

UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakaria 55002, Telp. (0274) 613301, 515352, Fax. (0274) 562383

o

Nomor - C’ST\ 7Y Jpnlt/Rajur/JEBS/ MY n *5‘:’-5"{
Hal :
Hal : Permchaonan ljin Penelitian

Kepada

vin, Bpl. Tx. Agul Harivanto, $-Fd 5%

Yepala  SMA [(olece Do Brivte
Yoayararta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama . Agnes Ruwroka Dewayant

No. Mahasiswa : 07 224 019

Program Studi s Yendiducan Sahasa. Saqmn Indonega , Aan Daemh

Jurusan © :  Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas :  Keguruan dan limu Pendidikan

Semester . AL delapan ) .

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan SKripsl J Makalah, dengan ketentuan sebagai-
berikut:

Falkasi . SMA Do Btk Yoamlsarca

Waktu . . Tohup Asamn 2006 720\ |
Topik/Judul ' . Pengemesngan Guke Asar Canasa Indonesia  MA

Weias X\l _Cemester \ fordasafiian pendetiatan
Sudent  Centercd Leacng (€ LL)

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakartz, 25 Maretr 200

‘u.b. Dekan,
~Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

utvanﬁari, S.Pd., Iv.Pd.
NPP: 1630

Tembusan Yth.:

Dekan FKIP

ol =
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Mricar, Tromol Pos 28 Yogyakarta 55002, Telo. (0274) 513301, 515352, Fax. (0274) 562383

Nomor 0£% /Pnlt/Kajur/IPBS/ IV [ 221
Hal "

Hal . Permohonan Ijin Penelitian

Kepada

vth, W alilon -Lflﬂggd\fm‘m
Ca. - Ea. Dinar Perizinan
Ko Yoguakarta

Dengan hormat,

Detigan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama . _Agres Riankika Dewsavant

MNo. Mahasiswa ; H7 1234912 ;

Program Studi ' Pendi dkan Bahasa, (astra Indongsia, don Dagrah
Jurusan 2 Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas - Keguruan dan limu Pendidikan

Semester : VI{ ( delapan i

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan ketentuan sehagai
berikut:

Kelsi ; CMA N 6 Yoguakarton

Waktu _ : Tahon  Asaran  20l6/20\ )
Topik/Judul | . Penqomeangan  Burw Asar Bahasa lndonesia  (MA

Kelas ¥ Semester | Berdasarkan  Pendekotal
Gudere Cemtered  Lpacnng  CScL)

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kam! ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, __ © A["‘““ <811
u.b. Dekan,
KetuaJurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

€. Tutyandari, 5.Pd., M.Pd.
MNPP: 1680

Tembusan Yih.:
1
2. Dekan FKIP
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515885, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET - perizinan@intra.jogja.qo.id

_ SURAT IZIN
NOMOR @ _.._070/0978

Membaca Surat . Dari Dekan FKIP - USD Yogyakarta
Nomor : OB?IPnIUKajur/JPBSIIV.QD'I1 Tanggal :06/04/2011
Mengingat . 1. Peraturan Daerah Kota?Yogyakar’[a Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Dagrah

2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomar 32 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta; :

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyaf(arta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/lRekomendasi Peneliian/Pendataan/Surveif/KKN/PKL di Daerah [stimewa Yogyakarta.

Diiinkan Kepada : MNama : AGNES RIANTIKA DEWAYANTI NO MHS / NIM ;071224019
Pekerjaan - Mahasiswa FKIP - USD Yogyakarta
Alamat : Mrican, Tromol Pos, Yogyakarta
Penanggungjawab : Dr. B. Widharyanto, M. Pd
Keperiuan

* Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENGEMBANGAN
BUKU AJAR BAHASA INDONESIA SMA KELAS XI| SEMESTER
1 BERDASARKAN PENDEKATAN STUDENT CENTERED
LEARNING (SCL)

Lokasi/Responden - Kota Yogyakarta
Waktu - 07/04/2011 Sampai 07/07/2011
Lampiran . Praposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan - 1, Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
. (Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

Dikeluarkan di ; Yogyakarta

Tanda tangan pada T% 2011

Pemegang lzin

2 1f [
c.-LL_Lu} ,
AGNES RIANTIKA DEWAYANTI

Tembusan Kepada : - ! HARB O N

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) -"__.'-.f‘
2. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 7
3. Kepala SMA Negeri 6 Yogyakarta
4. Dekan FKIP - USD Yogyakarta

5 ¥Yheo
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002. Tlp. (0274) 513301, 515352, Fax (0274)
562383

Hal : Surat izin penilaian

Yth. Eko Sunaryo, S.Pd.
Guru Bahasa Indonesia SMA N 6 Yogyakarta

Dengan hormat,
Saya yang bertandatangan di bawah ini:
nama : Dr. B. Widharyanto, M.Pd.

NPP : P1470

Memberitahukan bahwa nama-nama yang tersebut di bawah ini,
1. Agnes Riantika Dewayanti (NIM 07 1224 019)
2. Triatmini (NIM 07 1224 029)

Akan melakukan uji coba produk dan penilaian buku ajar SMA. Saya berharap Bapak
berkenan membantu proses penilaian.

Demikian surat izin ini saya buat. Atas perhatian Bapak saya mengucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 7 Agustus 2011
Mengetahui,

Dr. B. Widharvanto, M.Pd.
= Dosen Penelitian Kolaboratif
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA

Y Jalan C.Simanjuntak 2 Yogyvakarta telepon (0274)513335 Kode Pos 55223
— Website: hitp://www.sman6-yogva.sch.id Email : sman6@sman6-yogya.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 007/1492

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Drs.Rubivatno, MM
NIP : 19600429 198710 1 002
Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Apnes Riantika Dewayanti
No.Mhs + 07 1224019
Fakultas : FKIP Universitas Sanata Darma

Yang namanya lersebut di atas telah melakukan penelitian pada :

Tanggal : 07 April 2011 s.d 22 Agustus 2011

Keperluan : Penyusunan Skripsi
: PENGEMBANGAN BUKU AJAR BAHASA INDONESIA SMA KELAS XI

Judul :
SEMESTER | PROGRAM IPA BERDASARKAN PENDEKATAN
STUDENT CENTERED LEARNING ( SCI. )

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 10 November 2011
cepala Sckolah,
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SILABUS
KELAS X1 IPA SEMESTER 1
TEMA : DUNIA MEDIS
Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokas | Sumber Bahan/
Dasar Pembelajaran Waktu Alat
1.1 Menemukan | Sambutan/khotbah | 1. Mendengarkan Jenistagihan: | 2 x 45 1. Rekaman
pokok- 1. Pokok-pokok sambutan/khotbah 1. Individu menit sambutan/
pokok isi is sambutan 2. Kelompok khotbah
sambutan/ | 2. Rangkuman 2. Menyebutkan pokok- 1. Siswamampu 2. Internet
khotbah khotbah pokok isi menyebutkan makna | Bentuk 3. LCD
yang sambutan/khotbah pokok-pokok isi Instrumen: 4. Laptop/
didengar khotbah 1. Uraian komputer
3. Mendaftar pokok-pokok | 2. Siswamampu bebas 5. Speaker
is sambutan/khotbah ke mendaftar pokok- 2. Pilihan
dalam sebuah paragraf pokok is ganda
sambutan/khotbah 3. Jawaban
4. Menemukan rangkuman | 3. Siswamampu singkat
sambutan/khotbah menemukan pokok-
pokok isi
sambutan/khotbah
2.1 Menjelaskan | 1. Pokok-pokok 1. Membaca artikel/buku Jenistagihan: | 4 x 45 1. Rekaman
secaralisan artikel/buku 2. Mendaftar pokok- 1. Siswamampu 1. Individu | menit wawancara
uraian topik | 2. Ha yang pokok dalam mendaftar pokok- 2. Kelom- 2.Buku
tertentu dari menarik dalam artikel/buku pokok dalam pok penunjang
hasil artikel/buku artikel/buku 3.LCD
membaca 3. Bahasa 3. Merangkum pokok- 2. Siswamampu Bentuk 4. Laptop/
(artikel atau Indonesia yang pokok artikel/buku ke merangkum pokok- Instrumen: komputer
buku) baik dan benar dalam sebuah paragraf pokok artikel/buku ke |1. Teslisan 5. Speaker
dalam sebuah 2. Uraian
paragraf bebas
4. Menyampaikan 3. Siswamampu 3. Pilihan
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rangkuman artikel/buku menjelaskan ganda
rangkuman 4. Jawaban
artikel/buku singkat
7.1 Menemukan | 1. Hikayat . Menyebutkan unsur- 1. Siswamampu Jenistagihan: | 4 x 45 . Contoh
unsur-unsur | 2. Unsur unsur intrinsik dan menyebutkan unsur- | 1. Individu | menit hikayat
intrinsik instrinsik ekstrinsik hikayat unsur intrinsik dan 2. Kelompok . (http://id.wiki
dan hikayat ekstrinsik hikayat Bentuk pedia.org/wik
ekstrinsik 3. Unsur . Membedakan unsur- 2. Siswamampu Instrumen: i/Hikayat
hikayat ekstrinsik unsur intrinsik dan membedakan unsur- |1. Uraian diakses 9
hikayat ekstrinsik hikayat unsur intrinsik dan bebas Februari
ekstrinsik hikayat 2. Pilihan 2010  pukul
. Menemukan unsur- 3. Siswamampu ganda 18:56)
unsur intrinsik dan menemukan unsur- | 3. Jawaban . Mafrukhi,
ekstrinsik hikayat unsur intrinsik dan singkat dkk.  2006.
ekstrinsik hikayat Kompeten
Berbahasa
Indonesia
untuk  SMA
Kelas Xl.
Jakarta:
Erlangga
4.3 Melengkapi | 1. Penulisan . Membaca contoh daftar Jenistagihan: | 4 x 45 Soewandi,
karyatulis daftar pustaka pustaka dan catatan 1. Individu menit A.M. Slamet.
dengan 2. Penulisan kaki 2. Kelompok Modul Dasar-
daftar catatan kaki . Menguraikan 1. Siswamampu Dasar
pustaka dan bagai mana penulisan menguraikan Bentuk Pendlitian.
catatan kaki daftar pustaka dan bagaimana penulisan | Instrumen:
catatan kaki daftar pustaka dan 1. Uraian
catatan kaki bebas
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3. Membedakan penulisan
daftar pustaka dan
catatan kaki

4. Menerapkan tata cara
penulisan daftar
pustaka dan catatan
kaki

. Siswamampu

membedakan
penulisan daftar
pustaka dan catatan
kaki

. Siswa mampu

menerapkan tata cara
penulisan daftar
pustaka dan catatan
kaki

. Pilihan

ganda

. Jawaban

singkat
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SILABUS
KELAS X1 IPA SEMESTER 1
TEMA : PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
Kompetens Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokas | Sumber Bahan/ Alat
Pembelajaran Pembelajaran Waktu
1.2 Merangkumisi | Wawancaramelalui | 1. Mendengarkan Jenis tagihan: 2x45 1. Rekaman
pembicaraan media el ektronik wawancara 1. Individu menit wawancara
dalam 1. Pokok-pokok . Mencatat pokok- | 1. Siswamampu 2. Kelompok 2. Buku penunjang
wawancara wawancara pokok isi mencatat pokok- 3. LCD
2. Cara wawancara pokok isi Bentuk Instrumen: 4. Laptop/
merangkum wawancara 1. Uraian bebas komputer
wawancara . Merangkum . Siswamampu 2. Pilihan ganda 5. Speaker
pokok-pokok isi merangkum 3. Jawaban 6. KBBI
wawancara ke pokok-pokok isi singkat 7. Sabariyanto,
dalam sebuah wawancara ke Dirgo. 1998.
paragraf dalam sebuah Bahasa Surat
paragraf Dinas. Mitra
. Mengemukakan . Siswa mampu Gama Widya.
rangkuman mengemukakan 8. Internet
wawancara rangkuman
wawancara
2.2 Menjelaskan 1. Pokok-pokok . Mendengarkan Jenis tagihan: 2x45 1. Rekaman
hasi wawancara wawancara 1. Individu menit wawancara
wawancara 2. Pedoman . Mencatat pokok- |1. Siswamampu 2. Kelompok 2. Internet
tentang wawancara pokok mencatat pokok- 3.LCD
tanggapan 3. Hasll wawancara pokok Bentuk Instrumen: 4. Laptop/ komputer
narasumber wawancara . Merangkum hasil wawancara 1. Teslisan 5. Speaker
terhadap topik wawancara . Siswamampu 2. Uraan bebas
tertentu merangkum hasil | 3. Pilihan ganda
. Menyampaikan wawancara 4. Jawaban




resensi dalam

prinsip-prinsip

2. Pilihan ganda
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hasil wawancara |3. Siswamampu singkat
menjelaskan
hasi| wawancara
7.2 Menganalisis . Novd . Menyebutkan 1. Siswamampu | Jenistagihan: 4x 45 Contoh novel
unsur-unsur Indonesialterje unsur-unsur menyebutkan 1. Individu menit Indonesialterjema-
intrinsik dan mahan intrinsik dan unsur-unsur 2. Kelompok han
ekstrinsik . Unsur instrinsik ekstrinsik novel intrinsik dan
novel novel Indonesi alterje- ekstrinsik novel | Bentuk Instrumen:
Indonesialterje Indonesialterje mahan Indonesialterje |1. Uraian bebas
mahan mahan mahan . Pilihan ganda
. Unsur . Membedakan . Siswamampu . Jawaban
ekstrinsik novel unsur-unsur membedakan singkat
Indonesialterje intrinsik dan unsur-unsur
mahan ekstrinsik novel intrinsik dan
Indonesialterje ekstrinsik novel
mahan Indonesialterje
mahan
. Menganalisis . Siswamampu
unsur-unsur menganalisis
intrinsik dan unsur-unsur
ekstrinsik novel intrinsik dan
Indonesialterje ekstrinsik novel
mahan Indonesialterje
mahan
8.1 Mengungkap- Prinsip-prinsip . Menyebutkan . Siswamampu Jenis tagihan: 2x45 1. Contoh resensi
kan prinsip- penulisan prinsip-prinsip menyebutkan 1. Individu menit 2. Mafrukhi,  dkk.
prinsip resensi penulisan prinsip-prinsip 2. Kelompok 2006. Kompeten
penulisan resensi penulisan resens Berbahasa
resensi . Menandai . Siswamampu Bentuk Instrumen: Indonesia  untuk
prinsip-prinsip menandai 1. Uraian bebas SMA Keas XI.

Jakarta: Erlangga.
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contoh resensi

. Mengungkapka

n prinsip-
prinsip
penulisan
resensi

resens dalam
contoh resensi

. Siswamampu

mengungkapkan
prinsip-prinsip
penulisan resensi

3. Jawaban
singkat
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SILABUS
KELAS X1 IPA SEMESTER 1
TEMA : ALAM SEMESTA
Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokas | Sumber Bahan/
Dasar Pembelajaran Waktu Alat
5.1Mengidentifi | 1. Pementasan | 1. Menyimak video Jenistagihan: | 4 x 45 1. Video
kasi drama pementasan drama 1. Individu | menit pementasan
peristiwa, 2. Peristiwa 2. Menunjukkan . Siswamampu 2. Kelom- drama
pelakudan | 3. Pelaku berbagal unsur dalam menunjukkan berbagai pok 2. Depdikbud.
perwatakan | 4. Perwatakan pementasan drama unsur dalam pementasan 2001. Kamus
nya dialog, | 5. Dialog drama Bentuk Besar Bahasa
dan konflik | 6. Konflik 3. Memberi contoh . Siswamampu memberi | Instrumen: Indonesia.
pada berbagal unsur contoh berbagai unsur 1. Uraian Jakarta: Balai
pementasan pementasan drama pementasan drama bebas Pustaka.
drama 4. Mengidentifikasi/men |3. Siswamampu 2. Pilihan 3. Hariyanto, P.
ganalisis peristiwa, mengidentifikasi/mengan ganda 2000.
pelaku dan alisis peristiwa, pelaku 3. Jawaban Pengantar
perwatakannya, dan perwatakannya, singkat Belgjar
dialog, dan konflik dialog, dan konflik pada Drama.
pada pementasan pementasan drama Y ogyakarta:
drama PBSID.
4. Hamzah, A.
Adjib. 1985.
Pengantar
Bermain
Drama.
Bandung:
Rosda
5. Harymawan,
RMA. 1986.
Dramaturgi.
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Bandung:
Rosda
6.1 Menyampai | 1. Dialog 1. Menyimak Jenistagihan: | 4 x 45 1. Video
kandidog |2 Gerak pementasan drama 1. Individu | menit pementasan
diserta 3. Mimik 2. Kelomp drama
gerak-gerik | 4. Watak 2. Menunjukkan 1. Siswamampu ok 2. Teksdrama
dan mimik, tokoh berbagal gerak-gerik menunjukkan berbagai 3. Hamzah, A.
sesual dan mimik dalam gerak-gerik dan mimik | Bentuk Adjib. 1985.
dengan pementasan drama dalam pementasan Instrumen: Pengantar
watak 3. Mencirikan berbagai drama 1. Uraian Bermain
tokoh gerak-gerik dan mimik . Siswamampu bebas Drama.
yang sesuai dengan mencirikan berbagai 2. Pilihan Bandung:
watak tokoh gerak-gerik dan mimik ganda Rosda.
4. Menerapkan berbagai yang sesuai dengan 3. Jawaban 4. Harymawan,
dialog disertai gerak- watak tokoh singkat RMA. 1986.
gerik dan mimik, . Siswamampu 4. Teslisan Dramaturgi.
sesual dengan watak menerapkan berbagai Bandung:
tokoh dialog disertai gerak- Rosda.
gerik dan mimik, sesuai
dengan watak tokoh
3.1 Menemukan | 1. Kalimat 1. Membaca paragraf Jenistagihan: | 2 x 45 1. Tarigan,
perbedaan utama dalam bacaan 1. Individu | menit Djago. 1987.
paragraf 2. Kaimat 2. Menandal paragraf 2. Kelomp Membina
induktif dan penjelas yang berpolainduktif . Siswa mampu menandai ok Keterampilan
deduktif 3. Ciri paragraf dan deduktif paragraf yang berpola Menulis
melalui induktif 3. Mengkategorikan induktif dan paragraf Bentuk Paragraf dan
kegiatan 4. Ciri paragraf paragraf yang berpola deduktif Instrumen: Pengembanga
membaca deduktif induktif dan yang . Siswamampu 1. Uraian nnya. Bandung
intensif 5. Perbedaan berpola deduktif mengkategorikan bebas : Angkasa
paragraf 4. Membedakan paragraf paragraf yang berpola 2. Pilihan 2. Tarigan, Henru
induktif dan induktif dan deduktif induktif dan yang ganda Guntur. 1983.
paragraf berpola deduktif 3. Jawaban Membaca
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deduktif 3. Siswamampu singkat sebagai Suatu
6. Membaca membedakan paragraf Keterampilan
intensif induktif dan deduktif Berbahasa.
Bandung:
Angkasa
3. Wiyanto, Asul.
2006. Terampil
Menulis
Paragraf.
Jakarta:
Grasindo.
4. Artikel bacaan
5. Surat kabar
4.1 Menulis Unsur-unsur 1. Membaca contoh Jenistagihan: | 4 x 45 1. Proposdl
proposal proposal proposal 1. Individu | menit kegiatan
untuk 2. Menguraikan unsur- 1. Siswamampu 2. Kelompok 2. Rekaman
berbagai unsur proposal menguraikan unsur- video
keperluan unsur proposal Bentuk 3. Internet
3. Menyusun kerangka 2. Siswamampu menyusun | Instrumen:
proposal kerangka proposal 1. Uraian
bebas
3. Siswamampu menulis 2. Pilihan
4. Menulis proposal untuk proposal untuk berbagai ganda
berbagai keperluan keperluan 3. Jawaban

singkat
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SILABUS
KELAS XI IPA SEMESTER 1
TEMA : BENCANA ALAM
Kompetensi Materi Kegiatan I ndikator Penilaian Alokasi | Sumber Bahan/
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Waktu Alat
5.2 Menganali sis | Teknik . Menonton video Jenis tagihan: 4x 45 1. Video
pementasan pementasan pementasan drama 1. Individu menit pementasan
drama drama . Menunjukkan . Siswamampu 2. Kelompok drama
berdasarkan | 1. Tata berbagai teknik menunjukkan berbagai 2. Hamzah, A.
teknik panggung pementasan drama teknik pementasan Bentuk Adjib. 1985.
pementasan | 2. Tata dalam rekaman drama dalam rekaman Instrumen: Pengantar
busana drama drama 1. Uraian bebas Bermain
3. Tatabunyi . Menerangkan . Siswamampu 2. Pilihan ganda Drama.
4. Tatarias berbagai teknik menerangkan berbagal 3. Jawaban Bandung:
5. Tatalampu pementasan drama teknik pementasan singkat Rosda.
6. Gerak drama 3. Harymawan,
7. Mimik . Menganadlisis . Siswa mampu RMA. 1986.
8. Bloking berbagai teknik menganalisis berbagai Dramaturgi.
pementasan drama teknik pementasan Bandung:
drama Rosda
4. Videoklip
lagu
6.2 1. Diaog . Menyimak Jenis tagihan: 4x 45 * Video
Mengekspresi | 2. Tokoh pementasan drama 1. Individu menit pementasan
kan perilaku protagonis . Menunjukkan tokoh |1. Siswamampu 2. Kelompok drama
dandialog 3. Tokoh antogonis dan menunjukkan tokoh e Teksdrama
tokoh antagonis protagonis dalam antogonis dan Bentuk « Hariyanto, P.
protagonis pementasan drama protagonis dalam Instrumen: 2000.
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dan antagonis pementasan drama 1. Uraian Pengantar
3. Membedakan tokoh |2. Siswamampu bebas Belajar
protagonis dan membedakan tokoh 2. Pilihan Drama.
antagonis protagonis dan antagonis ganda Y ogyakarta:
. Mengekspresikan . Siswamampu 3. Jawaban PBSID.
perilaku dan dialog mengekspresikan singkat
tokoh protagonis perilaku dan dialog
dan antagonis tokoh protagonis dan
antagonis
7.2 Menganalisis . Novd . Menyebutkan 4. Siswamampu Jenis tagihan: 4 x 45 Contoh novel
unsur-unsur Indonesialt unsur-unsur menyebutkan unsur- 3. Individu menit Indonesialterje
intrinsik dan erjemahan intrinsik dan unsur intrinsik dan 4. Kelompok mahan
ekstrinsik . Unsur ekstrinsik novel ekstrinsik novel
novel instrinsik Indonesi alterjema- Indonesialterjemahan | Bentuk
Indonesialter] novel han Instrumen:
emahan Indonesialt | 5. Membedakan unsur- . Siswamampu 4. Uraian bebas
erjemahan unsur intrinsik dan membedakan unsur- 5. Pilihan
. Unsur ekstrinsik novel unsur intrinsik dan ganda
ekstrinsik Indonesialterjema- ekstrinsik novel 6. Jawaban
novel han Indonesia/terjemahan singkat
Indonesialt | 6. Menganalisis unsur- . Siswamampu
erjemahan unsur intrinsik dan menganalisis unsur-
ekstrinsik novel unsur intrinsik dan
Indonesialterjema- ekstrinsik novel
han Indonesia/terjemahan
4.2 Menulissurat | 1. Unsur- . Membaca contoh Jenis tagihan: 4x 45 . Surat dagang
dagang dan unsur surat surat dagang dan 1. Individu menit dan surat
surat kuasa dagang surat kuasa 2. Kelompok kuasa
. Unsur- . Menguraikan unsur- | 1. Siswamampu . Sabariyanto,
unsur surat unsur surat dagang menguraikan unsur- Bentuk Dirgo. 1998.
kuasa dan surat kuasa unsur surat dagang dan | Instrumen: Bahasa Surat
surat kuasa 1. Uraian bebas Dinas. Mitra
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3. Menyusun kerangka | 2. Siswamampu menyusun (2. Pilihan Gama Widya.
surat dagang dan kerangka surat dagang ganda
surat kuasa dan surat kuasa dagang . Jawaban
dan surat kuasa singkat

4. Menulis surat
dagang dan surat
kuasa

. Siswa mampu menulis

surat dagang dan surat
kuasa
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SILABUS
KELAS X1 IPA SEMESTER 1
TEMA : PEMANASAN GLOBAL
Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian Alokas Sumber Bahan/
Dasar Pembelajaran Waktu Alat
5.2 Menganali sis | Teknik 1. Menonton video Jenis 4x 45 . Video
pementasan pementasan pementasan drama tagihan: menit pementasan
drama drama 2. Menunjukkan 1. Siswamampu 1. Individu drama
berdasarkan | 1. Tata berbagai teknik menunjukkan berbagai 2. Kelom- . Hamzah, A.
teknik panggung pementasan drama teknik pementasan pok Adjib. 1985.
pementasan 2. Tatabusana dalam rekaman drama dalam rekaman Pengantar
3. Tatabunyi drama drama Bentuk Bermain
4. Tatarias . Menerangkan 2. Siswamampu Instrumen: Drama.
5. Tatalampu berbagai teknik menerangkan berbagai 1. Uraian Bandung:
6. Gerak pementasan drama teknik pementasan bebas Rosda.
7. Mimik drama 2. Pilihan . Harymawan,
8. Bloking . Menganalisis 3. Siswamampu ganda RMA. 1986.
berbagai teknik menganalisis berbagai 3. Jawaban Dramaturgi.
pementasan drama teknik pementasan singkat Bandung:
drama Rosda
. Videoklip lagu
6.2 1. Dialog . Menyimak Jenis 4x 45 Video
Mengekspresi | 2. Tokoh pementasan drama tagihan: menit pementasan
kan perilaku protagonis . Menunjukkan tokoh |1. Siswamampu 1. Individu drama
dan dialog 3. Tokoh antogonis dan menunjukkan tokoh 2. Kelom- Teks drama
tokoh antagonis protagonis dalam antogonis dan protagonis pok Hariyanto, P.
protagonis pementasan drama dalam pementasan drama 2000.
dan antagonis . Membedakan tokoh |2. Siswamampu Bentuk Pengantar
protagonis dan membedakan tokoh Instrumen:

Belajar
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antagonis protagonis dan antagonis |1. Uraian Drama.
4. Mengekspresikan . Siswamampu bebas Y ogyakarta:
perilaku dan dialog mengekspresikan 2. Pilihan PBSID.
tokoh protagonis dan perilaku dan dialog ganda
antagonis tokoh protagonis dan 3. Jawaban
antagonis singkat
3.2 Membacakan |1. Berita 1. Menyimak video Jenis 4x 45 1. Rekaman
beritadengan | 2. Intonasi rekaman berita tagihan: menit berita
intonas, lafal, | 3. Lafal 2. Memberikan . Siswamampu 1. Individu 2. Internet
dan sikap 4. Sikap komentar terhadap memberikan komentar 2. Kelom- 3. Bahan berita
membaca 5. Syarat pembacaan berita terhadap pembacaan pok
yang baik membaca berita
berita 3. Mengidentifikasi . Siswa mampu Bentuk
pembacaan berita mengidentifikasi Instrumen:
dari intonasi, lefal pembacaan berita dari 1. Teslisan
dan sikap intonasi, lafal dan sikap |2. Uraian
4. Membacakan berita . Siswamampu bebas
dengan intonasi, membacakan berita 3. Pilihan
lafal, dan sikap dengan intonasi, lafal, ganda
membaca yang baik dan sikap membacayang [4. Jawaban
baik singkat
8.2 Prinsip- 1. Menyebutkan . Siswamampu Jenis 2x45 1. Artike
Mengaplikasi prinsip prinsip-prinsip menyebutkan prinsip- tagihan: menit 2. Mafrukhi, dkk.
kan prinsip- penulisan penulisan resensi prinsip penulisan resensi | 1. Individu 2006.
prinsip resensi 2. Menandai prinsip- . Siswamampu menandai | 2. Kelom- Kompeten
penulisan prinsip resensi dalam prinsip-prinsip resensi pok Berbahasa
resensi contoh resensi dalam contoh resensi Indonesia
3. Mengungkapkan . Siswamampu Bentuk untuk SVA
prinsip-prinsip mengungkapkan prinsip- | Instrumen: Kelas Xl.
penulisan resensi prinsip penulisanresensi | 1. Uraian Jakarta:
4. Menerapkan/ . Siswamampu bebas Erlangga.
5. mengaplikasikan menerapkan/mengaplika | 2. Pilihan
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prinsip-prinsip
penulisan resensi

sikan prinsip-prinsip
penulisan resensi

ganda
3. Jawaban
singkat
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Mendengarkan

1. Memahami berbagai informasi dari sambutaniditodan
wawancara

Kompetensi Dasar : 1.1 Menemukan pokok-pokok isi sambutan/ khotbalgydidengar
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Indikator

1. Siswa mampu menyebutkan makna pokok-pokok isi kiotb
2. Siswa mampu mendaftar pokok-pokok isi sambutanfdiot
3. Siswa mampu menemukan pokok-pokok isi sambutaridkimot

B. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menyebutkan makna pokok-pokok isi kdiotb
2. Siswa dapat mendaftar pokok-pokok isi sambutanfidiot
3. Siswa dapat menemukan pokok-pokok isi sambutartkifot

C. Materi Pembelajaran

» Sambutan dan khotbah

Khotbah merupakan pidato yang bernuansa agamasi lbentang nasihat-
nasihat keagamaan, baik itu di masjid, gereja, mihdan tempat-tempat keagaman
yang lain. Seperti halnya pidato sambutan, khothi#kukan dengan nuansa formal
mengikuti suasana acara yang umumnya terkesan. iéedua bentuk pidato ini agak
sedikit berbeda dibandingkan dengan pidato ceramad sifatnya tidak telalu formal
sehingga dapat diselingi dengan hal-hal yang si#atlucu untuk menyegarkan
suasana.

Sambutan atau pidato sering kita dengar saat dpgdeakan suatu acara atau
peringatan hari besar. Sambutan biasanya disanmpalkdn orang yang memiliki
jabatan yang berhubungan dengan acara tersebualnyisdi sekolah yang sering
menyampaikan sambutan pada acara sekolah yaitlaksgieolah, upacara hari besar
nasional di kecamatan disampaikan oleh camat atgabgt lainnya. Isi sambutan
dihubungkan dengan peristiwva yang diperingati asadang berlangsung tanpa
memperhatikan apakah pendengar sudah paham atam.b&ambutan bersifat
mengingatkan, memotivasi, menauladani peristiwa gyasedang diperingati.
Sambutan adalah pidato yang disampaikan oleh seseorang dalam suatu acara
tertentu yang isinya berupa dukungan terhadap acara atau kegiatan ter sebut.

Pidato/ sambutaadalah penyampaian uraian secara lisan tentang kakdi
depan orang banyak. Orang yang berpidato biasangayakinkan pendengar,
memberitahukan suatu informasi, maupun bisa jugagibur pendengar dengan
sedikit humor segar. Jenis pidato/sambutan menugihya antara lain
persuatifmengajak, instruktiffmemerintah, dan eeltif/menghibur. Orang yang
berpidato selalu menggunakan metode supaya langlamdberpidato. Metode-
metode yang sering digunakan antara lain metodeojty (serta merta), metode
menghafal, metode naskah, dan metode ekstemporan.

Kegiatan memberikan sambutan disesuaikan dengarassitsaat acara
dilangsungkan. Dalam hal ini, seseorang yang mekder sambutan harus
memahami hal-hal yang dia kemukakan termasuk osamy hadir. Selain itu,
perhatikan pula panjang-pendeknya sambutan yang &ka sampaikan. Jangan
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sampai sambutan yang kita berikan mengganggu adar&8egitu pula bahasa dan
gerak tubuh harus menunjang pembicaraan. Dalam eresdmbutan, tidak bedanya
dengan kita menyampaikan pidato. Lafal, intonaggay dan kejelasan pengucapan
harus sesuai.
Tahap-tahap mendengarkan sambutan/khtbah:
1. Tahap Mendengar
Pada tahap ini kita mendengar segala sesuatu ysengghikan pembicara.
2. Tahap Memahami
Pada tahap ini, kita harus mengerti dan memahanmgate baik isi
pembicaraan yang disampaikan.
3. Tahap Menginterpretasi
Penyimak yang baik akan mencoba menginterpretasgiadan butir-butir
pendapat yang terdapat dalam uraian itu.
4. Tahap Mengevaluasi
Setelah menafsirkan, kita dapat menilai atau mealgesi pendapat serta
gagasan sang pembicara.
5. Tahap M enanggapi
Tahap ini merupakan tahap akhir. Kita dapat menyakap tanggapan berupa
menyambut, menyerap, serta menerima gagasan Yieemmukakan.
Langkah-langkah agar berhasil dalam sambutan/ khotb
1. Menentukan Tujuan
Menentukan tujuarsambutan/ khotbahmerupakan suatu hal yang sangat
penting. Tujuan suatusambutan/ khotbahsangat berpengaruh dalam
menentukan topik pembicaraan, menentukan batag#n t®rta berpengaruh
dalam menentukan gaya dan bahssmabutan/ khotbayang akan dilakukan.
2. Menentukan/Memilih Topik Pembicaraan
Tentukan topik sambutan/ khotbalsecara relevan dan menarik. Topik
sambutan/ khotbaharus sesuai dengan tujuan dan kebutuhan au@easu
kesalahan yang fatal jika topik sustambutan/ khotbahidak sesuai dengan
tujuan sambutan/ khotbalSelain itu, topik yang akan disampaikan haruslah
menarik dan sesuai dengan kebutuhan audiens, gahagliens akan secara
saksama mengikuti uraisambutan/ khotbah
3. Membatas Topik Pembicaraan
Suatusambutan/ khotbatidak mungkin dapat disampaikan secara terperinci
dalam waktu yang singkat dan terbatas. Oleh sehabmembatasi topik
pembicaraan akan sangat membantu dalam mengeéektifknateri
pembicaraan sehingga tersampaikan secara tepamdaarik. Pembicaraan
yang terlalu melebar akan meninggalkan kesan kyedag pada audiens.
4. Mengumpulkan Bahan-bahan
Kumpulkan bahan atau mateambutan/ khotbalyang sesuai dengan topik
yang akan dibicarakan. Bahan-bahan tersebut dgmeateh dari buku-buku,
ensiklopedi, majalah, surat kabar, informasi/ bef¥, atau dapat juga dengan
melakukan wawancara dengan seorang ahli dalamdidatentu.
5. Menyusun Bahan
Uraiansambutan/ khotbayiang hendak disampaikan, biasanya diawali kalimat
pembuka, pendahuluan, isi, kesimpulan, dan diakhlnmat penutup.
a. Kalimat Pembuka/Salam Pembuka
Pada bagian pertama uraian suaambutan/ khotbalbiasanya diawali
kalimat pembuka berbentuk susunan kalimat sapaargate maksud
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memberi penghormatan, mengkondisikan atau menakagian audiens
agar memperhatikan pembicara.

Perhatikan contoh berikut.

Bapak Sekda Kabupaten Garut yang saya hormati,

Ketua DPRD Kabupaten Garut yang saya hormati,

Para tokoh masyarakat, pemuka agama Kecamatan Sjlkamang saya
hormati,

Serta Bapak-bapak, Ibu-ibu yang saya hormati,

b. Pendahuluan

Pada bagian ini biasanya orator mengawali peml@oatengarnucapan
syukur kemudian dilanjutkan dengamemberi sedikit gambaran pada
audiens topik yang akan dibicarakalatar belakangnyamengapa topik
pembicaraan itu pentingAgar menarik perhatian, pada bagian ini dapat
juga diawali dengan suatu pertanyaan atau pernyatgng dapat
merangsang keingintahuan audiens.

Perhatikan contoh berikut ini!

Pertama-tama mari kita ucapkan syukur ke hadirahi llyang telah
memberikan taufik dan hidayah-Nya sehingga kita atlaperkumpul
menghadiri acara peresmian ini.

Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang saya hormati,

Mengapa Pemerintah Daerah, khususnya Bapak BupatuiGsengaja
menyisinkan dana untuk membangun gedung pertemudtechmatan
kita? Bahkan Beliau dalam suatu pertemuan, pernahyatakan jika perlu
uang pribadi saya, nanti akan saya sumbangkan &adai dana yang
dibutuhkan ternyata kurang.

Hadirin yang saya hormati,

Masyarakat di Kecamatan kita merupakan masyaraiagyheterogen atau
beragam, baik keyakinan agamanya maupun asal sak@gh sebab itu
dalam kesempatan sambutan ini, saya ingin menjatabktapa pentingnya
musyawarah, toleransi, tertib hukum, serta menjagasatuan dan
persatuan bangsa.

c. Bagian isi

Bagian ini merupakan bagian pokskmbutan/ khotbahHPada bagian ini
uraian penjabaran topikambutan/ khotbalsecara keseluruhan. Rincilah
topik pembicaraan menjadi butir-butir penting perabhan sesuai batasan
topik yang direncanakan. Gunakanlah kalimat sagatiap peralihannya,
atau gunakanlah kata rincipertama ..., kedua ..., ketiga ..., akhirnya ...,
selanjutnya ..., langkah pertama ..., langkah kedudan lain-lain.

d. Penutup

Akhir suatusambutan/ khotbabiasanya berbentukesimpulan, harapan,
permohonan maaf, dan salam penutifesimpulan hendaknya jangan
hanya disampaikan dalam satu atau dua Kkalimatpitet@ndaknya
merupakan rangkuman butir-butir penting rincianikopang dinyatakan
dalam satu atau dua paragraf.

Perhatikan contoh berikut!

Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang saya hormati,

Sebagai kata akhir sambutan ini, saya tegaskan dgtr dapat terus
meningkatkan kemajuan masyarakat di Kecamatan Sajkanini,
budayakan berdialog, bermusyawarah karena hanyayaercara itu kita
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dapat menyelesaikan berbagai masalah serumit apaplingkatkan
toleransi beragama di antara kita agar sesama wadggpat menjalani
keyakinan agamanya dengan tenang. Tingkatkan kesadmkum kita dan
budayakan hidup tertib di masyarakat kita. Dan ydagakhir kita harus
selalu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Modatahan gedung
pertemuan ini dapat dijadikan sarana untuk mewugdiku semua.
Mengakhiri sambutan ini, atas nama masyarakat Kextam Sukamaju,
saya ucapkan terima kasih kepada para pengusahaKeltamatan
Sukamaju, khususnya Bapak Bupati Garut yang telabmimantu
merealisasikan pembangunan gedung pertemuan iniya Sguga
mengucapkan terima kasih kepada seluruh warga KetamSukamaju
yang telah ikut membantu pelaksanaan pembangundangepertemuan
ini. Sekian dan saya mohon maaf jika dalam sambirtaada kata-kata
yang tidak berkenan di hati hadirin semua.

D. Metode Pembelajaran

1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Eksperimen

E. Langkah-Langkah Pembelajaran

No Kegiatan Alokasi

Waktu

al Kegiatan Awal

a. Guru memberikan latihan pendengaran (mendengarkan
rekaman lagu) 10 menit

b. Siswa mencatat lirik lagu

c. Siswa mencocokkan lirik lagu

2 Kegiatan Inti

a. Siswa menyebutkan makna pokok-pokok isi sambutaridein | 60 menit

b. Siswa mendengarkan rekaman sambutan/khotbah

c. Siswa mendaftar pokok-pokok sambutan/khotbah

3 Kegiatan Akhir 20 menit

a. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 3 orang.

b. Masing-masing siswa membacakan pekerjaannya.

c. Siswa lain menyimak dengan saksama dan memberikan
tambahan atau sanggahan.

d. Siswa menemukan pokok-pokok isi khotbah berdasarkan
diskusi bersama

F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
soal-online.uphero.com/files/1.1%20pokok%&@butan.do diakses tanggal 16 Mei
2011 pukul 19:55 WIB
Media
Rekaman sambutan/khotbah
Lagu Olahraga (SKJ 94)
LCD
Laptop/komputer
Speaker

agrwnE
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G. Penilaian
1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Pokok-pokok isi khotbah/sambutan 1-5
2. | Rangkuman pokok-pokok isi khotbah/sambutan 1-5
2. Psikomotorik
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Mengemukakan pokok-pokok khotbah/sambutan  1-5
2. | Tanggapan dan tambahan pokok-pokok 1-5
khotbah/sambutan
3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Sikap saat teman mengemukakan pokok-pokok1-5
khotbah/sambutan
2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Mendengarkan
1. Memahami berbagai informasi dari sambutaniditodan

wawancara
Kompetensi Dasar  : 1.2 Merangkum isi pembicarasanuaawancara
Alokasi Waktu . 2 X 45 menit

A. Indikator
1. Siswa mampu mencatat pokok-pokok isi wawancara
2. Siswa mampu merangkum pokok-pokok isi wawancardakam sebuah paragraf
3. Siswa mampu mengemukakan rangkuman wawancara
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mencatat pokok-pokok isi wawancara
2. Siswa dapat merangkum pokok-pokok isi wawancardakem sebuah paragraf
3. Siswa dapat mengemukakan rangkuman wawancara
C. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Wawancara
Dalam bidang jurnalistik wawancara menjadi salah sara mendapatkan informasi
bahan berita. Wawancara biasanya dilakukan oleln a@u dua orang wartawan
dengan seseorang atau sekelompok orang yang menjatber berita. Lazimnya
dilakukan atas permintaan atau keinginan wartaveag Ypersangkutan.
2. Bentuk Wawancara
Wawancara berita dilakukan untuk mencari bahanaeri
Wawancara dengan pertanyaan yang disiapkan tedaibiblu.
Wawancara telepon yaitu wawancara yang dilakukaatlpesawat telepon.
Wawancara pribadi.
Wawancara dengan banyak orang.
Wawancara dadakan / mendesak.
g. Wawancara kelompok dimana serombongan wartawan wanecarai seorang,
pejabat, seniman, olahragawan dan sebagainya.
3. Keberhasilan Wawancara
Sukses tidaknya wawancara selain ditentukan oleipsivartawan juga ditentukan
oleh perilaku, penampilan, dan sikap wartawan. [Bikgang baik biasanya
mengundang simpatik dan akan membuat suasana wanaaad@an berlangsung akrab
alias komunikatif. Wawancara yang komunikatif dadup ikut ditentukan oleh
penguasaan permasalahan dan informasi seputari nogi&r pembicaraan baik oleh
narasumber maupun wartawan.
D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Eksperimen
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
No Kegiatan Alokasi
Waktu

~PQoo0 T

1 Kegiatan Awal
a. Siswa mendengarkan rekaman berita
b. Siswa mencatat berbagai hal penting dalam berita 10
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c. Siswa menceritakan kembali isi berita dengan bahasa menit

sendiri
2 Kegiatan Inti
a. Siswa menyimak rekaman wawancara 60
b. Siswa mencatat berbagai informasi penting dalam menit
wawancara

c. Siswa merangkum hasil wawancara

d. Siswa mengemukakan hasil wawancara di depan ke

e. Siswa mengomentari hasil wawancara teman

3 Kegiatan Akhir 20

a. Siswa membuat kelompok yang terdiri dari 2 orang | menit

b. Siswa 1 bertugas mencatat pokok-pokok pertanyaan
wartawan dan siswa 2 mencatat pokok-pokok jawaban
responden

c. Siswa berdiskusi merangkum proses wawancara

as

F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
http://id.wikipedia.org/wiki/Wawancara diakses tgaf16 Mei 2011 pukul 20:57
Media
1. Rekaman wawancara
2. LCD
3. Laptop/komputer
4. Speaker
G. Penilaian
1. Kognitif

136

No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Pokok-pokok isi wawancara 1-5

2. | Rangkuman pokok-pokok isi wawancara 1-5

2. Psikomotorik

No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Mengemukakan pokok-pokok wawancara 1-5

2. | Tanggapan dan tambahan wawancara 1-5

3. | Proses wawancara dengan teman 1-5

3. Afektif

No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Sikap saat teman mengemukakan wawancara 1-5

2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1

Standar Kompetensi : Berbicara
2. Mengungkapkan secara lisan informasi hasil namabdan
wawancara

Kompetensi Dasar  : 2.1 Menjelaskan secara lisaamntapik tertentu dari hasil membaca

(artikel atau buku)
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Indikator
1. Siswa mampu mendaftar pokok-pokok dalam artikelibuk
2. Siswa mampu merangkum pokok-pokok artikel/buku &lam sebuah paragraf
3. Siswa mampu menjelaskan rangkuman artikel/buku
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mendaftar pokok-pokok dalam artikelbouk
2. Siswa dapat merangkum pokok-pokok artikel/buku &lam sebuah paragraf
3. Siswa dapat menjelaskan rangkuman artikel/buku
C. Materi Pembelajaran
1. Artikel/buku
Menurut KBBI, pengertian artikel adalah “karya suengkap” misalnya laporan
berita atau esai dalam majalah. Menurut definisseétuah artikel idelanya membahas
seluk beluk suatu tema secara tuntas.
Ciri-ciri artikel adalah lugas, logis, tuntas, ok§ye cermat, jelas dan padat
Tujuan penulisan artikel:
1. Tujuan Penugasan
Misalnya seorang siswa sekolah yang diberi tujugnkumenulis sebuah artikel.
2. Tujuan Informasi
Artikel yang tujuannya semata-mata untuk memberikéormasi kepada pembaca
mengenai sebuah hal.
3. Tujuan Persuasi (membujuk)
Artikel yang mengulas sesuatu hal yang didalamesgikahdung muatan pembujukan
kepada pembaca untuk melakukan suatu hal atau niesnatl barang. Misalnya
artikel tentang diabetes yang terselip materi pirakan suatu produk bebas gula
yang aman dikonsumsi oleh penderita diabetes. &édak langsung, ini menjadi
sanggahan akan ciri obyektif sebuah artikel yataitdisebutkan diatas.
4. Tujuan Entertainment
Artikel yang tujuannya untuk menghibur pembaca.
5. Tujuan Eksistensi
Artikel yang ditulis untuk menjadi penegasan didgtauntuk menyatakan eksistensi
diri penulis kepada pembaca.
6. Tujuan Kreatif
Artikel yang ditulis untuk penyaluran suatu ide.
7. Tujuan Pemecahan masalah
Yakni artikel yang ditulis dengan tujuan membarémpaca memecahkan
permasalahan yang dihadapi.
2. Bahasa Indonesia yang baik dan benar
Bahasa yang baik
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Bahasa yang baik adalah bahasa yang bernalar, dalidoahwa bahasa atau kalimat
yang digunakan logis.
Bahasa yang benar
Tolok ukur yang digunakan untuk mengukur pengguredrasa yang benar adalah
kaidah bahasa. Kaidah bahasa meliputi aspek basygk tata bahasa, kosakata,
ejaan dan makna.

D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
3. Metode Diskusi

E. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal

a. Siswa mendengarkan rekaman video

b. Siswa memberikan komentar secara lisan mengerainak 20 menit
video

2 Kegiatan Inti

a. Siswa membaca artikel 50 menit

b. Siswa menuliskan hal-hal pokok dalam artikel

c. Siswa menyusun hasil rangkuman artikel

d. Siswa mengemukakan hasil rangkuman di depan kelas

3 Kegiatan Akhir 20 menit

a. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 3 orang.

b. Masing-masing siswa menganalisis sampul luar buku.

c. Masing-masing siswa mengemukakan hasil analisisnya
mengenai sampul luar buku.

d. Mendiskusikan dalam kelompok kira-kira isi bukursggperti
apa jika sampul luar bukunya seperti itu.

Pertemuan 2
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal
a. Siswa membaca surat pembaca dalam koran
b. Siswa mencatat hal-hal yang diungkapkan pembaca 10
dalam surat pembaca menit
c. Siswa memberikan komentar terhadap surat pembaca
tersebut
2 Kegiatan Inti
Siswa membuat kelompok yang terdiri dari 3 orang 70
Setiap siswa membaca artikel yang berbeda menit
Siswa membaca artikel dengan baik
Siswa menyampaikan isi artikel masing-masing
Siswa lain mencatat hasil bacaan artikel teman
Siswa menyusun rangkuman artikel teman
Siswa menyampaikan hasil rangkuman di depan kelas
3 Keglatan Akhir 10
a. Siswa mendengarkan laporan seorang repoter televismenit

@ —~pooow
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\ | b. Siswa mencatat pokok berita \ |

F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
1. KBBI
2. Sabariyanto, Dirgo. 1998ahasa Surat DinasMitra Gama Widya.
3. http://kangmoes.com/artikel-tips-trik-ide-menarite&tif.definisi/definisi-artikel.html
diakses tanggal 16 Mei 2011 pukul 21:28
Media
1. Rekaman berita
2. LCD
3. Laptop/komputer
4. Speaker
G. Penilaian
1. Kognitif

No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Pokok-pokok isi artikel/berita 1-5

2. | Analisis sampul buku 1-5

2. Psikomotorik

No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Komentar terhadap video dan surat kabar 1-5
2. | Proses dalam diskusi 1-5
3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-

2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1

Standar Kompetensi : Berbicara

2. Mengungkapkan secara lisan informasi hasil bzma dan

wawancara

Kompetensi Dasar  :2.2 Menjelaskan hasil wawan@&tang tanggapan narasumber
terhadap topik tertentu

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Indikator
1. Siswa mampu menuliskan pokok-pokok hasil wawancara
2. Siswa mampu membuat rangkuman wawancara dengargomeign kalimat efektif
3. Siswa mampu menyampaikan hasil wawancara
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menuliskan pokok-pokok hasil wawancara
2. Siswa dapat membuat rangkuman wawancara dengargmei@gn kalimat efektif
Siswa dapat menyampaikan hasil wawancara
C. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Wawancara
Dalam bidang jurnalistik wawancara menjadi salah sara mendapatkan informasi
bahan berita. Wawancara biasanya dilakukan oleln attu dua orang wartawan
dengan seseorang atau sekelompok orang yang menjatber berita. Lazimnya
dilakukan atas permintaan atau keinginan wartaveag Yersangkutan.
2. Bentuk Wawancara
1) Wawancara berita dilakukan untuk mencari bahanaeri
2) Wawancara dengan pertanyaan yang disiapkan tedeibiblu.
3) Wawancara telepon yaitu wawancara yang dilakukaatlpesawat telepon.
4) Wawancara pribadi.
5) Wawancara dengan banyak orang.
6) Wawancara dadakan / mendesak.
7) Wawancara kelompok dimana serombongan wartawan waucarai seorang,
pejabat, seniman, olahragawan dan sebagainya.
3. Keberhasilan Wawancara
Sukses tidaknya wawancara selain ditentukan oledipsivartawan juga ditentukan
oleh perilaku, penampilan, dan sikap wartawan. [Sikgang baik biasanya
mengundang simpatik dan akan membuat suasana wanaaaan berlangsung akrab
alias komunikatif. Wawancara yang komunikatif dadup ikut ditentukan oleh
penguasaan permasalahan dan informasi seputari nogiiér pembicaraan baik oleh
nara sumber maupun wartawan.
D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal
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a. Siswa menyimak berita 10 menit

b. Siswa memberikan kesimpulan mengenai isi beritetart

2 Kegiatan Inti

a. Siswa membaca hasil wawancara. 50 menit

b. Siswa mencatat pokok-pokok hasil wawancara.

c. Siswa membuat rangkuman berdasarkan pokok-pokak has
wawancara.

d. Siswa mengungkapkan hasil rangkuman.

3 Kegiatan Akhir 30 menit

a. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 2 orang.

b. Siswa 1 berperan sebagai wartawan dan siswa 2rbarpe
sebagai narasumber.

c. Siswa melakukan wawancara mengenai hal yang inlgikutan
ketika menjadi ahli teknologi.

d. Siswa menuliskan hasil wawancara.

e. Hasil wawancara ditukar dengan kelompok lain untuk
dirangkum.

F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
http://id.wikipedia.org/wiki/Wawancara diakses tgaf16 Mei 2011 pukul 20:57
Media
1. Rekaman wawancara
2. LCD
3. Laptop/komputer
4. Speaker
5. Gambar

G. Penilaian
1. Kognitif

No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Pokok-pokok isi wawancara 1-5

2. | Rangkuman wawancara 1-5

2. Psikomotorik

No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Komentar gambar 1-5
2. | Penjelasan isi wawancara 1-5
3. | Proses wawancara 1-5
3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-

2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Membaca
3. Memahami ragam wacana tulis dengan membagasifilan
membaca nyaring
Kompetensi Dasar  : 3.1 Menemukan perbedaan paragiatif dan deduktif melalui
kegiatan membaca intensif
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Indikator
1. Siswa mampu menandai paragraf yang berpola indddtifparagraf deduktif
2. Siswa mampu mengkategorikan paragraf yang berpdlitif dan yang berpola
deduktif
3. Siswa mampu membedakan paragraf induktif dan dédukt
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menandai paragraf yang berpola indditifparagraf deduktif
2. Siswa dapat mengkategorikan paragraf yang berpdl&tif dan yang berpola
deduktif
3. Siswa dapat membedakan paragraf induktif dan dédukt
C. Materi Pembelajaran
1. Kalimat utama
Kalimat yang mengandung pokok pikiran paragraf atng juga disebut kalimat
topik.
2. Kalimat penjelas
Kalimat yang berisi pikiran penjelas yang diwujudidalam kalimat yang isinya
menjelaskan, merinci, membandingkan, atau membatob secara khusus.
3. Paragraf induktif
Paragraf dimulai dengan penjelasan bagian-bagiagkket atau khusus yang
dituangkan dalam beberapa kalimat pengembang. Eatopik berada di akhir
paragraf.
4. Paragraf deduktif
Kalimat topik dikembangkan dengan pemaparan atskrigesi sampai bagian-bagian
kecil sehingga pengertian kalimat topik yang batsimum menjadi jelas.
5. Paragraf Campuran
Paragraf yang dimulai dengan menggunakan persqadé&ok atau kalimat topik
kemudian diikuti dengan kalimat penjelas dan dialdengan kalimat topik.
6. Membaca intensif
Adalah studi seksama, telaah teliti, dan penangtergerinci yang dilaksanakan di
dalam kelas terhadap suatu tugas yang pendek ikaraika sampai empat halaman
setiap hari. Yang termasuk dalam kelompok membaeasif ialah
a. Membaca telaah isi
b. Membaca telaah bahasa
D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
3. Metode Diskusi
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran

No Kegiatan

Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal
a. Siswa membaca artikel tanpa judul
b.

artikel tersebut

Siswa menganalisis kira-kira judul apa yang coautkiki

20 menit

Kegiatan Inti
a.Siswa membaca 2 macam artikel yang berbeda

c. Siswa memberi tanda yang mana yang paragraf
paragraf deduktif

deduktif

b.Siswa menganalisis kalimat utama dan kalimat pasisla

d.Siswa mengkategorikan paragraf induktif dan dedukti
e.Siswa menyimpulkan perbedaan paragraf induktifgimagraf

70 menit

irfobldeti

Kegiatan Akhir
a. Siswa bertugas mencari koran yang memuat arti
paragraf deduktif dan induktif

10 menit

kejate

F. Bahan/ Sumber Belajar

Referens

1. Tarigan, Djago. 198 Membina Keterampilan Menulis
Pengembanganny®andung : Angkasa

2.
Bandung: Angkasa

gk

Media

1. Artikel bacaan

2. Surat kabar

Paragraf dan

Tarigan, Henry Guntur. 198Blembaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa

Wiyanto, Asul. 2006Terampil Menulis Paragraflakarta: Grasindo.

G. Penilaian
1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Analisis kalimat utama dan kalimat penjelas 1-5
2. | Penandaan paragraf deduktif dan induktif 1-5
3. | Pengkategorian paragraf deduktif dan induktif| 5 1-
4 Kesimpulan perbedaan paragraf deduktif dan | 1-5
induktif
2. Psikomotorik
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Penyampaian hasil diskusi 1-5
2. | Proses diskusi 1-5
3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-
2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Membaca
3. Memahami ragam wacana tulis dengan membés=@sindan
membaca nyaring

Kompetensi Dasar : 3.2 Membacakan berita demganasi, lafal, dan sikap membaca
yang baik

Alokasi Waktu . 4 x 45 menit

A. Indikator

1. Siswa mampu memberikan komentar terhadap pembaeaita
2. Siswa mampu mengidentifikasi pembacaan beritaini@masi, lafal dan sikap
3. Siswa mampu membacakan berita dengan intonadi, dafa sikap membaca yang
baik
B. Tujuan Pembelgjaran
1. Siswa dapat memberikan komentar terhadap pembaesia
2. Siswa dapat mengidentifikasi pembacaan beritaini@mmasi, lafal dan sikap
3. Siswa dapat membacakan berita dengan intonadi, daia sikap membaca yang baik
C. Materi Pembelajaran
* Berita
Berita adalah informasi baru atau informasi mengeeauatu yang sedang terjadi,
disajikan lewat bentuk cetak, siaran, Internety atari mulut ke mulut kepada orang
ketiga atau orang banyak.
Laporan berita merupakan tugas profesi wartawaat &erita dilaporkan oleh
wartawan laporan tersebut menjadi fakta / ide tengang dipilih secara sengaja oleh
redaksi pemberitaan / media untuk disiarkan dersyaygapan bahwa berita yang
terpilih dapat menarik khalayak banyak karena medgag unsur-unsur berita.
Stasiun televisi biasanya memiliki acara beritau ateenayangkan berita sepanjang
waktu. Kebutuhan akan berita ada dalam masyarb&#t,yang melek huruf maupun
yang buta huruf.
Unsur-unsur berita
1. Aktual (baru). Hal-hal yang baru lebih memiliki aiilberita dibandingkan hal-hal
yang terjadi sudah lama.
2. Jarak (jauh/ dekat). Khalayak lebih tertarik ak@palian yang terjadi di sekitar
mereka dibandingkan dengan kejadian di tempat lehbig jauh.
3. Penting. Sesuatu menjadi berita saat dianggapnagitarena berpengaruh pada
kehidupan langsung, contoh: UU larangan merokok.
Akibat. Sesuatu menjadi berita karena memiliki daknyang besar, contoh:
penayangan film Fitna di situs YouTube.
Pertentangan/ konflik.
Seks. Contohnya seperti perceraian, perselingkudzaanlain sebagainya
Ketegangan. Contohnya seperti saat-saat pelantileasnden.
Kemajuan-kemajuan. Inovasi baru atau perubahan.
Emosi, segala sesuatu yang apabila dikabarkan ale@mbuat marah, sedih,
kecewa. Contohnya: pemberitaan tentang bayi banir lmng ditemukan di
tempat sampah.

B
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10. Humor

e Lafal
Merupakan cara seseorang atau sekelompok orank metogucapkan bunyi-bunyi
bahasa. Dalam bahasa tulis , lafal tidak terlilegigéin jelas dan lebih jelas apabila
diucapkan dengan lisan

* Tekanan
Bagian yang terpenting dari lafal, yang ditunjukabagai fariasi-dalam kalimat yang
lebih penting

* Intonasi

Lagu kalimat perlu juga di perhatikan . dan dapgajberupa lagu kalimat atau
kecepatan penyajian tinggi rendahnya nada kalimat.

* Jeda
Merupakan waktu berhenti atau hentian sebentandajaran, dan berpengaruh pada
perubahan makna

* Membaca berita
Membaca berita merupakan kegiatan pembacaan Hentgan pelafalan yang tepat.
Ketepatan dapat didapatkan dari konsentrasi dampeéagetahuan seputar membaca
berita.
Cara membaca berita yang baik dan benar.

1. Membaca Berita dengan Intonasi yang Tepat sert@ yahg Jelas

Ketepatan lafal, intonasi, dan kejelasan ucapamnpa&ian sebuah keharusan

bagi pembaca berita. Enak atau tidaknya kita megat&an berita tergantung

dari hal- hal tersebut.Pembaca berita yang bailahgeembaca yang fasih,
andal, dan cermat terhadap setiap kata, frases&latau kalimat yang dibaca.

Pemenggalan kalimat yang tepat juga perlu dipddatagar tidak

menimbulkan salah penafsiran.

2. Tatapan Mata dan sikap membaca berita yang baik

Sikap membaca berita yang baik antara lain :

a. Memfokuskan pandangan ke depan. Jika ada audiesaleakan jangan
monoton. Bila di depan kamera, tujukan pandangaat fgada kamera.

b. Jika penyampaian berita dengan posisi duduk, herydattuduk tegak
dengan pandangan lurus ke depan. Jika dengan pesifsii hendaknya
juga tegak.

c. Membaca hendaknya dengan santai. Tentunya dengpameserta intonasi
yang tepat.

Hal-hal yang perlu diperhatikan seorang pembactabgaitu :
. Terlebih dahulu memahami isi berita yang aké&achkan.
. Memahami suatu struktur bahasa.
. Menempatkan jeda panjang maupun pendek seqata te
. Menggunakan lafal yang jelas.
. Menggunakan intonasi yang tepat.
. Menggunakan kejelasan ucapan.
. Mengatur kecepatan gerak mata.
. Memberi tekanan yang tepat.
. Dapat mengatur napas dengan seimbang.
D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi

OCoOoO~NOOUILhWNPE
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal

a. Siswa mendengarkan lagu 20 menit

b. Siswa mencatat seluruh syair lagu

c. Siswa mengomentari suara penyanyi dari segi kejelas

2 Kegiatan Inti

a. Siswa mendengarkan rekaman berita 50 menit

b. Siswa mengomentari pembacaan berita berdasarlarasit
sikap, dan lafal

c. Siswa menyusun komentar menjadi paragraf

d. Siswa membacakan komentar di depan kelas

3 Kegiatan Akhir 20 menit

a.Siswa membuat kelompok yang terdiri atas 4 orang.

b.Masing-masing siswa dalam kelompok menceritakabdugi
pengalaman yang menarik yang pernah dialami.

c. Siswa lain menilai bagaimana cara siswa tersebuaterngakan
pengalamannya serta bagaimana kualitas bahan

pengalamannya.
Pertemuan 2
No Kegiatan Alokasi
Waktu

il Kegiatan Awal

a. Siswa menyimak sinetron 10 menit

b. Siswa memberikan komentar mengenai akting artesnaa

sinetron

2 Kegiatan Inti

a. Siswa membaca artikel mengenai berita aktual 60 menit

b. Siswa membacakan berita di depan kelas

c. Siswa lain mengomentari pembacaan berita teman

3 Kegiatan Akhir 20 menit

a. Siswa menceritakan siapa pembawa berita favoritnya
beserta alasannya

F. Bahan/ Sumber Belagjar

Referens

1. http://id.shvoong.com/books/dictionary/1993198-matign-intonasi-jeda-lafal-
tekanan/ diakses 17 Mei 2011 pukul 12:06

2. http://tempat-berkarya.blogspot.com/2010/01/memitezda.html diakses 17 Mei
2011 pukul 12:06

3. http://zona-pelajar.blogspot.com/2010/09/membacdabdengan-intonasi-lafal.html
diakses 17 Mei 2011 pukul 12:06

Media

1. Laptop/komputer

2. LCD

3. Speaker
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G. Penilaian
1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Isi syairlagu Sesuai jumlah lirik yang
benar
2. | Isi komentar 1-5
2. Psikomotorik
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Komentar penyanyi 1-5
2. | Komentar pembacaan berita 1-5
3. | Pembacaan komentar 1-5
4 Komentar artis 1-5
5 Pembacaan berita 1-5
3. Arektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-
2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk propasaht dagang,
karangan ilmiah

Kompetensi Dasar  : 4.1 Menulis proposal untuk bgabkeperluan
Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

Indikator

1. Siswa mampu menguraikan unsur-unsur proposal

2. Siswa mampu menyusun kerangka proposal

3. Siswa mampu menulis proposal untuk berbagai kegerlu

B. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menguraikan unsur-unsur proposal
2. Siswa dapat menyusun kerangka proposal
3. Siswa dapat menulis proposal untuk berbagai kegerlu

C. Materi Pembelajaran

* Proposal
Pengertian dari proposal adalah sebuah tulisan yhimgat oleh si penulis yang
bertujuan untuk menjabarkan atau menjelasan sebyahn kepada si pembaca
(individu atau perusahaan) sehingga mereka mengberpemahaman mengenai
tujuan tersebut lebih mendetail. Ada beberapa Aafbiasanya di detailkan dalam
proposal bisnis:
1. Penjabaran mendetail mengenai tujuan utama dpersilis kepada pembacanya.
2. Penjabaran mendetail mengenai proses bagaimanapamngjuan si penulis
kepada pembacanya.
3. Penjabaran mendetail mengenai hasil dari prosegtedath dijabarkan diatas
sehingga mencapai tujuan yang diinginkan oleh sujie dan juga si pembaca.
* Tujuan Penulisan Proposal

Bagi sebuah organisasi (kepanitiaan), menyusunogedkegiatan merupakan
langkah yang sangat penting, karena langkah patdaenentukan berhsil tidaknya
seluruh kegiatan.

Sebelum seseorang (organisasi, panitia) memutgjasekegiatannya maka ia
harus membugierencanaan tertuligang biasa disebut dengan proposal kegiatan. Di
dalam istilah tersebut terkandung pengertian suswian. Kelihatannya, sebuah
kegiatan bukan hanya untuk organisasinya saja, n&arkata “mengusulkan”
mengandung makna bahwa sesuatu masih menungguajaveadu izin dari pihak
lain.

Penyusunan proposal merupakan bagian dari rangkagiatan dan sebagai
langkah awal untuk melaksanakan kegiatan. Dengambmat proposal seseorang
dituntut untuk merumuskan dengan jelas apa tujuamgyingin dicapai. Dengan
demikian sebuah organisasi dapat mengayunkan l|anglengan pasti dalam
melaksanakan peneletiannya karena tanpa adanygukersagi.

» Sistematika Proposal
1. Pendahuluan
Berisi tentang halhal dan kondisi umum yang metetlakangi dilaksanakan
kegiatan tersebut. Hubungan kegiatan tersebut degdudupan sehari--



149

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

10.

11.

12.

hari(nyata) Pointpoint pembahasan pada pendahulyanengacu pada
komponen SWOT yang telah dibahas sebelumnya.

Dasar Pemikiran

Berisi tentang dasar yang digunakan dalam pelaksamaisalnya: Tri Darma
Perguruan Tinggi, program kerja pengurus dan lerléka kegiatan tersebut
bukan dari organisasi, maka didasarkan secara umisalnya : Peraturan
Pemerintah No sekian

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan terselwm¢m dan khusus).
Tentukan juga keluaran ( output ) yang dikehendeagerti apa.

Contoh :

Memperoleh kaderkader KMHDI

Memberi pengetahuan manajerial dan leadershipdadgn anggota

KMHDI

Tema

Tema yang diangkat dalam kegiatan tersebut

Jenis Kegiatan

Diperlukan untuk menjelaskan rangkaian kegiatargysdn dilaksanakan jika
kegiatannya lebih dari satu. Menjelaskan bentuklaagiatan tersebut. Misal:
berupa Seminar, Pelatihan, penyampain materi sésarg tanya jawab dan
simulasi dll.

Target

Berisi uraian yang lebih terperinci dari Tujuan i(R®) terutama mengenai
ukuranukuran yang digunakan sebagai penilaiangaredau tidaknya tujuan.
Contoh :

Target acara ini adalah untuk mencetak minimalraig pelatih KMHDI yang
masingmasing diantaranya, memiliki kemampuan yasga dengan standar
yang Buku Pedoman Kaderisasi Jilid | KMHDI, danagepelatih tersebut
memiliki nilai ratarata diatas 7 (dengan rangeddlam setiap materi pelatihan.
Sasaran/Peserta

Menjelaskan tentang objek atau siapa yang akan ignigegiatan tersebut (
atau lebih kenal dengan peserta)

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Tentukan dimana, hari, tanggal, bulan, tahun serkal berapa akan
dilaksanakan kegiatan tersebut.

Anggaran Dana

Dalam anggaran disini, hanya disebutkan jumlal pgmasukan dan
pengeluaran yang diperkirakan oleh panitia, sedamgkciannya dibuat dalam
lampiran tersendiri

Susunan Panitia

Dalam halaman atau bagaian susuna panitia, biasemye ditulis posisi yang
pentingpenting saja, seperti Pelindung Kegiataty&eanitia, Streering
Commite dll, sedangkan kepanitian lengkap dicanamdalam lampiran.
Jadwal Kegiatan

Dibuat sesuai dengan perencanaan dalam kalendat&egang telah disusun
sebelumnya Atau bisa juga ditulis terlampir, jigdwalnya banyak.

Penutup

Berisi tentang harapan yang ingin dicapai dan mahdungan bagi semua
pihak.

Ditutup dengan lembar pengesahan proposal. Terakikuti dengan lampiran
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D. Metode Pembelajaran

1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
3. Metode Diskusi

E. Langkah-Langkah Pembelajaran

150

Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal
a. Siswa mendengarkan rekaman video 20
b. Siswa mencatat berbagai hal yang ada dalam video menit
c. Siswa menyusun catatan menjadi sebuah laporan
d. Siswa melaporkan isi rekaman video di depan kelas
2 Kegiatan Inti
a. Siswa membaca proposal kegiatan 50
b. Siswa menganalisis berbagai unsur dalam propogétaa menit
c. Siswa mencatat berbagai unsur dalam proposal kegiat
d. Siswa memberikan komentar mengenai proposal kegiata
e. Siswa memperbaiki proposal kegiatan
S Kegiatan Akhir 20
a. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang menit
b. Dalam kelompok siswa mendiskusikan proposal yafilgihaseperti
apa
c. Siswa menyampaikan hasil diskusi di depan kelas
d. Siswa lain memberikan komentar
Pertemuan 2
No Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal
Siswa mendaftar berbagai kegiatan menarik yang dikakukan di 10
sekolah menit
2 Kegiatan Inti
a. Siswa membuat kerangka proposal berdasarkan kegiatey akan 70
dilakukan di sekolah menit
b. Siswa memaparkan kerangka proposal
c. Siswa mendapatkan masukan dari teman
d. Siswa membuat proposal kegiatan
3 Kegiatan Akhir 10
a. Antar siswa menukarkan proposal yang sudah dibuat menit
b. Siswa mengomentari proposal teman
c. Siswa memperbaiki proposal

F. Bahan/ Sumber Belajar

Referens
1. http://chandil.wordpress.com/2007/05/02/definissal/ diakses 17 Mei 2011

pukul 12:40

2. http://www.scribd.com/doc/7750045/Proposal diakKsedlei 2011 pukul 12:40
Media
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1. Proposal kegiatan
2. Rekaman video

G. Penilaian

1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Analisis unsur-unsur proposal 1-5
2. | Kerangka proposal 1-5
3. | Proposal kegiatan 1-5

2. Psikomotorik
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Komentar 1-5
2. | Penyampaian kerangka proposal 1-5

3. Afekitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-
2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Menulis
4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk propasaht dagang,
karangan ilmiah
Kompetensi Dasar 4.2 Menulis surat dagang dan surat kuasa
Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

A. Indikator
1. Siswa mampu menguraikan unsur-unsur surat dagangutat kuasa
2. Siswa mampu menyusun kerangka surat dagang darksasa dagang dan surat
kuasa
3. Siswa mampu menulis surat dagang dan surat kuasa
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menguraikan unsur-unsur surat dagangutat kuasa
2. Siswa dapat menyusun kerangka surat dagang darksasa dagang dan surat kuasa
3. Siswa dapat menulis surat dagang dan surat kuasa
C. Materi Pembelajaran
e Surat dagang
Surat dagang sering disebut juga surat niaga. ¥arat yang dipergunakan oleh
orang-orang atau badan-badan yang menyelenggawakha dengan tujuan mencari
keuntungan.
Surat dagang dibuat oleh seseorang atau badan wsatkamenginformasikan suatu
produk atau jasa kepada mereka yang dianggapasgedterenjadi pembeli. Salah
satu fungsi surat dagang ialah memperkenalkan suatluk atau jasa kepada
masyarakat. Oleh sebab itu dari pihak produsersiramrncantumkan informasi atau
keterangan utama tentang produk jasa yang ditawarka
Komponen dalam surat dagang ialah
Kepala surat
Tempat dan tanggal surat
Nomor, lampiran, hal surat
Alamat surat
Salam pembuka
Isi surat
Salam penutup
. Nama dan tanda tangan
Surat niaga ada beberapa macam, di antaranya pemaintaan barang (pesanan), surat
penawaran, dan surat perjanjian).
Surat permintaan barang disebut juga surat pesaaansurat beli. Pembuatan surat pesanan
memerlukan pertimbangan-pertimbangan keuanganygratan pembayaran, pengiriman,
dan penyerahan barang.
1. Surat permintaan

ONO U AWNE

PT Penerbit Gunallmu
Jalan Raya Pendidikan Blok D Makassar, Sulawes Selatan
Nomor :543-2/BD-D/VII/10 Manado, 27 November
2010
Lampiran : 1 (satu) berkas
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Hal : Permintaan

Kepada Yth. Kepala Bagian Penjualan
CV Cyber Komputindo Kompleks
Manado Electronik Centre Blok E Lt. 2 No. 13

Kami beritahukan dengan hormat bahwa kami akan makankantor cabang baru di
Jalan Raya Pendidikan Blok D Makassar, Sulawesat&el Oleh karena itu, kami
membutuhkan; 1) 10 unit computer; 2) 2 unit print8j 1 unit scanner, sesuai yang Saudara
tawarkan pada iklan haridterdeka,gl. 11 November 2010.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepaddaf& untuk mengkirim
brosur, daftar harga, dan buku petunjuk teknis®gain itu, mohon penjelaskan tentang: 1)
syarat pembayaran, 2) syarat penyerahan baran@) gemongan harga.

Kami tunggu balasan Saudara selekasnya. Atas parhddn kerjasama yang baik,
kami menyampaikan terima kasih.

Hormat saya,
Kepala Bagian Pembelian
Paidjo Sukipli
2. Surat Penawaran Harga
Surat penawaran suatu barang atau jasa kepadaomergen atau perusahaan
sering disebut juga surat jual. Dalam surat penamvéiasanya digunakan bahasa yang
efektif dan menarik minat pembeli atau penyalurirsggm mempermudah distribusi
barang yang ditawarkan tersebut.
Beberapa pertimbangan dalam membuat surat penawarga, yaitu sebagai berikut.
* Pertimbangkan baik-baik, apakah barang-barang yhtayvarkan itu benar-benar
diperlukan oleh perusahaan lain.
» Pertimbangan risiko yang mungkin timbul.
* Perlu adanya penelitian terhadap barang-barang yhtayvar tersebut, seperti
kualitas, jumlah, dan harga.
Pada setiap penawaran harga, perlu disebutkarehaebagai berikut:
e dasar penawaran barang/jasa;
* perincian harga setiap barang;
* jumlah keseluruhan barang;
Berikut contoh surat penawaran.
CV Cyber Komputindo
Kompleks Manado Electronik CentreBlok E Lt. 2 No. 13

Nomor : 089/AK/VIII/2010 Manado, 4 Desember®01
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Penawaran harga

Yth. Paidjo Sukipli
Kepala Bagian Pembelian PT Penerbit Guna limu
Jalan Raya Pendidikan Blok D Makassar, Sulawesit&e|

Dengan hormat,

Memenuhi surat permintaan penawaran perusahaan ordar 543-2/BD-D/VII/10
pada tanggal 27 November 2010, kami dari CV Cybemputindo mengajukan penawaran
penyediaan alat komputer dan perangkat penunjamgpaeperincian sebagai berikut:
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1. 10 unit komputer @ Rp6.000.000,00 Rp60.000.000,00
2. 2 unit printer HP 2430 @ Rp10.000.000,00 Rp20.000.000,00
3. 1 unit scanner Umax Rp 800.000,00 +

Jumlah total Rp 8.800.000,00
(delapan juta delapan ratus ribu
Demikianlah penawaran harga dari kami.
Catatan:
1. Spesifikasi komputer terlamgiRAM, motherboard, processor, i
2. Harga penawaran belum termasuk biaya pemasangadalass
3. Harga tersebut sudah termasuk install softw@viécrosoft Office&Windows Visja
orisinal.

Hormat kami,

CV Cyber Komputindo

Kepala Bagian Penjualan

Yahya Maulana

Surat Perjanjian Jual-Beli

Surat perjanjian jual-beli dibuat oleh pihak pehjdan pihak pembeli. Di dalam surat
tersebut dinyatakan secara tertulis kesepakatamaakédua belah pihak. Surat tersebut berisi
pernyataan secara tertulis mengenai kesepakataym ryemyatakan bahwa pihak penjual
wajib menyerahkan barang dan berhak atas pembayzaeang itu. Sebaliknya, pihak
pembeli berhak atas penerimaan barang dan wajibbangan harga barang itu kepada pihak
penjual. Dalam surat perjanjian jual-beli, bararemgy dapat diperjanjikan berupa barang
bergerak seperti alat-alat perabotan dan kendadsam;barang-barang tidak bergerak atau
barang tetap, contohnya adalah rumah, gedung atiah .t

Contoh surat perjanjian jual-beli:

Surat Perjanjian Jual-B€li

Yang bertanda tangan di bawah ini,

1. Nama : Indriani

Alamat : Jin. Ir. H. Juanda No. 213 Bandung

Pekerjaan : Pegawai Pemkot Bandung

Selaku pihak kesatu, selanjutnya disebut penjaal, d

2. Nama : Alit Nurwulan Indah

Alamat : JIn. Mengger No.127 Bandung

Pekerjaan : Wiraswasta

Selaku pihak kedua, selanjutnya disebut pembetia eari ini Senin 23 Agustus 2007 telah
bermufakat dan menerangkan hal-hal sebagai berikut.

Pasal 1

Penjual menjual rumah yang terletak di Kelurahajawali No. 12, Kecamatan Bandung
Kulon, Kota Bandung, Jawa Barat yang diketahui beteh pembeli.

Pasal 2

Dalam jual beli ini termasuk pula penyerahan capgrimaan hak milik penjual atas rumah
tersebut dalam Pasal 1.

Pasal 3

Perjanjian jual beli ini disepakati dengan harg@®000.000,00 (delapan puluh juta rupiah).
Jumlah tersebut akan dibayarkan secara tunai odshbeli kepada penjual pada waktu
penandatanganan surat perjanjian ini, dengan tenidaa/kuitansi tersendiri yang disaksikan
oleh beberapa orang saksi, dan selanjutnya pemeal/erahkan semua surat rumah kepada
pembeli.

Pasal 4
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Segala tunggakan pajak dan lain-lain hingga saatalah tanggung jawab penjual.

Pasal 5

Penjual memberi jaminan kepada pembeli, apabilayé¢a pada kemudian hari terjadi hal-
hal atau gugatan dari pihak lain atas rumah tetstddam Pasal 1.

Pasal 6

Pembalik namaan (persil) yang dipersoalkan dalarjamen ini termasuk segala ongkos-
ongkos atau biaya yang diperlukan merupakan bebaub@li.

Pasal 7

Sejauh diperlukan, penjual dengan ini memberi kuasay merupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari perjanjian ini dan dengansuatitusi kepada pembeli untuk mengurus
perizinan jika ada, c.g. pembaliknamaan yang begkisgan atas nama penjual.

Pasal 8

Kedua belah pihak berjanji tidak akan membawa atamperselisinkan ke muka pengadilan
sebelum diusahakan sedapat mungkin untuk menyedesperselisinan secara damai.

Pasal Penutup

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani dalam kapgdua yang dua-duanya mempunyai
kekuatan yang sama.

Sleman, 12 Januari 2010

Penjual Pembeli

Saksi

Contoh surat dagang

TOKO RADIO & TV MERDU
Jalan Solo 105 Y ogyakarta

10 Februari 2011

No :125/1/77
Lamp : -
Hal : Minta daftar harga

PT NATIONAL GOBEL
P.O Box 1 Kramat Jati
Jakarta Timur

Dengan hormat,
Kami beritahukan kepada Saudara, bahwa kami tetahparluas usaha dengan membuka cabang (di
Yogyakarta.

Oleh karena itu kami harap Saudara memberikanrdatga dan keterangan lainnya untuk radio dan
televisi hasil perusahaan Saudara.

Apabila harganya bersaing, maka usaha kami akanlkagkapi dengan barang-barang produksi
Saudara.

Kami menunggu keterangan Saudara.

Hormat kami,
Toko Radio & Toko Merdu

Budiman
Pimpinan
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» Surat kuasa
Surat kuasa adalah surat yang berisi kesangguparkamampuan untuk berbuat
sesuatu.
Surat kuasa merupakan surat yang berisi kewenategapemberi kuasa kepada
penerima kuasa untuk melakukan sesuatu atas nantsepe&kuasa. Pemberi dan
penerima kuasa bisa perorangan atau lembaga. Ddegahian jika pemberi kuasa
itu perorangan, maka surat itu termasuk surat @ridéka pemberi kewenangan
adalah lembaga, maka surat itu termasuk surat.dinas
Komponen-komponen surat kuasa

Judul surat

Nama pemberi kuasa

Alamat pemberi kuasa

Nama penerima kuasa

Bentuk wewenang

. Tanggal, bulan, tahun penulisan surat

Contoh surat kuasa

QA WNE

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
BALAI PENELITIAN BAHASA
JALAN | DEWA NYOMAN OKA 34 YOGYAKARTA

SURAT KUASA
Nomor: 66/D/1980

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Balai RemeBahasa di Yogyakarta
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemedilkamdian Kebudayaan
memberikan kuasa kepada

Saudara Dirgo Sabariyanto
Kepala Subbagian Tata Usaha

Untuk menyelesaikan pengurusan kehilangan dua fmesin ketik kantor. Surat kuasa ini
dibuat untuk digunakan seperlunya.

11 Februari 2011

Yang menerima kuasa, Yang memberikan kuas
Ttd. Ttd.
Drs. Dirgo Sabariyanto Drs. Suwadiji

Metode Pembelajaran

* Metode Pemberian Tugas

* Metode Demonstrasi

L angkah-L angkah Pembelajaran
Pertemuan 1

No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal
a. Siswa melihat gambar jual beli di pasar 10 menit
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b. Siswa menganalisis percakapan apa yang terjadndala
suasana pasar

Kegiatan Inti

a. Siswa membaca contoh surat dagang

b. Siswa menganalisis unsur-unsur yang ada dalam daleah
dagang

c. Siswa membuat kerangka surat dagang

d. Siswa membuat surat dagang

e. Siswa menukarkan surat dagangnya dengan suratglagan
teman

f. Siswa memberikan komentar terhadap surat dagaraptem

70 menit

Kegiatan Akhir

a. Siswa melihat surat dagang yang diperlihatkan guru
melalui viewer selama 5 menit

b. Siswa menuliskan kekurangan dari surat dagangaigirse

10 menit

Pertemuan 2

No

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1

Kegiatan Awal

a. Siswa melihat gambar seorang atasan yang berlieagan
bawahan

b. Siswa menganalisis percakapan apa yang bisa tegadai
dengan gambar

10 menit

Kegiatan Inti

a. Siswa membaca contoh surat kuasa
b. Siswa menganalisis unsur-unsur yang ada dalam daleah
kuasa

Siswa membuat kerangka surat kuasa

Siswa membuat surat kuasa

Siswa menukarkan surat kuasanya dengan surat taraaa
Siswa memberikan komentar terhadap surat kuasaitema

T e

60 menit

Keglatan Akhir

a. Siswa melihat surat kuasa yang diperlihatkan guelaiui
viewer selama 5 menit

b. Siswa menuliskan kekurangan dari surat kuasa tgrseb

c. Siswa menganalisis perbedaan antara surat dagarsycat
kuasa

20 menit

F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
Sabariyanto, Dirgo. 1998ahasa Surat DinasMitra Gama Widya.
Media
1. Surat dagang dan surat kuasa
2. Laptop/komputer
3. LCD
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G. Penilaian

1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Analisis situasi 1-5
2. | Analisis unsur surat dagang dan kuasa 1-5
3. | Kerangka surat dagang dan kuasa 1-5
4. | Surat dagang dan surat kuasa 1-5

2. Psikomotorik
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Komentar 1-5

3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-
2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetens : Menulis

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk proposagtgdagang,
karangan ilmiah

Kompetensi Dasar : 4.3 Melengkapi karya tulis dengan daftar pustakaaidatan kaki
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit

A.

B.

CA

Indikator
1. Siswa mampu menguraikan bagaimana penulisan gaftséaka dan catatan kaki
2. Siswa mampu membedakan penulisan daftar pustakeatiatan kaki
3. Siswa mampu menerapkan tata cara penulisan daitalka dan catatan kaki
Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menguraikan bagaimana penulisan ¢aftéaka dan catatan kaki
2. Siswa dapat membedakan penulisan daftar pustakeatiaian kaki
3. Siswa dapat menerapkan tata cara penulisan dafsaka dan catatan kaki dalam
karya tulis
Materi Pembelajaran
* Penulisan daftar pustaka
Daftar pustaka berisi daftar rujukan atau acuan sgéerensi yang sungguh-sungguh
dipergunakan untuk menyusun suatu karangan ilmikarena sungguh-sungguh
dipakai, maka rujukan itu harus jelas-jelas ditakkpa pada teks sebagai catatan
dalam teks.
Penulisan daftar pustaka sangat bervariasi. Vagasimeliputi penulisan nama
pengarang yang dibalik, urutan penempatan informigdiografi, penggunaan huruf
kapital dan huruf Itali, nama penerbit, tanda baea, lain-lain.
Dalam menulis daftar pustaka, ada beberapa halparhg diperhatikan, yaitu:
1. Daftar pustaka disusun berdasarkan alfabet, bérturut dari atas ke bawah.
2. Cara penulisan daftar pustaka
a. Tulis nama pengarang (nama pengarang bagian belakianlis
terlebih dahulu, baru nama depan). Pisahkan detagaia koma antara
nama depan dan belakang pengarang.
b. Tulislah tahun terbit buku. Setelah tahun terbrtakan tanda titik.
c. Tulislah judul buku (garis bawahi atau tulislah imgy). Setelah judul
buku berilah tanda titik.
d. Tulislah kota terbit dan nama penerbitnya. Di anteedua bagian itu
dipisahkan dengan tanda titik dua.
3. Apabila digunakan dua sumber pustaka atau lebily y@ma pengarangnya,
maka sumber dirilis dari buku yang tahun terbitleah awal.
Contoh penulisan daftar pustaka
Hamzah, A. Adjib. 1983engantar Bermain Dram@andung: Rosda.

* Penulisan catatan kaki

Catatan kaki adalah keterangan yang dicantumkaa peagin bawah halaman buku.
Catatan kaki biasanya dicetak dengan huruf yanil llkeécil daripada huruf dalam
teks.

Penandaan kutipan dengan menggunakan catatandmkiatatan akhir menunjukkan
secara langsung informasi bibliografi lengkap suatjukan. Pada umumnya
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penandaan menggunakan angka terangkat dan yargyditadiskan seperti umumnya
yang tercantum dalam daftar pustaka, yaitu pengajadul, tempat terbit, penerbit,
tahun, dan halaman yang diacu.
Contoh penulisan catatan kaki
A Adjib Hamzah. 1985Pengantar Bermain Dram#&andung: Rosda. h.10
D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal

a. Siswa melihat berbagai contoh daftar pustaka 10 menit

b. Siswa menganalisis secara cepat apakah penulifian da
pustaka tersebut benar

2 Kegiatan Inti

a. Siswa melihat berbagai contoh daftar pustaka 70 menit

b. Siswa menguraikan unsur apa saja yang ada daldaar daf
pustaka

c. Siswa mendaftar berbagai sumber buku menjadi setbaftdr
pustaka

d. Siswa menukarkan pekerjaan dengan teman untuk
mendapatkan koreksi

3 Kegiatan Akhir 10 menit

a. Siswa memperbaiki berbagai daftar pustaka yandy sala

b. Tebak judul lagu

Pertemuan 2
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal

a. Siswa melihat berbagai contoh catatan kaki 10 menit

b. Siswa menganalisis secara cepat apakah penulitsgarca

kaki tersebut benar

2 Kegiatan Inti

a. Siswa melihat berbagai contoh catatan kaki 70 menit

b. Siswa menguraikan unsur apa saja yang ada dalataicat
kaki

c. Siswa mendaftar berbagai sumber buku menjadi sebuah
catatan kaki

d. Siswa menukarkan pekerjaan dengan teman untuk
mendapatkan koreksi

3 Kegiatan Akhir 10 menit

a. Siswa memperbaiki berbagai catatan kaki yang salah

b. Tebak judul lagu
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Bahan/ Sumber Belajar

Referens

Soewandi, A.M. SlameModul Dasar-Dasar Penelitian.

Penilaian

1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Analisis cepat 1-5
2. | Penulisan daftar pustaka dan catatan kaki 1-5

2. Psikomotorik

No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Komentar pekerjaan teman 1-5

3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-

2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5




162
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Mendengarkan
5. Memahami pementasan drama

Kompetensi Dasar : 5.1 Mengidentifikasi peristipalaku dan perwatakannya, dialog,
dan konflik pada pementasan drama

Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

A. Indikator

1. Siswa mampu menunjukkan berbagai unsur dalam pessntrama
2. Siswa mampu memberi contoh berbagai unsur pementiaama
3. Siswa mampu mengidentifikasi/menganalisis peristpedaku dan perwatakannya,
dialog, dan konflik pada pementasan drama
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menunjukkan berbagai unsur dalam pes@ntirama
2. Siswa dapat memberi contoh berbagai unsur pementiaama
3. Siswa dapat mengidentifikasi/menganalisis peristjpedaku dan perwatakannya,
dialog, dan konflik pada pementasan drama
C. Materi Pembelajaran
Drama adalah suatu aksi atau perbuatan (bahasaiyuSadangkan dramatik adalah
jenis karangan yang dipertunjukkan dalan suatuk&@hglaku, mimik dan perbuatan.
Sandiwara adalah sebutan lain dari drama di mamdi sdalah rahasia dan wara adalah
pelajaran. Orang yang memainkan drama disebut akdarlakon.
Unsur-unsur drama:
1. Peristiwa
Kejadian mengenai suatu hal yang menarik perhatian.
2. Pelaku
Pelaku adalah orang yang bermain dalam drama.
3. Perwatakan
Ada tiga bahan bagi aktor untakenggambarkan apa yang telah ditentukan penulis
lewat tubuh dan wataknya, yaitu
a. Mimik : pernyataan atau perubahan muka: mata, miibir, hidung, kening
b. Plastik : cara bersikap dan gerakan-gerakan andgokan
c. Diksi : cara penggunaan suara/ucapan
Tanpa perwatakan makan tidak akan ada cerita. Tenpeaatakan maka tidak akan
ada plot. Ketidaksamaan watak akan menghasilkageperan, tabrakan kepentingan,
dan konflik. Perwatakan drama adalah antagonisagomis, dan tritagonis.
4. Dialog
Dialog adalah kata-kata yang diucapkan pemain. Kegaipakan alat komunikasi
yang paling penting antara orang dengan sesamiayananya dialog merupakan
senjata utama dalam skenario. Fungsi dialog:
Mengemukakan persoalan langsung
Menjelaskan perihal tokoh atau peran
Menggerakkan plot maju
Membukakan fakta

apop
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5. Konflik
Konflik adalah tahapan ketika suasana emosionalanasmkarena adanya
pertentangan dua atau lebih kekuatan.Konflik mekap&ekuatan penggerak drama.
Cerita hanya dapat bergerak maju kalau didalamdgiekanflik. Dan konflik
bersumber dalam diri manusia.
D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal

a. Siswa melihat berbagai gambar ekspresi muka orang 10 menit

b. Siswa menganalisis apa yang terjadi jika ekspregiam
orangnya seperti itu

2 Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak rekaman video pementasan drama 70 menit

b. Siswa menunjukkan peristiwa apa yang terjadi dalam
pementasan drama

c. Siswa menunjukkan siapa saja pelaku dalam pementasa
drama

d. Siswa menunjukkan perwatakan dari tiap pelaku

3 Kegiatan Akhir 10 menit

a. Siswa melihat gambar berbagai situasi (sedangsiersii
marah)

b. Siswa menganalisis peristiwva dan watak dalam gambar

Pertemuan 2
No Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal
a. Siswa membaca kartu yang berisi dialog seseorang 10 menit
b. Siswa menganalisis watak, konflik, peristiwa madldialog
tersebut
2 Kegiatan Inti
a. Siswa menyimak rekaman video pementasan drama 60 menit

b. Siswa menunjukkan dialog dalam pementasan drama
c. Siswa menunjukkan konflik dalam pementasan drama
d. Siswa memberikan contoh lain berbagai unsur drama
3 Kegiatan Akhir 20 menit
a. Siswa membuat kelompok yang terdiri atas 4 orang.
b. Tiga orang berfungsi sebagai penjawab dan 1 orang
berfungsi sebagai peraga.
c. Satu siswa memperagakan sebuah watak atau konflik.
d. Siswa lain menjawab apa maksud peragaannya itu.
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F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
1. Depdikbud. 2001Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka.
2. Hariyanto, P. 200(Pengantar Belajar DramaYogyakarta: PBSID.
3. Hamzah, A. Adjib. 1983engantar Bermain Dramd@andung: Rosda.
4. Harymawan, RMA. 198@ramaturgi Bandung: Rosda.
Media
1. Laptop/komputer
2. LCD
3. Speaker
G. Penilaian
1. Kognitif

No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Analisis ekspresi orang dan kartu 1-5

2. | Analisis unsur-unsur drama 1-5

2. Psikomotorik

No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Praktik unsur-unsur drama 1-5
2. | Proses tanya jawab dalam kelompok 1-5
3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-

2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Mendengarkan
5. Memahami pementasan drama
Kompetensi Dasar : 5.2 Menganalisis pementasan drama berdasarkark feémentasan
Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

A. Indikator
1. Siswa mampu menunjukkan berbagai teknik pementsana dalam rekaman drama
2. Siswa mampu menerangkan berbagai teknik pementiaaara
3. Siswa mampu menganalisis berbagai teknik pementasama
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menunjukkan berbagai teknik pementdsana dalam rekaman drama
2. Siswa dapat menerangkan berbagai teknik pementiaaara
3. Siswa dapat menganalisis berbagai teknik pementiasama
C. Materi Pembelajaran
Teknik pementasan drama
1. Tata panggung
Panggung merupakan tempat di mana pemain dramamteskan drama. Tata
panggung harus mewakili latar yang akan dibanglamddrama. Jika drama berlatar
hutan maka panggung hendaknya didekorasi dengaggueakan pohon-pohon dan
gambar-gambar yang berhubungan dengan hutan.
2. Tata busana
Adalah segala sandangan dan perlengkapannya yieerggitein di dalam pentas.
Kostum pentas mewakili semua pakaian, sepatu, gakapala, dan
perlengkapannya. Kostum dibagi menjadi lima bagian:
a. Pakaian dasar
b. Pakaian kaki
c. Pakaian tubuh
d. Pakaian kepala
e. Perlengkapan-perlengkapan/ accessories
Tujuan kostum
a. Membantu penonton agar dapat mendapatkan suaatasrpribadi peranan
b. Membantu memperlihatkan adanya hubungan peranamieagan peranan
yang lain
Fungsi kostum
a. Membantu menghidupkan perwatakan pelaku
b. Individualisasi peranan
c. Memberi fasilitas dan membantu gerak pelaku
3. Tata bunyi
Efek bunyi akan membantu penonton lebih membayangga yang terjadi di dalam
lakon. Beberapa contoh bunyi adalah bunyi pintm, jaalilintar, tembakan, kapal
terbang, kebakaran, dan hujan.
4. Tatarias
Adalah seni menggunakan bahan kosmetika untuk nouelkanp wajah peranan. Dua
hal harus diperhatikan dalam tata rias pentas:
a. Lighting
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b. Jarak antara pemain drama dengan penonton
Fungsi rias akan berhasil baik kalau pemain-peibaimempunyai syarat-syarat
watak, tipe, dan keahlian yang dibutuhkan olehnpangperanan yang akan
dilakukannya.
5. Tata lampu
Tujuan tata lampu
a. Menerangi dan menyinari aktor
Menerangi adalah cara menggunakan lampu seked#ds on@mberi terang,
melenyapkan gelap.
Menyinari adalah cara penggunaan lampu untuk mdiagaan-bagian pentas
sesuai dengan keadaan dramatik lakon.
b. Mengingatkan efek lighting alamiah. Maksudnya iatanetukan jam,
musim, cuaca dengan lighting
c. Membantu melukis dekor
6. Gerak
Gerakan kecil memiliki makna yang besar dalam péasam drama. Misalnya:
gerakan mengangkat bahu.
7. Mimik
Mata merupakan pusat ekspresi. Perasaan marad, damt lain-lain. Meskipun
bermacam gerakan sudah bagus, suara telah jadigapdan diksi pun kena, tapi
ekspresi matanya kosong saja, maka dialog yan@plan kurang meyakinkan
penonton.
8. Blocking
Adalah pengelompokan fisik aktdlockingharus memudahkan setiap pemain untuk
melakukan adegan.
D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal

a. Siswa menyimak rekaman film televisi 10 menit

b. Siswa mengometari tata busana, tata suara, tata ria

2 Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak video pementasan drama 60 menit

b. Siswa menunjukkan tata panggung, tata bunyi, iasa tata
lampu, tata busana dalam pementasan drama

c. Siswa menerangkan tata panggung, tata bunyi,itstatata
lampu, tata busana berdasarkan apa yang dilihatdal
rekaman drama

d. Siswa menganalisis tata panggung, tata bunyisiegatata
lampu, tata busana

3 Kegiatan Akhir 20 menit

a. Siswa mengambil kartu peristiwa di depan kelas

b. Siswa mendeskripsikan bagaimana tata busanajdata r

tata suara, dan tata lampunya jika ada peristiwartatu
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Pertemuan 2

167

No

Kegiatan

Alokasi
Waktu

1

Kegiatan Awal
a. Siswa menceritakan siapa aktor favoritnya beserta 10 menit
alasannya

Kegiatan Inti

a. Si

b. Siswa menunjukkan mimik, gerak dhlockingdalam

pe

c. Siswa menerangkan mimik, gerak ddackingberdasarkan

ap

swa menyimak video pementasan drama
mentasan drama

a yang dilihat dalam pementasan drama

e. Siswa menganalisis mimik, gerak dalocking

60 menit

Kegiatan Akhir
a. Siswa mengambil kartu peristiwa di depan kelas

b. Siswa mendeskripsikan bagaimana gerak, mimik, lmgck

jika ada peristiwa seperti itu

20 menit

F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
1. Hamzah, A. Adjib. 1985Pengantar Bermain Dramd@andung: Rosda.
2. Harymawan, RMA. 198@ramaturgi Bandung: Rosda.

Media

1. Laptop/komputer

2. LCD

3. Speaker

4. Video pementasan drama

5. Video infotainment

6. Video klip

G. Penilaian

1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Menunjukkan teknik pementasan drama 1-5
2. | Menerangkan teknik pementasan drama 1-5
3. | Identifikasi teknik pementasan drama 1-5

2. Psikomotorik
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Komentar ekspresi dan video klip 1-5
2. | Akting

3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-
2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Berbicara
6. Memerankan tokoh dalam pementasan drama

Kompetensi Dasar : 6.1 Menyampaikan dialog disegaiak-gerik dan mimik, sesuai
dengan watak tokoh
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit
A. Indikator
1. Siswa mampu menunjukkan berbagai gerak-gerik damikndalam pementasan
drama
2. Siswa mampu mencirikan berbagai gerak-gerik daniknyang sesuai dengan watak
tokoh

3. Siswa mampu menerapkan berbagai dialog disertakegerik dan mimik, sesuai
dengan watak tokoh
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menunjukkan berbagai gerak-gerik damkdalam pementasan drama
2. Siswa dapat mencirikan berbagai gerak-gerik daniknyang sesuai dengan watak
tokoh
3. Siswa dapat menerapkan berbagai dialog disertakegerik dan mimik, sesuai
dengan watak tokoh
C. Materi Pembelajaran
1. Dialog
Dialog adalah kata-kata yang diucapkan pemain. Keseaupakan alat komunikasi
yang paling penting antara orang dengan sesam#&m@ayananya dialog merupakan
senjata utama dalam skenario. Fungsi dialog:
a. Mengemukakan persoalan langsung
b. Menjelaskan perihal tokoh atau peran
c. Menggerakkan plot maju
d. Membukakan fakta
2. Perwatakan
Ada tiga bahan bagi aktor untuk menggambarkan apg jelah ditentukan penulis
lewat tubuh dan wataknya, yaitu
d. Mimik : pernyataan atau perubahan muka: mata, miibir, hidung, kening
e. Plastik : cara bersikap dan gerakan-gerakan andgokan
f. Diksi :cara penggunaan suara/ucapan
Tanpa perwatakan makan tidak akan ada cerita. Tpepgatakan maka tidak akan
ada plot. Ketidaksamaan watak akan menghasilkageperan, tabrakan kepentingan,
dan konflik. Perwatakan drama adalah antagonisagomnis, dan tritagonis.
9. Mimik
Mata merupakan pusat ekspresi. Perasaan marala, cah lain-lain. Meskipun
bermacam gerakan sudah bagus, suara telah jadigamian diksi pun kena, tapi
ekspresi matanya kosong saja, maka dialog yangapkan kurang meyakinkan
penonton.
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10. Gerak
Gerakan kecil memiliki makna yang besar dalam péasam drama. Misalnya:
gerakan mengangkat bahu.

D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal

a. Siswa mengidentifikasi gambar (orang sedih, or&amasg) 20 menit

b. Siswa membuat dialog singkat yang berhubungan denga
gambar

2 Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak rekaman pementasan drama 60 menit

b. Siswa menunjukkan gerak-gerik dan mimik dalam
pementasan drama

c. Siswa mencirikan gerak-gerik dan mimik sesuai wad&kh

d. Siswa menirukan kembali gerak-gerik dan mimik dalam
drama

3 Kegiatan Akhir 10 menit

a. Siswa menyimak rekaman video

b. Siswa memberikan komentar mengenai gerak, mimik, da
wataknya

Pertemuan 2
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal

a. Siswa maju ke depan kelas untuk mengambil kartsaswaa 20 menit
(ditinggal pacar, mendapat nilai jelek, terlambeatiatig
sekolah)

b. Siswa lain mengomentari

2 Kegiatan Inti

a. Siswa membaca naskah drama 60 menit

b. Siswa memilih salah satu tokoh yang akan diperankan

c. Siswa memerankan tokoh tersebut dengan mempenhatika
gerak-gerik dan mimik

3 Kegiatan Akhir 10 menit

a. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 3 orang

b. Satu orang memperagakan gerak-gerik dan mimik.

c. Dua siswa lainnya menjawab apa maksud gerakannya.

F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
1. Hamzah, A. Adjib. 1985Pengantar Bermain Dramd@andung: Rosda.
2. Harymawan, RMA. 198@ramaturgi Bandung: Rosda.
Media
1. Video pementasan drama
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2. Teks drama

G. Penilaian

1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | ldentifikasi gambar 1-5
2. | Analisis gerak-gerik dan mimik 1-5

2. Psikomotorik
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Akting 1-5
2. | Proses tanya jawab dalam diskusi 1-5

3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-
2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1

Standar Kompetensi : Berbicara
6. Memerankan tokoh dalam pementasan drama

Kompetensi Dasar :6.2 Mengekspresikan perilaku dalog tokoh protagonis dan
antagonis

Alokasi Waktu : 4 X 45 menit

A. Indikator
1. Siswa mampu menunjukkan tokoh antogonis dan pratagialam pementasan drama
2. Siswa mampu membedakan tokoh protagonis dan ansagon
3. Siswa mampu mengekspresikan perilaku dan dialaghtpkotagonis dan antagonis
B. Tujuan Pembelgjaran
1. Siswa dapat menunjukkan tokoh antogonis dan pratagi@lam pementasan drama
2. Siswa dapat membedakan tokoh protagonis dan ansagon
3. Siswa dapat mengekspresikan perilaku dan dialoghtpkotagonis dan antagonis
C. Materi Pembelajaran
1. Dialog
Dialog adalah kata-kata yang diucapkan pemain. Ketiaupakan alat komunikasi
yang paling penting antara orang dengan sesamiayananya dialog merupakan
senjata utama dalam skenario. Fungsi dialog:
a. Mengemukakan persoalan langsung
b. Menjelaskan perihal tokoh atau peran
c. Menggerakkan plot maju
d. Membukakan fakta
2. Tokoh protagonis
Tokoh yang diharapkan berfungsi menarik simpati elapati pembicara atau
penonton.
3. Tokoh antagonis
Tokoh penentang utama dari tokoh protagonis.
D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
E. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal

a. Siswa melihat foto-foto 15 menit

b. Siswa memilah-milah mana foto yang cocok untuk gran

penentang dan untuk orang yang menarik

2 Kegiatan Inti

a. Siswa menyimak pementasan drama 60 menit

b. Siswa menganalisis tokoh dalam drama, mana yangaterk
tokoh protagonis dan mana yang termasuk tokoh anisg

3 Kegiatan Akhir 15 menit

a. Siswa maju ke depan kelas untuk mengambil kartpreks
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b. Siswa mempraktikkan isi kartu
c. Siswa menganalisis tokoh yang dimainkan termaskiito
protagonis atau antagonis

Pertemuan 2
No Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal
a. Siswa membuat kelompok yang terdiri atas 2 orang 20 menit
b. Masing-masing siswa membuat adegan yang berbega tan
diketahui satu sama lain
c. Siswa mempraktikkan tiap adegan dan siswa satumeyeebak
2 Kegiatan Inti
a. Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 2 orang 60 menit
b. Siswa membaca naskah drama
c. Siswa memilih tokoh yang akan diperankan
d. Siswa mengekspresikan isi adegan tersebut di deglas
e. Siswa lain memberikan tanggapan dan masukan
3 Kegiatan Akhir 15 menit
a. Siswa menyimak rekaman salah satu adegan dalam film
b. Siswa menganalisis tokoh apa dalam film tersebut
F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
Hariyanto, P. 200(Pengantar Belajar DramaYogyakarta: PBSID.
Media
* Video pementasan drama
* Naskah drama
» Foto-foto
* Laptop/komputer
« LCD
» Speaker
G. Penilaian
1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Analisis foto-foto 1-5
2. | Analisis tokoh drama 1-5
3. 1-5
2. Psikomotorik
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Komentar 1-5
2. | Akting
3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Sikap saat teman mengemukakan hasil pekerjparb  1-

2. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5




173
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Membaca

7. Memahami berbagai hikayat, novel Indonesiaghtarjemahan

Kompetensi Dasar  : 7.1 Menemukan unsur-unsur Bikridan ekstrinsik hikayat
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit

A.

Indikator
1. Siswa mampu menyebutkan unsur-unsur intrinsik d#atriasik hikayat
2. Siswa mampu membedakan unsur-unsur intrinsik datmie&ik hikayat
3. Siswa mampu menemukan unsur-unsur intrinsik datmie&s hikayat
Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur intrinsik &atriasik hikayat
2. Siswa dapat membedakan unsur-unsur intrinsik datmiegik hikayat
3. Siswa dapat menemukan unsur-unsur intrinsik datrie&s hikayat
Materi Pembelajaran
Hikayat adalah salah satu bentuk sastra prosatateaudalam Bahasa Melayu yang
berisikan tentang kisah, cerita, dan dongeng. Unyanmengisahkan tentang kehebatan
maupun kepahlawanan seseorang lengkap dengan kearedsaktian serta mukjizat
tokoh utama. Sebuah hikayat dibacakan sebagai ambypelipur lara atau untuk
membangkitkan semangat juang.
Unsur-Unsur Intrinsik:
1. Tema adalah gagasan yang hendak disampaikan peggdatam karya sastra dan
sering sudah tampak pada judul karya baik secandlgag maupun tersamar.
2. Alur adalah rangkaian peristiwa yang dibentuk alalitan waktu dan sebab-akibat.
Macam-macam alur:
a. Alur maju
b. Alur mundur
c. Alur maju-mundur flash back
3. Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami danyelgsbkan peristiwa.
a. tokoh protagonis
b. tokoh antagonis
c. figuran
4. Penokohan adalah metode pemaparan atau penyaiak tekoh.
5. Latar atausetting adalah tempat, hubungan waktu, dan lingkungan Istemapat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
Unsur-unsur Ekstrinsik
1. biografi pengarang
2. lingkungan sekitar
3. sosial ekonomi

D. Metode Pembelajaran

1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1 Kegiatan Awal
a. Siswa menyimak rekaman video 15 menit
b. Siswa menceritakan isi cerita dalam video
2 Kegiatan Inti

a. Siswa membaca contoh hikayat 60 menit
b. Siswa menyebutkan berbagai unsur intrinsik hikayat

c. Siswa menemukan berbagai unsur intrinsik dalamyhaika
3 Kegiatan Akhir 15 menit
a. Siswa menyimak rekaman berita

b. Siswa menemukan amanat dalam berita

Pertemuan 2
No Kegiatan Alokasi
Waktu
1 Kegiatan Awal
a. Siswa menyimak rekaman video 15
b. Siswa menyimpulkan amanat apa yang disampaikanunela menit
video
2 Kegiatan Inti
a. Siswa membaca contoh hikayat 60
b. Siswa menyebutkan berbagai unsur ekstrinsik hikayat menit
c. Siswa membedakan unsur intrinsik dan ekstrinsikyak
d. Siswa menemukan berbagai unsur ekstrinsik hikayat
3 Kegiatan Akhir 15
a. Siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 2 orang menit
b. Siswa mendiskusikan perbedaan antara unsur irkrilasi
ekstrinsik dalam hikayat

F. Bahan/ Sumber Belajar
Referens
(http://id.wikipedia.org/wiki/Hikayat diakses 9 Feiari 2010 pukul 18:56
2. Mafrukhi, dkk. 2006 Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelaslad{arta:
Erlangga.
Media
Contoh hikayat
Laptop/komputer
LCD
Speaker
. Naskah cerita
G. Penilaian
1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Kesimpulan amanat dan perbedaan 1-5
2. | Menyebutkan unsur intrinsik dan ekstrinsik hiday | 1-5
3. | Membedakan unsur intrinsik dan ekstrinsik hikaya 1-5

=

ogkrwbR
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| 4. | Menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik yida | 1-5

2. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1

Standar Kompetensi : Membaca
7. Memahami berbagai hikayat, novel Indonesiaghtarjemahan

Kompetensi Dasar :7.2 Menganalisis unsur-unsunsik dan ekstrinsik novel
Indonesia/terjemahan

Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

A. Indikator
1. Siswa mampu menyebutkan unsur-unsur intrinsik éatriasik novel
Indonesia/terjemahan
2. Siswa mampu membedakan unsur-unsur intrinsik datmie&ik novel
Indonesia/terjemahan
3. Siswa mampu menganalisis unsur-unsur intrinsikedatrinsik novel
Indonesia/terjemahan
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur intrinsik ¢atriasik novel
Indonesia/terjemahan
2. Siswa dapat membedakan unsur-unsur intrinsik dstmie&ik novel
Indonesia/terjemahan
3. Siswa dapat menganalisis unsur-unsur intrinsikedatrinsik novel
Indonesia/terjemahan
C. Materi Pembelajaran
1. Unsur intrinsik adalah unsur yang tersirat dalawehoYang termasuk unsur intrinsik
novel adalah alur, tema, latar, tokoh, penokohan,silidut pandang.
a. Tema
Tema adalah pokok permasalahan yang ada dalamhseéiiza.
b. Latar
latar atau setting adalah penggambaran terjadiegatpva dalam sebuah
cerita meliputi tempat, waktu, sosial budaya, deadaan lingkungan.
c. Tokoh
Tokoh adalah pemain dalam cerita. Ada tokoh utaameadia tokoh tambahan.
d. Penokohan/Karakter
penokohan adalah pemberian watak atau karaktermasimg-masing pelaku
dalam sebuah cerita. Pelaku bisa diketahui kanayaedari cara bertindak, ciri
fisik, lingkungan tempat tinggal.
e. Sudut pandang
Menurut Harry Show (1972 : 293), sudut pandangglibgenjadi 3 yaitu:

1) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh dagdtiaorang
pertama, mengisahkan apa yang terjadi dengan didag
mengungkapkan perasaannya sendiri.

2) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawehkaiih
banyak mengamati dari luar daripada terlihat dadtaterita
pengarang. Biasanya menggunakan kata ganti ordiggke

3) Pengarang menggunakan sudut pandang impersosaimia sekali
berdiri di luar cerita, ia serba melihat, serba desgar, serba tahu. la
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melihat sampai ke dalam pikiran tokoh dan mampugisahkan
rahasia batin yang paling dalam diri tokoh.
f.  Alur
Alur adalah rangkaian peristiwva yang membentuk nf@ya cerita. Alur
dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu alur maju (preifrgaitu apabila peristiwa
bergerak secara bertahap berdasarkan urutan kgimateenuju alur cerita.
Sedangkan alur mundur (flsh back progresif) yaggati ada kaitannya
dengan peristiwa yang sedang berlangsung.
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang ada di luar hukarya sastra tetapi sangat
berpengaruh terhadap isi novel tersebut.
Misalnya : Kapan karya sastra itu dibuat, latamkahg kehidupan pengarang, latar
belakang sosial pengarang, agama pengarang, biggragarang, dan hal-hal lain
yang berhubungan dengan pengarang dsb
Secara lebih spesifik dapat dikatakan bahwa urisstriesik berperan sebagai unsur
yang mempengaruhi bangun sebuah cerita. Oleh karenansur ekstrinsik karya
sastra harus tetap dipandang sebagai sesuatu gatigg
Latar belakang kehidupan pengarang sebagai bagranrbur ekstrinsik yang sangat
mempengaruhi sebuah novel. Misalnya pengarang yaempiliki budaya tertentu
memasukkan unsur budayanya ke dalam novel.
Unsur intrinsik tersebut menjadi bagian yang talpisahkan dari bangunan karya
sastra. Unsur ekstrinsik memberikan warna dan masal yang pada akhirnya dapat
diinterpretasikan sebagai makna. Unsur-unsur elssitriyang mempengaruhi novel
juga dijadikan potret realitas objektif pada saatyk tersebut lahir. Sehingga kita
sebagai pembaca dapat memahami keadaan masyamakgisikologi pengarang
pada saat itu.

D. Metode Pembelajaran

1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi

E. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1
No Kegiatan Alokasi Waktu
1 Kegiatan Awal
a. Siswa mencermati berbagai gambar karakter manusia. 15 menit
b. Siswa mengidentifikasi karakter berdasarkan gambar
2 Kegiatan Inti
a. Siswa membaca penggalan novel 60 menit

b. Siswa menyebutkan berbagai unsur intrinsik novel
c. Siswa menganalisis unsur intrinsik novel

3 Kegiatan Akhir 15 menit
c. Siswa menuliskan berbagai novel atau film yanggler
dibaca dan disaksikan
a. Siswa menuliskan tokoh beserta karakternya, teygad
menjadi latarnya.
Pertemuan 2
No Kegiatan Alokasi Waktu
1 Kegiatan Awal
d. Siswa menuliskan berbagai novel atau film yang g@iern 15 menit
dibaca dan disaksikan
a. Siswa menuliskan siapa pengarang atau sutradaranya
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Kegiatan Inti
a. Siswa membaca penggalan novel 60 menit
b. Siswa menyebutkan berbagai unsur ekstrinsik novel
c. Siswa membedakan unsur intrinsik dan ekstrinsikehov
d. Siswa menganalisis unsur ekstrinsik novel

Kegiatan Akhir 15 menit

a. Siswa mengambil kartu tokoh

b. Siswa menyimpulkan bagaimana isi novel jika penugmga
adalah tokoh dalam kartu yang diambil

Bahan/ Sumber Belajar
Contoh novel Indonesia/terjemahan

. Penilaian

1. Kognitif

No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Kesimpulan 1-5

Menyebutkan unsur intrinsik dan ekstrinsik noyel-5

P,
3. | Membedakan unsur intrinsik dan ekstrinsik noydl-5
4. | Menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik novel-5

2. Afektif

No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar Kompetensi : Menulis

8. Mengungkapkan informasi melalui penulisaenss
Kompetensi Dasar : 8.1 Mengungkapkan prinsip-prinsip penulisan resensi
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Indikator
1. Siswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip penulisgemsi
2. Siswa mampu menandai prinsip-prinsip resensi dalamoh resensi
3. Siswa mampu mengungkapkan prinsip-prinsip penulissensi
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan prinsip-prinsip penulisgaemsi
2. Siswa dapat menandai prinsip-prinsip resensi dalamoh resensi
3. Siswa dapat mengungkapkan prinsip-prinsip penulissansi
C. Materi Pembelajaran
Pengertian Resensi
Resensi adalah suatu tulisan atau ulasan mengahaebuah hasil karya atau buku.
Tujuan Resensi
Menyampaikan kepada para pembaca apakah sebuahabalkihasil karya itu patut
mendapat sambutan dari masyarakat atau tidak.
Prinsip penulisan resensi
1. Latar Belakang
Menyajikan deskripsi buku yakni isi dan identibagu.
2. Jenis Buku
Memberikan informasi mengenai jenis buku yanges#insi: apakah buku ilmu
pengetahuan, filsafat, roman dan sebagainya.
3. Isi Buku
a. Organisasi
Merupakan kerangka buku yang diresensi. Menunjukkpakah antara bagian
harmonis, jelas atau tidak.
b. Isi (sinopsis)
Membahas bagaimana isi buku tersebut; apakal, digtai atau tidak.
Cara membuat sinopsis:
1)Membaca naskah asli terlebih dahulu untuk mengeteasan umu penulis.
2)Mencatat gagasan utama dengan menggarisbawahiegagmsg penting.
3)Menulis ringkasan berdasarkan gagasan-gagasan wab@@aimana dicatat
pada langkah kedua.
4)Dialog dan monolog tokoh cukup ditulis isi atauigdresarnya saja.
5)Sinopsis tidak boleh menyimpang dari jalan cerigam dsi dari keseluruhan
karya yang asli.
c. Bahasa
Menilai bahasa yang digunakan. Bahasa yang digimdklam buku ilmiah dan
buku sastra. jelas berbeda. Bahasa untuk bukuadaetsifat konotatif sedangkan
bahasa buku ilmiah bersifat denotatif.
d. Layout
Menilai keserasian gambar, tata letak serta apa#latkesalahan cetak atau tidak.
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4. Nilai Buku
Membahas kelebihan dan kekurangan buku. Berdasgr&nilaian tersebut, penulis
resensi memberikan penilaian kepada pembaca; agakahitu layak dibaca atau
tidak.

D. Metode Pembelajaran
1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi

E. Bahan/ Sumber Belajar

Referens

Mafrukhi, dkk. 2006.Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA KelasJxkarta:

Erlangga.

Media
1. Contoh resensi
2. Buku novel
3. Rekaman berita

F. Langkah-Langkah Pembelajaran
No Kegiatan Alokasi
Waktu

1. Kegiatan Awal

a. Siswa melihat sampul buku sebuah novel 15 menit

b. Siswa mencatat berbagai informasi novel tersebuydndari
sampulnya saja

2 Kegiatan Inti

a. Siswa membaca contoh resensi 60 menit

b. Siswa menyebutkan berbagai unsur resensi dalamsiese
tersebut

c. Siswa menandai unsur-unsur resensi

d. Siswa lain mengungkapkan unsur-unsur resensi

3 Kegiatan Akhir 15 menit

a. Siswa membuat kelompok yang terdiri dari 3 orang

b. Masing-masing siswa menyimak rekaman berita yanigeloa-
beda

c. Masing-masing siswa memberikan komentar mengenai
kelebihan dan kekurangan berita tersebut

d. Hasil pengamatan diungkapkan dalam kelompok

e. Masing-masing siswa menyimpulkan bagaimana begtaeb
tersebut berdasarkan analisis bersama.

G. Penilaian
1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Analisis sampul 1-5
2. | Menyebutkan unsur resensi 1-5
3. | Menandai unsur resensi 1-5
4. | Mengungkapkan unsur resensi 1-5

2. Psikomotorik
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Pembacaan resensi 1-5

2. | Komentar 1-5
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| 3. | Proses diskusi | 15
3. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor

1. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XI IPA/Semester 1
Standar KompetensiMenulis

8. Mengungkapkan informasi melalui penulisanmese
Kompetensi Dasar : 8.2 Mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisan resen
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

182

A. Indikator
1. Siswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip penulisgemsi
2. Siswa mampu menandai prinsip-prinsip resensi dalamoh resensi
3. Siswa mampu mengungkapkan prinsip-prinsip penulissensi

4. Siswa mampu menerapkan/mengaplikasikan prinsisipripenulisan resensi

B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan prinsip-prinsip penulissemsi
2. Siswa dapat menandai prinsip-prinsip resensi dalamoh resensi
3. Siswa dapat mengungkapkan prinsip-prinsip penulissansi

4. Siswa dapat menerapkan/mengaplikasikan prinsigsipripenulisan resensi

C. Materi Pembelajaran
Prinsip penulisan resensi
1. Latar Belakang
Menyajikan deskripsi buku yakni isi dan identibagu.
2. Jenis Buku

Memberikan informasi mengenai jenis buku yanges#nsi: apakah buku ilmu

pengetahuan, filsafat, roman dan sebagainya.
3. Isi Buku
a. Organisasi

Merupakan kerangka buku yang diresensi. Menunjukkpakah antara bagian

harmonis, jelas atau tidak.
b. Isi

Membahas bagaimana isi buku tersebut; apakall, digtai atau tidak.
c. Bahasa

Menilai bahasa yang digunakan. Bahasa yang digimdklam buku ilmiah dan

buku sastra. jelas berbeda. Bahasa untuk bukuadastsifat konotatif sedangkan

bahasa buku ilmiah bersifat denotatif.
d. Layout

Menilai keserasian gambar, tata letak serta apa#latkesalahan cetak atau tidak.

4. Nilai Buku

Membahas kelebihan dan kekurangan buku. Berdasgr&nilaian tersebut, penulis
resensi memberikan penilaian kepada pembaca; agakah itu layak dibaca atau

tidak.
Tujuan meresensi buku

1. Mengungkap dan memberikan informasi tentang isulsabbuku kepada khlayak

pembaca.

2. Memberikan media kepada pembaca untuk mendiskusifamnmasi yang ada dalam

sebuah produk buku.
3. Memberikan penilaian tentang kelebihan dan kekwarmyku.
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4. Memberikan informasi hubungan isi buku yang direselengan buku-buku sejenis

karya pengarang yang sama ataupun pengarang-pegdaira

Sebuah tulisan resensi hendaknya mengandung unsur-sebagai berikut:

1.
2

3.
4.

5.

Judul resensi yang dibuat berdasarkan sudut pangamg menarik dan menjiwai
tulisan dari buku yang diresensi

. Identitas buku yang meliputi judul, pengarang, peietahun terbit, dan tebal buku.

Pembukaan dapat diawali dengan perkenalan terhpdaparang dan karyanya,
membandingkan dengan buku yang sejenis, memapadsnk pengarang, keunikan
buku, dan mengungkapkan kesan.

Uraian materi isi buku yang meliputi sinopsis, alassingkat, komentar tentang
keunggulan dan kelemahan, dan tinjauan bahasanya.

Penutup biasanya berisi kesimpulan tentang penilaiduku tersebut.

Langkah-langkah meresensi buku

1.

2
3.

6.

Menentukan buku yang akan diresensi, termasuk jeaiainya yang disesuaikan
dengan bidang atau kemapuan penulis resensi.

. Membaca isi buku secara keseluruhan dan berulargyul

Menentukan sudut pandang yang menarik dari bukukudijadikan sebagai tema
tulisan resensi.
Menyusun ringkasan isi buku, termasuk identitasubgdng meliputi judul pengarang,
penerbit, tahun terbit.
Memberikan penilaian atas hal-hal berikut:

a. organisasi tulisan yang meliputi sistematika daoumgan antarbagian,

b. analisis dan kreativitas penulisan ide

c. bahasa

d. perwajahan dan tata letak buku
Memberikan komentar tentang isi buku secara jujur

D. Metode Pembelajaran

1. Metode Pemberian Tugas
2. Metode Demonstrasi

E. Langkah-Langkah Pembelajaran

No

Kegiatan Alokasi
Waktu

1

Kegiatan Awal

a. Siswa membaca artikel 15 menit

b. Siswa mencatat informasi penting dalam artikel tesuk
sumbernya

Kegiatan Inti

a. Siswa membaca contoh resensi 65 menit

b. Siswa menyebutkan berbagai unsur resensi dalamsiese
tersebut

c. Siswa menandai unsur-unsur resensi

d. Siswa lain mengungkapkan unsur-unsur resensi

e. Siswa membaca buku/novel

f. Siswa meresensi buku/novel dengan memperhatikdagpar
prinsip resensi

Kegiatan Akhir 10 menit
a. Siswa menukarkan pekerjaan dengan teman untuk
mendapatkan masukan

b. Siswa memperbaiki resensi setelah mendapat masukan
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F. Bahan/ Sumber Belajar

Referens
Mafrukhi, dkk. 2006.Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA KelasJxkarta:
Erlangga.
Media
Artikel
G. Penilaian
1. Kognitif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Analisis artikel 1-5
2 Menyebutkan unsur resensi 1-5
3. | Menandai unsur resensi 1-5
4. | Mengungkapkan unsur resensi 1-5
5 Resensi 1-5
2. Afektif
No Aspek yang dinilai Rentang skor
1. | Perhatian saat proses pembelajaran 1-5
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PEMETAAN KD DAN TEMA KELAS XI SEMESTER 1 PROGRAM |PA
TEMA KOMPETENSI DASAR KEBAHASAAN
MENDENGARKAN BERBICARA MEMBACA MENULIS
DuniaMedis 1.1 Menemukan pokok- | 2.1 Menjelaskan secara | 7.1 Menemukan unsur- | 4.3 Melengkapi karya | Kalimat Sederhana
pokok isi sambutan/ lisan uraian topik unsur intrinsik dan tulis dengan dan Kalimat Luas
khotbah yang tertentu dari hasil ekstrinsik hikayat daftar pustaka dan
didengar membaca (artikel catatan kaki
atau buku)
Perkembangan | 1.2 Merangkum is 2.2 Menjelaskan hasil 7.2 Menganalisis 8.1 Mengungkapkan | Kalimat Tanya
Teknologi pembicaraan dalam wawancara tentang unsur-unsur prinsip-prinsip
wawancara tanggapan instrinsik novel penulisan resensi
narasumber Indonesial
terhadap topik terjemahan
tertentu
Alam Semesta | 5.1 Mengidentifikasi 6.1 Menyampaikan 3.1 Menemukan 4.1 Menulis proposal | Kaimat Aktif dan
peristiwa, pelaku, dialog disertai perbedaan paragraf untuk berbagai Pasif
dan perwatakannya, gerak-gerik dan induktif, deduktif, keperluan
dialog dan konflik mimik, sesuai dan campuran
pada pementasan dengan watak tokoh melalui kegiatan
drama membaca intensif
BencanaAlam | 5.2 Menganalisis 6.2 Mengekspresikan 7.2 Menganalisis 4.2 Menulis surat Bahasa Baku
pementasan drama perilaku dan dialog unsur-unsur dagang dan surat
berdasarkan teknik tokoh antagonis dan ekstrinsik novel kuasa
pementasan protagonis Indonesial
terjemahan
Pemanasan 5.2 Menganalisis 6.2 Mengekspresikan 3.2 Membacakan berita | 8.2 Mengaplikasikan | Sufiks
Global pementasan drama perilaku dan dialog dengan intonasi, prinsip-prinsip
berdasarkan teknik tokoh antagonis dan lafal, dan sikap penulisan resensi

pementasan

protagonis

membaca yang baik
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INSTRUMEN PENILAIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN
(iPPP)

Petunjuk

Berilah skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1, 2, 3,4, 5) sesuai dengan kriteria sehagai berikut.

= sangat tidak baik

tidak baik

kurang baik

baik

sangat baik ' o=

1
2
3
4
3

i i i AL LA, i i i S
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan 123@5
p penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar)
5 Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakteristik 12845
peseria didik) )
Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika materi dan
3 kesesuaian den lokasi waktu) 1238
gan alokasi waktu * N
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, 1923 @5
8 materi, dan karakteristik peserta didik) _
Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan
5, s fr f 123@s
pembelajaran : awal, inti, dan penutup)
o Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin _ 123 @ 5
strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap)
Z. Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran %0 395
8. Kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman penskoran) 1 2@4 5
Skor Total A,
Penilai,
(hgfuehi $ )

NIP/NIK
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KOLOM EVALUASI
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INSTRUMEN PENILAIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN
(IPPP)

Petunjuk

Berilah skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1, 2, 3,4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut.

1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik

3 = kurang baik
4

5

baik ) :
sangat baik v

1!

H

LA

1 o Kjeasan peumusan t-ujua pelajarah {tidak menimbulkan ' N @ 5
) penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar)
5 Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakteristik 1 3 5
; peserta didik) _ ?
Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika materi dan
2 : . 123 @ 5
kesesuaian dengan alokasi waktu)
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, 1232 @
’ materi, dan karakteristik peserta didik) :
Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan :
5. , = 1238)s
pembelajaran : awal, inti, dan penutup) |
6 Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin 123
' strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap) ®5
L Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 123®5
8. Kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman penskoran) 1 2@ 45
Skor Total A
Penilai,
(AqBaal 9. )

NIP/NIK
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KOLOM EVALUASI
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INSTRUMEN PENILAIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN

(IPPP)

Petunjuk

Berilah skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut.

sangat tidak baik

tidak baik

kurang baik

baik

= sangat baik

1
2
4 =
4
5

: Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan
1. _ y : : 123@5s
penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar)
r =g - - - I3 - d - -
5 Pemmharf rpaten ajar (sesuai dengan tujuan dan karakteristik 15234 @
' peserta didik) -
Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika materi dan
3 : ; 123@>5
kesesuaian dengan alokasi waktu) r
A Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, 13 @ 45
i materi, dan karakteristik peserta didik) B
5 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 123®5
: pembelajaran : awal, inti, dan penutup) N
6 Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin 7 1
’ strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap) Qs
7. Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 123®5
8. Kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman penskoran) 1 2@ 45
Skor Total ' A

Penilai,

(Aq-Budi 5. )
NIP/NIK
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KOLOM EVALUASI
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INSTRUMEN PENILAIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN

{tPPP)

Petunjuk
Berilah skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut.

1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik

3 = kurang baik

4 = baik

5 = sangat baik

ST £ 2 o g s S e
Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan :
1 : ] : : 172 3@5
3 penafsiran ganda dan mengandung perilaku hasil belajar) bl
5 Pemilihar? materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakteristik 173 @ £
peseria didik) 5
Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, sistematika materi dan
3. : ; 123@s5
kesesuaian dengan alokasi waktu)
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai dengan tujuan, 12 @ 45
j materi, dan karakterisiik peserta didik)
Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan
5. i 7 123@s
pembelajaran : awal, inti, dan penutup)
g Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah tercermin 123@s
i strategi/metode dan alokasi waktu pada setiap tahap) &
7. Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 12 3@ 5
8 Kelengkapan instrumen (soal, kunci, pedoman penskoran) 12 Q 45
Skor Total Lo
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KOLOM EVALUASI
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancar a

1. Pendekatan (Integratif, komunikatif, kooperatif, dan aktif) yang
sering gunakan dalam pembel gjaran bahasa Indonesia.

2. Kesulitan yang sering ditemui dalam menggunakan pendekatan
tersebut.

3. Mediayang sering digunakan dalam pembelgjaran bahasa Indonesia.

4. Kesulitan-kesulitan yang sering ditemui ketika menggunakan media
dalam pembel gjaran bahasa Indonesia.

5. Keseringan ketika menggunakan buku agar dalam pembelgaran
bahasa Indonesia

6. Tanggapan terhadap buku gar Bahasa Indonesia (judul, pengarang,
penerbit, tahun terbit, dIl) yang dipakai di sekolah

7. Antusiasme siswa terhadap media yang digunakan dalam
pembel g aran bahasa Indonesia.

8. Antusiasme siswa dengan pendekatan yang digunakan dalam
pembel g aran.

9. Tipebelgar (auditori, visual, kinestetik) yang paling disenangi siswa
ketika belgjar bahasa Indonesia.

10. Soal yang sering gunakan.

11. Strategi yang digunakan agar siswa selalu berada pada posisi sentral
dalam pembelgjaran.
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Pedoman Wawancar a

. Pendekatan (Integratif, komunikatif, kooperatif, dan aktif) yang sering Anda gunakan
dalam pembel gjaran bahasa Indonesia?

2. Kesulitan apa yang sering Andatemui dalam menggunakan pendekatan tersebut?

3. Mediaapa yang sering Anda gunakan dalam pembel g aran bahasa Indonesia?

4. Kesulitan-kesulitan apa yang sering Anda temui ketika menggunakan media dalam

pembel g aran bahasa Indonesia?

. Seberapa seringkah Anda menggunakan buku gar dalam pembelgaran bahasa
Indonesia?

. Bagaimana tanggapan Anda terhadap buku gar Bahasa Indonesia (judul, pengarang,
penerbit, tahun terbit, dIl) yang dipakai di sekolah Anda?

. Apakah siswa antusias terhadap media yang Anda gunakan dalam pembelgaran

bahasa Indonesia?

8. Apakah siswa antusias dengan pendekatan yang Anda gunakan dalam pembel garan?

9. Tipe belgar (auditori, visual, kinestetik) apa yang paling disenangi siswa ketika

belgjar bahasa Indonesia?

10. Bentuk soal apa yang sering Anda gunakan?

11. Bagaimana strategi yang Anda gunakan agar siswa selau berada pada posisi sentral

dalam pembelgaran?
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Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

WAWANCARA DENGAN GURU SMA N 6 YOGYAKARTA

Bpk. Eko Sunaryo, S.Pd.

Kami ingin mewawancara tentang bagaimana Bapak menggar kemudian
Bapak menggunakan buku gjar dalam pembelgjaran bahasa Indonesia karena
sekarang ini mungkin jarang ditemukan sekolah yang menggunakan buku
gar. Kadang guru justru menggunakan atau membuat modil sendiri untuk
siswanya dan buku gar hanya digunakan sebaga bahan sekunder sagja, bukan
bahan primer. Kemudian pendekatan apa yang Bapak gunakan dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia?

Y ang pertama dulu mengenai buku gjar ini khusus di kelas X1 karena waktu
yang efektif terbatas jadi waktu pada semester 1 mengacu pada silabus, buku
gar dan LKS saya pergunakan sebagai sumber. Untuk buku gar, biasanya
siswa meminjam di perpustakaan, sedangkan LKS, semuanya memiliki
karena harganya lebih murah. Kemudian untuk semester 2 sudah
dipersiapkan untuk ujian jadi hanya dengan latihan-latihan soa dan modul
yang dibuat guru yang dipergunakan untuk pendalaman saja.

Kemudian pendekatan yang saya gunakan untuk KBM lebih ke pendekatan
kooperatif (CTL) yang nanti digabungkan dengan model-model dan kerja
kelompok.

Apakah siswa lebih suka bekerja dalam kelompok daripadaindividu?
Biasanya begitu apalagi kan ini bahasa, nanti bisa tugas penelitian, laporan,
notulen, diskusi tetapi semuanya bergantung pada materinya. Kalau cerpen,
pengalaman pribadi itu nanti individu.

Jadi bisa disimpulkan kegiatan belgjar didominasi kegiatan berdiskusi?
Secara umum iya, tetapi semuanya bergantung materinya.

Apa sgja kesulitan dalam menggunakan pendekatan kooperatif Pak?
Kesulitannya ketika kita harus melihat kemampuan individu. Kadang-kadang
ada anggota kelompok yang kurang aktif. Karena penilaian kelompok maka
semuanya sama. Kemudian suasana kelas juga menjadi kendala. Kelas
menjadi ramai dan kurang terkendali.

Daam membuat kelompok, sigpa yang menentukan kel ompoknya Pak?

Untuk kelompok kadang saya memilihkan sendiri secara acak, kadang
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Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Peneliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Peneliti

Responden :

Peneliti

Responden :

Pendliti

Responden :

mereka saya bebaskan untuk memilih sendiri.

Media apa yang sering Bapak gunakan dalam pembelgaran bahasa
Indonesia?

Media yang sering saya gunakan adalah power point, itu hampir selalu. Ada
jugamediainternet, kadang memakai e-learning dan email.

Jadi ketika pembel ajaran menyimak sudah menggunakan video Pak?

lya, termasuk untuk drama itu menggunakan film kemudian cerpen dan puisi
juga menggunakan kaset dan VCD.

Kalau tadi sayalihat di kelas sudah tersedia viewer ya Pak?

Kalau LCD memang hampir semuanya sudah ada, kalau speaker hanya kelas
bahasa sgja.

Berarti media papan tulis sekarang sudah tidak digunakan Pak?

Yang sering menggunakan eksak, kalau bahasa jarang karena materi
sebelumnya sudah bisa dibuat, |atihan-latihan sudah ada.

Apakah siswa lebih suka menggunakan media atau ceramah?

Siswa lebih suka dengan media karena lebih mudah memahami. Sebenarnya
dilakukan penggabungan karena ceramah berdasarkan kurikulum dan media
digunakan sebagai aat untuk memahami materi. Kalau hanya ceramah pasti
akan membosankan.

Apasgakesulitan dalam menggunakan media Pak?

Kendala teknis, misalnya koneksi antara laptop dengan viewer agak lama.
Kadang untuk laptop merk tertentu koneksinya lama, kemudian kendala kalau
listrik mati.

Jadi kendalanya hanya dalam hal teknis sgja Pak?

lya, hanyateknis.

Untuk penggunaan buku gar, siswa diwagibkan untuk memilikinya atau
hanya guru sgja yang menggunakan?

Untuk buku gjar, kelas X dipinjami untuk satu tahun. Untuk kelas X1 dan X11
ada yang membeli tetapi tidak wajib atau pinjam di perpustakaan karena ada
koleksi. Kalau saya tidak hanya berpatokan pada satu sumber buku sgja,
sumbernya macam-macam termasuk LKS. Jadi nanti anak-anak mendapatkan
materi dari berbagai sumber. Yang wajib adalah LKS. Kaau guru
mewajibkan membeli buku gar nati melanggar aturan. Kalau saya, anak-anak
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Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Peneliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Pendliti

saya arahkan mengakses dari BSE untuk pengembangan materi.
Dalam menggar, apakah siswa diwagjibkan untuk mengikuti proses
pembel g aran dengan menyimak salah satu buku gjar?

Sumber utama yang saya pergunakan adalah power point, kalau misalnya
kurang saya ambil bahan dari LKS dan BSE. Buku gjar tidak dibawadi kelas.
Bagaimana tanggapan Bapak terhadap buku gjar yang beredar di masyarakat?
Kalau dilihat dari berbagai sumber bacaannya, sudah cukup baik. Kita tidak
bisa mengandalkan dari satu buku sga Buku sekarang sudah menuju
kemahiran berbahasa, banyak latihan sehingga siswa menjadi aktif. Kalau
buku yang kurikulum sebelumnya itu teorinya banyak, kalau sekarang lebih
mementingkan praktiknya. Kemudian ada juga sumber yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Misalnya aturan dalam penulisan catatan kaki dan
daftar pustaka.

Bagai mana tanggapan siswa terhadap media yang Bapak pakai?

Y a biasanya faktornya banyak untuk menciptakan pembelgaran yang baik.
Kaau memang media yang dibawa itu tidak membosankan, mereka akan
tertarik mengikuti dari awal hingga akhir tetapi kalau membosankan dalam
artian banyak teorinya pasti menjemukan. Kalau saya tidak terlalu banyak
teori. Jadi langkah pertama yang dilakukan adalah pemodelan.

Daam pembelgaran, apakah Bapak selau melakukan di dalam kelas atau
justru di luar kelas?

Kalau saya, PBM sering saya lakukan di dalam kelas. Kadang-kadang saya
suruh ke perpustakaan. Kalau untuk tugas praktik seperti wawancara biasanya
saya gunakan untuk tugas rumah yang ada di luar jam pelgjaran.

Apakah untuk tugas yang bervariasi dilakukan untuk tugas rumah?

lya. Variasi untuk PBM dilakukan dengan pengaturan posisi duduk.

Tipe belgar apa yang disukai siswa?

Secara keseluruhan mereka lebih senang yang aktif yaitu kinestetik. Hal itu
dilakukan dengan tugas kelompok dan media yang tidak hanya ditangkap
dengan indra tapi juga praktik. Untuk KBM saya nanti punya skenarionya
yaitu pengarahan 10 menit, tugas 30 menit sampa 40 menit kemudian di
akhir adarefleksi.

Untuk latihan, tipe latihan apa yang Bapak gunakan?
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Responden :

Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Pendliti

Responden :

Berhubung ini kelas X11 jadi sesuai SKL. Kalau semester 1 sebenarnya sudah
sama dengan materi ujian, kemudian dibuat juga try out, kadang individu
kadang kelompok, tugas rumah. Kemudian saya juga mempersiapkan modul
yang didalamnya ada soal -soal .

Apakah siswalebih suka soal dengan pilihan ganda?

Kalau kelas X1 pilihan ganda karena diarahkan untuk Ujian Nasional. Kalau
uraian itu sesuai dengan silabus.

Strategi apa yang Bapak gunakan agar siswa berada dalam posisi sentral ?
Guru hanya sebagai fasilitator, mereka saya bagi dalam kelompok dan
presentasi dan memberi soal pada kelompok lain karena mereka lebih suka
suasana kompetisi.

Apakah siswa ikut terlibat dalam pembuatan power point?

Kalau power point guru tidak namun mereka memiliki kesempatan untuk

membuat power point sendiri saat presentasi.
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Hasil Wawancara dengan Guru SMA BOPKRI 1 Yogyakarta

Irmina Budi Utari, S.Pd. mengajar mata pelgjaran Bahasa Indonesia di kelas XE-XJ. Di
BOPKRI 1 Yogyakarta, tiap kelas berist maksima 25 siswa. Dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia, Bu Irmina cenderung menggunakan pendekatan kooperatif dan integratif, serta
memanfaatkan penggunaan media pembelgaran. Pendekatan kooperatif dapat diterapkan
dalam bentuk diskus siswa. Sedangkan pendekatan integratif terlaksana secara alami. Pada
umumnya, dalam satu materi pembelgaran Bahasa Indonesia sudah mencakup empat aspek
keterampilan berbahasa yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Memang, aspek
berbicara masih perlu mendapat perhatian khusus untuk dipraktikkan siswa.

Kesulitan yang dihadapi dalam menggunakan pendekatan kooperatif adalah adanya
perbedaan karakter tiap-tiap kelas. Ada kelas yang cenderung antusias saat berdiskusi, ada
pula yang cenderung individual. Maka dari itulah penggunaan pendekatan disesuaikan
dengan karakter kelas. Guru tidak seharusnya egois dalam mengaplikasikan pendekatan
pembelgaran yang digunakan karena belum tentu sesuai dengan karakter kelas yang digjar.
Guru sebaiknya bisa fleksibel dalam penerapan pendekatan sesuai situasi dan kondisi kelas.

Pemberian materi kepada siswa juga ditunjang dengan pemakaian buku gjar. Bagi kelas
X, ada buku gjar yang dipakai untuk panduan siswa yaitu buku dari penerbit esis. Tapi guru
tidak sepenuhnya terfokus pada penggunaan satu buku tersebut. guru juga melengkapi dengan
sumber-sumber yang lain sehingga wawasan siswa menjadi luas. Selain buku gar, siswajuga
menggunakan LKS. Dengan LKS, siswa juga terbiasa untuk mengerjakan soal-soal latihan.
Guru berharap adanya buku ajar yang memberi banyak kesempatan siswa untuk berpraktik,
misalnya buku tersebut dilengkapi dengan CD yang memuat contoh-contoh yang mudah

dipahami siswa.

Penggunaan media memang menjadi faktor yang mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi. Namun, terkadang penggunaan media juga mengalami kendala. Misalnya
terjadinya kesalahan teknis atau ketidakmaksimalan kerja media yang digunakan. Memang
pembel gjaran yang memanfaatkan adanya pendekatan dan penggunaan media dapat membuat
siswa antusias dalam proses belgjar, tapi tak dapat dipungkiri bahwa ada dua tiga murid yang

tidak antusias.

Menurut Bu Irmina, tipe belgar siswa cenderung visual karena dapat langsung melihat
contoh-contoh untuk materi pembelgaran. Berkaitan dengan materi yang diberikan, ada
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beberapa pokok bahasan yang tidak disukai siswa, salah satu contohnya saat membahas
tentang hikayat. Guru belum menemukan cara yang menarik dalam memberikan materi

tentang hikayat. Sebab bahasa yang dipakai masih memakai bahasa melayu.

Menyinggung tipe soal yang banyak disukai siswa justru yang berbentuk essay. Siswa
merasa kesulitan saat mengerjakan soal pilihan ganda. Jawaban-jawaban dari pilihan ganda
hampir mirip dan sering mengecoh. Usaha yang dilakukan guru adalah banyak memberikan
soal bentuk pilihan ganda agar murid terbiasa dengan model soal tersebut. Untuk penilaian
lebih bersifat transparan, artinya setiap siswa boleh mengetahui nilainya. Dalam memberikan
setigp tugas, guru juga akan memberitahukan kriteria penilaian sehingga siswa dapat
memenuhi aspek-aspek yang akan dinilai guru.
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Kisi-Kis Kuesioner Analisis Kebutuhan Siswa

Kisi-kisi Jumlah Butir

Pertanyaan

Tanggapan terhadap pembelajaran bahasa untuk empa 3
keterampilan berbahasa.

Tanggapan terhadap penggunaan media pembelajaran 2

Cara mengajar guru di kelas 1

Tanggapan siswa terhadap penggunaan media 3

audiovisual.

Tanggapan siswa terhadap pembelajaran secara 2

berpasangan dan berkelompok.

Tanggapan siswa terhadap integrasi empat ketdeamp 8

berbahasa dan kebahasaan dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran secara komunikatif 2

Tanggapan terhadap buku ajar bahasa Indonesia 2

Harapan siswa terhadap pembelajaran bahasastaa| s 2

untuk empat keterampilan berbahasa.
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
UNIVERSI TASSANATA DHARMA YOGYAKARTA

LEMBAR KUESIONER

Nama
No. Absen

KELASXI

Kelas

Jenis Kelamin :

Petunjuk umum

1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tergpag telah tersedia.

2. Melalui kuesioner ini anda diminta memberikan infiasi tentang pembelajaran
bahasa Indonesia selama ini dan harapan terhadaipefsgaran bahasa Indonesia di
masa yang akan datang.

3. Informasi yang benar dari anda sangat diharapkan.

4. Informasi dari anda akan dijaga kerahasiaannyatidak mempengaruhi nilai atau
prestasi belajar anda.

5. Jawablah semua pertanyaan yang ada di dalam keesnbn

Petunjuk pengisian kuesioner
1. Anda dimohon untuk memberi tanda silang (X) padaihyang anda anggap sesuai
dengan kenyataan.
2. Anda dapat memilih lebih dari satu jawaban ataugisenitik-titik yang tesedia bila
pilihan yang tersedia kurang mewakili pilihan yau.
3. Jika Anda ingin mengubah jawaban yang telah digiiada cukup memberikan tanda
(=) pada pilihan anada tersebut kemudian pilihdatajpan lain yang lebih tepat.
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. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia (meadang berbicara, membaca,

dan menulis) yang berlangsung saat ini....

a.
b.
c.
d.

Menyenangkan
Santai
Serius
Membosankan

2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini dakmbelajaran bahasa Indonesia

di kelas....

a.

g 2 0 X

Papan tulis

Audio (tape recorder/rekaman)

Visual (OHP/viewer)

Audiovisual (televisi/film/video)

Buku pelajaran

Tidak menggunakan media sama sekali

3. Menurut anda cara mengajar yang sering digunalangiru di kelas....

a.
. Teks book

f.

Ceramah

b
c. Diskusi
d.
e

. Permainan

Penugasan

4. Media yang paling Anda sukai dalam pembelajaram$atindonesia (mendengarkan,

berbicara, membaca, menulis)....

a.
b.
C.
d.

Teks bacaan
Audio
Audiovisual

Pembacaan teks oleh guru/teman

5. Media yang tidak Anda sukai dalam pembelajaran $madonesia (mendengarkan,

berbicara, membaca, menulis)....

a. Teks bacaan
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Audio
Visual
Audiovisual

Teks bacaan

-~ ® o o0 T

6. Intensitas (keseringan) penggunaan media audidvigiva video, dll) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia selama ini....
a. Tidak pernah
b. Jarang
c. Sering
d. Selalu
e

7. Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pejartagldbahasa Indonesia....
a. Membingungkan
b. Mempersulit pemahaman materi
c. Mempermudah pemahaman materi
8. Tingkat kepentingan penggunaan media audiovisualikupembelajaran bahasa
Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca, rsgnuli
a. Sangat penting
b. Penting
c. Kurang penting
d. Tidak penting
- NN - W W 5 S B Pl
9. Intensitas kegiatan belajar secara berkelompokldind kelas....
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
B e
10. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia seedtalbmpok....
a. Menyenangkan

b. Biasa saja
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c. Membosankan
11.Keterkaitan kegiatan mendengarkan, berbicara, membamenulis dalam
pembelajaran bahasa Indonesia....
a. Sangat perlu
b. Perlu
c. Tidak perlu
12.Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang psdimgg dilakukan....
a. Mendengarkan
b. Berbicara
c. Membaca
d. Menulis
(= g 2 O U
13.Intensitas (keseringan) berpraktik secara langqmmgal: pidato, wawancara, dll)
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas....
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
B e
14.Intensitas (keseringan) kegiatan pembelajaranatikalas....
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
e. N ............
15.Intensitas (keseringan) penggunaan buku paket dammbelajaran bahasa
Indonesia....
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
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16.Buku paket yang anda sukai dalam pembelajaran adhdsnesia....

a.
b.

=~ o o o

Banyak ilustrasi
Banyak contoh
Banyak latihan
Banyak teori
Bertema

17.Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalamglaejakan bahasa Indonesia....

a.
b.
C.
d.

Transparan
Objektif (sesuai kemampuan)
Subjektif (memandang individu)

Tertutup

= P P e A
18.Intensitas pembelajaran tatabahasa dan kosakasaullkag, majas, pola kalimat, dll)

a.
b.
G
d.

Selalu

Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah

19.Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa untukyaag akan datang ....

a.
b.
C.
d.

Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
Menggunakan buku ajar saja
Ceramah guru

Banyak praktik dalam pembelajaran

20.Harapan Anda terhadap pembelajaran sastra untuk yaag akan datang ....

a. Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual

b. Menggunakan buku ajar saja

c. Ceramah guru

d. Banyak praktik dalam pembelajaran



Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

LEMBAR KUESIONER

Nama
No. Absen

KELASXI

Kelas

Jenis Kelamin :

Petunjuk umum

1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada terngpag telah tersedia.

2. Melalui kuesioner ini anda diminta memberikan infasi tentang pembelajaran
bahasa Indonesia selama ini dan harapan terhadalpefsgaran bahasa Indonesia di
masa yang akan datang.

3. Informasi yang benar dari anda sangat diharapkan.

4. Informasi dari anda akan dijaga kerahasiaannyatidak mempengaruhi nilai atau
prestasi belajar anda.

5. Jawablah semua pertanyaan yang ada di dalam keesnon

Petunjuk pengisian kuesioner
1. Anda dimohon untuk memberi tanda silang (X) padaihyang anda anggap sesuai
dengan kenyataan.
2. Anda dapat memilih lebih dari satu jawaban ataugisenitik-titik yang tesedia bila
pilihan yang tersedia kurang mewakili pilihan yauts.
3. Jika Anda ingin mengubah jawaban yang telah digitiada cukup memberikan tanda

(=) pada pilihan anada tersebut kemudian pilidatrjpan lain yang lebih tepat.
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1. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia (meadany berbicara, membaca,
dan menulis) yang berlangsung saat ini....
a. Menyenangkan
b. Santai
c. Serius
d. Membosankan
oW
2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini dgkambelajaran bahasa Indonesia
di kelas....
a. Papan tulis
Audio (tape recorder/rekaman)
Visual (OHP/viewer)
Audiovisual (televisi/film/video)

Buku pelajaran

e 2 0 &

Tidak menggunakan media sama sekali
3. Menurut anda cara mengajar yang sering digunalenglru di kelas....
a. Ceramah
b. Teks book
c. Diskusi
d. Penugasan
e. Permainan
f.
4. Media yang paling Anda sukai dalam pembelajaram$&ahbndonesia (mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis)....
a. Teks bacaan
b. Audio
c. Audiovisual
d. Pembacaan teks oleh guru/teman
B e e
5. Media yang tidak Anda sukai dalam pembelajaran fat@donesia (mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis)....

a. Teks bacaan
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Audio

Visual
Audiovisual
Teks bacaan

-~ ® oo T

6. Intensitas (keseringan) penggunaan media audidvigiva video, dll) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia selama ini....
a. Tidak pernah
b. Jarang
c. Sering
d. Selalu
€ .l T R
7. Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pejaagldoahasa Indonesia....
a. Membingungkan
b. Mempersulit pemahaman materi
c. Mempermudah pemahaman materi
8. Tingkat kepentingan penggunaan media audiovisualikupembelajaran bahasa
Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca, rsnuli
a. Sangat penting
b. Penting
c. Kurang penting
d. Tidak penting
NN - W W B ¥ wie
9. Intensitas kegiatan belajar secara berkelompolaldind kelas....
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
B e e
10.Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia seedtalbmpok....
a. Menyenangkan
b. Biasa saja
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c. Membosankan
11.Keterkaitan kegiatan mendengarkan, berbicara, membamenulis dalam
pembelajaran bahasa Indonesia....
a. Sangat perlu
b. Perlu
c. Tidak perlu
12.Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang psdimgg dilakukan....
a. Mendengarkan
b. Berbicara
c. Membaca
d. Menulis
(= 2 OO
13.Intensitas (keseringan) berpraktik secara langgumgal: pidato, wawancara, dll)
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas....
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
Cogll....cuiceeiiiaieiiiaieaenn
14.Intensitas (keseringan) kegiatan pembelajaranadikalas....
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
e. .S,
15.Intensitas (keseringan) penggunaan buku paket dammbelajaran bahasa
Indonesia....
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
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B e

16.Buku paket yang anda sukai dalam pembelajaran ddhdenesia....
a. Banyak ilustrasi

Banyak contoh

Banyak latihan

Banyak teori

Bertema

-~ o o o0 T

17.Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalamglafatan bahasa Indonesia....
a. Transparan
b. Objektif (sesuai kemampuan)
c. Subjektif (memandang individu)
d. Tertutup
B
18. Intensitas pembelajaran tatabahasa dan kosakataulkag, majas, pola kalimat, dll)
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
S | anei— o S
19.Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa untukyaag akan datang ....
a. Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
c. Ceramah guru

d. Banyak praktik dalam pembelajaran

20.Harapan Anda terhadap pembelajaran sastra untuk yaag akan datang ....
a. Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
c. Ceramah guru

d. Banyak praktik dalam pembelajaran
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

LEMBAR KUESIONER
Nama : Do Devito Agls [ KELAS Xl (
No.Absen ;22 )
Kelas DXy 1S

Jenis Kelamin : perem puan

Petunjuk umum

L. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada temput yang telah tersedia.

2. Melalui kuesioncr ini anda diminta memberikan informasi tentang pembelajaran
bahasa Indonesia selama ini dan harapan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
masa yang akan datang.

3. Informasi yang benar dari anda sangat diharapkan.

4. Informasi dari anda akan dijaga kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi nilai atay

prestasi belajar anda.

L]

Jawablah semua pertanyaan yang ada di dalam kuesioner ini.

Petunjuk pengisian kuesioner

1. Anda dimohon untuk memberi fanda silang (X) pada huruf yang anda angpap sesuai
dengan kenyataan,

2. Anda dapat memilih lebih dari satu Jawaban atau mengisi titik-titik yang tescdia bila
pilihan yang tersedia kurang mewakili pilihan yang ada,

3. Jika Anda ingin mengubah jawaban yang telah dipilih anada cukup memberikan tanda

(=) pada pilihan anada tersebut kemudian pilihlah jawaban lain yang lehih tepat.
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l. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis) yang berlungsung saat ini. . ..

a. Menyenangkan

b. Santai

¢. Serius

>K Membosankan

Ble  smminres s S ki

2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas. ...

a. Papan tulis
b. Audio (tape recorder/reckaman)

‘¢, Visual (OHP/viewer)
d. Audiovisual (televisi/tilm/video)

){ Buku pelajaran
f. Tidak menggunakan media sama sekali

3. Menurut anda cara mengajar yang sering digunakan oleh guru di kelas. ..
a. Ceramazh
K Teks book
¢. Diskusi
d. Penugasan

e. Permainan

4. Media yang paling Anda sukai dalam pembelajaran bahasa [ndonesia (mendengarkan,
Beﬂ)icara, membaca, menulis). ...
a. Teks bacaan
ﬁ( Audio
¢. Audiovisual

d. Pembacaan tcks oleh guru/teman

5. Media yang tidak Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis).. .
a. Teks bacaan
b. Audio

09
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¢. Visual
d. Audiovisual
>< Teks bacaan
T G i e e e et e i
Intensitas (keseringan) penggunaan media audiovisual (tv, video, dll) dalam

pembelajaran bahasa Indonesia selama ini....
";a< Tidak pernah

b. Jarang
c. Sering
d. Selalu
e s ik i NI .« v i

Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ...
a. Membingungkan
b. Mempersulit pemahaman materi
c. Mempermudah pemahaman materi

X didek. pernan

............................................

Tingkat kepentingan penggunaan media audiovisual untuk pembelajaran bahasa

Indonesia (mendengarkan. berbicara, membaca, menulis). ...
‘>< Sangat penting
b. Penling
¢. Kurang penting
d. Tidak penting
Intensitas kegiatan belajar secara berkclompok di dalam kelas....
a. Sclalu
b. Scring
c. Kadang-kadang

..........................................

Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia secara berkelompok....

>a{\Mf:nycnungkan

b. Biasa saja
¢. Membosankan

10
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1. Keterkaitan  kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. ...
a. Sangat perlu

)(Per]u

¢. lidak perlu

12. Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang paling sering dilakukan. ...
. Mendengarkan
b. Berbicara
¢. Membaca
d. Menulis

13. Intensitas (keseringan) berpraktik secara langsung (misal: pidato, wawancara, dil)
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. . ..
a. Selaly
b. Sering

X Kadang-kadang

d. Tidak pernah

14. Intensitas (keseringan) kegiatan pembelajaran di luar kelas. . ..
a. Selalu
b. Sering

¢. Kadang-kadang

15. Intensitas (keseringan) penggunaan buku paket dalam pembelajaran bahasa

Indonesia.. ..

XSeialu

b. Sering
. Kadang-kadang
d. Tidak pcrnah

16. Buku paket yang anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia.. ..
A& Banyak ilustrasi
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&

Banyak contoh

Banyak latihan

o 0

Banyak teori

Bertema

‘(;

17. Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ...
)( Transparan
b. Objektif (sesuai kemampuan)
. Subjektif (memandang individu)
d. Tertutup
18. Intensitas pembelajaran tatabahasa dan kosakata (kata ulang, majas, pola kalimat, dl)
a. Selalu
b. Sering
>< Kadang-kadang
d. Tidak pernah

19. Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa untuk masa yang akan da;ang
a. Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah guru
>d,/\ Banyak praktik dalam pembelajaran
€.
20. Harapan Anda terhadap pembelajaran sastra untuk masa yang akan datang ...,
'. >< Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah guru

d. Banyak praktik dalam pembelajaran

c?e;rzma{ @szh

12
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

13

LEMBAR KUESIONER
Nama . f:g‘(,ruf Dﬂm;u(w.s anjo P&munﬁk‘i"ﬂ Rmman{,jﬂ KELAS XI
No.Absen : 2o

Kelas

X1 % 3

Jenis Kelamin : [, . 1,0

Petunjuk umum

1
2

Tulislah terlchih dahulv identitas anda pada tempat yang telah tersedia.

Melalui kuesioner ini anda diminta memberikan informasi tentang pembelajaran
bahasa Indonesia selama ini dan harapan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
masa yang akan datang,

Informasi yang benar duri anda sangat diharapkan.

Informasi dari anda akan dijaga kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi nilai atay
prestasi belajar anda.

Jawablah semua pertanyaan yang ada di dalam kuesioner inj.

Petunjuk pengisian kucsioner

1.

Anda dimohon untuk memberi tanda silang (X) pada huruf yang anda anggap sesuai
dengan kenyataan,
Anda dapat memilih lebih dari satu jawaban atau mengisi titik-titik yang tesedia hila

pilihan yang tersedia kurang mewakili pilihan yang ada.

. Jika Anda ingin mengubah jawaban vang telah dipilih anada cukup memberikan tanda

(%) pada pilihan anada tersebut kemudian pilihlah Jawaban lain yang lebih tepat.
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1. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis) yang berlangsung saat ini....
a. Menyenangkan
b. Santai
¢. Serius
M. Membosankan

2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini dalam pembelajuran bahasa Indonesia
di kelas....
){ Papan tulis
b. Audio (tape recorderirekaman)
}( Visual (OHP/viewer)
4. Audiovisual (televisi/film/video)
€. Buku pelajaran

f. Tidak menggunakan media sama sekali -

3. Menurut anda cara mengajar yang sering digunakan oleh guru dJj kelas
){ Ceramah
b. Teks book
¢. Diskusi

}k:' Penugasan

¢. Permainan

4. Media yang paling Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan

*

‘berbicara, membaca, menulis). ...
a. Teks bacaan
b. Audio
)2{ Audiovisual

d.  Pembacaan teks oleh guru/teman

5. Media yang tidak Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan,
berbicara, membaca, menuiis)....
¥ Teks bacaan
b. Audio
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¢. Visual

d. Audiovisual

Intensitas (keseringan) penggunaan media audiovisual (tv, video, dIl) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia selama ini.. ..

a. Tidak pernah

x Jarang

c. Sering

d. Selalu
Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ...

a. Membingungkan

b. Mempersulit pemahaman materi

% Mempermudah pemahaman materi

Tingkat kepentingan pengguuaan media audiovisual untuk pembelajaran bahasa
Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca, menulis).. .. )
a. Sangat penting

& Penting

c. Kurang penting
d. Tidak penting

Intensitas kegiatan belajar secara berkelompok di dalam kelas....
a. Selalu
b. Sering
:_:c( Kadang-kadang
d. Tidak pernah

Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia secara berkelompok. ...
>( Menyenangkan
b. Biasa saja

¢. Membosankan

15
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11. Keterkaitan  kegiatan ~ mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. ...
a. Sangat perlu

A Perlu

¢, Tidak perlu

12. Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang paling sering dilakukan, ...
A Mendengarkan

13. Intensitas (keseringan) berpraktik secara langsung (misal: pidato, wawancara, dll)
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. . ..
a. Selalu
b. Sering
X Kadang-kadang
d. Tidak pernah ’

14. Intensitas (keseringan) kegiatan pembelajaran di luar kelas. . .
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadanpg-kadang

.'/\d,: Tidak pernah

15. Intensitas (keseringan) penggunaan buku paket dalam pembclajaran bahasa
Indonesia...,

a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang

16. Buku paket yang anda sukai dalaim pembelajaran bahasa Indonesia. . ..

){; Banyak ilustrasi
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b. Banyak contoh
¢. Banyak latihan
d. Banyak tcori

e. Bertema

17. Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ..
a. Transparan
75( Objektif (sesuai kemampuan)
¢. Subjektif (memandang individu)
d. Tertutup

18. Intensitas pembelajaran tatabahasa dan kosakata (kata ulan g, majas, pola kalimat, dil)
a. Selalu

X Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
19. Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa untuk masa yang akan datang ...
)(\ Menggunakan buku ajar denpan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah guru
X Banyak praktik dalam pembelajaran
e,
20. Harapan Anda terhadap pembelajaran sastra untuk masa yang akan datang ...
: % Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
c¢. Ceramah guru

XBanyak praktik dalam pembelajaran

oy ]{iwzﬁv
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

LEMBAR KUESIONER
Nama ; ﬁle "Pmmkj KELAS X1
No. Absen . B
Kelas : XUIPS i

Jenis Kelamin : | abci- Lok

Petunjuk umum

1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah tersedia.

2. Melalui kuesioner ini anda diminta memberikan informasi tentang pembelajaran
bahasa Indonesia sclama ini dan harapan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
masa yang akuan datang,

Informasi yang benar dari anda san gat diharapkan.

4. Informasi dari anda akan dijaga kerahasiaannya dan tiduk mempengaruhi nilai atan

prestasi belajar anda.

5. Jawablah semug peranyaan yang ada di dalam kuesioner inj.
Petunjuk pengisian kuesioner

I. Anda dimohon untuk memberi tanda silang (X) pada huruf yang anda danggap sesua
dengan kenvataan,

2. Anda dapat memilih lebih dari satu jawabhan atay mengisi titik-titik yang tesedia bila
pilihan yang tersedia kurang mewakili pilihan yang ada.

3. Jika Anda ingin mengubah jawaban yang telah dipilih anada cukup memberikan tanda

(=) pada pilihan anada tersebut kemudian pilihlah jawaban lain yang lebih tepat.
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I. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis) yang berlangsung saat ini....

a. Menyenangkan

d. Membosankan

2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas, ...

}( Papan tulis

b. Audio (ape recorder/rekarnan)
¢. Visual (OHP/viewer)

d. Audiovisual (televisi/film/videa)

KBuku pelajaran

f. Tidak menggunakan media sama sekali

3. Menurut anda cara mengajar yang sering digunakan oleh guru di kelas.....
& Ceramah .
= b. Teks book
¢, Diskusi
>}g Penugasan
e MPermainan
4. Media yang paling Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indoncsia (mendengarkan,
- berbicara, membaca, menulis). ...
a. Teks bacaan
b. Audio

/k’\ Audiovisual

d. Pembacaan teks oleh guru/teman
5. Media yang tidak Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan,
berbicara. membaca. menulis). . .
a. Teks bacaan

b. Audio
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C. Visua]

d. Audiovisual

(tv, video, dll) dalam
pembelajaran bahasg Indonesia selama inj.

2<_Tidak pemah
b, Jarang

€. Sering

d. Selaly

..............................................

a. Membip gungkan

b. Mempersulis Peinahaman mater

B¢ Mempermudap, bemahaman mater;
d.

4. Sangat penting
~~Penting
¢. Kurang penting

d. Tidak Penting

s kegiatan belajar secara berkelom

pok di dalam kelas. .
& Sclaly

b. Sering

% Kadang—kadang
d. Tidak pernaly
o

a. Menyt:nangkan
M Biasa saja

¢ Membosankan
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11. Keterkaitan  kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis  dalam
peinbelajaran bahasa Indoncsia. . ..

a. Sangat perlu

%‘Parlu

¢. Tidak perlu

12. Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang paling sering dilakukan.. ..
_AC Mendengarkan
b. Berbicara
}.(Membaca

: enulis

....................................

(keseringan) berpraktik secara langsung (misal: pidato, wawancara, dll)
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dj kelas. ...

a. Selalu
b. Sering

KK&dang-kadan g

d. Tidak pernah :

14. Intensitas (keseringan) kegiatan pembelajaran di luar kelas. . ..

a. Selaly
b. Sering
¢. Kadang-kadanp

}L/\Tidak pernah

15. Intensitas (keseringan) pengpunaan bukuy paket dalam
Indonesia. ...

%Selalu

b. Sering

pembelajaran  bahasa

¢. Kadang-kadang z
d. Tidak pernah

16. Buku paket yang anda sukaj dalam pembelajaran bahasa Indonesia..

%\lﬂanyak ilustrasi
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b. Banyak contoh
¢. Banyak latihan
d. Banyak teori

¢. DBertema

17. Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ...
\X’ Transparan
b. Objektif (sesuai kemampuan)
. Subjeklif (memandang individu)
d. Tertutup

18. Intensitas pembelajaran tatabahasa dan kosakata (kata ulang, majas, pola kalimat, dil)
a. Selalu
b. Sering
){ Kadang-kadang
d. Tidak pernah

I9. Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa untuk masa yang akan da'tang
1{' Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah guru
>G\./ Banyak praktik dalam pembelajaran
e
20. Harapan Anda terhadap pembelajaran sastra uniuk masa yang akan datang ....
(}(‘ Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah guru
\}!':Banyak praktik dalam pembelajaran

c.

cz;‘z.':wa’ f{,mrzﬁy
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

LEMBAR KUESIONER
Nama ' \,ff/]émm ;dzllm Dharaey,
KELAS XI
No, Absen # '
Kelas . XA -5 v

Jenis Kelamin : 14{,.,‘7-,

Petunjuk nmuimn

1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah tersedia.

2. Melalui kucsioner ini anda diminia memberikan informasi tentang pembelajaran
bahasa Indonesia selaﬁ:a ini dan harapan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
masa yang akan datang,

3. Tnformasi yang benar dari anda sangat diharapkan.

4. Informasi duri anda akan dijaga kerahasigannya dan tidak mempengaruhi nilai atau
prestasi belajar anda.

5. Jawablah semua pertanyaan yang ada di dalam kucsioner ini.
Petunjuk pengisian kucsioner

1. Anda dimohon untuk memberi tanda silang (X) pada huruf yang anda anggap sesuai
dengan kenyataan,

2. Anda dapat memilih lebih dari satu jawaban atay mengisi titik-titik yang tesedia bila
pilihan yang tersedia kurang mewakili pilihan yang ada.

3. Jika Anda ingin mengubah jawaban yang telah dipilih anada cukup memberikan tanda

() pada pilihan anada tersebut kemudian pilihlah jawaban lain vang lebih tepat.
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I. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis) yang berlangsung saat ini....

a. Mcenyenangkan

-

74.1;'Samai
o i

Serius

}( Membosankan

2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas. .
X Papan tulis
Audio (tape recorder/rekaman)
Visual (OHP/viewer)
Audiovisual (televisi/film/video)

Buku pelajaran

Ny T

Tidak menggunakan media sama sekali

3. Menurut anda cara mengajar yang sering digunakan oleh guru di kelas. ...

)( Ceramah

b. Teks book
xDiskusi
d. Penugasan

e. Permainan

4. Media yang paling Anda sukai dalam pembclajaran bahasa Indonesia (mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis). ...

>< Teks bacaan

b. Audio

>{ Audiovisual

d. Pembacaan teks oleh guru/teman

3. Media yang tidak Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis). ...
a. Teks bacaan

b. Audio
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c. Visual

d. Audiovisual

e. Teks bacaan

}.(. BRI o,
Intensitas (keseringan) penggunaan media audiovisual (tv, video, dlf) dalam
pembelajaran bahasa Indoncsia selama ini.. ..

a. Tidak pernah

>{ Jarang

¢. Sering
d. Selalu
i, B o e

Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ..,
a. Membingungkan
b. Mempersulit pemahaman materi

@M@mpennudah pemahaman materi
d.

. Tingkat kepentingan penggunaan media audiovisual untuk pembelajaran  bahasa

Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca, menulis). ...
a, Sangat penting
b. Penting
Kurang penting
d. Tidak penting
Intensilas kegiatan belajar secara berkelompok di dalam kelas. ...

Selalu

Sering

Kadang-kadang
Tidak pernah

e

- Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia secara berkelompok. . ..

x Menyenangkan
b. Biasa saja

c. Membosankan

25
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11. Keterkaitan kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, mcenulis dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. . ..
\. Sangat perlu
b. ’l’crlu

¢. 'Tidak perlu

2. Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang paling sering dilakukan. ...
M endenparkan

b. Berbicara

/\;qi Membaca
' FC Menulis

13. Intensitas (keseringan) berpraktik secara langsung (misal: pidato, wawancara, dil)
dalam pembclajaran bahasa Indonesia di kelas. ...
a. Sclalu
h. Sering
¢. Kadanp-kadang
d. Tidak pernah

14. Intensitas (keseringan) kegiatan pcmbelajaran di luar kelas. . ..
a. Sclalu
b. Sering
>< Kadang-kadang
d. Tidak pernah

15. Intensitas (keseringan) penggunaan buku paket dalam pembelajaran bahasa

Indonesia....
a. Selalu
b. Sering

¢. Kadang-kadang

16. Buku paket yang anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ...

){ Banyak ilustrasi
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% Banyak contoh
X Banyak latihan
d. DBanyak teori

e. Bertema

17. Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ...
a. Transparan
Objektif (sesuai kemampuan)
Subjektif (memandang individu)
d. Tertutup

18. Intensitas pembelajaran tatabahasa dan kosakata (kata ulang, majas, pola kalimat, dif)
a. Selalu
h. Sering
c., Kadang-kadang
Tidak pernah

19. Harapan Anda tcrhadap pembelajaran bahasa untuk masa yang akan datang ...
)‘(\Mcnggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Cecrumah guru
% Banyak praktik dalam pembelajaran
2.
20. Harapan Anda terhadap pembelajaran sastra untuk masa yang akan datang ...
a. Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
/. Ceramah guru
_ Banyak praktik dalam pembelajaran

€. e R i i et

Terima }ﬁq sz

27
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

LEMBAR KUESIONER
P : ke, - KELAS XI
No. Absen @ 3p
Kelas : X IPAG

Jenis Kelamin @ Fegewpuon

Petunjuk umum

1. Tulislah terlehih dahulu identitas anda pada tempat yang telah tersedia.

2. Meclahii kuesioner ini anda diminta memberikan informasi tentang pembelajaran
bahasa Indonesia selama ini dan harapan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
rmasa yang akun datang.

3. Informasi yang benar dari anda sangat diharapian.

4. Informasi dari anda akan dijaga kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi nilai atay
prestasi belajar anda,

5. Jawablah scmua pertanyaan yang ada di dalam kuesioner ini.
Petunjuk pengisiun kuesioner

1. Anda dimohon untuk memberi tanda silang (X) pada huruf yang anda anggap sesuai
dengan kenyataan.

2. Anda dapat memilih lcbih dari satu Jawaban atau mengisi titik-titik yang tesedia bila
pilihan yang tersedia kurang mewakili pilihan yang ada.

3. Jika Anda ingin mengubah jawaban yang tefah dipilih anada cukup memberikan tanda

(=) pada pilihan anada ersebut kemudian pilihlah Jawaban lain yang lebih tepat.
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Menurut Anda pembelajaran bahasa Tndonesia (mendengarkan, berbicata, membaca,
dan menulis) yang berlangsung saat ini.. .

4. Menyenangkan

b. Santai

c. Scrius

YW, Membosankan

B prmmmm s ati

Media pembelajaran vang digunakan sclama ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia

di kelas....
4. Papan tulis
b. Audio (tapc recorder/rekaman)
‘\fZ_ Visual (OHP/viewer)
d. Audiovisual (televisi/film/video)
e. Bukn pelajaran

f. Tidak menggunakan media sama sekali

3. Menurut anda cara mengajar yang sering digunakan olch guru di kelas. ...

A

a. Ceramah
b. Teks book
¢. Diskusi

ﬁ Penugasan

¢. Permainan

Media yang paling Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan,

berbicara, membaca, menulis).. ..
a. Teks bacaan
b. Audio
“% Audiovisual
d. Pembacaan teks oleh puru/teman

...................................................

Media yang tidak Anda sukai dalam pemnbclajaran bahasa Indonesia (mendengarkan,

berbicara, membaca, menulis), ...
X Teks bacaan
b. Audio
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¢. Visual
d. Audiovisual
¢. Teks bacaan
. Intensitas (keseringan) penggunaan media audiovisual (tv, video, dil) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia selama ini. . ..
}i Tidak pernah

b. Jarang
Sering
d. Selalu
(= AT N W SENC— O 4

. Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Indoncsia. . .
4. Membingungkan
b. Mempersulit pemahaman materi

\;L Mempermudah pemahaman materi

- Tingkat kepentingan penggunaan media audiovisual uniuk pembelajaran bahasa
Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca, menulis). ., .,

4. Sangat penting

?5\ Penting

¢. Kurang penting

d. Tidak penting

. Intensitas kegiatan belajar secara berkelompok di dalam kelas. ...
a. Selalu

\ﬁ‘ Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

)& Menyenangkan
b. Biasa saja
¢. Membaosankan

30
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-Keterkaitan kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dalam

pembelajaran bahasa Indonesia. . ..
a. Sangat perlu

‘}(\ Perlu

¢. Tidak perlu

Kegiatan pembclajaran bahasa Indonesia yang paling scring dilakukan. . ..
a. Mendengarkan

b. Berbicara

?E( Membaca
d. Menulis
e.

Intensitas (kescringan) berpraktik secara langsung (misal: pidato, wawancara, dily .
dalam pembelajaran bahasa ln;k}ncsia di kelas. ...

a. Selalu

j{ Sering

¢. Kadang-kadang

d. Tidak pernah

B il N

Intensitas (keseringan) kegiatan pembelajaran di luar kelas. ...
a. Selalu
b. Sering

c. Kadang-kadang
"W Tidak pernah

Intensitas (keseringan) penggunaan buku paket dalam pembelajaran  bahasa

Indonesia. ...
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
\9( ‘Tidak pernah

Buku paket yang anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ...
"ﬁ Banyak ilustrasi
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b. Banyak contoh
c. Banyak latihan
d. Banyak tcori

Bertema

o

...............................

17. Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. . ..
a. Transparan
7( Objektif (sesuai kemampuan)
¢. Subjektif (memandang individu)
d. Tertutup

18. Intensitas pembelajaran tatabahasa dan kosakata (kata ulang, majas, pola kalimat, dtl)

a. Selalu
b. Sering
Kadang-kadang
d. Tidak pernah
B el 8. RS B

19. Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa untuk masa yang akan datang ....
X Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah guru
d. Banyak praktik dalam pem belajaran
& *
20. Harapan Anda terhadap pembelajaran sastra untuk masa yang akan datang ....
717 Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah guru

d. Banyak praktik dalam pembelajaran

Sordma J{i:auz% 3
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33

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

Nama ‘EfFae L KELAS XIJ
No. Absen S
Kelas s ]I.PA 5

LEMBAR KUESIONER

Jenis Kelamin ©

Petenjuk umuom

- Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah tersedia.

Melalui kuesioner ini anda diminta memberikan informasi lentang pembelajaran
bahasa Indonesia selama ini dun harapan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di

masa yang akan datang,

3. Informasi yang benar dari anda sangat diharapkan.

Informasi dari anda akan dijaga kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi nilaj atau

presiasi belajar anda.

Jawablah semua pertanyaan yang ada di dalam kuesioner ini.

Petunjuk peogisian kuesioner

bt

Anda dimohon untuk memberi tanda silang (X) pada huruf yang anda angpap sesuai
dengan kenyataan.
Anda dapat memilih lebih dari satn jawaban atau mengisi tilik-titik yang tesedia hila

pitihan yang tersedia kurang mewakili pilihan vang ada.

- Jika Anda ingin mengubah jawahan yang telah dipilih unada cukup memberikan tanda

(=) pada pilihan anada tersebut kemudian pilinlah Jawaban lain yang lebih tepat.
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I. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan, betbicara, membaca,

dan menulis) yang berlangsung saat ini. .

Menyenangkan
b. Santai
¢ Serius
d. Memhosankan

By
2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini datam pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas,, ..
a. Papan tulis
b, Audio (tape recorder/rekaman)
c. Visial (OHP/viewer)
;ZK\ Audiovisual (televisi/fitm/video)
e. Buku pelajaran
f. Tidak menggunakan media sama sckali
g
3. Menurut anda carz mengajar vang sering digunakan oleh guru di kelas. ...
):( Ceramah
b. Teks book
c. Diskusi
d. Penugasan
e. Permainan
t
4. Media yang paling Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia {mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis), ...
a. Tcks bacaan
b, Audio
6o Audiovisual
d. Pembacaan teks oleh gurivteman

5. Media yang tidak Anda sukai dalam pembelajaran babasa Indonesia (mendenparkan,
berbicara, membaca, menulis). ...
a. Teks bacaan
b. Audio
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¢. Visual
d. Audiovisual
=2 Teks bacaan
¥
6. Intensitas (keserinpan} pengpunasn media  audiovisual {lv, video, dll}) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia selama ini.. .

a. Tidak pemah

‘}K Jarang

c. Sering
d. Selalu
e

7. Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ..
a. Membingungkan
b. Mempersulit pemahaman materi
){ Mempermudah pemahaman materi
B. Tingkat kepentingan penggunaan media avdiovisual untuk pembelajaran bahasa
Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca, mennlis)....
a. Sangat penting
p<Peming
¢ Kurang penting
d. Tidak penting
=
9. Intensitas kegiatan belajar secara berkelompok di dalam kelas. ...
a. Selalu
X Sering,
¢, Kadang-kadang
d. Tidak pernah
& :
10. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia secara berkclompok. ...
#. Menyenangkan
Sk Biasa saja
¢. Membosankan
d.
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L1 Keterkaitan  kegiatan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis  dalam

pembelajaran bahasa Indonesia...,
a. Sangal perlu
-?li\ Perlu
¢. Tidak perla
d.

12. Kegiatan psmbelajaran bahasa [ndonesia yang paling sering dilakukan. ..

?< Mendenparkan
b. Berbicara

c. Membaca
d. Menulis

€.

13, Inicnsitas (keserinpan} berpraktik sccara langsung (misal: pidato, wawancara, dll)

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas....
a. Selalu
Sering
.c. Kadang-kadang
d. 'lidak pernah

.

14, Intensitas (keseringan) kegiatan pembelajaran di luar kelas. ...

a. Selalu
b. Sering
’@)'\/ Kadang-kadang
“d. Tidak pernah
&
5. Intensitas  (keseringan) penggunaan buku paket dalam
Indonesia....
a. Selalu
~l}(&.‘ering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah

pembelajaran  bahasa

16. Buku paket yang anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ...
Z{;anyak ilustrasi
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=

Banyak contoh

Banyak latihan

& p

Banyak tcori

Bertema

o

i
17. Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, ...
%.Transparan
b. Objektif (sesual kemampuar)
c. Subjektif {memandang individu)
d. Tertutup
=2
18. Intensitas pembelajaran tatabahasa dan kosakata (kata ulang, majas, pola kalimat, dif)
a,  Selalu
%Scriﬂg
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
19, Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa untuk masa yang akan datang ...
\5/7\?1(:11 geunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah pur
d. Banyak prakiik dalam pembelajaran
&,
20. Harapan Anda terhadap pembelajaran sastra untuk masa yang akan datang ...
}14 Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah guru
d. Banyak praktik dalam pembelajaran

xﬂ'xw fézmz’ff
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

LEMBAR KUESIONER

Mama : AMDBRIANT AR Tiva S .
; [ KELAS XI
No. Ahsen « gy - .

Kelas Dox RS 1

Jenis Kelamin - PEREMP LA

Petunjuk nmum

1. Tulislah terlebih dahuly identitas anda pada tempat yang telah tersedia,

2. Melalui kuesioner ini anda diminta memberikan informasi tentang pembelajaran
bahasa Indonesia sclama ini dan harapan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
masa yang akan datang.

3, Informasi yang benar dari anda sangal diharapkan,

4. Informasi dari anda akan dijaga keruhasisannya dan 1idak menpengaruhi nilaj atau
prestast belajar andy,

3 lawablah semun pertanyaan Fang ada di dalam kuesioner ini,
Petenjuk pengisian kuesioner

I, Anda dimohon untuk memberi (anda silang (X) pada huruf yang anda anpgap sesuai
dengan kenyataan.

2. Anda dapal memilin lebih dari satu jawaban atau mengisi titik-titik vang tesedia bila
pilihan yang tersedia Kurang mewakili pilihan vang ada.

3. Jika Auda ingin mengubah jawaban yang ielah dipilih anada cukup memberikan tanda

(=) pada pilihan anada tersebug kemudian pilihlah jawaban lain vang lebih tepat.
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I. Menurut Anda pembelajaran bahasa Indonesia {mendengarkan, berbicara, memibaca,
dan menulis) yang berlangsung saat ini.. ..

4. Menyenangkan

b. Saniai

c. Serius

‘){ Membosankan

IR s st O £ i e

2, Media pembelajaran yang digunakan selama ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia
di kelas., ..
Papan tulis
b. Audio (tape recorderirekaman)
c. Visual (OHP/viewer)
d. Audiovisual (televisi/film/video)
X Buku pelajaran
I Tidak menggunakan media sama sekali

o
I T o S BRI G Lo

3. Menurur anda cara mengajar yang sering digunakan oleh guru di kelas.. ..
X Ceramah
b. Teks book
¢ Diskusi
d, Penugasan
c. Permainan
4. Media yang paling Anda sukai dalam pembelajuran buhasa Indonesia (mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis). .
4. Teks bacaan
b, Avdio

‘?L Audiovisual

d. Pembuacsan teks oleh guru/teman
5. Media yang tidak Anda sukal dalam pembelajacan hahasa Indonesia (mendengarkan,
herhteurs. membazca, menulis).. ..

'j( Teks bacaan

b, Audio
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Vigual

¢
d. Audiovisual

=

Teks bacaan
f.

6. Intensitay (k.t:seringan} Penggunaan mediy audigvisygj (tv, videco. diI) datam
pembelajaran hah asa Indonesia selama 1L

4. Tidak pernah

d. Selaly
i e &

7. Pengaruh Penggunaan medig audiovisyal dalam pembelaj
a. Membingun gkan

aran bahasa Indonesia. .

- Mempersuli pemahaiman materi

¢ Mempermydan pemaharnan marey;
d.

8. Tingkat kepentingan Penggimaan medis audiovisual unigk pembelajaran bahasa
Indonesiy (mcndengarkan, berbicars, membaca, menulis)

& Sanpat pentin £

. Penting
¢ Kurang penting
do Tidak ponting
&

9. Iniensifas kepiatan helafar secara her‘kelnmpuk di dulam kclas.. .
4. Sclaly
h. Sering
>( Kadang—kudang
d. Tidak pernsh

T P, 5 S i

10. Menurut Anda pembelajaran bahasy Indonesia secara berkelompoi, ..,

>< Menyenanglan
b. Biasa saja

. Membosankan
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1

12.

14

41

. Keterkaitan  kegiatan  mendengarkan, berbicara, membaca, menulis  dalam

pembelajaran bahasa Indonesia. . .
4. Sangal perlu
% Perlu
c. Tidak perlu
d.
Kegiatan pembelajaran bahass Indonesia yang paling sering dilakukan, ..,
>< Mendengarkan
% Berbicara
x Membaca

3. Intensitas (keseringan) berpraktik sccara langsung (misal: pidato, wawancara, dify

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas.
a. Selaluy
b. Sering

% Kadang-kadang

d. Tidak pemah
&,

Intensitas (keseringan) kegiatan pembelajaran di har kelas.. .
a. Selalu
b. Sering

e Kadang-kadang

%'l"idak pernah
Ry il A S

-Intensiias  (keseringan) pengpunaan  buku pakel dalam pembelajaran  bahasa

Indanesia, ...
i Sclalu
b, Sering
)4\ Kadang-kadang B
d. Tidak pernah .

- Buku paket vang anda sulai dalam pembelajaran bahasy Indonesia.

i, Danyak ilustrasi
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42

b. Banyak contoh
¢, Banyak katihan
d, Banyuk teori

e. Berlema
A
17. Penilaian yang bagaimana yang diharaplan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ..
a. Transparan
){\ Objektif (sesuai kemumpuan)
€. Subjektif (memandang individu)

d. Tertutup

18. Intensiizs permbelajaran tatabahasa dan kosakara (kata ulang, majas, pola kalimat, dit)
a. Selalu
b. Sering

)< Kadang-kadang

d. Tidak pemah

19. Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa uoiuk masa vang akan datang ...,
4. Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajur saja
e. Ceramah gurn
>§; Banvak praktik dalam pambelajaran
e Mo meveaangnan
20. ilarapan Anda lerhadap pembelajaran sastra untuk masa vang akan datang .
. Menggunakan buku ajar dengan media audiavisual
b. Menggunakan huku ajar saja
¢. Cerumah guru
>d: Banyak prakctik dalam pembelajaran

Dor i )(i e
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

LEMBAR KUESIONER

Nama :FPra.srzr.-'r&n,_.,l}/;, f‘;’iﬁ"y'u Pbrs (%, KELAS Xl
No. Absen T B
Kelas cal A3

Jenis Kelamin ; Caka-l3ly

Petunjuk winum

I, Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempal yang telah tersedia.

2. Melalui kvesioner ini anda diminta memberikan Uiformasi tentang  pembelajaran
bahasa Indonesia selama ini dan harapan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di
masd yang akan datang.

3. lnformasi yang benar dari anda sangat diha rapkein.

4. Informasi dari anda akan dijaga kershasizannya dan tidak mempengaruhi nilai atay
prestasi belajar anda.

5. Juwablah semua pertanyaan yang ada di dalam kucsioner ini.
Petunjuk pengisian kuesioner

L. Anda dimohon unluk niemberi tanda silang (X) pada huruf yang anda #ngpap sesual
dengan kenyatazn,

2. Anda dapat memilib lebih dan satu juwaban atau mengisi Utik-titik vang lesedia bila
pilihan yang iersedia kurang mewakil| pilihan yang ada.

3. Jika Anda ingin mengubah jawaban yang telah dipilih anada cukup memberikan tanda

(=) pada pilihan anada tcrsebut kemudian piliflah juwaban lain yang lehih tepat.
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L. Menurut Anda pembelajaran bahasu Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca,

dan menulis) yang berlangsung saat ini.. .
a. Menyenangkan
A%, Santai

¢. Serius

e Membosankan

2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini dalom pembelajaran bahasy Indonesia
di kelas.. ..

S Papan tulis
b. Audiv (lape recorder/rckaman)

Visual (OHP/viewer)

S

Audiovisual (televisi/film/video)

c. Buku pelajaran

. Tidak menggunakan media sama sekali
B nssmpmrsmossins s e, SO o
3. Menurut anda cara mengajar yang sering digunakan oleh guru di kelas. ..
a. Ceramah ’
b, Teks book
A Diskusi

d. Penugasan

e, Permainan

...................................................

4, Media yang paling Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan,
" berbicara, membaca, menulis), ...

4. Teks bacaan

b. Audio

€. Audiovisual

AL Pembacaan teks olch Euruieman

5. Media yang tidak Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis). ...

a. Teks bacaan
¥ Audio
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[ Visual
d. Audiovisual

e. Teks bacaan

6. Intensitas (keseringan) penggunaan media audiovisual (v, video, dll} dalam
pembelajuran bahasa Indonesia sclama ini....

a. Tidak pernah

b. Jarang
F  Sering
d. Selaly
o

7. Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ..
&, Membingungkan
b. Mempersulit pemahaman malteri
¢. Mempermudah pemahaman materi

8. Tingkal kepentingan penpgunaan media audiovisual untuk pembelajaran bahasa
Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca, men ulis).... )

4. Sangat penting

b. Penting

X Kurang peating

d. Tidak penting

Y. [Intensitas kegiatan belajar secara berkelompok di dalam kelas. .

a. Selalu
b. Sering

¢ Kadang-kadung
d. Tidak pernah

10. Menurul Anda pembelajaran hahasd Indonesia secara berkelompok. ...
4. Menyenanpkan
H Diasa saja
c. Membosankan
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11. Keterkaitan  kegiatan mendengarkan,  berbicara, membaca, memulis  dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. ...
a. Sangal perlu

% Perfu

c. Tidak perlu

12. Kegigwan pembelajaran bahasa Indonesia yang paling sering dilakukan, . .,
a. Mendengarkan :
b. Derbicara
=, Mombaca
d. Menulis
.
L3. Intensitas (keseringan) berpraktik secara langsung (misal: pidato, wawancara, dil
dalam pembelajaran bahasa Indanesia di kelas, ..
a. Selalu
b. Sering
x( Kadang-kadang
d. Tidak pernah

14. Intensitas (kescringan) kegialan pembelajaran di luar kelas. .
a. Selain
h. Sering
¢. Kadang-kadanp
¥ Tidak pemnah
c.
15, Intensitas (keseringan) penggunaan  buku paket dalam  pembelajaran bahasa
Indonesia.... I
a. Sclalu
b. Sering
¢. Kadang-kadang
Af, Tidak pernah

| 6. Buku puket yang anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia. .

a. Banyak ilustrasi
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»b. Banyak contoh
¢. DBanvak latihan
d. Banyak Leori
% Bertema
B susivnsisin i
17. Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. ...
¥ Transparan
A Objektif (sesuai kemampuan)
. Subjektif (memandang individu)
d. Tertutup
18. Intensilas pembelajaran tatabahasa dan kosakata (kata ulang, majas, pola kalimat, dll)
a. Selalu
% Sering
¢. Kadang-kadang
d. Tidak pernah
19. Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa untuk masa vang akan datan g .
a. Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
¢. Ceramah gury
M Banyak praktik dalam pembelajaran
c.
20. Harapan Anda terhadap pembelajaran sastra untuk masa yang aka.n datang ....
' a. Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
&: Ceramah guru
- 4 Banyak praktik dalam pembelajaran

.....................................................

<y e
Pt fémﬂ/f

47
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Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA

LEMBAR KUESIONER

Nama : oLitn ‘R-:Sfﬁ;;w\q ‘ KELAS Xlg]
No.Absen  : O _
Kelas 0. B8 \

Jenis Kelamin : Per 'ﬁhﬂﬁkﬁﬂ

Petunjuk omam

1. Tuhislah terlebih dahuly identitas anda pada tempat vang telah tersedia,

]

Mclalui kuesioner ini anda diminta memberikan informasi tenlang pembelajaran
bahasa Indoncsia selama ini dan harapan terhadap pembelajaran hahasa Indonesia di
masa yang akan datang.

3. Informasi yang benar dari anda sangat diharapkan.

4. Informasi dari anda akan dijaga kerahasiaannya dan tidak mempengaruhi nilai atay
prestasi belajar anda.

3. Jlawablah semua pertanyaan yangada di datem kuesioner ini.
Petunjuk pengisian kuesioner

1. Anda dimohon untuk memberi tanda silang (30) pada hurul yvang anda an geap sesuai
dengan kenyataan.

2. Anda dapat memilih lebih dari sat jamwaban iy mengisi titik-titik vang tescdia bila
pilihan yang tersedia kurang mewakil] pilihan vang ada.

3. Jika Anda ingin mengubah jawaban yang telah dipilih anada cukup memberikan tanda

(=) pada pilihan anada tersebur kemudian pilihlah jawaban lain yang lehih tepar,
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L. Menurat Anda pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis) yang berlangsung saat ini_ ..
4, Menyenangkan
b, Santai
©. Serius
')( Membosankun

2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini dalam pembelajaran bahasa Indunesia
di kelas, ...
4. Papan tulis
b. Audio (tape recorderirckaman)
¢ Visual (OHP/viewer)
d. Audiovisual (felevisi/tilm/video)
/"1!:: Ruku pelajaran
. Tidak menggunakan media sama sekali

3. Menurut anda cara mengajar yang sering digunakan oleh guru di kelas, . .,
a. Ceramah
b. Teks book
¢ Diskusi

A Penugasan CIRWL&M\)

¢. Permainan
4. Media vang paling Anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indoncsia {mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis).. .
4. Tels bacaan
b. Audio
¢ Audiovisual
d. Pembacaan teks oleh surufterman
> .Divlos  (Dremay
5. Media yang tidak Anda sukai dalum pembelajaran bahasa Indonesia {mendengarkan,
berhicara, membaca. menulis). ..
/‘s’\ Teks bacaan
k. Audio
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¢. Visual

d. Audiovisual

g. Teks bacaan

. Intensitas  (keseningan) penggunaan media audiovisual {tv, video, dil) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sclama ini, ...

< Tidak pernah

b. Jarang

c. Sering
d. Selalu
€.

. Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Indonesia.. ..
a. Membmgungkan
b. Mempersulit pemahaman materi
)cﬁ; Mempermudah pemahaman materi
. Tingkat kepentingan penggunsan media audiovisual untuk pembelajaran hahasa
Indonesia {mendengarkan, herbicara, membaca, menulis), . .
a. Sangat penting
¥ Penting
<. Kurang penting
d. Tidak penting
Intensitas kegiatan belajar secara berkelompok di dalam kelas....
a. Selalu
b. Scring
P4 Kadang-kadang
d. Tidak pernah

10. Menurui Ande pembelajaran baha;a Indonesia secara berkelompok. ...

4. Menvenangkan

}( Biasa saja

¢ Membosankan
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51

11 Keterkaitan  keglatan  mendengarkan,  berbicara, membaca, menulis  dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. ...
a. Bangat perlu
A Perlu
c. Tidak perlu
d.
12. Kegiatan pembelajaran hahasa ndonesia yang paling sering dilakukan. . ..
a. Mendengarkan
b. Berbicara
c. Membaea

)f\ Menulis € Copele, ATingan Lol e —\q:}ﬂ‘;\)

13. Infensitas (keseringan) berpraktik seeara langsung (misal: pidato, wawancara, dll)
dalam pembelajaran bahasa fndonesia di kelas. ...
a. Selalu
b. Sering
P Kadang-kadang
d. lidak pernah

14. Intensitas (keseringan) kegiatan pembelajaran d5 luar kelas. ..
a. Selalu
b. Sering
¢. Kadang-kadanp

15. Intensitas {keseringan) penggunaan  buku pakel dalam  pembelajuran  bahasa

Indoncsia, . ..

a. Selals

b. Sering

¢. Kadang-kadang ‘
d. Tidak permah

& e RO 8
16. Buku pakel yang anda sukai dalam pembelajaran bahasa Indonesia. . .
2{(.; Banyak ilustrasi
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52

&

Banvak contoh

Banyak latihan

e

d. Banyak teori

1]

Beriema
17, Penilaian yang bagaimana yang diharapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, . .
a. Transparan
j(Objek'tif {sesuai kemampuan)
¢. Subjektil (memandang individu)
. Tertatup

14, Intensitas pembelajaran tatabahasa dan kosakata (kata ulang, mujas, pola kalimat, dil}
a. Selalu
b. Sering -
% Kadang-kadang
d. Tidak pernah
19. Harapan Anda terhadap pembelajaran bahasa untuk masa yung akan datang ...
a. Menggunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunakan buku ajar saja
c. Ceramah guru i
)( Banyak praktik dalam pembelajaran QJD‘":'J e kej{}g—m}« o q‘i'.s)
20. Harapan Anda terhadap pembelajaran sasira untuk masa yang akan datang ..,
a. Mengeunakan buku ajar dengan media audiovisual
b. Menggunalkan buku ajar saja
¢. Ceramah gury
d. Banyak praktik dalam pembelajaran
K prartidtan, media avdiviova

o e -
er i fﬁa&m’é



253

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

REKAPITULASI KUESIONER KELASXI DI SMA N 6 YOGYAKARTA, SMA
KOLESE DE BRITTO YOGYAKARTA, DAN SMA BOPKRI 1 YOGYAKARTA

Hasil Rekap Kuesioner SMA N 6 Yogyakarta Kelas X

No. Jawaban Keterangan

soal |A | B C D E G

1 9 |16 | O 3 Lumayan kadang-kadang menyenangkan,
kadang buat ngantok, menyenangkan,
biasa sga

2 7 5 137 14 Gl Semua media

3 r 1 18~ 'R15 1

4 2 1 25 3 Musik

5 23 | & 0 4

6 4 | 16

7 0 | 25 Lebih menarik

8 7 Bl 1 0

9 2 "3 | 12

10 18| 8

11 9 (18| O

12 10 | 12 8 10 Imbang

13 it 7 18 1

14 0 16 | 11

15 1 | 181 Tidak ada buku paket

16 | 18| 6 2 6

17 6 | 23 2

18 1 4 21 1

19 21 0 14

20 24 1 9 Menyenangkan dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi
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Hasil Rekap Kuesioner SMA Kolese De Britto Yogyakarta Kelas XI

No. Jawaban Keterangan

soal |[A |B |C |D |E G

1 2 121| 0|10 Santal dan membosankan tetapi santal dan
membingungkan, serius tapi santai, sastra santai
tapi bahasa membosankan, menulis yang
membosankan yang lain lumayan membosankan,
menarik untuk sastra dan bahasa, kadang bosan
kadang menarik, unik

2 287,70 | 2340 W77 Novel dan media pemberitaan, buku, novel,
peragaan oleh guru pembimbing, papan tulis dan
OHP

3 15 |3 F13 | 19 [ 2 Menerangkan, kuis, membaca buku pelgjaran,
berkomunikasi langsung dengan siswa, datang
duduk buka laptop dan berbicaradiri sendiri, buku
novel, teksbook dan diskusi

4 5 0 | 23 | I® Novel, cerita atau dongeng

5 19 1 | FOF| 7 Buku paket, ceramah dari guru, presentasi

6 LIS | 6 JIE2

7 | G 25 Tidak tahu, membuat ngantuk dan tidak antusias,
agar tidak bosan, biasa sgja, cepat lupa akan
pemahaman, membosankan bikin ngantuk, tidak
tahu karena belum pernah menggunakan
audiovisual

8 5119 5| 3 Biasa sgja, tergantung kalau materi yang
disampaikan menarik tidak masalah, belum pernah

9 O/ 4|27 3 Jarang

10 22 13| 0 Tidak efektif, kadang sulit untuk masalah
komunikasi, menyatukan pemikiran, santai

11 17117 | 1

12 6 | 3|20 16 Tidur, analisis kesalahan dalam tata bahasa
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13

26

Jarang ada

14

19

Jarang

15

=

28

Dasar teori berupa data di komputer

16

22

10

3

Banyak cerita, fakta menarik, tidak pernah pakai
buku paket

17

12

21

10

Terbuka, karena bahasa Indonesia bukan ilmu pasti
maka penilaian |ebih didasarkan pada
psikomotorik

18

10

17

Jarang, sering penataan tata bahasa, biasa setiap
pertemuan pasti ada, kadang tidak ada, sesuai

materi

19

g

20

Seimbang antara elektronik dan yang tidak
elektronik, tidak boring, ada varias menggunakan
film atau keluar kelas dan praktek, jangan terlau
teoretis, audiovisual (nonton film), banyak praktik
dan presentasi audiovisual

20

17

17

Seperti sekarang ini sudah oke, semakin asik
gjalah, mantap, audiovisual, banyak praktik tapi
adateori, banyak praktik dan presentasi
audiovisual.
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Hasil Rekap Kuesioner SMA BOPKRI 1Yogyakarta Kelas XI

No. Jawaban Keterangan

soal |[A |B |C |D |E G

1 0| 4] 2|15 Kalau niat menyenangkan kalau tidak suram,
kadang senang kadang bosan, santai kadang
membuat ngantuk

2 6| 0| 2] 0|15 Berbicara

14 3 Penjelasan secaralisan oleh guru
14|16 0 Kerjakelompok atau diskusi, tidak ada, ada

selingan humor, dialog, diskusi

5 18 148 |" 8 Penugasan

6 2|4 07O Sekali di ruang AVA

4 2 16 Belum pernah menggunakan, tidak pernah, tidak
membosankan

8 7116 1|0 -

9 Ofl® | 20 | 1 -

10 | 13 1 -

11 2518 | 3 Biasasga

12 15%Tg1 | 10 (¥13 Banyak tugas

13 0 (il [ 18 4@ Tak ada keterangan

14 O 0] 1|23 Tak ada keterangan

15 15 | 61 &3 Terlalu sering

16 R\ 5 | 2R %\ 2 Tidak ada, tidak suka, banyak gambar, banyak
cerita

17 14 111 | 1 0 -

18 1|6 16| 0 Tergantung materi

19 15,0011 Tidak banyak tugas, humor diperbanyak, belagjar di
luar kelas

20 17| 0 | 0 | 10 Banyak praktik di luar kelas, praktik dan media
audiovisual
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Kesimpulan terhadap Analisis Kebutuhan Siswa dalam Pembelajaran bahasa Indonesia
Kelas X1 (SMA Kolese DeBritto, SMA N 6 Yogyakarta, dan SMA BOPKRI 1)

1. Pembelajaran bahasa Indonesia (mendengarkan, d@bmembaca, dan menulis)
yang berlangsung saat ini adalah santai. Selain kadang — kadang juga
membosankan.

2. Media pembelajaran yang digunakan selama ini dakambelajaran bahasa Indonesia
yaitu papan tulis, buku pelajaran, media visual FDkiewer) dan media audiovisual
(televisi/ film/video).

3. Cara mengajar yang sering digunakan guru di kelalabh ceramah dan diskusi.

4. Media yang paling disukai siswa dalam pembelajarhahasa Indonesia
(mendengarkan, berbicara, membaca dan menuligtadedia audiovisual.

5. Media yang tidak disukai dalam pembelajaran baHadanesia (mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis) adalah teks baemaoeramah guru.

6. Intensitas (keseringan) penggunaan media audidvigiva video, dll) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia selama ini jarangygneakan atau bahkan tidak
pernah sama sekali.

7. Pengaruh penggunaan media audiovisual dalam pejaniagidbahasa Indonesia ialah
mempermudah pemahaman materi pembelajaran.

8. Tingkat kepentingan penggunaan media audiovisudndgpembelajaran bahasa
Indonesia ialah penting.

9. Intensitas kegiatan belajar secara berkelompolaldingd kelas hanya kadang-kadang
dilakukan.

10.Pembelajaran bahasa Indonesia secara berkelompokenangkan, tetapi terdapat
kendala yaitu sulitnya menyatukan pikiran.

11.Keterkaitan kegiatan mendengarkan, berbicara, meapi@an menulis dalam
pembelajaran bahasa Indonesia adalah perlu.

12.Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia yang paerghng dilakukan adalah
berbicara, membaca, dan mendengarkan.

13.Intensitas kegiatan berpraktik secara langsungrdalambelajaran bahasa Indonesia
di kelas hanya kadang-kadang dilakukan.

14.Intensitas kegiatan pembelajaran di luar kelas addmdang-kadang dilakukan dan

bahkan tidak pernah.
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15.Intensitas penggunaan buku paket dalam pembelapataasa Indonesia adalah tidak
pernah menggunakan buku paket, tetapi ada pula galau menggunakan buku
paket.

16.Buku paket yang disukai dalam kegiatan pembelajdrainasa Indonesia adalah
banyak ilustrasi dan fakta menarik.

17. Penilaian yang diharapkan oleh siswa dalam penabatabahasa Indonesia adalah
transparan dan obyektif.

18.Intensitas pembelajaran tata bahasa dan kosakdtan dpembelajaran bahasa
Indonesia hanya kadang-kadang dilakukan (sudahoseig).

19.Harapan siswa mengenai pembelajaran bahasa untsk yaag akan datang adalah
menggunakan buku ajar dengan media audiovisuah sEmyak kegiatan praktik
dalam pembelajaran.

20.Harapan siswa mengenai pembelajaran sastra untsk yeng akan datang yaitu
menggunakan buku ajar dengan media audiovisuah sEmyak kegiatan praktik

dalam pembelajaran.
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Kisi-Kisi Kuesioner Respon Siswa

Tanggapan terhadap teks bacaan
No Butir-butir pertanyaan Jumlah Pertanyaan
1 Tanggapan terhadap teks bacaan yang digunakan dalam buku 1
gar
2 Tanggapan terhadap panjang pendeknya teks bacaan dalam 1
buku gar
3 K esesuaian teks bacaan dengan tema dalam buku ajar 1
Tanggapan terhadap video
No Butir-butir pertanyaan Jumlah Pertanyaan
& Tanggapan terhadap durasi (waktu) video yang digunakan 1
dalam buku gar
2 Tanggapan terhadap kejelasan (suara dan gambar) dalam 1
video
3 Kesesuaian video dengan tema pembel gjaran 1
Tanggapan terhadap materi pembelgjaran
No Butir-butir pertanyaan Jumlah Pertanyaan
1 Tanggapan terhadap kejelasan materi pembelgaran yang 1
disgikan dalam buku gar
2 Tanggapan terhadap kelengkapan materi pembel gjaran 1
3 Tanggapan terhadap cara penyampaian materi yang dilakukan 1

oleh guru

Tanggapan tampilan buku gjar

No

Butir-butir pertanyaan

Jumlah Pertanyaan

1

Tanggapan terhadap tampilan (gambar, warna, layout) buku
aar

1
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Tanggapan perintah dalam buku gar
No Butir-butir pertanyaan Jumlah Pertanyaan
1 1

Tanggapan terhadap tampilan (gambar, warna, layout) buku
aar

Soal-soal dalam buku gjar

No Butir-butir pertanyaan Jumlah Pertanyaan
1 Tingkat kesulitan soal 1
2 Tanggapan terhadap soal 1
Metode buku gjar
No Butir-butir pertanyaan Jumlah Pertanyaan
1 Tanggapan terhadap metode pembelgjaran yang digunakan 1

dalam buku gjar
Sikap siswa terhadap buku gjar
No Butir-butir pertanyaan Jumlah Pertanyaan
1 Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran 1

yang terdapat dalam buku gjar
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Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan

UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA
Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002. Tlp. (02543301, 515352, Fax (0274)
562383

KUESIONER RESPON SISWA TERHADAP PRODUK BUKU AJAR
BAHASA INDONESIA SMA

1. Tanggapan terhadap teks bacaan yang digunakan Balamajar?
a. Mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
c. Sukar dipahami
d. Sangat sukar dipahami
= SUTUICUTUITUTURIRRIRNS 1 ) T A
2. Tanggapan terhadap panjang pendeknya teks baciaam lokaku ajar
a. Terlalu pendek
b. Pendek
C. panjang
d. Terlalu panjang
e ..fE.. ... ol o
3. Kesesuaian teks bacaan dengan tema dalam buku ajar
a. Sesuai
b. Cukup sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
e
4. Tanggapan terhadap durasi (waktu) video yang dicamdalam buku ajar
a. Lama
b. Cukup lama
c. Terlalu lama
d. Sesuai
B e
5. Tanggapan terhadap kejelasan (suara dan gamban) galeo
a. Jelas
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b. Cukup jelas

c. Kurang jelas
d. Tidak jelas
B e
6. Kesesuaian video dengan tema pembelajaran
a. Sesuai
b. Kurang sesuai
c. Tidak sesuai
7. Tanggapan terhadap kejelasan materi pembelajarandysajikan dalam buku
ajar
a. Jelas
b. Cukup jelas
c. Kurang jelas
d. Tidak jelas
e
8. Tanggapan terhadap kelengkapan materi pembelajaran
a. Lengkap
b. Cukup lengkap
c. Kurang lengkap
d. Tidak lengkap
e.
9. Tanggapan terhadap tampilan (gambar, warna, lapolt) ajar
a. Menarik
b. Cukup menarik
c. Kurang menarik
d. Tidak menarik
S e e, SRRSO g | iy STyl
10.Kesesuaian antara perintah yang tertulis dalam laju dengan kegiatan
pembelajaran di kelas
a. Sesuai
. Cukup sesuai

b
c. Kurang sesuai
d

. Tidak sesuai
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B e e e
11.Tingkat kesulitan soal-soal yang disajikan dalarkuoajar
a. Mudah
b. Cukup mudah
c. Sulit
d. Cukup sulit
OO o
12.Tanggapan terhadap soal-soal (pilihan ganda, siagkat, dan uraian) yang
terdapat dalam buku ajar
a. Bervariasi
b. Cukup bervariasi
c. Kurang bervariasi
d. Tidak bervariasi
B i
13. Tanggapan terhadap metode pembelajaran yang digaimktam buku ajar
a. Berpusat pada siswa
b. Berpusat pada guru
c. Berpusat pada guru dan siswa
14. Tanggapan terhadap cara penyampaian materi yaalgikédn oleh guru
a. Menarik
b. Cukup menarik
c. Kurang menarik
d. Tidak menarik
€ .. . B S NN W
15. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembe@lajayang terdapat
dalam buku ajar
a. Antusias
. Cukup antusias
. Kurang antusias

b
c
d. Tidak antusias
e
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA
Mrican, Tromel Pos 29 Yogyakarta 55002, Tlp. (0274) 513301, 515352, Fax (0274)
562383

KUESIONER RESPON SiSWA TERIADAP PRODUK BUKLU AJAR BAHASA
INDONESIA SMA

1. lanpgapan lerhadap leks bacaan vang digunakan dalam buku ajar?
a. Mudah dipabam
B Cukup mudah dipahami
¢ Sukar dipghami
d.  Saugal sukar dipahami
2. ‘Vangpapan terhadap panjang pendeknya leks bacaan dalam buku ajar
a lerlalu pendek
b, Peoudek

X panjang

d. Terlalu panjang

3. Kesesuaian teks bacaan dengan tema dalam buku ajar
)l{ Sesual
b, Cukup sesua
¢ Kurang sesuad

d. Tidak sesuai

4. Tunggapan terhadap durasi (waktu) video yvang digunakan dalam buku ajar
a. Lama

;i( Cukup lama

¢. lerlalu lama -

d. Sesua

3. langeapan lethadap kejelasan (suara dan gambar) dalam video
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a. Sesuai
b. Cukup sesuai
7 Kurang sesual

d. Tidak sesuai

11, Tingkat kesulitan soal-soal yang disajikan dalars buku ajar
a. Mudah
K- Cukup mudsh

v Sulit
d. Cukup sulit
g cm N,

12. Tungeapan lethadap soal-soal (pilihan ganda, isian singkat, dan uraian) yang
terdapat dalam buku ajar
a. Bervariasi
¥ Cukup bervariasi
¢. Kurang bervariasi

d. Tidak bervariasi

13. Tanggapan terhadap melode pembelajaran yang digunakan datam buku ajar
a. Berpusat pada siswa
}( Berpusal pada aurn
¢. DBerpusat pada gurn dan siswa
d.
14. Tanggapan terhadap cara penyampaian matert vang dilakukan oleh guru
a. Menarik
b, Cukup menarik
)s( Kurang menarik

d. Tidak mepank

15, Anlusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran vang terdapat dalam

buku ajar
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a Jelas

b. Cukup jelas
% Kurang jelas

d. Tidak jclas

6. Kesesuaran video dengan tema pembelajaran
2{ Sesial
b. Kurang scsuai

o, Tidak sesuai

7. 'langrapan lerhadap kejelasian materi pembelajaran yang disajikan dalam buku
ajar
}( Jelas
b. Cukup jelas
¢ Kurang jelas

d. Tidak jclas

8. Tanggapan terhadap kelengkapan maicri pombelajaran
)(( Lengkap
b. Cukup lengkap
¢. Kurang lengkap

d. Tidak lengkap

0. Tanggapan terhadap tampilan (gambar, warna, layout) buku ajar
a. Menaril
/‘kz Cukup menarik
¢. Xurang menartk
d. Tidak menarik
10. Kesesuaian antara perintah yung fertulis dalam buku war  dengun keglatan

pembelajaran di kelas
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1. Anlogias
B¢ Cukup antusias
¢. Kurang antusias

d. Tidak antusias
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA
Mrican, Tromol Pos 20 Yogyakarta 55002 Tlp. (0274) 513301, 515352, Fax (0274)
562383 :

KUESIONER RESPON SISWA TERHADAP PRODUK BUKU AJAR BAHASA
INDONESLA SMA

1. Tanggapan tethadap teks hucaan yang digimakan dalam buku ajar?
a. Mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
X Sukar dipahami

. Nangat sukar dipahami

2. Tangpapan terhadap panjang pendeknya teks bacain dalam buku ajar
a. Terlalu pendek
b Pendek

/ panjang

d. Terlalu panjang

3. Kesesuaian Leks bacaan dengan toma dalam buku ajar
/ax,/ Sesuai
b, Cukup sesuai
¢. Kuraug sesual
d. Tidak sesuai
B eI T
4. Tangpapan terhadap durasi (wak(u) video yang digunakan dalam buku ajar
a. Lamy
b. Culup lama
¢ Terlalu lama =
d. Sesuw

tidek behu

5. Tanpeapan terhadap kejelasan (svara dan gambary dalam video
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a Jelas
b. Cukup jelas

¢. Kurang jelas

/ic1 Tidalk jclas

6. Kesesuaian video dengan tema pembelajaran
a. Sesua

b. Kurang sesuai

7. Tangpapan terhadap kejelasan matenri pembelajaran yang diswyjikan dalam buku
ajar
a  lelas
b. Cukup jelas

/e.’ Kurang jelas

d. Tidak jelas

8. Tanggapan terhadap kelengkapan maleri pembelajaran
a. Lengkap
b, Cukup lengkap
Kurang lengkap
d. Tidak lengkap
.
9. Tanggapan tethadap tampilan (gambar, warna. layout) buku ajar
a. Menarik
b. Cukup menarik
% ‘Kurang menarik

d. Tidak menarik =

10. Kesesuaiun antara perintah yang terfulis dalam buku ajac  dengan kegiatan

pembelajaran di kelas
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a. Sesual
b, Cukup sesual

¢. Kurang sesuai

11. Tingkat kesulitan soal-soal vang disajikan dalam buku ajar
a. Mudah
b. Cukup mudah

// Sulit

d. Cukup sulit

12. Tanggapun terhadap seal-soal (pilihan ganda, istan singkat. dan uralan) yang
terdapat dalam buku ajar
a. Bervariasi
b. Cukup bervariasi
/e.‘" Kurang bervariasi

d. Tidak bervariasi

13. Tangpapan terhadap metode pembelajaran vang digunakan dalam buku ajar
#. Berpusal pada siswa
)Jf Derpusat pada gurn
c.  Berpusat pada gum dan siswa
GO s
14, Tanggapan ierhadap cara penyampaian maten yang dilakukan oleh guru
a. Menarik
b. Cukup menarik
/ Kurang menarik

d. Tidak menarik -

15. Antusiasme siswa dalam mengiluti kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam

buku ajar
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a. Antusias
b, Cukup antusias
¢/ Kurang antusias

d. Tidak antusias
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Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

UNIVERSITAS SANATA DHARMA YOGYAKARTA
Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002. Tlp. (0274) 513301, 515352, Fax (0274)
562383

KUESIONER RESPON SISWA TERHADAP PRODUK BUKTU AJAR BAHASA
INDONESIA SMA

1. Tanggapan terhadap teks bacaan yang digunakan dalam buku ajar?
a. budah dipahami
I_';E.-:;Cuknp mudah dipahami
L. Sukar dipahami

d. Sangat sukar dipahami

2. Tanggapun lerhadap panjang pendeknya teks bacaan dalam buku ajar
4. Terlalu pendek
b. Pendek
f/n?/? panjang

d Terlalu panjang

3. Kesesuaian icks bacaan dengan tema dalam buku ajar
a. Sesual

¢ by Cukup sesual

b A
¢, Kurang sesual

d. Tidak sesuai

4. Tanpgapan terhadap durasi (wakiu) video yang digunakan dalam buku ajar
4. Lama
b. Cukup lama
e, Terlalu lama -

d. Sesuai

5. Tanggapan terhadap kejelasan (suara dun gambar) dalam video
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Fi

73

a. Jelas
b, Cukup jelas

¥ Y
¢, Rurang jelas

=4 lidak jelas

e S e
6. Kesesuaian video dengan tema pembelajaran
4 Sesuad
b. Kurang sesuai
c. Tidak sesuai
. R S
7. Tangpapan lerhadap kejelasan materi pembelajaran vang disajikan dalam buku

3

ajur

a. Jelas

b, Cukup jelas
(e Kurang jelas

4 Tidak jelas

Tanggapan lerhadap kelengkapan materi pembelajaran
a. Lengkap
ffb \"‘Cul{up lengkap
\ﬁc‘:. Kuring lengkap
d. Tidak lengkap

. Tanggapan lerhadap tampilan (gambar. warna, layoul) buku ajar

a. Menark
h. Cukup menarik
c. Kurang menarik

d. Tidak menarik -

10, Keseauaian antarg periniah vang tertulis dalam buku ajar dengan kegiatan

pembelajaran di kelas
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Sesuai
b. Cukip sesuai
¢ Kurang sesuai
d. Tidak scsuai
11. Tingkat kesulitan soal-soal yang disajikan dalam buku ajar
a. Mudah
b. Cukup mudah
o, Sulit
|‘,&:\| Cukup salit

Bl

. Tanggapan terhadap soal-soal (pilihan ganda, isian singkat, dan uraian) yang
terdapat dalam buku ajar

a. Bervariast

b Cukup bervariasi

P e

¢. Kurang bervariasi
d. ‘lidak bervariasi
B e R T .
13. Tanggapan terhadap melode pembelajaran yang digunakan dalam buku ajar
a. Berpusul pada siswa
b. Berpusal pudu gura
¢. Borpusat pada guru dan siswa
i M B R T
14. Tangpapan terhadap cara penyampaian materi yang dilakukan oleh guru
a. Menarik
b. \Cukup menarik
f; }(umng menarik

'“d,/f Tidak menarik

g T

15. Antusiasme siswa dalam mengiluti kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam

buku ajar
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Antusias

_ Cukup antusias

LRLLI =

_Kurang antugias

&

Tidak antusias
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76

HASIL REKAPITULASI KUESIONER RESPON SISWA
SMA NEGERI 6 YOGYAKARTA
TERHADAP PRODUK BUKU AJAR BAHASA INDONESIA KELAS XI PROGRAM IPA

teks bacaan yang digunakan
1 1 10 | 17 2 dalam buku gjar sukar
dipahami
2 0 2 | 23 3 cukup, sesuai teks bacaan dalam buku ajar
panjang
tidak adavideo, | teksbacaan dengan temadalam
7 4 s 0 tidak tahu buku gjar cukup sesual
4 2 3 6 3 durasi video yang diguna_kan
dalam buku g ar sesuai
kejelasan suara dan gambar
° 0 2 R . dalam video kurang jelas
tidek ada video, video dengan tema
6 13 | 4| 1 cukup, belum Ay .argan st
melihat P=moEs
7 4 17 | 13 1 kejelasan materi pembelajaran
cukup jelas
8 1 22 | 7 0 materi pembelgjaran cukup
lengkap
9 8 9 | 10 0 tampilan buka ajar kurang
menarik
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77

biasa ssja, belum perintah yang tertulis dalam
10 3 | 5] 10 melihat video, Duiu afer dengan kegaten
tidek adavideo | PETd . 9
sesuai
belum dicoba, o .
11 0 7 11 belum baca, cukup soal-soal yang disgjikan sulit
belum melihat, soal-soa dalam buku gjar
12 T tidak ada cukup bervarias
13 10 10 | 10 pembelgjaran berpusat pada
siswadan guru
sangat tidak cara penyampaian materi oleh
14 2 8 17 Iy : )
menarik, biasasgja guru kurang menarik
15 5 11 9 antusi asme siswadalam
pembelgaran cukup
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Kisi-Kis Penilaian Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia

No Aspek yang Dinilai Jumlah Butir
Penilaian

1 Kesesuaian isi buku dengan tema. 1

2. Kelengkapan materi pembelgjaran yang disgjikan. 1

3. Panjang pendeknya artikel dan durasi video yang 1
digunakan.

4. Tampilan/layout yang terdapat dalam buku gar. 1

5. Kesesuaian kegiatan dengan indikator yang ingin 1
dicapai

6. Kegelasan perintah soal dalam buku gjar 1

7. Varias soa yang disgjikan dalam buku gar 1

8. Kesesuaian isi buku dengan pendekatan student centered 1
learning (integratif, komunikatif, kooperatif, dan aktif)

9. K eterbacaan teks yang terdapat dalam buku gar 1

278
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN BUKU AJAR BAHASA INDONESIA
SMA

Petunjuk
Berilah skor pada butir-butir perencanaan pembel gjaran dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1,2,3,4,5) sesuai dengan kriteria berikut

1 = sangat tidak baik

2 = tidak baik

4 = baik

5 = sangat baik

No Aspek yang Dinilai Skor

1. Kesesuaian isi buku (video, artikel, latihan soal) dengan tema. 1 25% 5
2. Kelengkapan materi pembelgjaran yang disgjikan. 12 45

Panjang pendeknya artikel dan durasi video yang digunakan. 12 45
4, Tampilan/layout (gambar, warna) yang terdapat dalam buku 12 45

aar.
5. Kesesuaian kegiatan dengan indikator yang ingin dicapai 12 45
6. Kgjelasan perintah soal dalam buku ajar > 4 5
7" Variasi soa yang disajikan dalam buku gjar ™2 448
8. Kesesuaian isi buku dengan pendekatan student centered 1~ O 5

learning (integratif, komunikatif, kooperatif, dan aktif)
0. K eterbacaan teks yang terdapat dalam buku gjar 12 45
10. Kualitas dan durasu video yang digunakan dalam buku gar 12 45
11. K eterpahaman video yang digunakan dalam buku gjar 12 45
12. K eterpaduan empat aspek keterampilan berbahasa dengan

kebahasaan dalam buku ajar

Skor-Lotal i~ gl — ...
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Kolom Evauasi :

NIP/NIK
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN BUKY ATAR BAHASA INDONESIA SMA

Petunjuk
Benlah skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada kolom skor
(1,2,3.4.5) sesuai dengan kriteria berikut

I = sangat tidak baik

2 = tidak baik

4 - baik
5= sangal baik
No —!7_ Aspek vang Dinilai g Skar ‘
| % ' Kesesuaian isi buku [;laa}hkmd_‘(_lhaﬂ soal) c‘le?g}in T_QG/T -
| lema,
|2 | Kelengkapan materi pembelajaran vang disajikan, 1 2 @ f?l
< Panjang pendeknya artikel dan durasi video yang digunakan, | 1 2 (43
4, Tampila{i‘la}'ﬁut (gambar, warna) Iyang Ieiaumd_ldn’l buku —iTLfgﬁ
ajar,
5. | Kesesuaian kegiatan dengan indikator vang ingin dicapﬁi lE @ <
| & II Kejelasan perintah soal dalam Suku ajar I 1 3 @ 5
i Variasi soal yang disajikan dalam buku ajar - 1 2 [é) .
| 8 Kesesuaian isi buku dengan pendekatan student centered 12 @S h
fearning (integratif, komunikatif, kooperatif. dan aktif)
9 Keterbacaan teks vang terdapat dalam buku ajar P 2 (&) 3
& 0. | Kualitas dan durasi video yang digunakan dalam buku ajar | 1 @ 5
11, | Keterpahaman video yang digunakan dalam buku ajar 1 2 @ SV
12, Keterpaduan L;.mpat aspek ketcrampilan berbahasa dengan | 1 2 @5 B
kebahasaan dalam buku ajar .I
N Skor L'otal S __—“W_
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Kolom Evaluasi ;
podhe (_.,..;,[:a-exgb{M warlert }’W\ﬂj i dale (\ﬂ-flu_)/ X 10““-"1“.5"'{/1- Lﬂ‘"“";]lﬁd-"‘-‘\
pap Geclieerl A smunby e e wrehtet (29 v dibdans Adh MM&'-LIL?,‘*
S boran
Qourly adrroyr porlbedaan  ponf gal lebs dlan wmatel s
vy din &1'.1:’\ watwnlen ca g X! waubw doa o {w-;;‘bnﬁla T
condm el i sempetianian Cl€D 4.3

:
|
|
|
|

Penilag,

NIP/NIK
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INSTRUMEN PENILAIAN PENGEMBANGAN BUKU AJAR BAHASA INDONESIA
SMA

Petunjuk
Berilah skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari angka pada
kolom skor (1,2.3.4.5) sesuai dengan kriteria berikut

1 = sangat tidak baik

2 = lidsk baik

4 = baik
5 = sangat baik
No Aspck yang Dinilai : Skor "‘
1 Kesesnaian isi buku (video, artikel, latihan soal) dengan 1ema. 1 245
2. Kelengkapan materi pembelajaran yang disajikan. 1205
3. Panjang pendeknya arlikel dan durasi video yang digunakan. L2 @ 5
4, Tampilan/layoul (gambar, “cmmj yang terdapat dalam buku I o @ |
| ajar. ' !
& Kesesuaian kegiatan dengan indikator yang ingin dicapai ) @ & II
6. Kcjclasan perintah soal dalam buku ajar 1 243 5
& Variasi soal yang disajikan dalam buku ajar 1 2 @) 5
:' 8. Kesesuaian isi buku dengan pendekatan student centered : 1 2 &g ._
learning (integratif, komunikatif, kooperatif, dan akiil) |
9. | Keterbacaan tcks yang terdapat dalam buku ajur i T 2¢415
iL _K}la]itas_dml durasu video yang digunakan dalam buku ajar - 1 @ 415 ‘
11. Keterpahaman video yang digunakan dalam buku ajar 102 )5 i
12. Keterpaduan cmpat aspck keterampilan berbahasa dengan ' -
kebahasaan dalam buku ajar !
| . Skor Total : W T ,
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Kolom Evaluasi :

g
bndse nat

Undes e f

o S

agj_ﬂ U_;!

M}}M‘{

f Hg"-«-% e

&

NIP/NIK
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STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR

resens

Standar Kompetens Kompetens Dasar Pelajaran
Mendengarkan
1. Memahami berbagai 1.1 Menemukan pokok-pokok isi sambutan/khotbah 1
informasi dari yang didengar
sambutan/khotbah dan | 1.2 Merangkum isi pembicaraan dalam wawancara 2
wawancara
Berbicara
2. Mengungkapkan 2.1 Menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu 1
secaralisan informasi dari hasil membaca (artikel atau buku)
hasil membaca dan 22 Menjelaskan hasil wawancara tentang 2
wawancara tanggapan narasumber terhadap topik tertentu
Membaca
3. Memahami ragam 3.1 Menemukan perbedaan paragraf induktif dan 3
wacanatulis dengan deduktif melalui kegiatan membacaintensif
membacaintensif dan | 3.2 Membacakan berita dengan intonasi, lafal, dan 3
membaca nyaring sikap membaca yang baik.
Menulis
4. Mengungkapkan 4.1 Menulis proposal untuk berbagai keperluan 3
informasi dalam 4.2 Menulis surat dagang dan surat kuasa 4
bentuk proposal, surat | 4.3 Melengkapi karya tulis dengan daftar pustaka 1
dagang, karangan dan catatan kaki
ilmiah
Mendengarkan
5. Memahami 5.1 Mengidentifikas peristiva, pelaku dan 2
pementasan drama perwatakannya, dialog, dan konflik pada
pementasan drama 4,5
5.2 Menganalisis pementasan drama berdasarkan
teknik pementasan
Berbicara
6. Memerankan tokoh 6.1 Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan 3
dalam pementasan mimik, sesual dengan watak tokoh
drama 6.2 Mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh 4,5
protagonis dan antagonis
Membaca
7. Memahami berbagai 7.1 Menemukan unsur-unsur intrinsk dan 1
hikayat, novel ekstrinsik hikayat
Indonesia/novel 7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik  dan 2,4
terjemahan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan
Menulis
8. Mengungkapkan 8.1 Mengungkapkan prinsip-prinsip penulisan 2
informasi melalui resensi
penulisan resensi 8.2 Mengaplikasikan prinsip-prinsip  penulisan 5
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena penyusunan buku ajar Terampil
dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas XI Semester 1 Program IPA telah selesal
dengan baik dan lancar. Buku gar ini disusun dengan mengembangkan empat aspek
keterampilan berbahasa yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis yang
telah disusun sesuai dengan kebutuhan para siswa.

Buku gjar berjudul Terampil dan Kreatif Berbahasa Indonesia ini diharapkan mampu
menjadi mitra dan sarana penunjang yang tepat bagi kegiatan belgar mengajar yang idedl.
Materi, latihan, ilustrasi, evaluasi, dan berbagal aktivitas yang ada dalam buku gar ini
disusun dan didesain dengan cermat agar mampu menambah pengetahuan dan pemahaman
para siswa secara mendalam. Sgjian materi yang disgjikan tidak terlalu banyak tetapi
mencakup keseluruhan hal yang dibutuhkan para siswa. Latihan-latihan diberikan untuk
memberikan contoh sebelum mengerjakan soal. llustrasi dengan gambar-gambar digunakan
agar buku gar terlihat lebih menarik dan hidup. Evaluasi-evaluasi yang diberikan
merangsang siswa untuk berpikir kreatif dan cermat. Dengan berbagai aktivitas yang terarah,
akan mendorong siswa untuk mengeksplorasi diri sehingga dapat tumbuh menjadi pribadi
yang kritis dan kreatif. Buku ajar ini berjalan seiring dengan perkembangan jaman yang
menggunakan media audiovisua sebagai media pembel gjaran.

Kualifikas buku gjar kelas X1 Semester 1 Program IPA disgjikan dengan struktur yang
dipaparkan secara tematik. Dalam setiap tema, dikembangkan keterampilan berbahasa yang
mendukung pengembangan setiap kompetensi dasar.

Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan bantuannya, baik berupa motivasi dan doa, sehingga penyusunan buku ajar
Bahasa Indonesia untuk siswa kelas X1 Semester 1 Program IPA dapat terselesaikan dengan
baik. Penulis menyadari bahwa penyusunan buku gar ini tidak terlepas dari sejumlah
kekurangan. Untuk itu, penulis mengharapkan saran dan kritik agar penulis dapat
menyempurnakan buku ini. Akhir kata, semoga buku gjar ini dapat berguna bagi para siswa

kelas XI Semester 1 khususnya yang mengambil spesifikasi Program IPA.
Yogyakarta, Oktober 2011

Penulis
iii
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DAFTAR ISl

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kata Pengantar

Daftar Is

Pelajaran 1 : Dunia Medis
A. Menemukan pokok-pokok isi sambutan/ khotbah yang didengar
B. Menjelaskan secaralisan uraian topik tertentu dari hasil membaca

(artikel atau buku)

C. Menemukan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik hikayat
D. Meengkapi karyatulis dengan daftar pustaka dan catatan kaki
Kebahasaan : Kalimat Sederhana dan Kalimat Luas
Uji Kompetensi Pelgjaran 1

Pelajaran 2 : Perkembangan Teknologi
A. Merangkum isi pembicaraan dalam wawancara
B. Menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber terhadap
topik tertentu
C. Menganalisis unsur-unsur instrinsik novel Indonesial terjemahan
D. Mengungkapkan prinsip-prinsip penulisan resens
Kebahasaan : Kalimat Tanya
Uji Kompetensi Pelgjaran 2

Pelgjaran 3 : Alam Semesta
A. Mengidentifikas peristiwa, pelaku, dan perwatakannya, dialog dan
konflik pada pementasan drama
B. Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimik, sesuai dengan
watak tokoh
C. Menemukan perbedaan paragraf induktif, deduktif, dan campuran
melalui kegiatan membaca intensif

D. Menulis proposal untuk berbagai keperluan

18
32
45
46

56

o

65

77

85

94

98

107
108

114

124

135
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Kebahasaan : Kalimat aktif dan pasif
Uji Kompetensi Pelgjaran 3

Pelgjaran 4 : Bencana Alam

A.
B.
C.
D.

Menganalisis pementasan drama berdasarkan teknik pementasan
Mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh antagonis dan protagonis
Menganalisis unsur-unsur ekstrinsik novel Indonesi a/terjemahan
Menulis surat dagang dan surat kuasa

K ebahasaan : Bahasa Indonesia Baku
Uji Kompetensi Pelgjaran 4

Pelgjaran 5 : Permanasan Global

A.
B.
C.
D.

Menganalisis pementasan drama berdasarkan teknik pementasan
Mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh antagonis dan protagonis
Membacakan berita dengan intonasi, lafal, dan sikap membaca yang baik

Mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisan resensi

Kebahasaan : Sufiks
Uji Kompetensi Pelgjaran 5

Daftar Pustaka

146
148

154
155
160
164
172
183
187

193
194
198
202
210
218
222

229



Jumlah perokok di Indonesia adalah terbesar ketigdunia dan kematian akibat kebiasaeg
merokok mencapai 400 ribu orang per tahun. Zaifadihg terdapat di dalam rokok, sangé

berbahaya dan menyebabkan perokok rentan terhagtbpdai macam penyakit. Di Indonesig

menurut data Dirjen Pengendalian Penyakit dan Petge Lingkungan, Departemen Kesehata

persentase perokok pria sebanyak 65.9% sementara nitawa 4.5%.

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program [PA 1
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<> MENDENGARKAN

1.1 Menemukan pokok-pokok isi sambutan/ khotbah yag didengar

INDIKATOR
1. Siswa mampu menyebutkan makna pokok-pokok isi ldiotb
2. Siswa mampu mendaftar pokok-pokok isi sambutanbfidiot

3. Siswa mampu menemukan pokok-pokok isi sambutanisiimot

Mendengarkan seseorang berbicara memerlukan koasen@ng penuh agar apa yang
dimaksud pembicara dapat dipahami oleh pendengdaukUnengetahui maksud pembicara,
kita dapat menemukan pokok-pokok dari hal yangeditsikan tersebut.

Sebelum mendengarkan sambutan/khotbah, alangkkhyhakita melatih pendengaran kita
terlebih dahulu. Pemanasan pada telinga perlu wkkak agar pada saat proses menyimak
yang sesungguhnya, indera pendengaran kita suglaimgnyerap informasi.

Pemanasan kali ini dilakukan dengan menyimak takam lagu. Jika Anda fokus pada lagu
tersebut dan dengan sungguh-sungguh menyimak, bertkagai kata dalam lagu tersebut
akan mudah untuk diketahui. Hal ini perlu dilakukagar ketika mendengarkan
sambutan/khotbah, telinga sudah siap dan Andal@mgia mudah memahami kata-kata dalam

sambutan/khotbah.

Siswa diminta mendengarkan sebuah lagu dan menseliatuh kata-kata dalam lagu
tersebut. Cermatilah lagu di bawah ini dan cocokleardengan liriknya.

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program [PA 2
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Tak ada manusia

Yang terlahir sempurna
Jangan kau sesali

Segala yang pernah terjadi

Kita pasti pernah

Dapatkan cobaan yang berat
seakan hidup ini

tak ada artinya lagi

Syukuri apa yang ada
Hidup adalah anugerah
Tetap jalani hidup ini
menjadi yang terbaik

tak ada manusia

yang terlahir sempurna
jangan kau sesali
segala yang telah terjadi

Syukuri apa yang ada
Hidup adalah anugerah
Tetap jalani hidup ini
melakukan yang terbaik

Tuhan pasti kan menunjukkan
Kebesaran dan kuasanya
Bagi hambanya yang sabar
dan tak kenal putus asa

Setelah menyimak lagu Jangan Menyerah, simaklah‘i@phraga” dengan saksama!
Kemudian catatlah lirik-lirik dalam lagu tersebut!

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program [PA
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~ KEGIATANPEMBELAJARAN

WENCAUmATIA

Sebelum menyimak sambutan/khotbah, alangkah baik@tn memahami apa itu

sambutan/khotbah untuk lebih memperdalam wawasarak&ah uraian di bawabh ini!

Pengertian sambutan dan khotbah

Khotbah merupakan pidato yang bernuansa agamai teeriang nasihat-nasihat keagamaan,
baik itu di masjid, gereja, wihara, dan tempat-tatnkeagaman yang lain. Seperti halnya
pidato sambutan, khotbah dilakukan dengan nuansaafomengikuti suasana acara yang
umumnya terkesan resmi. Kedua bentuk pidato irk agdikit berbeda dibandingkan dengan
pidato ceramah yang sifatnya tidak telalu formdiirsgga dapat diselingi dengan hal-hal

yang sifatnya lucu untuk menyegarkan suasana.

Sambutan atau pidato sering kita dengar saat diggdeakan suatu acara atau peringatan hari
besar. Sambutan biasanya disampaikan oleh orarggmgamiliki jabatan yang berhubungan
dengan acara tersebut. Isi sambutan dihubungkagadeperistiwa yang diperingati atau
sedang berlangsung tanpa memperhatikan apakah ngamdsudah paham atau belum.
Sambutan bersifat mengingatkan, memotivasi, medanla peristiva yang sedang
diperingati. Sambutan adalah pidato yang disampaiaeh seseorang dalam suatu acara
tertentu yang isinya berupa dukungan terhadap atavekegiatan tersebut.

Pidato/ sambutaadalah penyampaian uraian secara lisan tentang baati depan orang
banyak pada acara tertentu. Orang yang berpidasatya menyakinkan pendengar,
memberitahukan suatu informasi, maupun bisa jugaghmbur pendengar dengan sedikit

humor segar.

Adapaun berdasarkan isinya, pidato ddapat dikelékgosebagai berikut:
1. Pidato pembukaan, yaitu sambutan/pidato singkad yegampaikan pembawa acara
di awal acara sebagai pembuka acara.
2. Pidato sambutan, yaitu sambutan dari orang-orang parwenang pada suatu acara
kegiatan atau peristiwa tertentu dalam waktu yambgatas dan disampaikan secara

bergantian.

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program [PA 4
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3. Pidato laporan, yaitu pidato tentang laporan suagas atau kegiatan yang telah
selesai dilaksanakan.

4. Pidato pengarahan, yaitu pidato yang disampaikaa puatu pertemuan untuk
mengarahkan sesuatu hal agar dilakukan.

5. Pidato peresmian, yaitu pidato yang dilakukan aedng yang berpengaruh untuk
meresmikan sesuatu.

6. Pidato pertanggungjawaban, yaitu pidato tentangrappertanggungjawaban.

Sebuah sambutan hendaknya tersusun atas unsurbensut ini.
1. Pembukaan, menggunakan salam pembuka;
2. Pendahuluan, berisi sedikit kata pengantar yangygenbarkan isi;
3. lIsi atau materi pidato, yang disampaikan secatarsegis, meliputi maksud, tujuan,
sasaran, rencana, dan langkah;

4. Penutup yang berisi kesimpulan, harapan, pesarsalam penutup.

Sambutan/khotbah bersifat persuasif (ajakan) ddarnmatif (menyampaikan). Adapun
sifatnya secara umum adalah sebagai berikut
1. memengaruhi orang lain agar mau mengikuti apa )&t sampaikan dengan
sukarela;
2. memberi suatu pemahaman ilmu atau informasi kepeadgg lain;

3. memberi hiburan kepada orang lain.

Dalam mencatat pokok-pokok isi sambutan/khotbahgalkenya memperhatikan
1. tujuan atau latar belakang penyampaian isi maaenbsitan/khotbah;
2. adanya bukti-bukti atau fakta-fakta permasalaharg yasampaikan;
3. tanggapan penyampai pidato/khotbah terhadap pelahasayang ada;
4. solusi penyelesaian masalah yang diajukan olehgmepgi pidato/khotbah.

Tahap-tahap mendengarkan sambutan/khotbah
1. Tahap Mendengar
Pada tahap ini kita mendengar segala sesuatu ysenguhikan pembicara.
2. Tahap Memahami
Pada tahap ini, kita harus mengerti dan memahangastebaik isi pembicaraan yang

disampaikan.

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program [PA 5



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3. Tahap Menginterpretasi
Penyimak yang baik akan mencoba menginterpretasgkatan butir-butir pendapat
yang terdapat dalam uraian itu.

4. Tahap Mengevaluasi
Setelah menafsirkan, kita dapat menilai atau mealgasi pendapat serta gagasan
sang pembicara.

5. Tahap Menanggapi
Tahap ini merupakan tahap akhir. Kita dapat menyakap tanggapan berupa

menyambut, menyerap, serta menerima gagasan Yieemukakan.

Di bawah ini adalah contoh pidato Susilo Bambangivayono beserta pokok-pokok dalam
pidato. Simaklah dan pahamilah pidato tersebut!
Pokok pidato Susilo Bambang Yudhoyono
* Ucapan selamat menunaikan ibadah puasa.
* DPR dan DPD RI telah meletakkan tradisi
baru.
* Peringatan kemerdekaan RI.
e Sejarah perolehan kemerdekaan RI.
* Indonesia merupakan pelopor negara yang
bangkit dari perang dunia ke-2.
* Kemerdekaan adalah hasil perjuangan
pahlawan.

» Kemerdekaan pada zaman sekarang adalah

perlawanan kemiskinan, kebodohan, dan
keterbelakangan serta kebebasan dari

korupsi, teroris, diskriminasi.
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SOAL

Setelah kalian menyimak contoh pidato beserta ppkékk dalam pidato, simaklah
rekaman video sambutan hari kebangkitan alumni Kaku Kedokteran Universitas
Indonesia berikut ini!
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Berbagai latihan telah kalian lakukan. Untuk leloifemahami hal pokok-pokok dalam

sambutan/khotbah lakukanlah kegiatan di bawabh ini!

1. Bentuklah kelompok yang terdiri dari 3 orang!

2. Masing-masing mengemukakan hasil
pekerjaannya.

3. Tiap anak mencatat hal-hal yang belum ada
dalam pekerjaannya.

4. Dalam kelompok mendiskusikan hasil pekerjaan.

5. Satu anak memaparkan hasil pekerjaannya di

depan kelas.

e e e e

Audiens : pendengar suatu ceramah

Ensiklopedi : buku yang menghimpun keterangan at
uraian tertentu tentang berbagai hal
dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan
yang disusun berdasarkan abjad atau
menurut lingkungan ilmu.

Nuansa : variasi yang berbeda yang sangat halu
atau kecil sekali

Relevan : bersangku-paut

Wawancara : tanya jawab dengan seseorang yang
diperlukan untuk dimintai keterangan
atau pendapatnya mengenai suatu hal
untuk dimuat dalam surat kabar,
disiarkan melalui radio atau ditayangka
di televisi.

Wihara : biara yang didiami oleh para biksu
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TEKAD) (Tes Kompetenst Dasar)

. Jelaskan perbedaan antara sambutan dan khotbahndemsnggunakan bahas
sendiri!

2. Bagaimana tahap-tahap dalam mendengarkan samitatakhetbah?
3. Sebutkan langkah-langkah dalam berpidato dan miedelksambutan!

. Apakah Anda pernah berbicara berpidato atau bdskh@t Ceritakanlah!

_____________________

Bahasa Pustaka
Suatu bahasa yang digunakan untuk tujuan-tujuarkainj di perpustakaan terutama untuk

subjek-subjek tertentu seperti rancang bangun,qiEtgn, dan bisnis.

2.1 Menjelaskan secara lisan uraian topik tertentuwdari hasil membaca (artikel atau l
buku)

N

INDIKATOR
1. Siswa mampu mendaftar pokok-pokok dalam artikelibuk
2. Siswa mampu merangkum pokok-pokok artikel/buku &lam sebuah paragraf

3. Siswa mampu menjelaskan rangkuman artikel/buku

Sebelum membaca artikel atau buku dan mengungkaga@ara lisan isinya, Anda diminta
untuk mendengarkan video dan berlatih untuk merk@erkomentar mengenai isi video
tersebut. Hal ini akan membantu Anda untuk belkyérs terhadap apa yang dilihat atau
dibaca.
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Komentar : .
Banyak orang merasakan pelayanan kesehatan di ds@orini sangat'b_urljk dan:
memprihatinkan. Bagi yang beruang, dia akan ke hegri, bagi yang tak beruang';
diharuskan untuk tidak sakit. Seharusnya pelay&raehatan di Indonesia sama rata ant:aura

orang kaya dan miski /

________________________________________________________________

Setelah mengamati bagaimana memberikan komentseidap suatu video, sekarang giliran
Anda secara pribadi mengomentari isi video yanguukrd “Pengobatan Gratis” di bawah

ini!
l/ _______________________________________________________________ \
' Komentar i
1
e e eee et eeeeue s e e ee e teseeaeeer s eeseneeseeeer e eeresee e et e e er s e e ee e e er s e s er et et er e e esen e e er et er s e s eraseeranen !
! 1
! |
I ------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- r
! 1
! 1
\\ P

_______________________________________________________________
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WENCAUmATIA

Anda sudah berlatih untuk memberikan komentar wapa isi video. Untuk lebih
memperdalam wawasan Anda mengenai artikel dan bags merangkum serta

memberikan komentar, silahkan Anda baca uraiaraegidh ini!

Pengertian Artikel

Artikel adalah salah satu bentuk karya tulis yaegupa laporan berita ataupun esai yang
dimuat dalam majalah, surat kabar, atau mediayainn

Menurut KBBI, pengertian artikel adalah “karya sulengkap” misalnya laporan berita atau
esai dalam majalah. Menurut definisi ini sebualkaridealnya membahas seluk beluk suatu
tema secara tuntas. Ciri-ciri artikel adalah lydegis, tuntas, obyektif, cermat, jelas dan
padat

Artikel dapat dibagi menjadi dua macam: artikelidmdan artikel nonilmiah. Adapun jenis-
jenisnya ditentukan berdasarkan isiya, misalny&edrseni, artikel iptek, artikel budaya,

artikel politik, dan sebagainya.

Informasi dalam sebuah artikel yang baim tentunganperhatikan hal-hal berikut

1. Aktualitas, menyangkut ketepatan waktu penulisaikedr Dalam hal ini, isi artikel
berhubungan dengan hal-hal yang sedang dibicaraian peristiwa yang sedang
terjadi.

2. Mengandung hal baru, isi artikel berbeda dengasatlsejenis yang lain, misalnya
dalam hal sudut pandang, data-data, dan informasiagg baru.

3. Sistematika, yaitu penyajian penulisannya, biasangagandung pengantar, uraian
isi, dan simpulan sekaligus saran atau masukan.

4. Gaya penulisan, biasanya menggunakan gaya yanghaede yaitu menggunakan
bahasa yang mudah dipahami pembaca dari segalagkalausia, jenis kelamin,
pekerjaan, dan sebagainya.

5. Informasi mendukung, bisa berupa bahan atau mé&béoi, gambar, grafik, ilustrasi,
tabel, data, skema, angka, rumus, ataupun refea@nsia. Hal ini bergantung pada
jenis artikelnya.

Dari hasil membaca sebuah artikel, hendaknya k&agatahui hal-hal berikut
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Judul, merupakan bagian artikel yang berada paliag dari teks artikel dan biasanya

ditulis dengan ukuran huruf kapital.

2. Struktur artikel, biasanya terdiri atas pengansardan penutup.

3. Lead (kepala artikel), terletak sesudah judul daenggambarkan secara sekilas

© N o g &

tentang isi artikel.

Subjudul, yang dibuat untuk membagi secara tegabalkasan isi artikel.
Paragraf, menggunakan paragraf deduktif atau imdukt

Gagasan utama yang ada di setiap paragraf.

Detall isi, berupa fakta, opini, data-data dan gabgya.

Gaya bahasa yang digunakan.

Tujuan Penulisan Artikel

%

Tujuan Penugasan

Misalnya seorang siswa sekolah yang diberi tujugnkumenulis sebuah artikel.

. Tujuan Informasi

Artikel yang tujuannya semata-mata untuk memberikéormasi kepada pembaca
mengenai sebuah hal.

Tujuan Persuasi (membujuk)

Artikel yang mengulas sesuatu hal yang didalamesgikahdung muatan pembujukan
kepada pembaca untuk melakukan suatu hal atau niesnil barang. Misalnya
artikel tentang diabetes yang terselip materi pirakan suatu produk bebas gula
yang aman dikonsumsi oleh penderita diabetes. &édak langsung, ini menjadi
sanggahan akan ciri obyektif sebuah artikel yalatdisebutkan diatas.

Tujuan Entertainment

Artikel yang tujuannya untuk menghibur pembaca.

Tujuan Eksistensi

Artikel yang ditulis untuk menjadi penegasan diagtauntuk menyatakan eksistensi
diri penulis kepada pembaca.

Tujuan Kreatif

Artikel yang ditulis untuk penyaluran suatu ide.

Tujuan Pemecahan masalah

Yakni artikel yang ditulis dengan tujuan membargmpaca memecahkan

permasalahan yang dihadapi.
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Cara Merangkum Isi Buku
Merangkum buku berbeda dengan membuat ikhtisaramgkum disebut pula meringkas.
merangkum merupakan kegiatan menyatukan atau niexarigerbagai pendapat atau
informasi  menjadi bentuk ringkasan pokok-pokok f@ad atau informasi.
syarat ringkasan atau rangkuman seperti uraiaawab ini:
1. Bentuk Penyajian singkat dari karangan asli
2. Mempertahankan urutan pembahsan dan sudut papéaggrang atau penulisnya
3. Tetap mempertahankan perbandingan bagian ataudbakadangan asli

Langkah-langkah Membuat Rangkuman
1. Cermati judul buku pengarang!
contoh :
Judul Buku : 100 Pengetahuan tentang Samudera
Pengarang : Ahmad Kurniawan
2. Bacalah kata pengantar jika buku yang Anda bacapueyai kata pengantar, tentukan
ide pokok dalam kata pengantar sesuai dengan jyaluln
3. Bacalah daftar isi! Daftar isi sebuah buku akan areshn isi pokok uraian di dalam buku
tersebut
4. Cermati judul tiap-tiap babnya
Temukan pokok pikiran atau gagasan utama di sét#p atau bagian. Rumuskanlah
tiap-tiap bab dalam dua atau tiga kalimat sederl@maa mengubah maksud pengarang
buku!
6. Kemudian, urutkan rumusan kalimat-kalimat tersedari bab pertama hingga terakhir.
Berpeganglah bahwa rumusan kalimat tersebut makihas dengan judul tiap bab.

7. Bacalah daftar isi untuk mencocokannya!

MODEL

Di bawah ini adalah contoh artikel beserta komerdtau uraian kembali mengenai isi

artikel. Perhatikanlah dengan saksama!
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JAHE DAN KHASTATNYA (1)

Dibuat Minuman, Cegah Mabuk Perjolanan

JAHE bhernama latin Zingiber af

| ficinale. Tanarman rimpang ini sangal

populer sebagei rempah-rempah dan
bahan obat herbal. Rimpangnya
herhentuk Jeman yang menggem-
bung di ruas-ruas tengah. Rasa domd-

nan pedagg __d:sebabkan senyawa keton

Rimpang jahe
zingiberi. Dalam bahasa Sanskerta,
jahe ﬂasebn,t Smgahm Jahe terma-

syl : ze. Juhe diperki-
rakan berasal dan India. Namun ada
'Imla ya.ng mempercasr_a.: Jah,e berasal

Kt)mn Jahe thawa se'bagm rempah

ngah. Kemudian pada zamaun
kolonialisme, jahe yang hisa membe- |

rikan rasa hangat dan pedas pada
makanan segers menjadi komoditas
yang populer di Eropa,

Karena jahe hanya bisa bertahan
hidup di daerah tropis, penanaman
hanya dilakukan di daerah Kha-

tulistiwa seperti Asia Ten.ggara_.

_ Brasil, dan Afrika. Saat ini Equador

masok jahe terbesar di
ﬂm__ua Di Indonesia,
]aheJ s saba.
gai  bahan
bumbu  dan
penghangat
badan.
Peneliti
- danUnNermtas
Negeri Yogya]mrta
Prof Dr Nurfina Aznam SU Apt
mengatakan, sifat jahe yang
Kkhas harum dan pedas dise-
atgiri. Selain itu, ada
senyawa zat m]gi'bereﬁ,
shagaol, resin, dan

KR-Agus Suwarta ngﬂ!‘ﬂl

Ada tips mencegah ma-
bulk perjalanan dengan wedang jahe.
Ambil jahe segarsepan,]angsaturuas
jari dan dipukul-pukul, Masukkan ke
dalam satu gelas air panas, beri
madu secukupnya (jika suka), lalu
diminum. Bisa juga menggunakan
sepertiga sendok jahe bubuk, Atau
kalau tahan, makan 2 kerat jahe

dan Brasil meajadl pe-

babkan adanya minyak

e e e = e = e e e e e e e e e e mm e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e

Jahe memberikan banyak manfaat bagi tubuh. Jaheniesnberikan rasa hangat d\e‘lln
pedas pada makanan. Jahe juga dapat digunakan mnaingegah mabuk perjalana:n
dengan cara dipukul-pukul kemudian dimasukkan ke@amnan dan diberi madu. Dapa:lt
juga dimakan mentah-mentah. I

NN e e e e e o e e - - - —
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SOAL

Setelah mengamati contoh di atas, Anda diharaplamhl memahami bagaimana cara

megemukakan kembali isi artikel baik tertulis maupsan. Lakukanlah sesuai contoh untuk

artikel di bawabh ini!

MENGENAL BAKTERI E-COLI

Sebaglan Tak Berbahaya, Ada yang Mematikan

.- iéﬁ%ﬁﬁ%ﬁﬁ

beritakan soal penyakﬂ; akibat
serangan bakteri Eschericia
Coli atau halkteri E-coli.

Bakteri E-coli dapat dltmnuz di

ususmanusia dan hinatang
herdarah panas, sebagian be-
sar strainnya tidaklah berha-
haya, tetapi strain tertentu
enterohaemorrhugic B coli
(EHEC) akan dapat menim-
bulkan penyakit berbahaya
dan mematikan, seperti yang
terjudi di Eropa sekarang ini,
Menurut Dirjen Pengendali-
an Penyakit dan Penychatan
Lingkungan (PP & PI)
Kementerian Kegehatan, Prof
dr Tjandra Yoga Aditama
SpP(K) MARS DTM&H
DTCE, gejala yang Limbul ali-

bat serangan bakteri ini dapat. :

. sembuth dalam 10 hari, tapi

bérupa sakit perut seperti parla keadaan khmus(yang
lram dun diare, hahkan untuk ki juga terjadi pada sebagian
sebagian kasus dapat menge- kasus di Eropa), maka penya-

lumvk;m diare berdarah (frae- kit dapat berlanjut menjadi
morrhegic colitis) serta dapat gawal dan herat, seperti
menimbullkan demam dan keadaan yang disebut dengan
muntah. haemolytic yraemic syrdrome
"Masa inkubesi berkisar 3-8 (HUS)," jelas Prof Tjandra

ian hesar pasien dapat sikan Pusat Komunikasi

~ KR-Rep

Baktert E-coli.

Pubhk Kemenkes.c ..., . -

4/ haridan rata-rata 4 Baic o ..., Y0gyA sehagaimana dipublika- .

HLS ini ditandai dengan
kegagalan ginjal akut, anernia
dan kekurangan trombosit
(acute renaf failure, haemolytic
ancemic and thrombocytope-
nia) dan juga gangguan neu-
rologis sampai stroke dan ko-
g, Dlperk'l akan sampau se-

menjadi HU.‘;.}mga.nglmkg— _

matiannya berkisar 3-5%.
Dikatakan Prof Tjandra
Yoga Aditama, peningkatan

asus nuilai terjadi di Jerman
_pglda pertengahan Mei 2011

sampai 2 Juni 2011, dimana

 ditemukan 520 kasns HUS
(11 fatal) dan 1218 kasus

EHEC (6 fatal). Artinva, di
Jerman totalnya ada 1.733
kasus dan 17 kematian. Selain

Jerman, terdapat 11 negara

lain (jadi tolal 12 negara) yang
menemizkan kasus ini di ne-
gara mereks, yaitu Austria
(HUS 0 dan EHEC 2),
Republik Czech (0 dan 1),
Denmark (7 dan 10), Perancis
(0 dan 6), Belanda (4 dan 4),
Norwegia (0 dan 1), Spanyol (1
dan 0), Swedia (15 dan 28),
Swiss (0 dan 2), Inggris (8 dan
4) serta Amerika Serilat (2
dan 0). (MN Hasan)-g

Sumber : Kedaulatan Rakyat, Minggu 3 Juli 2011
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stilah masuk angin memang sudah
nggak asing lagi di telinga kita.
Bahkan, di masyarakat sampai dikenal
cabang penyakit ini, seperti angin
duduk contehnya, yang katanya hisa
menyebabkan kematian seseorang. Walau
segitu terkenalnya, anehnya istilah masuk
angin nggak dikenal dalam dunia medis.
Ya, para dokter memang nggak
mengenal kata masuk angin. Dolcter biasa
menyebut penyakit ini sebagai bagian
dari gejala demam atau flu. Penyebabnye
Liasarnya adalah udara dingin atau tubuh
kita terus-mencrus kena hembusan angin,
sehingga tubuh kita kedinginan.
Saat temperatur tubuh kita menurun,

darah pada kulit mengalami Vasokonstriksi
{menciut). Akibatnya, aliran darah menjadi
tersendat, yang membuat nutrisi yang
seharushya tersebar ke jaringan tubuh
beriurang.

Penyempitan pembulub darahini
juga menyebabkan metabolisme tubuh
nagak sempurna. Akibatnya, asam lakiat
terakumulasi pada otot-otot kita. Ini yang
membuat kondisi tubuh menurun dan
merasa pegal-pegal. Atau blasanya kita
sebut badan kita nggak enak/ ngilu.

Dalarn dunia medis juga dikenal istilah
Aerapaghi. Istilah aneh ini dipakai untuk
menyebutkan kondisi lambung yang terisi
gas. Penyebabnya adalah masuknya angin
melalui rangga mulut.

Itu sebabnya Aerophagi biasa dikenal
dengan makan angin. Contohnya saat kita
kebanyakan ngabrol sambil naik motor,

[

terutama bagian belakang tubuh, pembuluh

MASUK ANGIN ITU NGGAK ABDA!

WALAD KITA BIASA MENYEBUT MASUK ANGIN TIAF KALI PERUT KITA KEMBUNE,
TERNYATA NGGAK ADA ISTILAH MASUK ANCIN DALAM DUNIA MEDIS,

B

sampai akhirnya kita

ogah makan gara- ¢

gara merasa kenyang'_§

dan perut penuh. % e,
Asrophagijuga sl

bisa disebabkan oleh - o

gas yang herasal é

dari dalam tubuh. i

Contohnya kalau
kita makan makanan
seperti ubi, singkon
tales, atau minuman
bersada. Makanan
ini menychabkan
kelebihan gas dalam tubuh yang
kemudlian diserap oleh pembuluh
darah. Melalui saluran pembuluh darah
inilah angin bergerak ke mana-mana,
yang ujung-ujungnya bikin badan kita
pegal linu.

Selain itu, produksi berlebih
asam lambung juga disebutsebut
sebagail peryebab terjadinya masul
angin. Seharusnya asam lambung
curna diproduksi saat lambung harus
menghancurkan makanan. Tapi, ada
pula lambung yang sistem kontrol
produksinya nggak bagus dan
membuatnya selalu menghasilkan
gas. Dalam dunia medis, masuk angin
seperti inj disebut dengan Asidesis alias
kelebihan asam lambung.

Kebanyakan orang baranggapan
masuk angin bisa sembuh dengan
kerokan. Sayangnya, kerokan justru
bikin pembuluh darah di kulit
membesar dan pecah. Itu sebabnya
kulit bakal kelihatan merah.

Selama pembuluh darah membesar,
aliran darah memang lancar. Tapi nggak
lama, kita pasti bakal merasa masuk
angin lagl. selain itu, yang membuat

oo doe to §
Bk ol dayger [

Hlagma {fluig)
SHE fows through
G daneged
flaGd vessal

badan kita enak saat dikerak adalah
karena saat itu tubuh mengeluarkan
zat endorfin, sejenis morfin, sebagai
mekanisme pertahanan terhadap rasa
nyeri.

Sementara yang biasa kita sebut
angin duduk dan bisa bikin meninggal
mendadak dalam waktu 5-10 menit
sebenarnya adalah penyakit jantung
koraner, Sebiabnya sama, karena
penyumbatan aliran darah. Tapi jelas
hukan karena angin. {mate, dari
berbagal sumber)

FOTC-FOTO: DO Al

Sumber : Majalah Hai, Edisi Mingguan 25 — 31 Oktobe 2010 Th XXXIV No0.43
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~ KEGIATANPASCAPEMBELAJARAN

Setelah melakukan berbagai kegiatan di atas, tahtkhlian semakin memahami bagaimana
cara mengungkapkan isi secara lisan mengenai sbhat@an. Untuk mengetahui seberapa

besar pemahaman Anda, Anda diminta membaca ansed) berhubungan dengan dunia
medis sesuai pilihan Anda.

SOAL

1. Bentuklah kelompok yang terdiri atas 3 orang!

2. Masing-masing mencari dan membaca artikel.

3. Tiap siswa memaparkan hasil analisisnya dalam keddm
4

. Siswa lain memberikan komentar mengenai hasil ekerteman dalam kelompok!

TERAD) (Tes Komnetenst Dasar)

Apa pengertian artikel menurut Anda?

Temukanlah berbagai contoh kalimat sederhana dandtduas dalam artikel!
Bagaimanakah cara merangkum?

= RNCORRIDEN

Temukan perbedaan bahasa dalam artikel 1 danl&tiRerbaikilah bahasa yang
kurang baik dalam artikel!

o e

Akumulasi  : pengumpulan

Curam : terjal dan dalam

Eksistensi : keberadaan

Esai : karangan prosa yang membahas suat

masalah secara sepintas lalu dari sudu
pandang penulisnya

Ikhtisar : pemandangan secara ringkas

Logis : benar menurut penalaran

Metabolisme : pertukaran zat pada organisme yang
meliputi proses kimia dan fisika

Nutrisi . proses pemasukan dan pengolahan za
makanan oleh tubi

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program [PA 17



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

<> MEMBACA

7.1 Menemukan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik hikayat

INDIKATOR
1. Siswa mampu menyebutkan unsur-unsur intrinsik #atriasik hikayat

2. Siswa mampu membedakan unsur-unsur intrinsik datmiegik hikayat

3. Siswa mampu menemukan unsur-unsur intrinsik datmiegs hikayat

Hikayat adalah sebuah sastra lama yang menarik aliypelajari. Banyak orang berpikir jika
bahasa hikayat sulit untuk dimengerti padahal bmrdedlam hikayat justru unik karena
berorientasi pada masa lampau. Sebelum sampai pé&dgat, kalian diminta untuk
menganalisis amanat apa yang tersirat dalam videenk amanat adalah salah satu hal
penting dalam hikayat.

Simaklah penggalan hikayat berikut ini! Temukarpehggunaan kata yang kurang lazim
dalam bahasa Indonesia!

HIKAYAT SRI RAMA

Dahulu kala, ada seorang raja yang memiliki sepuluh orang puteri yang cantik-cantik. Sang
raja dikenal sebagai raja yang bijaksana. Tetapi ia terlalu sibuk dengan kepemimpinannya, karena itu
ia tidak mampu untuk mendidik anak-anaknya. Istri sang raja sudah meninggal dunia ketika
melahirkan anaknya yang bungsu, sehingga anak sang raja diasuh oleh inang pengasuh. Puteri-puteri
Raja menjadi manja dan nakal. Mereka hanya suka bermain di danau. Mereka tak mau belajar dan
juga tak mau membantu ayah mereka. Pertengkaran sering terjadi di antara mereka.
Kesepuluh puteri itu dinamai dengan nama-nama warna. Puteri Sulung bernama Puteri Jambon.
Adik-adiknya dinamai Puteri Jingga, Puteri Nila, Puteri Hijau, Puteri Kelabu, Puteri Oranye, Puteri
Merah Merona dan Puteri Kuning. Baju yang mereka pun berwarna sama dengan nama mereka.
Dengan begitu, sang raja yang sudah tua dapat mengenali mereka dari jauh. Meskipun kecantikan

mereka hampir sama, si bungsu Puteri Kuning sedikit berbeda, Ia tak terlihat manja dan nakal.
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Sebaliknya ia selalu riang dan dan tersenyum ramah kepada siapapun. Ia lebih suka bebergian dengan
inang pengasuh daripada dengan kakak-kakaknya.

Pada suatu hari, raja hendak pergi jauh. Ia mengumpulkan semua puteri-puterinya. "Aku hendak
pergi jauh dan lama. Oleh-oleh apakah yang kalian inginkan?" tanya raja. "Aku ingin perhiasan yang
mahal," kata Puteri Jambon. "Aku mau kain sutra yang berkilau-kilau," kata Puteri Jingga. 9 anak raja
meminta hadiah yang mahal-mahal pada ayahanda mereka. Tetapi lain halnya dengan Puteri Kuning.
Ia berpikir sejenak, lalu memegang lengan ayahnya. "Ayah, aku hanya ingin ayah kembali dengan
selamat," katanya. Kakak-kakaknya tertawa dan mencemoohkannya. "Anakku, sungguh baik
perkataanmu. Tentu saja aku akan kembali dengan selamat dan kubawakan hadiah indah buatmu,"
kata sang raja. Tak lama kemudian, raja pun pergi.

Selama sang raja pergi, para puteri semakin nakal dan malas. Mereka sering membentak
inang pengasuh dan menyuruh pelayan agar menuruti mereka. Karena sibuk menuruti permintaan
para puteri yang rewel itu, pelayan tak sempat membersihkan taman istana. Puteri Kuning sangat
sedih melihatnya karena taman adalah tempat kesayangan ayahnya. Tanpa ragu, Puteri Kuning
mengambil sapu dan mulai membersihkan taman itu. Daun-daun kering dirontokkannya, rumput liar
dicabutnya, dan dahan-dahan pohon dipangkasnya hingga rapi. Semula inang pengasuh
melarangnya, namun Puteri Kuning tetap berkeras mengerjakannya.

Kakak-kakak Puteri Kuning yang melihat adiknya menyapu, tertawa keras-keras. "Lihat
tampaknya kita punya pelayan baru,"kata seorang diantaranya. "Hai pelayan! Masih ada kotoran nih!"
ujar seorang yang lain sambil melemparkan sampah. Taman istana yang sudah rapi, kembali acak-
acakan. Puteri Kuning diam saja dan menyapu sampah-sampah itu. Kejadian tersebut terjadi
berulang-ulang sampai Puteri Kuning kelelahan. Dalam hati ia bisa merasakan penderitaan para
pelayan yang dipaksa mematuhi berbagai perintah kakak-kakaknya. "Kalian ini sungguh keterlaluan.
Mestinya ayah tak perlu membawakan apa-apa untuk kalian. Bisanya hanya mengganggu saja!" Kata
Puteri Kuning dengan marah. "Sudah ah, aku bosan. Kita mandi di danau saja!" ajak Puteri Nila.
Mereka meninggalkan Puteri Kuning seorang diri. Begitulah yang terjadi setiap hari, sampai ayah
mereka pulang. Ketika sang raja tiba di istana, kesembilan puteri nya masih bermain di danau,
sementara Puteri Kuning sedang merangkai bunga di teras istana. Mengetahui hal itu, raja menjadi
sangat sedih. "Anakku yang rajin dan baik budi! Ayahmu tak mampu memberi apa-apa selain kalung
batu  hijau ini, bukannya warna kuning kesayanganmu!" kata sang raja.

Raja memang sudah mencari-cari kalung batu kuning di berbagai negeri, namun benda itu
tak pernah ditemukannya. "Sudahlah Ayah, tak mengapa. Batu hijau pun cantik! Lihat, serasi benar
dengan bajuku yang berwarna kuning," kata Puteri Kuning dengan lemah lembut. "Yang penting, ayah
sudah kembali. Akan kubuatkan teh hangat untuk ayah," ucapnya lagi. Ketika Puteri Kuning sedang
membuat teh, kakak-kakaknya berdatangan. Mereka ribut mencari hadiah dan saling
memamerkannya. Tak ada yang ingat pada Puteri Kuning, apalagi menanyakan hadiahnya. Keesokan
hari, Puteri Hijau melihat Puteri Kuning memakai kalung barunya. "Wahai adikku, bagus benar
kalungmu! Seharusnya kalung itu menjadi milikku, karena aku adalah Puteri Hijau!" katanya dengan
perasaan iri.

Ayah memberikannya padaku, bukan kepadamu," sahut Puteri Kuning. Mendengarnya,

Puteri Hijau menjadi marah. Ia segera mencari saudara-saudaranya dan menghasut mereka. "Kalung
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itu milikku, namun ia mengambilnya dari saku ayah. Kita harus mengajarnya berbuat baik!" kata
Puteri Hijau. Mereka lalu sepakat untuk merampas kalung itu. Tak lama kemudian, Puteri Kuning
muncul. Kakak-kakaknya menangkapnya dan memukul kepalanya. Tak disangka, pukulan tersebut
menyebabkan Puteri Kuning meninggal. "Astaga! Kita harus menguburnya!" seru Puteri Jingga.
Mereka beramai-ramai mengusung Puteri Kuning, lalu menguburnya di taman istana. Puteri Hijau
ikut mengubur kalung batu hijau, karena ia tak menginginkannya lagi.

Sewaktu raja mencari Puteri Kuning, tak ada yang tahu kemana puteri itu pergi. Kakak-
kakaknya pun diam seribu bahasa. Raja sangat marah. "Hai para pengawal! Cari dan temukanlah
Puteri Kuning!" teriaknya. Tentu saja tak ada yang bisa menemukannya. Berhari-hari, berminggu-
minggu, berbulan-bulan, tak ada yang berhasil mencarinya. Raja sangat sedih. "Aku ini ayah yang
buruk," katanya." Biarlah anak-anakku kukirim ke tempat jauh untuk belajar dan mengasah budi
pekerti!" Maka ia pun mengirimkan puteri-puterinya untuk bersekolah di negeri yang jauh. Raja
sendiri sering termenung-menung di taman istana, sedih memikirkan Puteri Kuning yang hilang tak
berbekas.

Suatu hari, tumbuhlah sebuah tanaman di atas kubur Puteri Kuning. Sang raja heran
melihatnya. "Tanaman apakah ini? Batangnya bagaikan jubah puteri, daunnya bulat berkilau bagai
kalung batu hijau, bunganya putih kekuningan dan sangat wangi! Tanaman ini mengingatkanku pada
Puteri Kuning. Baiklah, kuberi nama ia Kemuning.!" kata raja dengan senang. Sejak itulah bunga
kemuning mendapatkan namanya. Bahkan, bunga-bunga kemuning bisa digunakan untuk
mengharumkan rambut. Batangnya dipakai untuk membuat kotak-kotak yang indah, sedangkan kulit
kayunya dibuat orang menjadi bedak. Setelah mati pun, Puteri Kuning masih memberikan kebaikan.

www.lelie-caem.blogspot.com.

Simaklah penggalan hikayat berikut ini! Temukamp@nggunaan bahasa Indonesia yang
kurang lazim!

Hikayat Bayan Budiman
Sebermula ada saudagar di negara Ajam.Khojan Mubarok namanya, terlalu amat kaya, akan
tetapi ia tiada beranak. Tak seberapa lama setelah ia berdoa kepada Tuhan, maka saudagar Mubarok
pun beranaklah istrinya seorang anak laki-laki yang di beri nama Khojan Maimun.
Setelah umurnya Khojkan maimun lima tahun, maka diserahkan oleh bapaknya mengaji kepada
banyak guru sehingga sampai umur Khojan Maimun lima belas tahun, ia di pinangkan dengan anak

saudagar yang kaya,amat elok parasnya,namanya Bibi Zainab.
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Hatta beberapa lamanya khojan Maimun beristri itu, ia membeli seekor burung bayan jantan.
Maka beberapa di antara itu ia juga membeli seekor tiung betina,lalu di bawanya ke rumah dan di

taruhnya hampir sangkaran bayan juga.

Pada suatu hari Khojan Maimun tertarik akan perniagaan di laut, lalu minta izinlah dia
kepada istrinya. Sebelum dia pergi ,berpesanlah dia pada istrinya itu, jika ada barang suatu
pekerjaan, mufakatlah dengan dua ekor unggas itu, hubaya-hubaya jangan tiada, karena fitnah di

dunia amat besar lagi tajam dari pada senjata.

Hatta beberapa lama di tinggal suaminya,ada anak Raja Ajam berkuda lalu melihatnya rupa
Bibi Zainab yang terlalu elok.Berkencanlah mereka unyuk bertemu melalui seorang perempuan
tua.maka pada suatu malam,pamitlah Bibi Zainab kepada burung tiung itu hendak menemui anak
raja itu,maka bernasehatkah di tentang perbuatanya yang melanggar aturan Allah SWT. Maka
marahlah istri Khojan Maimun dan disentakkannya tiung itu dari sangkarnya dan dihempaskannya

sampai mati.

Lalu Bibi Zainab pun pergi mendapatkan bayan yang sedang berpura2 tidur.maka bayan pun
berpura2 terkejut dan mendengar kehendak hati Bibi Zainab perg mendapatkan anak raja.maka
bayan pun berpikir bila ia menjawab seperti tiung maka ia juga akan binasa.Setelah ia sudah berpikir
demikian itu,mak ujarnya,"Aduhai Siti yang baik paras,pergilah dengan segeranya mendapatkan anak
raja itu.Apapun hamba ini haraplah tuan,jikalau jahat sekalipun pekerjaan tuan,Insya Allah di atas
kepala hambalah menanggungnya.Baiklah tuan pergi,karena sudah di nanti anak raja itu.Apatah di
cara oleh segala manusia di dunia ini selain martabatkesabaran,dan kekayaan?Adapun akan
hamba,tuan ini adalah seperti hikayat seekor unggas bayan yang dicabut bulunya oleh tuannya

seorang istri saudagar.

Maka berkeinginanlah istri Khojan Maimun untuk mendengarkan cerita tersebut. Maka
Bayanpun berceritalah kepada Bibi Zainab dengan maksud agar ia dapat memperlalaikan perempuan

itu.

Hatta setiap malam,Bibi Zainab yang selalu ingin mendapatkan anak raja itu,dan setiap
berpamitan dengan bayan, maka di berilah ia cerita2 hingga sampai 24 kisah dan 24 malam burung
tersebut bercerita,hingga akhirny lah Bibi Zainab pun insaf terhadap perbuatanya dan menunggu

suaminya Khojan Maimum pulang dari rantauannya.

www.ervha-cerita.blogspot.com.
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© KEGATANPEMBELAMRAN
IVIENURGUSTFATVIA

Sebelum sampai pada bentuk hikayat, alangkah baikajian memahami terlebih dahulu

berbagai seluk beluk mengenai hikayat.

Pengertian hikayat

Hikayat adalah salah satu bentuk sastra prosdateaudalam Bahasa Melayu yang berisikan
tentang kisah, cerita, dan dongeng. Umumnya menmgsa tentang kehebatan maupun
kepahlawanan seseorang lengkap dengan keanehakfi&esserta mukjizat tokoh utama.
Sebuah hikayat dibacakan sebagai hiburan, pelgrardtau untuk membangkitkan semangat
juang.

Bentuk-bentuk hikayat juga bisa berupa dongeng-elogglegenda, mitos, sage, dan fabel.
Wilayah Indonesia yang mengembangkan karya sastna lberupa hikayat adalah Aceh.
Hikayat berkembang secara lisan hingga datangnysa reastra tulis. Selanjutnya, hikayat
berkembang dalam bentuk tulis dengan pengaruh aatzasbudaya Arab.

Contoh hikayat yang ada dalam khazanah sastra ésdoradalalHikayat Hang Tuah
Hikayat Indrapura danHikayat Panji Semirang.

Tokoh-tokoh penulis karya hikayat yang terkenabemtain Hamzah Fansuri, Syamsuddin
al-Sumaterani, Syeikh Nuruddin al-Raniri, dan AbdRauf al-Singkel. Mereka menulis
hikayat dalam bahasa Melayu klasik.

Bahasa yang digunakan dalam penceritaan hikaydaradehasa Melayu klasik. Namun,
karena perkembangan Islam yang sangat pesat mhkaeb®elayu klasik turut terpengaruh
oleh bahasa dari negeri Arab. Berikut ini ciri-cb@dhasa Melayu klasik setelah adanya
pengaruh Islam

1. Ayat yang panjang, berulang, dan berbelit-belit

2. Mempunyai banyak ayat pasif dan songsang

3. Menggunakan bahasa istana

4. Menggunakan kosakata klasik sepestha mutu manikammedan kasmaran, sahaya

masygul(sedih)
5. Banyak menggunakan perdu perkataan (kata pangkal), ageperti sebermutu,

alkisah, hatta, dan adapun
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6. Banyak menggunakan partikel pun dan lah

7. Menggunakan aksara Jawi, yaitu aksara yang dipimjarnbahasa Arab yang telah
ditambah dengan beberapa huruf tambahan

8. Telah menerima berbagai kosakata Arab dan Paramdakelbagai bidang bahasa,
seperti dalam bidang ilmu keagamaan

9. Frasa dan ayat pengaruh Arab terutama dalam kitab-klasik Melayu, seperti frasa
ketahuilah olehmu, maka kemudian dari pada itu.

10. Unsur-unsur falsafah Islam wujud dalam banyak amliMelayu, seperti dalam bidang

ilmu kalam, tasawuf. Ini berbeda dengan bahasayMelaman kuno atau Hindu.

Adapun ciri-ciri hikayat zaman baru, antara laibhaggai berikut

1. Pembukaan dengan kata-kata basmalah, puji-pujipadeeAllah, sifat Allah, selawat
kepada Rasul, dan tentang alam semesta.

2. Menggambarkan tokoh utamanya sebagai manusia yaaig kepada Allah dan
berakhlak tinggi. Namun, terkadang digambarkan giebasok yang tidak memiliki
sifat terpuji.

3. Topik pembicaraan tentang kisah kehidupan sehaii-n@isalnya masalah adat,
masalah keagamaan, roman-roman duniawi, dan masaiadisyarakatan.

4. Hasil karya dianggap sebagai milik individu karendah ada nama pengarangnya.

Unsur-Unsur Intrinsik Hikayat

Adalah unsur yang menyusun sebuah karya sastraddiin atau yang biasanya disebut

struktur karya sastra.

1. Tema adalah gagasan yang hendak disampaikan peggdatam karya sastra dan
sering sudah tampak pada judul karya baik secandlgag maupun tersamar.
2. Alur adalah rangkaian peristiwa yang dibentuk alaltan waktu dan sebab-akibat.
Macam-macam alur:
a. Alur maju
b. Alur mundur
c. Alur maju-mundur flash back
3. Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami danyelggbkan peristiwa.
a. tokoh protagonis
b. tokoh antagonis

c. figuran
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4. Penokohan adalah metode pemaparan atau penyaiak tekoh.

5. Latar atausetting adalah tempat, hubungan waktu, dan lingkungan Istesmapat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.

6. Sudut pandang (pusat pengisahan)

Umumnya menggunakan sudut pandang ketiga.

Unsur-unsur Ekstrinsik

Unsur luar karya sastra yang memengaruhi penysghnah hikayat
1. Ideologi pengarang
2. Kondisi sosial kemasyarakatan di lingkungan pengara

3. Nilai moral yang ingin disampaikan pengarang

Bacalah penggalan hikayat di bawah ini! Pada bagéktir, sudah tertulis berbagai unsur
intrinsik dan ekstrinsik hikayat.
ABU NAWAS

Syahdan, disuatu masa hidup seorang laki-laki yang punya sifat kikir (pelit). Ia mempunyai sebuah
rumah yang cukup besar. Di dalam rumah itu dia tinggal bersama seorang istri dan 3 orang anaknya
yang masih kecil-kecil. Laki-laki ini merasa rumahnya sudah sangat sempit dengan keberadaannya
dan keluarganya. Namun, untuk memperluas rumahnya, sang lelaki merasa sayang untuk
mengeluarkan uang. Ia putar otak bagaimana caranya agar ia bisa memperluas rumahnya tanpa
mengeluarkan banyak. Akhirnya, Ia mendatangi Abu nawas, seorang cerdik dikampungnya. Pergilah
ia menuju rumah Abu nawas.

si lelaki : “salam hai Abunawas, semoga engkau selamat sejahtera.”

abu nawas : “salam juga untukmu hai orang asing,ada apa gerangan kamu mendatangi kediamanku
yang reot ini ?”

si lelaki lalu menceritakan masalah yang ia hadapi. Abunawas mendengar dengan saksama. Setelah si
lelaki selesai bercerita, Abunawas tampak tepekur sesaat, tersenyum, lalu ia berkata :

“hai fulan, jika kamu menghendaki kediaman yang lebih luas, belilah sepasang ayam, jantan dan
betina, lalu buatkan kandang di dalam rumahmu. Tiga hari lagi kau lapor padaku bagaimana keadaan
rumahmu.”

si lelaki bingung, apa hubungannya ayam dengan luas rumah, tapi ia tak membantah. Sepulang dari
rumah Abunawas, ia membeli sepasang ayam, lalu membuatkan kandang untuk ayamnya di dalam
rumah.

Tiga hari kemudian, ia kembali kekediaman Abunawas dengan wajah berkerut.

abunawas : “bagaimana fulan,sudah bertambah luaskah kediamanmu?”
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si lelaki : “boro boro ya Abu. Apa kamu yakin idemu ini tidak salah? Rumahku tambah kacau dengan
adanya kedua ekor ayam itu. Mereka membuat keributan dan kotorannya berbau tak sedap.”

Abu nawas : “( sambil tersenyum ) kalau begitu tambahkan sepasang bebek dan buatkan kandang di
dalam rumahmu. Lalu kembali 3 hari lagi.”

Si lelaki terperanjat. Kemarin ayam sekarang bebek, memangnya rumahnya peternakan? Atau si
cerdik Abunawas ini sedang kumat jahilnya? Namun seperti pertama kali, ia tak berani membantah
karena ingat reputasi Abunawas yang selalu berhasil memecahkan berbagai masalah. Pergilah ia ke
pasar, dibelinya sepasang bebek, lalu dibuatkannya kandang di dalam rumahnya.
setelah 3 hari ia kembali menemui Abunawas.

Abu nawas : “Bagaimana fulan, kediamanmu sedah mulai terasa luas atau belum ?”

si lelaki : “aduh Abu, ampun, jangan kau menegerjai aku. Saat ini adalah saat paling parah selama aku
tinggal dirumah itu. Rumahku sekarang sangat mirip pasar unggas, sempit, padat, dan baunya bukan
main.”

Abunawas : “Waah, bagus kalau begitu. Tambahkan seekor kambing lagi. Buatkan ia kandang di
dalam rumahmu juga. Lalu kembali kesini 3 hari lagi.”

si lelaki : “Apa kau sudah gila Abu ? Kemarin ayam, bebek, dan sekarang kambing. Apa tidak ada cara
lain yang lebih normal?”

Abunawas : “Lakukan saja, jangan membantah.”

Lelaki itu tertunduk lesu, bagaimanapun juga yang memberi ide adalah Abunawas, si cerdik pandai
yang tersohor. Maka dengan pasrah pergilah ia ke pasar dan membeli seekor kambing, lalu ia
membuatkan kandang di dalam rumahnya.

Tiga hari kemudian dia kembali menemui Abunawas

Abunawas : “Bagaimana fulan? Sudah membesarkah kediamanmu ?”

Si lelaki : “Rumahku sekarang benar2 sudah jadi neraka. Istriku mengomel sepanjang hari, anak-anak
menangis, semua hewan-hewan berkotek dan mengembik, bau, panas, sumpek, betul-betul parah ya
Abu. Tolong aku Abu, jangan suruh aku beli sapi dan mengandangkannya dirumahku, aku tak
sanggup ya Abu.”

Abu nawas : “Baiklah, kalau begitu, pulanglah kamu, lalu juallah kambingmu kepasar, besok kau
kembali untuk menceritakan keadaan rumahmu.”

Si lelaki pulang sambil bertanya-tanya dalam hatinya, kemarin disuruh beli, sekarang disuruh jual,
apa maunya si Abunawas. Namun, ia tetap menjual kambingnya kepasar. Keesokan harinya ia
kembali ke rumah Abunawas.

Abu nawas : “Bagaimana kondisi rumahmu hari ini ?”

Si lelaki :”Yah,lumayan lah Abu, paling tidak bau dari kambing dan suara embikannya yang berisik
sudah tak kudengar lagi.”

Abu nawas : “Kalau begitu juallah bebek-bebekmumu hari ini, besok kau kembali kemari”

Si lelaki pulang kerumahnya dan menjual bebek-bebeknya ke pasar. Esok harinya ia kembali kerumah
Abunawas

Abunawas : “Jadi,bagaimana kondisi rumahmu hari ini?”

Si lelaki : “Syukurlah Abu, dengan perginya bebek-bebek itu,rumahku jadi jauh lebih tenang dan tidak

terlalu sumpek dan bau lagi. Anak-anakku juga sudah mulai berhenti menangis.”
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Abunawas: “Kini juallah ayam-ayammu ke pasar dan kembali besok ”

Si lelaki pulang dan menjual ayam-ayamnya ke pasar. Keesokan harinya ia kembali dengan wajah
yang berseri-seri ke rumah Abunawas

Abunawas : “Kulihat wajahmu cerah hai fulan, bagaimana kondisi rumahmu saat ini?”

Si lelaki :”Alhamdulillah ya Abu, sekarang rasanya rumahku sangat lega karena ayam dan kandangnya
sudah tidak ada. Kini istriku sudah tidak marah-marah lagi, anak-anakku juga sudah tidak rewel.”
Abunawas : “(sambil tersenyum) nah nah,kau lihat kan,sekarang rumahmu sudah menjadi luas
padahal kau tidak menambah bangunan apapun atau memperluas tanah banguanmu. Sesungguhnya
rumahmu itu cukup luas, hanya hatimu sempit sehingga kau tak melihat betapa luasnya rumahmu.
Mulai sekarang kau harus lebih banyak bersyukur karena masih banyak orang yang rumahnya lebih
sempit darimu. Sekarang pulanglah kamu dan atur rumah tanggamu dan banyak-banyaklah
bersyukur atas apa yang dirizkikan Tuhan padamu dan jangan banyak mengeluh.”

Si lelaki pun termenung sadar atas segala kekeliruannya, ia terpana akan kecendikiaan sang tokoh
dan mengucap terima kasih pada Abunawas...

www.membuatblog.web.id.

" Unsur-Unsur Intrinsik

Tema : Rasa bersyukur

Alur : Menggunakan alur maju

Tokoh : Tokoh protagonis (Abunawas)
Tokoh Antagonis (Si lelaki, istri)

- e e e = R

Latar :rumabh si lelaki, rumah Abu nawas, pasar

Unsur-Unsur Ekstrinsik
Tidak diketahui pengarangnya

1
I
I
I
I
1
1
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Nilai Moral : Syukuri apa yang sudah dipunya

Bacalah penggalan hikayat di bawah ini! Tentukaniatsur intrinsik dan ekstrinsik dalam
hikayat tersebut!
HIKAYAT PANJI SEMIRANG

Bertumpuk-tumpuk, bertindih-tindih derita menekan jiwa menyesakkan napas Cendera Kirana.
Matahari tampak seperti semakin lamban beredar, memanjang-manjang langkah menyongsong hari

malam.
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Bagi Cendera Kirana siang hari serasa lebih lama dari pada malam. Andaikata ia mampu
mendesakkan keinginannya; andaikata ia berkuasa mengatur jalan matahari, pastilah dia hapuskan
hari siang. Dia buat hari malam yang abadi. Peduli apa hari siang yang penuh derita, penuh siksa
bagaikan neraka! Tetapi hari malam? O, itulah hari nikmat. Hari pembebasan dari segala gangguan
serigala-serigala istana, Paduka Liku dan Galuh Ajeng. Pembebasan dari murka Sri Baginda Ah, dia
raja sareatnya, namun hakikatnya budak Paduka Liku dan Galuh Ajeng!

Darah tersirap ke kepala Cendera Kirana. Kegemasan mengejangkan urat-urat syaraf. Namun napsu
amarah lekas pula menjadi reda, kendur karena pengaruh rasa diri lemah. Karena tak sanggup
mendobrak kekuasaan pihak lawan yang jauh lebih besar itu, Cendera Kirana melepaskan angan-
angannya. Kembali kepada pikiran-pikiran vang wajar. Sampailah ia pada persoalan mendapatkan
jalan ke luar dari tekanan perasaan.

Pada suatu malam sunyi di suatu ruang tertutup, Cendera Kirana berunding dengan Mahadewi dan
paman Menteri kepercayaan. Masalah yang dirundingkan tentu gawat, melihat cara mereka berbicara.
Sedikit pun tak ada kata-kata yang dapat didengar orang dari luar ruangan.

Mahadewi mengangguk-anggukkan kepala sambil berkata bisik-bisik. “Ibunda setuju dengan maksud
anakanda. Ibunda pasti ikut ke mana pun anakkanda pergi. Lebih-lekas kita tinggalkan istana lebih
baik.”

Mahadewi dan Cendera Kirana memandang kepada paman Menteri seolah-olah ingin mendengarkan
pendapatnya.

“Mamanda bersedia mengantarkan sampai ke tempat yang dikehendaki. Dan rahasia ini akan
mamanda simpan baik-baik. Sekarang mamanda mohon diri untuk menyiapkan kendaraan dan
perbekalan.”

Ken Bayan dan Ken Sanggit, serta inang pengasuh yang setia kepada Cendera Kirana pada bangun
lalu berkemas-kemas. Hampir semua dayang dan inang pengasuh bersatu padu hendak ikut lari
dengan Cendera Kirana, putri raja yang mereka cintai. Tengah malam itu mereka sibuk bersiap-siap.
Pakaian, senjata, alat-alat dan makanan dimasukkan ke dalam peti atau dibungkus dengan kain lalu
dimuat ke dalam kereta.

Setelah segala persiapan selesai, di kala orang-orang masih tidur nyenyak, keluarlah Cendera Kirana
dan rombongannya dari istana.

Kereta yang dihela beberapa ekor sapi itu berjalan tanpa dian; menempuh jalan yang diterangi hanya
oleh sinar cahaya bintang-bintang di langit.

Sepanjang jalan Galuh Cendera Kirana dan Mahadewi merenung, memikirkan nasib hidup masing-
masing. Kejadian-kejadian, suka duka hidup di masa silam, terbayang kembali di depan ruang mata;
tampak bermain seperti baru terjadi di hari kemarin. Perasaan yang beraneka ragam timbul
tenggelam, bercampur aduk dalam kalbu. Kini kedengaran suara mengeluh, nanti kedengaran suara
sedu sedan, ditingkah bunyi roda kereta berderak-derak dan derap kaki sapi.

Kereta bergerak terus, melewati tapal batas Daha, masuk wilayah kerajaan Kuripan. Kereta berhenti
di suatu tempat yang sama jauh letaknya antara Daha dan Kuripan.

Galuh Cendera Kirana memeriksa keadaan sekitar tempat itu, lalu timbul keinginannya untuk
membuat pesanggrahan di sana. Alat-alat segera dikeluarkan dan lekas pula masing-masing bekerja

menurut kecakapan dan keahliannya. Semangat rame ing gawe, sepi ing pamrih, semangat bekerja
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giat bergotongroyong tanpa mengharapkan upah jasa, melekaskan selesainya pekerjaan, memelihara
semangat senang bekerja.

Penghuni hutan kiri kanan tempat pesanggerahan pada menyingkir jauh ke dalam rimba, karena
takut jika akan timbul huru-hara.

Galuh Cendera Kirana tersenyum puas melihat hasil kerja dayang-dayang dan inang pengasuhnya,
lalu mengajak mereka bersukaria sambil makan-makan dan minum-minum.

“Mamanda Menteri,” kata Galuh Cendera Kirana, “pada hemat hamba tempat ini baik sekali hamba
pakai sebagai pangkal usaha mendirikan hidup baru. Hamba berangan-angan hendak menjadikan
tempat ini suatu kerajaan. Bagaimana pendapat mamanda Menteri dan ibunda Mahadewi?”

Paman Menteri dan Mahadewi sangatlah bersukacita mendengar maksud Galuh Cendera Kirana dan
Malam hari tiba dan tibalah pula saatnya untuk mengaso. Angin sejuk, cuaca terang, menenteramkan
hari penghuni pesanggrahan baru. Sang Bayu meniupkan semangat hidup baru, menambah
keberanian dan ketabahan hari Cendera Kirana untuk melanjutkan perjuangan hidupnya.

Galuh Cendera Kirana berdendang sambil menciumi boneka kencana kesayangannya. Hatinya senang
dan tenang; pikirannya melayang mengenangkan si pencipta boneka emas, Raden Inu Kartapati.
Pagi-pagi buta Galuh Cendera Kirana bangun, terus menuju pemandian Pusparawan, lalu bersiram
dengan air bunga yang serba wangi. Tanpa kelihatan orang, Galuh Cendera Kirana mengenakan
pakaian pria. Putri ayu luwes sekarang menjelma menjadi seorang remaja putra yang elok parasnya.
Mahadewi, paman Menteri, dayang-dayang, dan inang pengasuh bukan alang kepalang kaget melihat
kesatria cantik tiba-tiba muncul di tengah-tengah mereka. Disangkanya sang Batara Kamajaya turun
dari kayangan. Mereka menyembah dengan khidmat sambil menunggu titah sang Batara.

Galuh Cendera Kirana tertawa di dalam hati melihat tingkah laku Mahadewi, paman Menteri, dayang-
dayang, dan inang pengasuh demikian, lalu berkata, “Ibunda, mamanda Menteri! Tuan-tuan kiranya
tak mengenal hamba. Hamba si anak piatu, Galuh Cendera Kirana.”

Mula-mula Mahadewi tidak percaya; masih juga ia melihat keheran-heranan. Akan tetapi akhimya
Mahadewi yakin, bahwa kesatria itu betul-betul Galuh Cendera Kirana. Mahadewi bangkit dari
tempat duduknya, lalu memeluk Cendera Kirana sambil tertawa girang dan memuji-muji.

Akan tetapi paman Menteri, dayang-dayang, dan inang pengasuh tampaknya masih ingin bertanya,
“Apakah maksud Tuan Putri menyamar?” Cendera Kirana berkulum senyum sambil menundukkan
kepala, menahan geli hatinya. Kemudian Putri berkata dengan sungguh-sungguh, “Ibunda Mahadewi
dan mamanda Menteri. Hari ini hamba bermaksud hendak meresmikan tempat kedudukan kita ini
sebagai suatu kerajaan. Kerajaan baru di bawah perintah hamba. Selain itu hamba resmikan pula
nama hamba yang baru, yaitu Panji Semirang Asmarantaka.”

Hening sebentar. Tampak mata Mahadewi cemerlang karena kegirangan. Paman Menteri
mengangguk-anggukkan kepala menandakan setuju. Dayang-dayang dan inang pengasuh
berpandang-pandangan sambil tersenyum girang.

“Mamanda Menteri,” kata Panji Semirang. “Hamba mohon mamanda menyimpan baik-baik rahasia
hamba. Biarkanlah orang-orang di Daha melupakan hamba. Hamba hendak berkelana, hendak
membuat lembaran baru dalam lakon hidup hamba. Sekarang selesai sudah maksud mamanda

Menteri menyelamatkan hamba ke luar dari istana, neraka dunia bagi hamba itu. Hamba tak lupa
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mengucapkan terima kasih banyak-banyak atas jasa mamanda Menteri. Semoga Dewata yang maha
mulia melimpahkan karunia kepada mamanda Menteri. Dengan hantaran doa selamat hamba
ikhlaskan mamanda Menteri pulang ke Daha.”

Paman Menteri Daha terharu hatinya mendengar kata-kata Panji Semirang sedemikian. Maklumlah,
sebab ia mengenal Tuan Putri sejak kecil, sejak masih dalam asuhan mendiang permaisuri Puspa
Ningrat. Sesungguhnya, berat hatinya meninggalkan Tuan Putri. Namun apa boleh buat!

Setelah paman Menteri Daha mundur, mulailah Panji Semirang mengatur pekerjaannya, dibantu oleh

ibunda Mahadewi.***

www.baruga.mahafatna.com.
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Simaklah rekaman berita “Membersihkan Kota Tanpaak/pdi bawah ini! Apa amanat
yang bisa kalian petik berdasarkan berita di bavah

Membersihkan kota bukanlah tugas petul]as
kebersihan tetapi tugas warga kota. Jangan
menunggu bencana datang baru da
penanganan tetapi mulailah dengan hal chiI,

yaitu menjaga kebersihan.
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KEGIATAN 1
Simaklah rekaman berita “Nasib Bocah Penderita HAi"bawah ini! Apa amanat yang bisa

kalian petik berdasarkan berita di bawah ini!

Amanat

KEGIATAN 2

» Bentuklah kelompok yang terdiri atas 2 orang!

» Diskusikanlah perbedaan antara unsur intrinsik @édstrinsik hikayat!

T;EKAD‘(IT'@;S KompetensilDasaI’)‘

1. Berikanlah kesimpulan Anda mengenai hikayat!

2. Apa saja unsur intrinsik dan ekstrinsik hikayat?

3. Hikayat apa saja yang sudah pernah Anda baca?Bagaipendapat Anda?
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Antagonis : orang yang suka menentang

Dongeng . cerita yang tidak benar-benar terjadi
Fabel . cerita tentang binatang

Fantastis : tidak nyata

Figuran . pemain yang memegang peranan yang

tidak berarti
Kalam . perkatan, kata (terutama bagi Allah)
Mukjizat : kejadian ajaib yang sukar dijangkau oleh

kemampuan akal manusia

Prosa : karangan bebas yang tidak terikat kaidah
Protagonis  : tokoh utama dalam cerita rekaan

Realistis . bersifat wajar

Roman : karangan prosa yang melukiskan perbuatan

pelakunya menurut watak dan isi jiwa
Syahdan : selanjutnya

Tasawuf : ajaran untuk mengenal dan mendekatkan |dir

=

pada Allah sehingga memperoleh hubunga
langsung secara sadar dengan-Nya
Tuah : sakti, keramat
Wali : orang yang menurut hukum diserahi
kewajiban mengurus anak yatim serta

hartanya

D — o W

Perintis Puisi Baru
Perintis puisi baru pada masa angkatan 20 adalahvidh. Yamin. Beliau dipandan
sebagai penyair Indonesia baru yang pertama kasensengadakan pembaharuan puisi
Indonesia. Pembaharuannya dapat dilihat dalam klampuisinya Tanah Air pada tahun
1922.
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<> MENULIS

4.3 Melengkapi karya tulis dengan daftar pustaka da catatan kaki

Kompetensi Dasar

(/'INDIKATOR \

1. Siswa mampu menguraikan bagaimana penulisan gafstéaka dan catatan kaki
2. Siswa mampu membedakan penulisan daftar pustakeatiaian kaki

3. Siswa mampu menerapkan tata cara penulisan daftaka dan catatan kaki

\S J

Daftar pustaka dan catatan kaki adalah dua hal ganting dalam penulisan sumber pustaka.

Penulisan daftar pustaka dan catatan kaki akan @uiproses pencarian sumber dengan

cepat. Sebelum benar-benar menulisnya, kalian tammelihat berbagai penulisan daftar

pustaka dan catatan kaki di bawah ini sesuai deagaryang kalian ketahui!

. KEGIATANPRAPEMBELAJARAN =
Daftar Pustaka
Nama Pengarang| | Tahun || Judul Kofa Panabit

¢ Ll

Cermatilah berbagai penulisan daftar pustaka di bavini! Menurut Anda, apakah

penulisan daftar pustaka tersebut benar? Jelaskan!

1. Nama pengarang : Ernawati Waridah

Nama buku : EYD & Seputar Kebahasa-Indonesiaa
Penerbit : Kawan Pustaka

Tahun terbit : 2009

Kota terbit : Jakarta

Ernawati, Waridah (2009EYD & Seputar Kebahasa-Indonesiadakarta : Penerbit

Kawan Pustaka
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2. Nama pengarang : Dendy Sugono

Nama buku : Mahir Berbahasa Indonesia Dengan Benar
Penerbit : Gramedia Pustaka Utama

Tahun terbit : 2009

Kota terbit : Jakarta

Sugono, Dendy. 20094ahir Berbahasa Indonesia Dengan Ben@ramedia Pustaka

Utama. Jakarta.

3. Nama pengarang : Abdul Razak

Nama buku . Kalimat Efektif : Struktur, Gaya, daarMsi
Penerbit : Gramedia

Tahun terbit : 1986

Kota terbit : Jakarta

Razak, Abdul. 198&alimat Efektif : Struktur, Gaya, dan Variadiakarta: Gramedia.

4. Nama pengarang : Drs. Abdul Chaer

Nama buku : Pengantar Semantik Bahasa Indonesia
Penerbit : Rineka Cipta

Tahun terbit : 1990

Kota terbit : Jakarta

Chaer, Drs, Abdul. 199®engantar Semantik Bahasa Indonesiakarta: Rineka Cipta.

5. Nama pengarang : Harimurti Kridalaksana

Nama buku : Pembentukan Kata Dalam Bahasa Indonesia
Penerbit : Gramedia Pustaka Utama

Tahun terbit 11992

Kota terbit : Jakarta

Kridalaksana, Harimurti. 199Pembentukan Kata Dalam Bahasa IndoneG@emmedia

Pustaka Utama: Jakarta.
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4)
Catatan Kaki ‘

Cermatilah berbagai penulisan catatan kaki di bavicihBerikan komentarmu mengenai
catatan kaki!

“Individu-individu  yang menyusun kelas yang berkuasa
berkeinginan memiliki sesuatu/kesadaran dari yang lainnya. Ketika
mereka memegang peranan sebagai sebuah kelas dan menentukan
keseluruhannya dalam sebuah kurun waktu, hal tersebut adalah bukti diri
bahwa mereka melakukan tersebut dalam jangkauannya kepada yang
lainnya, memegang peranan sekaligus pula sebagai pemikir-pemikir,
sebagai pemproduksi ide serta mengatur produksi dan distribusi idenya
pada masa tersebut.” !

Dalam contoh di atas, kalimat “Pertanyaannya
kemudian.....bekerjanya kelas berkuasa” adalah naskah skripsi. Kalimat
“Individu-individu.....pada masa tersebut” adalah kutipan. Catatan kaki
dalam contoh ini bisa dilengkapi dengan keterangan tambahan. 2

t Arthur Asa Berger, Media Analysis Techniques, terj. Setio Budi (Yogyakarta: Penerbitan
Universitas Atma Jaya, 2000), hal. 44 — 45.

2Arthur Asa Berger, Media Analysis Techniques, terj. Setio Budi (Yogyakarta: Penerbitan
Universitas Atma Jaya, 2000), hal. 44 — 45. Cukup jelas, Marx menawarkan gagasan bahwa ide-ide
atau gagasan pada suatu masa adalah yang disebarluaskan dan dipopulerkan oleh kelas berkuasa
sesuai kepentingannya. Kelas penguasa itu, seperti ditegaskan Marx, merupakan pemikir,
pemproduksi ide sekaligus mengatur distribusi idenya. Dalam hal produksi dan penyebarluasan ide
inilah kita bisa mengurai saling keterkaitan antara kelas penguasa, ideologi, wacana dan media.

A\ A JRSS N Sl \ e )
NVENCAUANTA

Sebelum menulis daftar pustaka dan catatan kdkhlsan kalian memahami uraian penting

di bawah ini!

Daftar Pustaka

Pengertian Daftar Pustaka

Daftar yang mencantumkan judul buku, nama pengagererbit dsb yang ditempatkan
pada bagian akhir suatu karangan atau bku danutisiesdasarkan abjad. Daftar sendiri
didefinisikan sebagai catatan sejumlah nama atlyang disususn berderet dari atas ke
bawabh.
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Fungsi Daftar Pustaka

1.

Untuk memberikan arah bagi para pembaca buku aiiga kulis yang ingin meneruskan
kajian atau untuk melakukan pengecekan ulang taphkdrya tulis yang bersangkutan.
Untuk memberikan apresiasi atau penghargaan tephaataulis buku atau karya tulis
yang dirujuk terhadap hasil karyanya yang turut ynerbang peraran dalam penulisan
karya tulis yang kita tulis.

Menjaga profesionalitas kita (jika kita sebagairaag penulis karya tulis) terhadap

tulisan yang kita buat.

Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penulisan DaftarPustaka

Dalam menulis daftar pustaka, ada beberapa halyarhg diperhatikan, yaitu:

1. Daftar pustaka disusun berdasarkan alfabet, bestwwrut dari atas ke bawah.
2. Cara penulisan daftar pustaka
a. Tulis nama pengarang (nama pengarang bagian beladitulis terlebih dahulu,
baru nama depan). Pisahkan dengan tanda koma aatera depan dan belakang
pengarang.
b. Tulislah tahun terbit buku. Setelah tahun terbitagan tanda titik.
c. Tulislah judul buku (garis bawahi atau tulislah img). Setelah judul buku berilah
tanda titik.
d. Tulislah kota terbit dan nama penerbitnya. Di amtieedua bagian itu dipisahkan
dengan tanda titik dua.
3. Apabila digunakan dua sumber pustaka atau lebilyg y@ma pengarangnya, maka

sumber dirilis dari buku yang tahun terbitnya leavial.

Contoh penulisan Daftar Pustaka

Berikut ini beberapa contoh penulisan daftar aguarg baku dari berbagai sumber referensi
Buku:

Anderson , D.W., Vault, V.D. & Dickson, C.E. 199®.0blems and Prospects for the
Decades Ahead: Competency Based Teacher EducdBerkeley: McCutchan Publishing
Co.

Buku kumpulan artikel:
Saukah, A. & Waseso, M.G. (Eds.). 200&nulis Artikel untuk Jurnal limiafEdisi ke-4,
cetakan ke-1). Malang: UM Press.
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Artikel dalam buku kumpulan artikel:

Russel, T. 1998. An Alternative Conception: Repnésg Representation. Dalam P.J. Black
& A. Lucas (Eds.Children’s Informal Ideas in Scien¢klm. 62-84). London: Routledge.
Artikel dalam jurnal atau majalah:

Kansil, C.L. 2002. Orientasi Baru PenyelenggaraamdiRlikan Program Profesional dalam
Memenuhi Kebutuhan Dunia Industfitanspor, XX (4): 57-61.

Proceeding Konferensi atau Simposium

Australian Association of Social Workers. 1969. i8bissues of todayProceedings of the
Australian Association of Social Workers’ 11th AahG@onferenceHobart, Australia. pp 17-
34

Artikel dalam koran:

Pitunov, B. 13 Desember, 2002. Sekolah UnggulankataSekolah
Pengunggulan®ajapahit Pos, him. 4 & 11.

Tulisan/berita dalam koran (tanpa nama pengarang):

Jawa Pos. 22 April, 1995Vanita Kelas Bawah Lebih Manditilm. 3.

Dokumen resmi:

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.Pé&d@nan Penulisan Laporan
Penelitian. Jakarta: Depdikbud.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tentaste®i Pendidikan Nasion&b90.
Jakarta: PT Armas Duta Jaya.

Undang-undang, Peraturan Pemerintah, Keppres

Republik Indonesia. 1992Indang-Undang No. 24 Tahun 1992 tentang Penataaméu
Lembaran Negara Rl Tahun 1992, No. 115. Sekretdagara. Jakarta.

Buku terjemahan:

Ary, D., Jacobs, L.C. & Razavieh, A. 19 Rengantar Penelitian PendidikarTerjemahan

oleh Arief Furchan. 1982. Surabaya: Usaha Nasional.
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Ensiklopedia, Kamus

Stafford-Clark, D. 1978. Mental disorders and thiedatmentThe New Encyclopedia
Britannica Encyclopedia Britannica. 23: 956-975. ChicagoAUS

Echols, J.M. dan Shadily, H. (Eds). 198&mus Inggris — Indonesi®T Gramedia. Jakarta.
Skripsi, Tesis, Disertasi, Laporan Penelitian:

Kuncoro, T. 1996Pengembangan Kurikulum Pelatihan Magang di STM dfediMalang
Jurusan Bangunan, Program Studi Bangunan GedungtuSstudi Berdasarkan Kebutuhan
Dunia Usaha Jasa Konstruksiresis tidak diterbitkan. Malang: PPS IKIP MALANG
Makalah seminar, lokakarya, penataran:

Waseso, M.G. 2001si dan Format Jurnal limiah Makalah disajikan dalam Seminar
Lokakarya Penulisan Artikel dan Pengelolaan Juimaih, Universitas Lambungmangkurat,
Banjarmasin , 9-11 Agustus.

Internet (karya individual):

Hitchcock, S., Carr, L. & Hall, W. 199& Survey of STM Online Journal990-1995The
Calm before the Storm(Online), (http://journal.ecs.soton.ac.uk/surgeyvey.html , diakses
12 Juni 1996).

Internet (artikel dalam jurnal online):

Kumaidi. 1998. Pengukuran Bekal Awal Belajar dangeenbangan Tesnyadurnal limu
Pendidikan. (Online), Jilid 5, No. 4, (http://www.malang.&ltartikel/pengukuran-bekal-
awal.htm , diakses 20 Januari 2010).

intemnet (forum diskusi online):
Wilson, D. 20 November 1995 . Summary of Citingehniet SiteSNETTRAIN Discussion
List, (Online), (NETTRAIN@ubvm.cc.buffalo.edu , diaks#2 Februari 2010).

Internet (e-mail pribadi):

Naga, D.S. (ikip-jkt@indo.net.id ). 1 Oktober 20@8tikel untuk JIP. E-mail kepada Ali
Saukah (jippsi@mlg.ywcn.or.id ).

Kaset Video

Burke, J. 2009. Distant VoiceBBC VideocasetteLondon, UK. 45 mins.
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Film (Movie)
Oldfield, B. (Producer) 1970n the edge of the fore§tasmanian Film Corporation. Hobart,
Austraalia,. 30 mins.

Catatan Kaki

Pengertian Catatan Kaki

Catatan kaki adalah daftar keterangan khusus yang ditulis gielabawah setiap lembaran
atau akhir bab karangan ilmiaiatatan kaki biasa digunakan untuk memberikageréagan
dan komentar, menjelaskan sumber kutipan atau aepagoman penyusunan daftar
bacaan/bibliografiUnsur catatan kai meliputi nama pengarang (taib&lik), tahun terbit,

judul dan subjudul, edisi dan cetakan, tempat @ananpenerbit, dan halaman.

Cara Penulisan Catatan Kaki
1. Catatan kaki harus dipisahkan oleh sebuah garig panjangnya empat belas
karakter dari margin kiri dan berjarak empat spasi teks.
Catatan kaki diketik berspasi satu.
Diberi nomor.

Nomor catatan kaki diketik dengan jarak enam karadari margin Kiri.

g w N

Jika catatan kakinya lebih dari satu baris maksslk@dua dan selanjutnya dimulai

seperti margin teks biasa (tepat pada margin Kiri).

6. Jika catatan kakinya lebih dari satu maka jarakranéatu catatan dengan catatan
yang lainnya adalah sama dengan jarak spasi teks.

7. Jarak baris terakhir catatan kaki tetap 3 cm daggir kertas bagian bawah.

8. Keterangan yang panjang tidak boleh dilangkaukamak&man berikutnya. Lebih
baik potong tulisan asli daripada memotong catkidin

9. Jika keterangan yang sama menjadi berurutan (nys&@terangan nomor 2 sama
dengan nomor 3, cukup tuliskan kéal daripada mengulang-ulang keterangan
catatan kaki.

10Jika ada keterangan yang sama tapi tidak berurbéaikan keterangamop.cit., lih

[X] [X] merupakan nomor keterangan sebelumnya.

11 Jika keterangan seperti opcit tetapi isinya ketgaiartentang artikel, gunakéoc.cit.

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program [PA 38



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

12.Untuk keterangan mengenai referensi artikel atdw bertentu, penulisannya mirip

daftar pustaka, tetapi nama pengarang tidak dibalik

Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Catatan Kaki
1. Pertama kita harus mengidentifikasikan orang yaambuatpernyataan tersebut.
2. Kedua, kita harus pula dapat mengidentifikasikardial@munikasi ilmiah tempat
pernyataan itu dimuat atau disampaikan.
3. Ketiga, harus pula dapat mengidentifikasikan lenabggng menerbitkan publikasi
iimiahtersebut serta tempatdan itu tidak diterntkdetapi disampaikan dalam
bentukseminar, maka harus disebutkantempat, wakan dembaga yang

melakukankegiatan tersebut.

Fungsi Catatan Kaki

Catatan kaki dicantumkan sebagai pemenuhan kddgaatg berlaku, sebagai penghargaan

terhadap karya orang lain.

Kegunaan Catatan Kaki

1. Pendukung keabsahan penemuan atau pernyataanspgamng tercantum di dalam
reks atau sebagai petunjuk sumber;

2. Tempat memperluas pembahasan yang diperlukan teidpk relevan jika
dimasukkan di dalam teks, penjelasan ini dapatdzekutipan pula;

3. Referensi silang, yaitu petunjuk yang menyatakatageagian mana/halaman berapa,
hal yang sama dibahas di dalam tulisan tempat ni&kesa penghargaan atas karya
atau data yang diterima dari orang lain.

Penomoran Catatan Kaki
Penomoran catatan kaki dilakukan dengan menggurakeyka Arab (1, 2 dan
seterusnya) di belakang bagian yang diberi cat&i@ki, agak ke atas sedikit tanpa

memberikan tanda baca apapun. Nomor itu dapat idtenatuk setiap halaman, setiap bab,
atau seluruh tulisan.

Penempatan Catatan Kaki

Catatan kaki dapat ditempatkan langsung di belakaggan yang diberi keterangan ( catatan
kaki langsung) dan diteruskan dengan teks.
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Contoh

Peranan. dan tugas kaum pria berbeda dengan damapertugas kaumwanita.
Sehubungan dengan, hal itu, Margaret Mead (193f&)abarkanpenelitiannya di beberapa
masyarakat di Papua Nuguini, menyatakan bahwapaabedtu tidak semata-mata
berdasarkan perbedaan jenis kelamin saja,melaimdsdnubungan erat dengan kondisi sosial-
budaya lingkungannya.
Margaret Mead, Sex and Temperament in Three Prienbcieties (New York : The
American Library, 1950), pp.

Unsur-unsur Catatan Kaki
1. Untuk Buku
a. Nama pengarang (editor, penterjemah), ditulis daleutan biasa, diikuti
koma (.).
b. Judul buku, ditulis dengan huruf kapital (kecuaidckata tugas), digarisbawahi.
c. Nama atau nomor seri, kalau ada.
Data Publikasi Catatan Kaki
a. Jumlah jilid, kalau ada
b. Kota penerbitan, diikuti titik dua ditulis
c. Nama penerbit, diikuti koma di antara.
d. Tahun penerbitan. tanda kurung
e. Nomor jilid kalau perlu
f.  Nomor halaman diikuti titik (.)
2. Untuk Artikel dalm Majalah/Berkala
a. Nama pengarang.
. Judul artikel, di antara tanda kutip (*...").
. Nama majalah, digarisbawabhi.

b
c
d. Nomor majalah jika ada.
e. Tanggal penerbitan.

f

Nomor halaman.

Catatan Kaki Singkat
Ibid. (Singkatan dalbidum, artinya sama dengan di atas), untuk catatan kakig
sumbernya sama dengan catatan kaki yang tepatasinyat. Ditulis dengan huruf besar,

digarisbawahi, diikuti titik (.) dan koma (,) lahomorhalaman.
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op.cit. (Singkatan daopere citatg artinya dalam karya yang telah dikutip),diperdiara

untuk catatan kaki dari sumber yang pernah dikigif@pi telah disisipi catatan kaki lain dari
sumber lain. Urutannya : nama pengarang, op.citondralaman.
loc.cit. (Singkatandari. loco citato, artinya tempat yaakph dikutip),seperti di atas tetapi

dari halaman yang sama : nama pengarang loc.egdteomor halaman).

Contoh-contoh (Perhatikan Spasinya)

Dari Buku

2John DeweyHow We ThinKChicago:Henry Regnery Company, 1974), p.75.

®BP3K, StrategPengembangan Kekuaran Penalaran (Jakarta : Degartedan K, 1979),
pp. 81 - 95.

*Ibid., p. 15.

®John Dewey, op.cit., p. 18.

®John Dewy, loc.cit

"Boyd R. Mc Candless and Richard H. CoBpplescents : Behavior aidkevelopmen(New
York: Holt, Rinehart and Winston, 1979). p. 99.

8).E. Wert, C. D. Neidt, and J. S. Ahmasiatistical Method in Educationahd
Psychological ReseardiNew York: Appleton CenturyCrofts, Inc., 1954),30U

°C., H. Johnston et.alThe Modern. High Scho¢New York : Charles

Scribner's Sons, 1914), p. 17.

9Sutan Takdir Alisyahbana (editThe Modernization of LanguagesAsia (Kuala Lumpur:
The Malaysian Society of Asian Studies, 1967)@. |

Dari Majalah

Y inus Simanjuntak, "Andaikan Kolam itu Bumi KitsBuara Alam no 9 (1980), pp. 17 - 18.
Dari Surat Kabar

12Tajuk Rencana dalam Kompas (Jakarta) , 7 Mei 1981.

3Artikel dalam Sinar Harapan (Jakarta). 29 April 198

Dari Ensiklopedia,

“30hn E. Bardach, "Fish," Encyclopedia AmericanafN@rk: Americana Corporation,
1973), 11, pp. 289 309.
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SOAL

Daftar Pustaka
Buatlah daftar pustaka dari berbagai isi amplob ini

November 2009 Pustaka Pelajar

Drs. H. Isjoni, M.Si Yogyakarta

B

PEMBELAJARAN KOOPERATIF MENINGKATKAN KECERDASAN KOMJUNIKASI
ANTAR PESERTA DIDIK

H

2001 Cetakan kesepuluh
Depdikbud Jakarta

Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka
Dra. Suparni 1985

Ganeca Exact Bandun]

Penuntun Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesiadaekdn Kurikulum 1981]

Dr. Oemar Hamalik Cetakan kesepuluh

Maret 2010 Bumi Aksara

Kurikulum dan Pembelajarar Jakarta
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Pranowo Gadjah Mada University Press

Januari 1996 Yogyakarta

Analisis Pengajaran Bahasa

Buatlah daftar pustaka dari buku di bawah ini!

novel pribadi

Gn
ARSWENDO
AT M U W lL [] T U oleh Arswendo Atmowiloto
GM 401 01 09.001:
Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama

"\‘r : J1. Palmerah t 20-37

D r: Dito Sugito
ali oleh
Pe }'|.|r|11![||
nggota IKAL
ikarta, Jum
4 hin
IST q 1684
[SBN - 46

SOAL

» Carilah berbagai buku di perpustakaan!

* Temukanlah berbagai bentuk penulisan catatan kaksdlinlah dalam buku Anda!
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Kalian sudah belajar bagaimana menulis daftar puatalan catatan kaki. Diskusikanlah
pekerjaan yang sudah kalian buat dengan teman ggalagar dapat mengetahui letak

Mendiskusikan pekerjaan dan
memperbaikinyal

TERAD)Tes Kompetnsi Dasar

1. Apakah perbedaan daftar pustaka dan catatan kaki?

kesalahan Anda.

2. Bagaimana cara penulisan daftar pustaka dan cadtakith

3. Apa manfaat penulisan daftar pustaka dan catatdf ka

- = = ==

Alfabet : abjad

Bibliografi ~ : daftar buku atau karangan yang
merupakan sumber rujukan dari sebual
tulisan atau karangan atau daftar

Profesionalitas: kemampuan untuk bertindak secara

profesional
Publikasi : pengumuman
Referensi : sumber acuan
Seminar . pertemuan atau persidangan untuk

membahas suatu masalah di bawah

pimpinan ahli
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KEBAHASAAN

KALIMAT SEDERHANA DAN KALIMAT LUAS

Kalimat yang terdiri dari satu klausa disebut kalireederhana, sedangkan kalimat yang

terdiri dari dua klausa atau lebih disebut kalitnas.

Beberapa contoh kalimat sederhana, misalnya:

1) Pada kesempatan itu Rumah Sakit Medistra mengatitbiRumah Sakit Omni.

2) Mulanya ia hanya akan menghindari kecelakaan mobil.

3) Kisah ini sungguh-sungguh terjadi.

4) Dokter itu berusia 60 tahun.

5) Dia mengeluarkan amplop dari saku bajunya.

Beberapa contoh kalimat luas, misalnya:

6) la mengakui bahwa ia membayar biaya rumah sakitku.

7) la mengunci pintu kamar periksa, lalu masuk ke datooium.

8) Sungguhpun beliau mendapat bantuan yang besar dakatayasan, namun beliau
tidak mau menerimanya.

9) Rumah sakit itu bagus, akan tetapi pekarangandgé terpelihara.

Kalimat (1-5) merupakan kalimat sederhana karergingamasing terdiri dari satu klausa,

sedangkan kalimat-kalimat (6-9) merupakan kalimas lkarena masing-masing terdiri dari

dua klausa yang dipisahkan dengan kata penghubung.
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JOKOR N\ £ 4

Sastrawan dan budayawan Indonesia. la berkaldkadionkan untuk menerima nobgl

kesusasteraan. Nama Pramoedya Ananta Toer selahgumsang kontroversi

Berkali-kali ia dipenjara, tapi dari penderitaannytalah lahir sejumlah kary.
gemilang. Pada zaman orde lam ia dipenjara karekanya “Hoakiu” yang mebelﬂ
orang Cina tertindas. Nama Pramoedya Ananta Tder th Blora, Jawa Tengah
tanggal 6 Februari 1925. Tulisannya yang pertamaahdcerita pendek berjudt
Kemanadi majalah Pancaraya tahun 1947. Selanjutnya ngemarencuat meIaIuI
novelKraniji-Bekasi Jatu pada tahun 194

UJI KOMPETENSI PELAJARAN |

A. PILIHAN GANDA

Pilinlah satu jawaban yang paling tepat dengan mendrikan tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D atau E!

1. Perhatikan paragraf berikut!

Sayangnya masih banyak orang yang belum mau meadeamg nasihat untuk

meninggalkan kebiasaan merokok. Padahal bahaya kokrcsudah banyak yang

mengetahuinya. Bahkan perokok sendiri, pernah méadsakit yang disebabkan

banyak merokok. Tetapi begitu sembuh, dia mulai magrokok, dengan alasan akan

menguranginya. Begitu sulitnya meninggalkan kel@asanerokok bagi orang yang

sudah kecanduan.

Kalimat yang isinya mempengaruhi orang lain sesugaragraf tersebut adalah ....

A. Lingkungan bebas dari asap rokok dapat menjamiehedan orang lain di sekitarnya.

B. Perokok pasif berada di sekitar orang yang sedaegokuok, berarti dia dapat

menghirup rokoknya.

C.Kalau belum pernah merokok, sebaiknya jangan mul@ncobanya karena untuk

berhenti sangat sulit.
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D.Semua orang sudah tahu bahaya merokok, tetapi kenetielak berusaha
menghentikannya.
E. Marilah kita tinggalkan orang-orang pecandu rokaktal tidak ingin terpengaruh

kebiasaannya!

2. Kegiatan donor darah yang akan dilakukan OSIS SMiAag Bangsa diawali dengan

berbagai sambutan. Salah satu sambutan akan dikampéeh kepala sekolah.

Kalimat yang tepat untuk mempersilakan kepala s¢kolenyampaikan sambutan sesuai

ilustrasi adalah ....

A. Kepala Sekolah diharap menyampaikan sambutan gada donor darah SMA
Tunas Bangsa.

B. Kami persilakan kepada Bapak Kepala Sekolah mengtap kata sambutannya.

C. Sambutan selanjutnya akan disampaikan Kepala Seké&épala Sekolah kami
persilakan.

D. Kepala Sekolah kami harap memberi sambutan padanmial.

E. Kepada Bapak Kepala Sekolah diharap menyampaikarskanbutan beliau.

3. Sekian sambutan kami, mohon maaf apabila pengar&bham tidak memuaskan. Terus
terang saja, kami sebenarnya belum menguasai mg#erg kami sajikan ini, karena
kami diminta memberikan pengarahan ini secara mdakaehingga kurang persiapan.
Di samping itu, pengetahuan kami di bidang ini megh&urang. Hal ini disebabkan
oleh pendidikan kami yang minim. Sekali lagi, keamhon maatf.

Komentar yang teapt dari penggalan sambutan diai@ah ....

A. Pemberi sambutan cukup bagus karena beliau beterargy apa adanya.
B. Pemberi sambutan cukup bagus karena beliau bersttegzkuen.

C. Sikap pemberi sambutan dalam sambutannya cukugnjant

D. Sikap yang ditunjukkan pemberi pidato kurang bagasgna terlalu jujur.
E. Sikap yang ditunjukkan pemberi pidato kurang bagasgna dirinya terlalu

merendahkan diri.

4. Perhatikan ilustrasi berikut!
Anda diminta oleh teman-teman untuk memberikan stantpada acara perpisahan
kelas di sekolah Anda.

Kalimat pembuka sambutan sesuai ilustrasi tersataiah ....
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A.Yang terhormat, Bapak-bapak, Ibu-ibu guru sekaliperkenankanlah saya
menyampaikan sambutan pada acara perpisahan ini.

B. Bapak, Ibu guru, serta teman-teman sekalian, sedignya hati harus mengucapkan
kata berpisah pada kesempatan ini.

C. Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang MadragBsih karena kita telah dapat
berkumpul di sini dalam rangka acara perpisahaaskigja.

D.Yang saya hormati Bapak Kepala Sekolah, Bapak-hafmakibu guru sekalian,
izinkanlah saya mewakili teman-teman mengucapkamaeckasih.

E. Saat yang menyedihkan adalah saat saya dan teman-telak lagi dapat belajar di

sekolah ini. Terima kasih atas jerih payah BapakIta guru.

5. Mengenang pahlawan yang berjasa bagi bangsanélgara, sudah sewajarnya kita
lakukan, sebab tanpa mereka itu kita yang hidupadian ini tidak mungkin mengisi
kemerdekaan. Tugas kita mengisi kemerdekaan sewoéesi kita masing-masing
sebagai pelajar. Semangat juang para pahlawan daitgs hendaknya dijabarkan
menjadi kerja keras belajar meraih cita-cita. Ad&aliru apabila kita terlena dan hanya
berhura-hura saja.

Kalimat topik paragraf tersebut adalah....

A. Mengenang jasa-jasa para pahlawan.

B. Tugas kita mengisi kemerdekaan dengan profesi.
C. Meneruskan cita-cita perjuangan bangsa.

D. Belajar sungguh-sungguh untuk meraih cita-cita

E. Perjuangan merebut kemerdekaan

6. Penggunaan kalimat yang baik sebagai penutupwgamadalah ....
A. Demikianlah para hadirin sambutan saya, atas panmgia saya ucapkan terima
kasih.
B. Saya cukupkan sekian sambutan saya, semoga beanhbata kita semua.
C. Demikian sambutan saya, semoga bermanfaat.
D. Demikian sambutan saya, atas perhatiannya say&arcéanyak terima kasih.

E. Saya akhiri pidato saya, semoga bermanfaat bagskinua.

7. Cermatilah kalimat di bawah ini!

1) la datang sendiri.
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2) lbu mencuci lalu makan.

3) Tuti dan Ani menari bersama.
4) Ayah datang dari Solo.

5) Adik membuat susu di dapur.

Dari kalimat-kalimat di atas, manakah yang merapakalimat luas?

A1l D. 4
B. 2 =45
C.3

8. Dinas Kesehatan Jawa Tengah pada tahun 2003ungai target untuk mengurangi
kematian ibu hamil saat melahirrkan dan progranudmgja berencana di sejumlah
kabupaten di Jawa Tengah. Menurut kepala dinashké&s® program pengurangan
keluarga berencana merupakan program yang berupagmangani masalah
kependudukan yang meluap.

Topik bacaan di atas adalah ....

A. Target keluarga berencana

B. Program pengurangan kematian ibu hamil
C. Penanganan masalah kependudukan.

D. Dinas kesehatan Kabupaten Jawa Tengah
E. Program Dinas Kesehatan Jawa Tengah

9. Tiba-tiba bus berbelok ke kiri, kemudian menikuajgrh ke kanan.
Kalimat di atas terdiri atas ... klausa.

A. satu D. empat
B. dua E. lima
C. tiga

10. Penulisan daftar pustaka yang benar ....
A. Abdul Chaer, 1992, Kamus Idiom Bahasa Indondésisa Indah, Ende.
B. Chaer, Abdul. 1992. Kamus Idiom Bahasa Ind@né&side: Nusa Indah.
C. Abdul, Chaer, 1992, Kamus Idiom Bahasa Ind@n&side: Nusa Indah.
D. Kamus Idiom Bahasa Indonesi®92, Abdul Chaer, Ende: Nusa Indah.
E. Chaer, Abdul, Kamus Idiom Bahasa Indonek®92, Ende, Nusa Indah.
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11. Penanganan stres sangat bersifat pribadi. yartipenanganan setiap penderita berbeda.
Penanganan tersebut dilakukan oleh psikolog ataktedojiwa yang betul-betul
mengetahui bagaimana perawatan jiwa seseorangndaren lebih banyak menyangkut
pemeliharaan jiwa misalnya, mendekatkan diri kepadhan, mengungkapkan segala
keluhan kepada sahabat, menangis sepuas-puasngakimaaki hewan, memukul-
mukul kasur, atau mendatangi tempat rekreasi. Mgmpananganan stres bisa juga
dengan juga obat-obatan, akan tetapi hal itu senaggakibatkan ketergantungan atau
ketagihan.

Inti paragraf di atas adalah ....
A. pribadi stres

B. pendekatan stres

C. keistimewaan

D. penanganan stres

E. penderita stres

12. Dalam catatan kaki terdapat istilaid, Ibid memiliki arti ....
A. artinya tempat yang telah dikutip

dalam karya yang telah dikutip

sama dengan di atas

sama dengan daftar pustaka

moow

sama dengan di bawah

13. Ketika pertama kali terbentuk 890.000 tahungykatu, batuan leleh yang akan menjadi
salah satu monumen nasional yang tidak biasa ntasgembunyi dari pandangan.
Menekan ke atas dari rekahan bumi dan kolam magrmardt bumi. Ketika mendingin
dan terjadi kontraksi, batuan itu membelah dan awnformasi-formasi vertikal
berukuran besar yang mirirp seperti susunan batrturbpuk. Erosi akhirnya
memaparkan bagian atas batu bentukan itu.

Yang diuraikan dalam bacaan di atas adalah ....
A. batuan leleh yang akan menjadi monumen
. batu bentukan yang sekarang menjadi monumen

B
C. lava yang menjadi monumen
D. gerakan lava

E

. erosi yang mengikis batuan leleh
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14. Budi akan mencantumkan bahan rujukan yang diatab Jawa Pos. Selang 2 hari dari
peneribitannya, Budi mengambil artikel berjudul ¥ Kuliner di Yogyakarta pada
tanggal 1 Desember 2008 di halaman 10. PenulisagarSNoyo Menggolo.

Penulisan rujukan yang tepat berdasarkan ilustizgas adalah ....

A. Noyo Menggolo. Wisata Kuliner di Yogyakartaw@aPos: 1 Desember 2008, him. 10

B. Noyo Menggolo, Sapar. “Wisata Kuliner di Yogydgawa Post. (1 Desember 2008),
him 10.

C. Sapar, Noyo Menggolo. “Wisata Kuliner di Yogydawa Post. (1 Desember 2008),
him 10.

D. Sapar, Noyo Menggolo. Wisata Kuliner di Yogydkadawa Pos: 1 Desember 2008,
him. 10

E. Sapar Noyo Menggolo. “Wisata Kuliner di Yogydgwa Post. (1 Desember 2008),
him 10.

15. Perhatikan ciri-ciri prosa lama berikut inndan saksama
(1) cerita khayalan bersifat fantastis
(2) menggunakan bahasa klise
(3) tanpa identitas nama pengarang
(4) beraliran romantis sentimentil
(Sl
Ciri prosa kelima ....

A. bersifat realistis

B. mempunyai sifat dinamis

C. bertipe istana sentris

D. bahasanya padat, benar, dan berisi

E. melukiskan kehidupan tokoh

16. Deny membeli buku berjudul Cara Bertanam LdkdtidVledia Pot. Buku itu diterbitkan
oleh Gramedia pada tahun 2003 di Jakarta. Pengarargrnama Bintang Sagala.
Apabila Deny ingin menggunakan buku itu sebagaiaacmembuat karangan, cara
penulisan buku itu dalam penyusunan daftar pustakg tepat adalah ....

A. Bintang, Sagala. 200Bertanam Lombok Di Media Palakarta: Gramedia.
B. Sagala, Bintang, 200Bertanam Lombok di Media Patakarta: Gramedia.
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C. Sagala, Bintandgertanam Lombok di Media P&003. Jakarta. Gramedia.
D. Bintang, Sagaldertanam Lombok di Media P&003. Jakarta: Gramedia.
E. Bintang Sagal&ertanam Lombok di Media P&003. Jakarta Gramedia.

17. Hal yang tidak sesuai dengan isi sambutan ladala

18.

19.

20.

A. mementingkan kepentingan golongan adalah haj y@ama
B. meningkatkan persatuan dan kesatuan bangsa

C. generasi muda siap menjalankan pembangunasdang
D. generasi muda siap membela dan memajukan bangsa

E. generasi muda tidak mementingkan diri sendiri

! Dedy N. Hidayat, "Paradigma dan Perkembangan Penelitian Komunikasi," Jurnal
Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia, No. 2 (Oktober, 1998), hal. 25-26.

Penulisan di atas merupakan penulisan dalam ....
A. catatan kaki D. kutipan
B. daftar pustaka E. referensi

C. catatan tubuh

Ibid merupakan istilah dalam penulisan ....
A. catatan kaki D. kutipan
B. daftar pustaka E. referensi

C. catatan tubuh

Panitia perpisahan kelas 3 telah menyusuamsambutan dalam acara perpisahan kelas
[l SMA Dahana Patra sebagai berikut.

(1) Sambutan Ketua Osis

(2) Sambutan Wakil Dewan Guru

(3) Sambutan Ketua Panitia

(4) Sambutan Komite Sekolah

(5) Sambutan Kepala Sekolah

Urutan sambutan yang tepat adalah ....

A. (3), (1), (2), (4), (5)

B. (3), (5), (4), (2), ()
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C.(5), (4. (3). (2. (1)
D. (5), (3), (2), (1), (4)

B. SOAL URAIAN

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar!

1. Sebutkan hal-hal yang harus ditulis dalam aatptistaka dan catatan kaki!

2. Diantara berbagai kegiatan di bawah ini, mahakang memiliki persamaan dan
perbedaan:
a. sambutan
b. khotbah
c. ceramah

d. pidato
3. Berilah satu contoh pada masing-masing majaawlah ini:
a. Kalimat Sederhana

b. Kalimat Luas

4. Tuliskanlah berbagai daftar pustaka di bawdh in

a. Pengarang : Muhamad Hasan, M.A. Rifai
Judul : Karakteristik Penelitian Kualitatif
Tahun terbit 1990
Kota terbit : Malang
Penerbit : Komisariat Malang
b. Pengarang . A. Hanafi
Judul : Partisipasi dalam Siaran PedesaaPdagadopsian Inovasi
Tahun terbit : 1989
Kota terbit : Jakarta
Penerbit : Gramedia
c. Pengarang : M. Huda
Judul Artikel : Menyiasati Krisis Listrik Musirdering
Tahun terbit 11990
Penerbit : Jawa Pos
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d. Pengarang : Nopirin Ali Sagala
Judul : Ekonomi Moneter
Tahun terbit : 1996
Kota terbit : Yogyakarta
Penerbit : BPFE
Halaman :25-30
e. Pengarang : Euis Honiatri
Judul : Bahasa dan Sastra Indonesia. Terb# 19

Bahasa dan Sastra Indonesia. Terbit 2006

Kota terbit : Bandung
Penerbit : Armico
f. Pengarang : J.S. Badudu
Judul . Inilah Bahasa Indonesia yang Baku
Tahun terbit: 1989
Kota terbit : Bandung
Penerbit : Pustaka Prima
g. Pengarang : J.S. Badudu
Judul : Buku dan Pengarang
Tahun terbit : 1985
Kota terbit : Jakarta
Penerbit : Balai Pustaka

5. Buatlah sebuah sambutan yang bertema Hari Al&xsiga!

PERMATA KATA
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ORANG YANG SEHAT MEMILIKI SERATUS KEINGINAN, ORANG YANG SAKIT
HANY#A PUNYA SATU KEINGINAN.
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Goresan Pena 5

Saat ini teknologi komputer sudah berkembang demikiesatnya . Di pasaran komputer

kini telah sampai ke teknologi komputer berproseBentium IV dengan kecepat
sampai 2 Gz dan memori 1.5 GB. Orang juga dapagatemudah berkomunikasi d
bertukar informasi walau pun sistem operasi kompyte berbeda, karena kini sist
operasi sudah open system. Untuk mengirimkanddeyudah mengklik sebuah progra
Fungsi kantor pos untuk berkirim surat mulai beaky peranannya. Kini tempa
organizer elektronik digantikan oleh PDA (Persorigjital Assistenat), atau Pocket P

)

dengan memori sampai 64 MB dan sistem operasi Pala@u Windows Pockect PC
2002, yang diluncurkan October 2001 lalu. Dengdmkéean PDA mobilitas orang kin

tidak lagi menjadi halangan untuk berkomunikasi adeemgakses informasi di internet.
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<& VENDENGARKAN

1.2 Merangkum isi pembicaraan dalam wawancara ]

‘ INDIKATOR

1. Siswa mampu mencatat pokok-pokok isi wawancara
2. Siswa mampu merangkum pokok-pokok isi wawancardakam sebuah paragraf

Kompetensi Dasar

3. Siswa mampu mengemukakan rangkuman wawancara

Pernahkah kalian menyimak berita atau wawancatalelisi? Tentu pernah. Sebuah berita
atau acara di televisi akan mudah untuk dipahakai fienonton memahami isi dari berita
atau wawancara tersebut. Untuk dapat memahamiaisikiga sebagai penonton harus

menangkap berbagai pokok pembicaraan yang mewojaidi t

Il M PR R oy B |

Dalam sebuah berita terdapat hal-hal penting yarmgly dipahami oleh penonton. Untuk
memahami wawancara, terlebih dahulu simaklah bediabawah ini sebagai sarana

peningkatan pemahaman kalian mengenai pokok-poleskbigaraan yang ada di layar

televisi.

- - -
- =~ L
~

~

,/’ Tentukanlah pokok-pokok —~~_
y dalam berita “Kontes Robot |
\ 7
*«_ Indonesia” berikut ini! -

-
-, e =—

57
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ﬁokok-pokok berita

Final kontes robot Indonesia dilaksanakan di G@disha Pramana UGM.

» Kontes diikuti ratusan mahasiswa yang dibagi mergadim.
» Digelar pula kontes robot seni Indonesia yang diiik tim.
* Robot diberi sensor suara untuk dapat menari separusia.

* Robot memiliki berbagai nama seperti manusia.

Pemenang dalam kompetisi tersebut adalah Instegkmdlogi Malang.

Simaklah berita “Siswa
A SMA Merakit Laptop”
T berikut ini kemudian

catatlah berbagai hal pentin

(@)

dalam berita tersebut!

-

Kemudian ceritakanlah hasil pekerjaanmu dengan RN

bahasamu sendiri! .-
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Sebelum merangkum wawancara alangkah baiknya kahiamahami apa itu wawancara

untuk lebih memperdalam wawasan. Simaklah uraidradiah ini!

MENUIUTRANMA

Pengertian Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab seseorangamlenrang lain yang

berkompeten untuk meminta keterangan atau pentauang suatu hal. Orang yang
melakukan wawancara disebut pewawancara, sedargkag yang diwawancarai
disebut terwawancara atau narasumber.

Dalam bidang jurnalistik wawancara menjadi salah sara mendapatkan informasi
bahan berita. Wawancara biasanya dilakukan olel s@u dua orang wartawan
dengan seseorang atau sekelompok orang yang menjatber berita. Lazimnya

dilakukan atas permintaan atau keinginan wartaveag Ypersangkutan.

Berdasarkan jenisnya, wawancara dapat dibagi meigad Ketiga jenis wawancara tersebut

adalah sebagai berikut

1.

2.

3.

Wawancara bebas, yaitu wawancara yang dilakukapatgmedoman pertanyaan
sehingga tanya jawab tidak fokus pada satu hapitéemana-mana. Dalam hal ini
pewawancara tidak persiapan terlebih dahulu, pgmtan tergantung suasana
pembicaraan.

Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukengan berpedomanpada
pertanyaan yang dirancang sebelumnya. Dengan damikiema dan arah
pembicaraan lebih jelas.

Wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yangbpamaannya cenderung

bebas, tetapi tetap berpedoman pada petanyaarigfahglibuat.

Adapun untuk memahami isi dari pembicaraan dalanvamaara harus memperhatikan tiga

jenis wawancara berikut

1.
2.

Wawancara yang mengacu pada riwayat hidup atauogteibi
Wawancara untuk tujuan penyelidikan suatu peristofem aktivitas yang dapat

dipantau
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Wawancara yang bertujuan untuk mengetahui lataakbelp, situasi dan keadaan

kelompok yang diwawancarai.

Berdasarkan jenis wawancara diatas, pertanyaamdasavancara biasanya tersusun secara

sistematis

1.
2.
3.

pertanyaan dimulai dengan pengenalan topik yang dikehas;
pertanyaan berkembang ke permasalahan inti;

ada simpulan dari pewawancara.

Agar dapat memahami penjelasan narasumber dengarkiba harus memperhatikan hal-hal
berikut

1.

o o b~ GNE

menyimak dan memperhatikan wawancara dengan baik;

konsentrasi penuh pada setiap pertanyaan pewaveasi@ajawaban narasumber;
mencatat hal-hal pokok dari penjelasan narasumber;

menemukan kesesuaian antara pertanyaan pewawaacaj@vaban narasumber;
menemukan hal-hal pokok yang menjadi penekanannzagsumber;

menarik simpulan hasil wawancara berdasarkan @egelnarasumber.

Tujuan wawancara akan dapat tercapai jika pertangi@isun secara runtut , mulai dari kata

pembuka, inti permasalahan, hingga simpulan. Dengdemikian, jawaban

terwawancara/narasumber akan mengikuti runtutasamgan tersebut.

Bentuk Wawancara

Wawancara berita dilakukan untuk mencari bahanaeri

Wawancara dengan pertanyaan yang disiapkan tedabbiblu.

Wawancara telepon yaitu wawancara yang dilakukaatipesawat telepon.
Wawancara pribadi.

Wawancara dengan banyak orang.

- ® 2 0 T p

Wawancara dadakan / mendesak.

Wawancara kelompok dimana serombongan wartawan wenwcarai seorang,

@

pejabat, seniman, olahragawan dan sebagainya.
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MODEL

Pernahkah kalian melihat wawancara? Wawancara b&rditayangkan di televisi. Simaklah
contoh wawancara di bawah ini dan cermatilah bagana merangkum sebuah wawancara!

Simaklah wawancara antara
Andy F. Noya dengan siswa
berprestasi berikut ini!

—

ﬁokok-pokok wawancara

» Siswa SMK dikirim ke luar negeri untuk menjadi dose

* Mereka mengajarkan bahasa pemograman java dandgardIndonesia.
» Reaksi mahasiswa dan pengajar sangat pesimis &rhkemampuan yang
dimiliki siswa Indonesia ini.

» Siswa berprestasi ini menciptakan kamus empat bajaayy bisa diakses melalui

handphone

y el N
Rangkuman

Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah yang nanseswa yang memiliki
keahlian khusus agar siswanya mampu memakai keahieasebut untuk
menciptakan lapangan pekerjaan. Hal ini berhatikdkan oleh empat siswa asal
Surabaya yang mampu memperkenalkan hasil pekegjaake luar negeri. Hasil
karya tersebut adalah sebuah program java. Programerupakan kamus empat

bahasa yang bisa diakses melahaindphone Keahlian mereka ini memberikan

kebanggaan tersendiri bagi Indonesia karena mangmbawa nama harum okalj

wnia internasione
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SOAL

Setelah menyimak dan mencermati model latihan dB,akalian diharapkan mampu

mengerjakan soal di bawah ini dengan baik.

Simaklah cuplikan wawancara Andy F. Noya dengani Petir berikut ini!

Berikanlah komentarmu terhadap pekerjaan teman!

Temukanlah pokok-pokok wawancara dalam cuplikesetaut!
Buatlah sebuah rangkuman berdasarkan pokok-pokolanaara!

Kemukakanlah hasil pekerjaanmu di depan kelas!

J
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KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

MODEL

Menyimak sebuah wawancara sangat menyenangkannBukekarang lakukanlah kegiatan

di bawah ini bersama dengan teman sebangkumu aghank dapat saling berdiskusi

mengenai wawancara. Terlebih dahulu simaklah mddeawabh ini!

Simaklah wawancara
dengan juara olimpiade

matematika berikut ini!

* Selama lima kali mengikuti kompetisi, berapa katinrang?

Pokok-pokok pertanyaan wartawan
* Bagaimana caranya agar matematika menjadi pelayaragn menyenangkan?

ﬁ?okok-pokok jawaban narasumber

e Selama lima kali mengikuti kompetisi, Dimitri memgangi 2 perak dan 2
perunggu sedangkan Aldy 1 emas dan 3 perunggu.

e Menurut Dimitri, matematika dijadikan hobi dan mengngkan. Menurut

Aldy, jangan menganggap matematika sebagai suakirapi yang

\ menyeramkan. J

(Rangkuman

Indonesia memiliki dua anak berprestasi dalam lgdaratematika. Mereka bis

mengharumkan nama Indonesia dengan mengantongadaerkejuaraan. Merek

bisa mendapatkan juara karena mereka mengangg&matdéta adalah sesuatu hdl

yang menyenangkan dan bisa dijadikan hobi.
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SOAL

Seorang Bambang Pamungkas tak ingin kalah untukelngipang. Apa yang dilakukannya?

Simaklah rekaman wawancara berikut ini!

/ » Buatlah kelompok yang terdiri dari 2 orang!
 Tentukanlah siapa yang bertugas mengamati

wartawan dan siapa yang mengamati narasumber!
* Masing-masing mencatat pokok-pokok  yang

dibicarakan.

» Buatlah sebuah rangkuman dengan menggabunglran

KETIKA JEMARIKU MENARI \ pokok-pokok wartawan dan narasumber!

Pokok-pokok pertanyaan wartawan

TEKAD (Tes Kompetensi Dasar)

-

1. Menurut Anda, apa kesulitan ketika menjadi wartadan narasumber? \
2. Apakah perbedaan wawancara dengan proses komulaikasia seperti diskusi?

3. Kemukakanlah kembali apa pengertian wawancara demg@asamu sendiri!

\_ J
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——— - ———

Kompetisi . persaingan
Komunikatif : dalam keadaan dapat saling berhubnnga
Narasumber : orang yang memberi informasi

Sensor : elemen yang mengubah sinyal fisik menjadi

sinyal elektronik yang dibutuhkan komputer

Simpatik . bersifat membangkitkan rasa simpati

_____________________

Bahasa Ibu
Suatu istilah umum untuk bahasa rumah masa kanakkkgang dipelajari pada ‘lutut
ibunya seseorang’, bahasa pertama yang dikuasaisiasejak awal hidupnya melalti
interaksi dengan sesama anggota masyarakat bahastarytama dengan keluarga

dekatnya.

%> BERBICARA

¢ Kompetensi Dasar

2.2 Menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapanamasumber terhadap topik l
tertentu

INDIKATOR N

1. Siswa mampu menuliskan pokok-pokok hasil wawantareang topik tertentu.
2. Siswa mampu membuat rangkuman wawancara dengangomeign kalimat
efektif

3. Siswa mampu menyampaikan hasil wawancara

J

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan jawabanrgaasumber mengenai suatu topik

tertentu. Pada pembelajaran saat ini, kita akan pekjari bagaimana memahami sebuah
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hasil wawancara yang telah dilakukan oleh wartadam narasumber. Proses pemahaman
akan mendekati kebenaran jika kita mampu mematsamawancara dengan baik.

KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN

Sebelum kita memahami mengenai hasil wawancaraksam pembacaan berita di bawah

ini! Kemudian kemukakanlah kesimpulan mengenatdézrsebut!

MODEL

Simaklah berita mengenai “Dampak Kemajuan

Teknologi” berikut ini!

Kesimpulan

Karena teknologi, hu ena tiap orang sibuk

dengan alat komunik

SOAL

Simaklah berita mengenai “Kebijakan Lewat Video”

berikut ini!

(«

\
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Sebelum mencermati hasil wawancara alangkah baikkghan memahami apa itu

wawancara dan hasilnya untuk lebih memperdalam veawaSimaklah uraian di bawah ini!

MENUIUTRAMA

Topik wawancara merupakan pokok pembicaraan athumbaarik perhatian umum pada

suatu waktu yang dibahas dalam suatu wawancara.

Dalam menentukan topik, hendaknya memperhatikahdiaberikut
1. Topik merupakan permasalahan atau peristiwa yas@ngedibicarakan masyarakat;
2. Permasalahan atau peristiwa tersebut menarik danyp#uk dibicarakan;

3. Masyarakat sedang membutuhkan informasi tersebut.

Keberhasilan Wawancara
Sukses tidaknya wawancara selain ditentukan oleapswartawan juga ditentukan oleh
perilaku, penampilan, dan sikap wartawan. Sikamyaaik biasanya mengundang simpatik
dan akan membuat suasana wawancara akan berlanggtmab alias komunikatif.
Wawancara yang komunikatif dan hidup ikut ditentukdeh penguasaan permasalahan dan
informasi seputar materi topik pembicaraan baik slarasumber maupun wartawan. Hal lain
yang perlu dilakukan oleh wartawan adalah

1. Menyiapkan diri dengan peralatan yang diperlukaisamya peralatan merekam dan
mencatat
Melakukan perkenalan diri kepada narasumber
Menyampaikan tujuan wawancara dengan bahasa yaag so
Memberikan pengantar pembicaraan untuk menciptakasana yang mendukung
Menggunakan bahasa yang santun dan sederhana
Tidak menunjukkan kesan terburu-buru
Tidak membicarakan hal pribadi yang bersifat sénsit

Tidak membicarakan hal di luar topik

© © N o g s~ w D

Mengusahakan agar jawaban narasumber tidak hanyserdiukaan dengan cara

menggali informasi sedalam-dalamnya
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10.Mengakhiri wawancara dengan ucapan terima kasih panghargaan bahwa

informasinya berharga.

Ketika bertanya jawab, terkadang penjelasan nafdasummelebar. Namun, jika penjelasan
tersebut masih berkaitan dengan pertanyaan yajukdiaatau masih berkaitan dengan topik
maka hendaknya mempersiapkan hal-hal berikut
1. menyimak penjelasan narasumber dengan saksama,;
2. jeli dan peka terhadap penjelasan dan keterangeasumaber yang menarik dan
berkaitan dengan topik, kemudian mencatatnya;
3. mengusahakan tidak memotong pembicaraan narasumber;
4. mengajukan pertanyaan yang sekiranya menarik tersstelah narasumber selesai
dengan penjelasannya.

Penjelasan narasumber yang menarik untuk dikembangkelalui pertanyaan setidaknya
memenuhi kriteria berikut

1. penjelasan itu layak untuk diinformasikan;

2. informasi tersebut tidak menyimpang dari topik;

3. informasi tersebut tergolong sesuatu yang baru.

Dalam menjelaskan hasil wawancara, kita perlu mengpéa hal-hal berikut
1. menentukan pokok-pokok wawancara;
2. menjelaskan dengan runtut secara kronologis sdsagan hasil wawancara;
3. bahasa yang digunakan hendaknya singkat, padat,jet@s) tidak menggunakan
bahasa yang bertele-tele, kiasan, dan merujuk gatdatema.

Contoh Hasil Wawancara

Dr. Ir. Tjahjohutomo, MT Kepala Balai PengelolaAlleknologi Pertanian Dr. Ir. Rudy

Tjahjohutomo adalah mantan Kepala Balai Pengeldita Peknologi Pertanian sekarang
Kepala Balai Besar Penelitian dan PengembangamaHamten Pertanian Balitbangtan.
Semasa jadi Ka BPATP Sinar Tani pernah mewawandaeaikut hasil wawancaranya:

Bagaimana misi Badan Litbang dalam alih teknolo&i@mitmen Badan Litbang
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paradigmanyaresearch for innovationdan motto sayannovation for improvement
sekarang industri dan sebagainya sangat tergamtamgeknologi untuk meningkatkan
daya saingnya, litbang sebagai penghasil teknodlagi pusat teknologi bekerjasama
dengan industri, kita punya dua pengguna yapdateuntuk kita yakini, industri sebagai
userdanend uselkita petani, litbang arahnya kepada industri bukarpetani langsung,
misi kita alih teknologi di mana litbang tidak meaj produk tapi mendiseminasikan
teknologi dari hasil penelitian yang menghasilkabuah produk kepada industri dan
industrilah yang mengarahkan langsung kepada peB&ementara itu bila kita lihat
anggaran untuk litbang Indonesia sangat kecil @®&sen dari PDB sedangkan untuk
negara lain cukup besar. Bagaimana Litbang menjaketiutuhan industri? Badan
Litbang bisa menjawab kebutuhan industri di lapangayangnya rencana penelitian
disusun terpisah dengan diseminasi, setelah disseana teknologi dikumpulkan dalam
satu buku, seharusnya line, artinya kita harus tahu apa yang dibutuhkan ittdapa
yang dibutuhkan petani. Tapi ini tidak, dibuat dpknelitiannya nanti baru dicari orang
yang membutuhkan penelitian itu, padahal itu jg¢ss salah. Bagaimana Lembaga
Penelitian dan Penyuluhan? Dalam konteks pengerabaegnologi, lembaga penelitian
juga harus berinteraksi dengan lembaga penyulutarg ynenyampaikan teknologi
kepada lembaga pengambil kebijakan dan tentu saj@guna, baik pengguna akhir
maupun pengguna antaraintérmediate use)s Dengan demikian keberhasilan
pengembangan inovasi pertanian juga sangat temgargada kuatnya interaksi antara
lembaga litbang pertanian dengan pemangku kepemting

Pada pembelajaran sebelumnya kalian telah memahmengenai bagaimana menyimak
sebuah wawancara. Pada pembelajaran kali ini, kaldiminta untuk memahami sebuah

hasil wawancara. Bacalah hasil wawancara di bawaih i
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MODEL

IPTEK VOICE: AYO BELAJAR TEKNOLOG!
ANTARIKSA DI PPIPTEK

D L85

IPLEKVOICE
o — BN dengan Drs- [skandar, Kepala Divisi Operasi PP

WIRRSHOP
‘ L

v Pll/ptek Voice di Kementerian Negara Riset dan

Teknologi, Kamis 76 Oktober2008-
Mengenai  Kegiatan space  education,  Yuliarsi  menjelaskan  bahwa  sebenarnya
kegiatan space education yang akan dilakukan di Pusat Peraga Iptek di Taman Mini
adalah merupakan suatu kegiatan workshop untuk quru-quru tingkat SMP dan SMA,
khususnya jurusan IPA- Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan seputar
perkembangan teknologi peroketan di Indonesia dan aplikasinya, serta beberapa
manfaat bagi dunia pendidikan- Selain itu juga sebagai media untuk meningkatkan

kepedulian dan ketertarikan masyarakat serta para peniliti akan teknologi antariksa-

Untuk space education ini kita akan mengambil narasumber dari LAPAN, lembaga di
Indonesia yang berkutat dalam penelitian antariksa dan penerbangan yang juga masih
berada di bawah naungan Kementerian Negara Riset dan Teknologi- Jadi kita berharap
PP Iptek ini bisa memberi satu model workshop bagi guru yang nantinya gquru
tersebut mendapat pengetahuan tambahan tentang antariksa- Karena memang saat ini
pengetahuan tentang antariksa sangat kurang. Buku-buku tentang antariksa tidak
banyak beredar di pasaran, sedangkan ahli kita di LAPAN ingin sekali berbagi ilmu
dengan para pendidik, oleh sebab itu medianya adalah space education workshop, ujar

[skandar-

Menurut penjelasan Iskandar, acara semacam ini pernah diadakan pada tahun 2006,
berkenaan dengan adanya event APRSAF (Asia Fuacific Regronal Space Agancy Forurn):
Acara itu disponsori oleh JAXA (Japan Aerospce Exploration Agency) yang merupakan
LAPAN nya Jepang- JAXA waktu itu menawarkan satu solusi penambahan
pengetahuan bagi quru-quru melalui kegiatan space education workshop- JAXA juga
turut mengundang ahli antariksa dari seluruh dunia untuk bergabung bersama ahli dari
LAPAN- Namun Kkarena saat itu pembicara berasal dari Inggris dan tempatnya juga
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terbatas, maka yang ikut hanya sekitar 125 gquru dari hasil penyeleksian- Melihat
sambutan yang cukup baik, PP Iptek melanjutkan program tersebut sampai sekarang-

Dalam acara ini, para quru akan mendapatkan perkembangan teknologi peroketan yang
akan disampaikan ahli dari LAPAN- Aplikasinya berupa pembuatan roket air dimana
para quru akan diberikan bagaimana cara belajar fisika untuk mengenali fenoman-
fenomena alam yang berkaitan dengan khususnya gaya, tentang hukum Newton dengan
alat bantu roket air itu- Jadi bagaimana dengan mudahnya para gquru untuk
memahami  Konsep  fenomena  dari  fisika  tersebut, ungkap Yuliarsi-
IPTEK VOICE "The Sound of Science”- (ap-db-vp/adpdki

Pokok-pokok hasil wawancara
Narasumber : Drs. Iskandar, Kepala Divisi OpePazilptek dan Dra. Yuliarsi Kepala
Sub Divisi Program dan Pendidikan PP Iptek
Tempat : Studio mini Iptek Voice di Kementerian l[degRiset dan Teknologi
Waktu : Kamis 16 Oktober2008.
» Kegiatanspace educatiormemiliki manfaat bagi dunia pendidikan dan
masyarakat.
» Kegiatan ini didukung oleh peneliti LAPAN dan Kentégn Riset dan Teknologi

« Hasil kegiatan berupa pembuatan roket air.

Rangkuman

Kegiatan space educatiormemiliki manfaat yang besar bagi dunia pendidildam
masyarakat. Manfaat dari kegiatapace educatioradalah memberikan pengetahuan
seputar perkembangan teknologi peroketan di Indenelan meningkatkan kepedulidn
dan ketertarikan masyarakat serta para penelii &denologi antariksa. Berbagai pihak

turut membantu terselenggaranya kegiatan ini ya®PAN, Kementrian Riset dar

=

Teknologi, dan JAXA. Hasil dari kegiataspace educatioryang juga pernah digeld

tahun 2006 adalah pembuatan roket air.
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SOAL

» Bacalah hasil wawancara di bawah ini kemudian kadislah
pokok-pokok hasil wawancara!

* Rangkumlah pokok-pokok hasil wawancara tersebutjaden
sebuah kalimat yang efektif!

* Kemukakanlah hasil rangkumanmu di depan kelas!

HASIL WAWANCARA
Dengan Bapak H- Amir mahfud Seorang Petani di Daerah Pacet Cipanas, Cianjur dan
Beberapa Petani Sayuran Lain-

Hasil Wawancara dengan Pengusaha produk perlindungan tanamanmengemukakan bahwa
mereka tidak hanya mengeluarkan produk seperti pestisida, tetapi mereka juga
mengeluarkan produk berupa musuh alami, parasitoid, dll- Pembuatan pestisida
sintetik tidak dilepas begitu saja, tetapi pengembangannya harus sesuai dengan
undang-undang yang berlaku- Parasitoid untuk mencapai standar nasional masih dalam
tahap pengembangan karena teknologi yang masih kurang dan sistem pemasaran yang
belum memadai- Peneliti memiliki tugas untuk verifikasi dari parasitoid tersebut-

Hasil Wawancara denganPemerintah (birokrasi) memiliki peraturan yang mangatur
tentang jalannya pertanian di Indonesia- Pertanian di sistem birokrasi Indonesia terdiri
dari : balai karantina, dirjen pertanian, direktorat perlindungan tanaman, balai-balai,
dinas pertanian, laboratorium penelitian pertanian- Jika produk yang dikeluarkan oleh
pengusaha belum memiliki sertifikasi, maka pemerintah akan mengeluarkan statement
bahwa produk tersebut belum boleh dipakai sebelum lulus uji laboratorium dan uji
lapangan pada beberapa daerah-

Dahulu pemerintah memiliki program SLPHT yang tidak dilanjutkan, padahal program
tersebut adalah program yang lebih baik daripada penyuluhan- SLPHT mengajarkan
petani untuk berpikir lebih maju dan mandiri untuk menentukan pertanian bagi
mereka sendiri yang dapat memberikan keuntungan baik bagi petani maupun
pemerintah: Penyuluh pertanian dalam pekerjaannya harus bersifat LAKU (Latihan
dan kunjungan)- Petani yang maju saat ini adalah petani yang berpikiran mandiri dan

tidak tergantung dari program pemerintah- Saat ini banyak petani yang memberi
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subsidi pada konglomerat karena para petani tersebut terikat ‘kontrak‘ dengan
konglomerat- Salah satu program pemerintah adalah petani membuat kelompok
agrobisnis yang diberi modal sebesar Rp-30-000-000,- perkelompok, tetapi dari 20
kelompok hanya satu kelompok yang bertahan- Dalam program tersebut pemerintah
harus memberikan bimbingan dan pengawasan agar tidak diselewengkan- Petani juga
harus dididik agar mereka tidak mengqunakan uang dari program tersebut untuk hal-
hal lain selain dari tujuan program- Yang menjadi kendala utama dari petani adalah

modal-

Hasil Wawancara dengan Pengusaha Jasa perlindungan tanaman memberikan kontribusi
bagi pengusaha produk perlindungan tanaman- Secara tidak langsung, pengusaha jasa
tidak begitu menguntungkan petani- Lahan Pertanian sekarang mulai sempit karena
banyak dibangun lahan perumahan- Satu pihak menyalahkan petani yang menjual
lahannya, pihak lain menyalahkan pemerintah yang bertindak tidak sesuai dengan
peraturan yang dikeluarkan- Petani dalam hal ini tidah sepenuhnya disalahkan karena
petani hanya ingin hidupnya lebih maju, karena kurangnya nbantuan dari pemerintah-
Pemerintah juga tidak akan mudah mengalihkan fungsi lahan apabila pengusaha
perumahan tersebut tidak menekan dengan hal yang tidak halal-

Awalnya Bapak H- Amir mahfud salah menentukan waktu tanam-
Menurutnya ini tidak akan terjadi jika saja ia mau berquru pada pengalaman petani
senior- Pedoman yang dipakai sebenarnya sederhana- Mencari bulan baik untuk
mendapatkan hasil panen yang baik atau bulan baik untuk memperoleh harga bagus:

Kalau yang dicari hasil panen baik menurutnya bulan Juli, Agustus, September,
Oktober merupakan bulan baik petani, kata H- Amir mahfud yang sudah bergelut
selama 20 tahun- Di bulan-bulan itu hasil panen sayuran akan bagus-

“Biasanya petani menanam di akhir harga mahal- Karena mengharap harga
tinggi semua kebutuhan tanaman dipenuhi- Kondisi alam pun mendukung,” Papar H-
Amir- Akibatnya produksi bias naik 100%- WMisal panen tomat biasanya 2 kg per
tanaman, naik menjadi 4 kg Sementara biaya produksi justru bisa ditekan sampai
30%-40%:

Agar tomat apat dipanen Agustus, mulai April benih sudah disemai- Bulan
kemudian penanaman- Saat panen, Kualitas baik tetapi harga memang bukan yang
tertinggi- Namun menurut perhitungan H- Amir, petani tetap untung- “Agustus,
tomat Rp700-Rpl-000 per kg masih untung,” katanya- Hal sama berlaku pada cabai-
“Jual cabai hanya Rpl1-500-Rp2-000/kg, biaya masih tertutupi- Apalagi kalau lebih

’

dari Rp2-:000, petani untung,” ungkap H- Amir-
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Syaratnya semua produk terjual- Menurut pengalaman H- Amir, pemasaran
tidak menjadi masalah- “Konsumen suka karena produksi bagus, harga murah- Apalagi
musim buah belum masuk, tomat jadi primadona,” ungkapnya- Tomat yang tidak
masuk kelas pasar disetor ke pabrik pengolah saus-

—

Pengalaman serupa juga dialami Asep T- Gunawan pada komoditas ubi jalar-
Petani ubi pun menikmati panen ubi bagus pada Juli, Agustus, September, Oktober-

’

“Pasti produksinya bagus Kkarena sinar matahari cukup,” kata petani di Cipanas,
Cianjur itu- Masa-masa itu petani untung dari segi produksi- Ukuran umbi elative
besar sehingga produktivitas rata-rata meningkat- Kulit umbi terang sesuai dengan
keinginan konsumen- Agar dipanen bulan-bulan itu, penanaman dilakukan pada bulan
April, Mei, Juni dan Juli-

Namun lumrahnya hokum pasar, peningkatan di sisi produksi diikuti dengan
kesulitan di pemasaran- Harga pasar becek bisa turun hingga Rp400- Ini sebenarnya
terlalu murah karena titik impas dicapai pada harga Rp420- Munculnya perusahaan
besar yang mampu menampung ubi dalam jumlah banyak, missal Tunas Prospekta,
menqguntungkan petani- Perusahaan seperti itu biasanya mengikat petani dengan harga
kontrak- Di saat pasokan banjir, harga kontrak lebih menguntungkan- Harga relatif
stabil, sekitar Rp700-

“Perilaku” berbeda terjadi pada kentang- Bila ingin memperoleh hasil yang baik
penanaman dilakukan di awal musim hujan, sekitar September- Di Pangalengan ini
diistilahkan dengan kentang rgawuku atau remdernrgarm Umbi dipanen Desember-Januari-
Produksi umbi bagus (25-30 ton) tetapi harga terjual paling rendah:

“Sebenarnya harga kentang Rp2-000/kg petani masih untung,” papar Ir:
Wildan Mustofa, seorang petani kentang- Ini dengan asumsi produksi mencapai 27 ton
dan 25% kentang apkir- Pendapatan yang diperoleh sekitar Rp50-juta- Padahal modal
penanaman hanya Rp35-juta-

p—

Hitung-hitungan harga di atas berlaku jika yang dicari adalah produksi bagus-
Lain halnya bila harga bagqus yang diharapkan- Kalau ingin memperoleh harga tomat
mahal, “Tanam bulan November, Desember, Januari- Pas panen di Februari, Maret,
April hargadi atas Rp2:00/kg,” ujar Asep T- Gunawan- Padahal biya produksi hanya
Rp6-000- “Jual tomat Rpl-000/kg masih untung,” lanjutnya-

Perhitungan Asep bila penanaman dilakukan November, pada desember tanaman
mulai dewasa- Saat itu biasanya cuaca tidak bersahabat, ada hujan dan angin besar-

Produksi secara umum menurun Karena sinar matahari tidak maksimal- Akibatnya
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pembentukan bungan terhambat bahkan banyak bunga rontok- Serangan hama
penyakit pun lebih intensif Bila petani tidak mampu mengatasinya, “Investasi Rp30-
juta hilang,” ujar Asep- Namun bila bias selamat, “Harga pasti bagus,” imbuhnya-

Sementara pada cabai bila ingin mengkejar harga bagus, penanaman dimulai
September, Oktober, November: “Kalau kebetulan kemarau, Januari, Februari, Maret
akan dating harga cabai di atas Rp5-000-Rp10-000,” kata H- Amir- Bila kemarau
panjang berlanjut hingga Oktober, sedikit petani yang berani menanam cabai karena
minim air- Penanaman di kemarau akan panen di penghujan- Memasuki musim hujan,
biasanya daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur mengalami musibah banjir- Otomatis
pasokan cabai dari sentra di Brebes menurun- Yang menanam di daerah gqunung juga
sedikit karena sumber air kurang- Wajar Kalau petani yang sukses menanam di kemarau
bakalan meraup untung-

Pada ubi, harga membaik mulai bias dinikmati bila panen di April- Sayangnya
hasil penanaman di Desember itu belum bagus- Produktivitas setengah dari panen di
Juli- Saat penanaman intensitas sinar matahari rendah karena masih musim hujan-
“Kalau musim hujan ubi itu jelek- Bila kekurangan sinar matahari umbi tidak mau
besar, ini mesti 4-5 bulan,” papar Asep-

Hal serupa terjadi pada kentang- “Hasil panen hanya 15,20, sampai 25 ton-
Umumnya di bawah 20 ton-” Ujar Wildan- Dengan rata-rata produksi 20 ton, petani
baru mencapai impas bila harga kentang Rp2-500/kg

Pokok-pokok hasil wawancara
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KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

Banyak hal yang bisa dilakukan untuk dapat mematsgaiitu wawancara. Cara di bawah
ini juga dapat lebih memberikan pemahaman kaliameka kalian berpraktik secara

langsung bersama teman. Lakukanlah dengan baik!

SOAL

o e e = e e e e e e e e e e e e Em R e e e e e e e e e e e e e e e e

1. Bentuklah kelompok yang terdiri atas 2 orang! \

2. Tentukanlah siapa yang akan menjadi narasumbewddawan!

w

Lakukanlah wawancara dengan topik “Apa yang akadaAakukan jika menjadi ahli

\
I
I
1
I
I
I
1

teknologi”

Tuliskanlah hasil wawancaramu!

Tukarkan hasil wawancaramu dengan kelompok lain!
Analisislah hasil wawancara kelompok lain!

Kemukakanlah hasil rangkuman wawancara di depaskel

© N o SO

Diskusikanlah berbagai kalimat tanya yang digunal@am wawancara! )

e e e e e e e e e e e e e R e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e = e e =

TEKAD (Tes Kompetenst Dasar)

(" 1. Sebutkanlah apa saja yang harus ada dalam hasdveava! R
2. Apa kesulitanmu saat menganalisis hasil wawancara?
3. Apa saja bentuk wawancara?

. ,
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e o ——

Agrobisnis  : usaha yang berhubungan dengan pemtania

Antariksa : bagian alam semesta yang berada datnawsfer
bumi
Birokrasi : sistem pemerintahan yang dijalankai ole

pegawai pemerintah karena telahdgapg
kepada hierariki dan jenjang jabatan
Impas : sama besar pendapatan dengan modal
Intensif : secara sungguh-sungguh dan terus medafams

mengerjakan sesuatu sehingga mendapat hasil

yang optimal
Intensitas : keadaan tingkatan atau ukuran ingensn
Jurnalistik : menyangkut kewartawanan dan persabeatian
Kontribusi : sumbangan
Parasitoid : mahkluk yang pola hidupnya beradantira

parasit dan predator
Primadona : gadis yang paling cantik
Verifikasi : pemeriksaan tentang kebenaran laporan

c > MEMBACA |
\/ 1Z_G1J e —C— - & ~ Kompetensi Dasar

7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsk novel

' )

INDIKATOR

1. Siswa mampu menyebutkan unsur-unsur intrinsik nma@nesia/terjemahan

2. Siswa mampu membedakan unsur-unsur intrinsik nodeinesia/terjemahan

3. Siswa mampu menganalisis unsur-unsur intrinsik hiodnesia/terjemahan
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Membaca tidak sekedar membaca buku pelajaran sajayn membaca buku sastra juga
memiliki kegunaan yang banyak pula. Salah satudgéah membaca novel. Membaca novel
bisa dijadikan sebagai hobi dan penghilang jenuddam pembelajaran kali ini, kita akan

mengupas tuntas mengenai novel.

Sebelum masuk lebih dalam pada materi unsur inkjk@lian diminta mendidentifikasi apa
yang diarasakan orang yang ada di dalam gambar. Haldilakukan agar kalian lebih

mudah memahami karakter seseorang yang merupalg@arbdari unsur intrinsik.

- -
e = e
-
o ~
-

-~ Dia marah karena sesuatu hal tidak sesuai-- _

4 . . . \
! dengan }<e|ng|nannya. Ingin \
' melampiaskan kemarahan dan gemas X,

N

“._  terhadap sesuatu. oYy
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|\ W Sallail Sty s, S/ |

Dalam menu utama ini terdapat penjelasan secaraidetengenai apa saja yang ada dalam
unsur intrinsik novel. Untuk lebih memahami unsustiinsik novel silahkan dibaca

penjelasan di bawah ini!

MENUIUTAMA

Unsur intrinsik adalah unsur yang tersirat dalawehoyang termasuk unsur intrinsik novel

adalah alur, tema, latar, tokoh, penokohan, daotquahdang.

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program IPA 79



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a. Tema
Tema adalah pokok permasalahan yang ada dalamhseétiia.
b. Latar
Latar atau setting adalah penggambaran terjadieystpva dalam sebuah
cerita meliputi tempat, waktu, sosial budaya, deadaan lingkungan.
c. Tokoh
Tokoh adalah pemain dalam cerita. Ada tokoh utaameadia tokoh tambahan.
d. Penokohan/Karakter
Penokohan adalah pemberian watak atau karaktermasimg-masing pelaku
dalam sebuah cerita. Pelaku bisa diketahui kamnaedari cara bertindak, ciri
fisik, lingkungan tempat tinggal.
e. Sudut pandang
Menurut Harry Show (1972 : 293), sudut pandanggiibeenjadi 3 yaitu:

1) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh dang&ataorang
pertama, mengisahkan apa yang terjadi dengan dirimian
mengungkapkan perasaannya sendiri.

2) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawahalebih
banyak mengamati dari luar daripada terlihat dianxal cerita
pengarang. Biasanya menggunakan kata ganti ordiggke

3) Pengarang menggunakan sudut oandang impersonaama sekali
berdiri di luar cerita, ia serba melihat, serba desgar, serba tahu. la
melihat sampai ke dalam pikiran tokoh dan mampu gisahkan
rahasia batin yang paling dalam diri tokoh.

f.  Alur
Alur adalah rangkaian peristiwva yang membentuk nf@a cerita. Alur
dibedakan menjadi 2 bagian, yaitu alur mgjto@resiy yaitu apabila peristiwa
bergerak secara bertahap berdasarkan urutan kgmmateenuju alur cerita.
Sedangkan alur munduflgsh back progresifyaitu terjadi ada kaitannya

dengan peristiwa yang sedang berlangsung.
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MODEL

Di bawah ini terdapat model bagaimana menganalsebuah novel dari segi intrinsik.

Simaklah dengan saksama!
LASKAR PELANGI

Cerita terjadi di Desa Gantung, Kabupaten Gant&egjfong Timur. Dimulai ketika
sekolah Muhammadiyah terancam akan dibubarkan Dkgidikbud Sumsel jikalau tidak
mencapai siswa baru sejumlah 10 anak. Ketika itw Baanak yang menghadiri upacara
pembukaan, akan tetapi tepat ketika Pak Harfang &apala sekolah, hendak berpidato
menutup sekolah, Harun dan ibunya datang untuk aftarlan diri di sekolah kecil itu.

Mulai dari sanalah dimulai cerita mereka. Mulai ideenempatan tempat duduk,
pertemuan mereka dengan Pak Harfan, perkenalarkanga@g luar biasa di mana A Kiong
yang malah cengar-cengir ketika ditanyakan namaisfa guru mereka, Bu Mus. Kejadian
bodoh yang dilakukan oleh Borek, pemilihan ketutakeyang diprotes keras oleh Kucali,
kejadian ditemukannya bakat luar biasa Mahar, danga cinta pertama lkal, sampai
pertaruhan nyawa Lintang yang mengayuh sepeda 8@wWang pergi dari rumahnya ke
sekolah!

Mereka, Laskar Pelangi — nama yang diberikan Bu likhas akan kesenangan
mereka terhadap pelangi — pun sempat mengharundma sekolah dengan berbagai cara.
Misalnya pembalasan dendam Mahar yang selalu digajo kawan-kawannya karena
kesenangannya pada okultisme yang membuahkan kagsmnananis pada karnaval 17
Agustus, dan kejeniusan luar biasa Lintang yangamt@amg dan mengalahkan Drs. Zulfikar,
guru sekolah kaya PN yang berijazah dan terkeaal ngemenangkan lomba cerdas cermat.

Laskar Pelangi mengarungi hari-hari menyenangiatgwa dan menangis bersama.
Kisah sepuluh kawanan ini berakhir dengan kematiah Lintang yang memaksa Einstein
cilik itu putus sekolah dengan sangat mengharukan, dilanjutkan dengan kejadian 12
tahun kemudian di mana lkal yang berjuang di luday Belitong kembali ke kampungnya.
Kisah indah ini diringkas dengan kocak dan mendtarwleh Andrea Hirata, kita bahkan

bisa merasakan semangat masa kecil anggota sdmglkar Pelangi ini!
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UNSUR-UNSUR INTRINSIK NOVEL LASKAR PELANGI

________________________________________________________________

. Tokoh I i Penokohan :
i Ikal i i Ikal : berminat pada sastra i
i Lintang i i Lintang : pekerja keras, pintar, jenius i
i Sahara i i Sahara . gadis keras kepala yang berpendirian étaati
i i . patuh pada agama i
i Mahar i i Mahar - memiliki bakat dan minat pada seni i
i A Kiong i i A Kiong : memiliki rasa persahabatan yang tinggn cﬂnkai
i i i menolong i
i Syahdan i i Syahdan . pasrah dan memiliki cita-cita tinggi i
i Kucai i i Kucai : pemimpin yang baik i
i Borek i i Borek : maniak otot i
i Trapani i i Trapani . baik hati dan sangat mencintai ibunya i
iHarun i iHarun . suka bercerita dan memiliki keterbelakanngl_:;a
: ' | mental i
i Bu Muslimah i i Bu Muslimah : wanita lembut dan sabar serta pantaegyerahi
i i i mengajar muridnya i
i Pak Harfan i i Pak Harfan : kepala sekolah yang baik hati dan qiesy i
i Flo i i Flo : keras kepala i
i A Ling : i A Ling : cinta pertama Ikalegas, dan cant I

- —— e = S T i e . . o — o = = = = =
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________________________________________________________________

SOAL

Kalian sudah mencermati bagaimana menganalisis Indess@ unsur intrinsik. Mudah bukan?

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahamgasilabkan baca penggalan novel di

bawah ini kemudian catatlah berbagai unsur instiknga!

AYAT-AYAT CINTA

S Ini adalah kisah cinta, tapi bukan kisah cinta dek&isah cinta yang

‘. biasa, ini tentang bagamana menghadapi turun-naikpgrsoalan
(= ., hidup dengan cara Islami. Fahri Bin Abdullah adalpblajar
3 darilndonesia yang berusaha menggapai gelar mgateiinAl-Azhar
berurat dengan berbagai macam aim dan kesederhiioagn

Bertahan denngan menjadi penerjemaah buku agamayas&im

dijalani. Fahri penuh antusias kecuMENIKAH. Kenapa? karena

Fahri adalah laki-laki yang begitu lurus, dia talengenal pacaran
sebelum menikah. Dia kurang artikulatif saat beragmgan makhluk yang namanya
perempuan. Hanya sedikit perempuan yang dia kdwaheknya, lbunya dan saudara
perempuanya.

Seperti pindahnya ke Mesir membuat hal itu berubarsebutlah Maria Grigis, tetangga satu
prosaic dan mengagumi Fahri, dan juda dia mengadis@Quran serta hapal sebagian surat,
kekaguman berubah menjadi cinta, sayang cinta Maaiaya tertulis buku catatan harian
Maria. Nurul adalah seorang gadis dari Indonesiaas@alnya dengan Fahri, hanya saja
Nurul orang tuanya sangat kaya dan terkenal dengampunyai pondok pesantren, Fahri

menjadi minder akan kemampuan orangtuanya dan Bakrmungkin mencintai nurul anak
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ustd dari Indonesia pemilik pesantren, kemudian rdlcadalah gadis mesir yang selalu
disiksa oleh ayahnya dan kakanya yaitu Bahadugnieaayahnya tidak menganggap Noura
sebagai anaknya, karena Noura berbeda kulit desg@mya, dia tersiksa dan disebut anak
haram dan di jual oleh Bahadur, tetapi Fahri, Madian Nurul Menolongnya dan Noura
menaruh hati pada Fahri bahkan berlebih, Noura mgiman Fahri jadi suaminya, tetapi
Fahri hanya kasian dan simpati pada kesabaran Nblatatersebut menjadi masalah yang
panjang dan sangat tragis, Noura memfitnah Fahmnenieosa Noura, sehingga Fahri
dijebloskan kepenjara. Aisah gadis turki yang tadggengan pamannya di Mesir dan kenal
Fahri saat di metro, dan saat mewawancara dengag é&imerika, pada saat itu Fahri dekat
dan ternyata Aisah itu masih keterkaitan dengam tpesar Fahri yaitu Syiakh Utsman dan
beliau merencanakan menjodokan Fahri dengan AgsahFahri dengan Aisah sama-sama
suka dan saling mencintai. Lalu Bagamana bocah dasalurus menghadapi semua ini.

Siapakah yang dipilih, bisakah semua dalam jalanis/ang sangat ia yakini?

KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

Kalian tentu pernah membaca novel atau menyakdikanNovel dan film apa yang pernah
kalian nikmati? Tuliskanlah berbagai novel dan filang pernah kalian nikmati pada kolom

di bawah ini kemudian jelaskanlah siapa pemain dtkoh dalam novel dan film tersebut!

NOVEL - TOKOH & KARAKTER

TEKAD (Tes Konmpetensi Dasar)

1. Apa saja unsur intrinsik novel Indonesia/terjemahan
2. Menurut Anda, apa perbedaan tokoh dan penokohan?

3. Bagaimana cara membedakan sudut pandang satulasuga?
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——— - ——— - ————

Kronologis  : urutan waktu dari sejumlah kejadiaawat
peristiwa
Okultisme : kepercayaan terhadap kekuatan gaib glapgt

dikuasai manusia

_____________________

Membaca Puisi Estafet dalam Waktu Terlama, 100 Jam
Universitas Sebelas Maret Surakarta sebagai Penduldtama, Fakultas Sastra dan Seni
Rupa UNS sebagai penyelenggara, Badan Koordinasasiswa (BKM) Fakultas Sastra
dan Seni Rupa UNS sebagai pelaksana dan Sdr. Intatal Rofiqg sebagai pemrakarsa.

Dalam rangka memperingati Bulan Bahasa 2008, Fakufastra dan Seni Rupa UPIS
menyelenggarakan kegiatan membaca puisi estai@indabktu 100 jam nonstop dimulg&i
pada tanggal 23 Oktober 2008 jam 09.20 WIB dankb@r@7 Oktober 2008 jam 13.2D

WIB dengan melibatkan 700 peserta dan 300 juduipui

\I> FII\ztl-:Ll’:_]\:ﬂr ULZ[_S Kompete;s,i_Das:a?

8.1 Mengungkapkan prinsip-prinsip penulisan resensi \.\____/,/

( )

INDIKATOR
1. Siswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip penulissemsi

2. Siswa mampu menandai prinsip-prinsip resensi dalamoh resensi

3. Siswa mampu mengungkapkan prinsip-prinsip penulisaensi
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Membaca buku memiliki banyak manfaat. Namun, seryad tidak akan bermanfaat jika
pembaca tidak menuangkannya dalam bentuk tulidzagsedaya bantu ingat. Salah satu alat
bantu itu adalah menulis resensi. Pada pembelajardkalian akan belajar untuk mengenal
resensi dengan berbagai unsur yang harus ada desdamsi.

KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN

Sebelum masuk lebih dalam pada materi resensirkaliminta untuk belajar menganalisis
informasi yang terdapat dalam sampul buku. Hal diiakukan agar lebih mempermudah
kalian dalam mengerti resensi.

Cermatilah berbagai sampul buku di bawah ini! Cithtberbagai informasi yang hanya

dilihat dari sampulnya saja!

PERPLSTAKAAN

BUKU 1 BUKU 2

Informasi Buku 1
Judul Buku
Perpustakaan Digital : Kesinambungan & Dinamika

Pengarang

Putu Laxman Pendit
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Sebelum sampai pada kegiatan mengungkapkan berbaigasip meresensi, bacalah

berbagai penjelasan di bawah ini!

MENUIUTRANA

Pengertian Resensi
Resensi adalah suatu tulisan atau ulasan mengémnaabuah hasil karya atau buku.
Tujuan Resensi
Menyampaikan kepada para pembaca apakah sebuahabalkihasil karya itu patut
mendapat sambutan dari masyarakat atau tidak.
Prinsip penulisan resensi
1. Latar Belakang
Menyajikan deskripsi buku yakni isi dan identitagu.
2. Jenis Buku
Memberikan informasi mengenai jenis buku yanges#nsi: apakah buku ilmu
pengetahuan, filsafat, roman dan sebagainya.
3. Isi Buku
a. Organisasi
Merupakan kerangka buku yang diresensi. Menunjukkpakah antara bagian
harmonis, jelas atau tidak.
b. Isi (sinopsis)
Membahas bagaimana isi buku tersebut; apakal, digtai atau tidak.
Cara membuat sinopsis:
1)Membaca naskah asli terlebih dahulu untuk mengetasan umu penulis.
2)Mencatat gagasan utama dengan menggarisbawahigagmsg penting.
3)Menulis ringkasan berdasarkan gagasan-gagasan geipa@aimana dicatat
pada langkah kedua.
4)Dialog dan monolog tokoh cukup ditulis isi atauigdesarnya saja.
5)Sinopsis tidak boleh menyimpang dari jalan cerigm dsi dari keseluruhan
karya yang asli.

c. Bahasa
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Menilai bahasa yang digunakan. Bahasa yang digimdklam buku ilmiah dan

buku sastra jelas berbeda. Bahasa untuk buku dastsdat konotatif sedangkan
bahasa buku ilmiah bersifat denotatif.
d. Layout
Menilai keserasian gambar, tata letak serta apa#latkesalahan cetak atau tidak.
4. Nilai Buku
Membahas kelebihan dan kekurangan buku. Berdasgr&nilaian tersebut, penulis
resensi memberikan penilaian kepada pembaca; agakah itu layak dibaca atau
tidak.

MODEL

Di bawah ini adalah contoh resensi novel “Bocah feak Angin”. Kalian diminta

mencermati terlebih dahulu bagaimana menemukan m@mgidentifikasi unsur resensi
dalam novel “Bocah Penjinak Angin”.

Resensi Novel “Sang Pemimpi”

m Judul : Sang Pemimpi
' Penulis : Andrea Hirata

Penerbit : Bentang

Cetakan : Cetakan keduapuluh lima, Okt@0&0
Kategori : Novel

Tebal : X + 292 him.

Andrea Hirata, lahir di Belitong. Andrea berpenkaih ekonomi dari Universitas Indonesia.
la mendapat beasiswa Uni Eropa untuk studi madtescience diUniversite’ de Paris,

Sorbonne, Prancis dan Sheffield Hallam Universilyited Kingdom. Tesis Andrea dibidang
ekonomi telekomunikasi mendapat penghargaan datugeuniversitas tersebut dan ia
luluscum laudeTesis itu telah diadaptasi kedalam bahasa Indargen merupakan buku

teori ekonomi telekomunikasi pertama yang ditulishoorang Indonesia. Buku itu telah
terdaftar sebagai referensi ilmiah. Meskipun smdyornya ekonomi, ia amat menggemari

sains-Fisika, Kimia, Biologi, Astronomi-dan tentaja Sastra.
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Sang Pemimipi adalah novel yang menceritakan pegpma tiga anak Belitong yang tinggal
disebuah kampung Melayu. Mereka berjuang untuk imemaimpi-mimpi mereka.
Meskipunmereka hidup ditengah kemiskinan, merekkaktimempedulikannya. Mereka
mempunyai semangat yang membara, semangat yamgbigta diredam oleh apapun untuk
meraih mimpi-mimpi mereka. Sang Pemimpi itu addkath, Arai, dan Jimbron. Bagi mereka
mimpi adalah energi bagi kehidupan mereka masaukituk melangkah menuju masa depan
yang mereka cita-citakan.

Arai sebenarnya masih memiliki hubungan darah deiml. Dia sejak kecil sudah menjadi
yatim piatu. Karena Arai tidak memiliki saudaraijagaka dia diasuh oleh orang tua Ikal.
Bagi ikal, Arai adalah saudara sekaligus sahabbaithya. Jimbron, dia adalah sosok yang
rapuh. Dia berbicara dengan gagap semenjak ayam@yanggal dunia. Jimbron sangat
terobsesi dengan kuda, karena diBelitong saatetunib ada kuda. Jimbron memiliki kisah
yang unik dengan obsesinya terhadap kuda. Anda akemasa terhibur dengan tingkah
Jimbron. Bagaimana kisah ketiga anak tersebut @kumtengetahui jawabannya bacalah
novel Sang Pemimpi.

Setelah lulus SMP, mereka pergi merantau ke Magiaikumelanjutkan sekolah. Saat itu PN
Timah Belitong sedang dalam keadaan terancam batngkehingga di Belitong terjadi
gelombang PHK besar-besaran. Akibatnya, banyak-anak yang tidak dapat melanjutkan
sekolah. Mereka bertiga melanjutkan sekolah debgaya dari hasil bekerjanya, mulai dari
penyelam dipadang golgffice boydisebuah kantor pemerintah, hingga akhirnya baker]
sebagai kuli ngambat. Mereka tinggal bersama daktiah los kontrakan.

Novel ini menceritakan kisah memoar kehidupan Ikahi, dan Jimbron dalam mewujudkan
impian mereka. Semua kisahnya tersaji dalam 18 ikgzang tidak terlalu panjang. Ada
beberapa kisah yang menggugah, namun ada jugaapebkisah yang lucu. Seperti pada
mozaikbioskop yang menceritakan kenakalan Ikal dan kedua samgbaSelain itu, disela-
sela kisah ketiga pemimpi yang terdapat dalam n®aslg Pemimpi, pembaca juga akan
disuguhi potretandskappulau Belitong lengkap dengan kondisi sosialnya.

Novel Sang Pemimpi, merupakan kelanjutan dari ltgraLaskar Pelangi. Akan tetapi,
didalam isi cerita novel Sang Pemimpi, tidak memakan tentang anggota Laskar Pelangi
yang selalu bersama dalam cerita dari novel LaBktangi. Dan ada potongan mozaik yang

membuatku kecewa dengan cerita dalam novel, yaitla (kalimat “Tak terasa aku telah
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menyelesaikan kuliahku” (him. 250). Sepertinya admsuatu yang disembunyikan dari

penulis tentang kisah ini. Semoga kisah yang diseylkan itu akan diceritakan dalam
novel berikutnya.

Identifikasi unsur-unsur resensi
» Terdapat latar belakang buku yang berisi identitaku, yaitu : judul, penulis

penerbit, cerakan, kategori, dan tebal.
» Penulis tidak menuliskan secara tersurat mengena puku, namun secara tersifat

dia mengungkapkan bahwa ini termasuk novel yangceréakan perjuangan anak-

anak Belitong. Jadi, semacam catatan perjalanarmphid
* Penulis secara jelas mengungkapkan sinopsis caian novel.

* Penulis tidak mengungkapkan bagaimana bahasa,t)dygamahan dan kelebiha

=

novel.

SOAL

Setelah memahami bagaimana cara mengidentifikasing, kalian diminta mengungkapkan

unsur-unsur resensi dalam resensi “Bocah PenjinagiA’ berikut ini!

Resensi “Bocah Penjinak Angin”

NEW YORN TIMES BESTSELLER

Judul :Bocah Penjinak Angin
BOCAH Penulis : William Kamkwamba dan Bryan Mealer
PENJINAK Penerbit : Literati
ANGIN Terbit : I, April 2011
LEstias Tebal : 396 halaman

14

e Harga : Rp. 54.000
e ﬁ Mimpi dan ketekunan adalah kombinasi yang tepatlkunt
Willan Kanksvaebs @ mewujudkan cita-cita. Pada titik tertentu, keduatigak hanya
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mengubah seseorang, tetapi juga mengubah dan rspitgsi orang-orang di sekitarnya.

Kisah dalam buku ini adalah contoh untuk hal temtedemi mimpinya, seorang remaja
miskin di Malawi, Afrika, nekad melakukan hal-hahdggap konyol oleh kebanyakan orang.
la bahkan tidak menggubris ejekan orang lain tentdinnya, sebab ia yakin, apa yang
dilakukannya akan membawa perubahan.

Adalah William Kamkwamba, bocah Malawi, Afrika, yatumbuh di sebuah kawasan
miskin. Musim panas panjang yang melanda negetidak hanya membuat dirinya terpaksa
angkat kaki dari sekolah, namun juga membuat sejurf@mannya meregang nyawa karena
kelaparan.

Tersingkir dari bangku sekolah ternyata tidak meatba patah semangat. Sementara
terus bekerja membantu orangtuanya, William terlgjaér. Sejumlah buku fisika dan teknik
listrik dari perpustakaan dilalapnya.

Meskipun banyak hal yang tidak ia mengerti, namemé&uan keras telah membuka
jalan kepadanya untuk memahami hal-hal tersebus ygmg sebelumnya dipahami secara
samar, dengan studi pustaka, hal itu menjadi lgtbals.

Kesungguhan itu akhirnya membuahkan hasil. la lsdrimendirikan sebuah kincir
angin yang menghasilkan tenaga listrik. Orang-orgagg semula menganggap William
“tidak waras" akhirnya mengakui kehebatannya.

Sukses inilah yang mengantarkan William menghakbnferensi TED Technology,
Entertainment and DesignTED adalah sebuah pertemuan tahunan dimanapes@mu,
ilmuan dan pencipta, berbagi gagasan dan ide.

Dari apa yang dialami William, kita dapat belajahiva keterbatasan dan kekurangan
tidak selalu menghambat usaha atau mimpi sesec&atgliknya kendala itu sesungguhnya
mendorong seseorang untuk lebih kreatif.

Barang bekas, benda-benda rongsokan misalnya, didydaéh menjadi benda-benda
yang lebih berguna. Bagi William tujuannya adalatus membangun sesuatu yang ia
percaya kelak dapat melepaskan keluarganya darskeran dan kelaparan.

Pencapaian William tidak diraih dengan mudah. Kéyag untuk membantu orangtua di
ladang, kemiskinan, dukungan yang minim dari oraregig di sekitarnya, adalah bukti
bahwa mimpinya sulit untuk dicapai. Namun, keingingang kuat telah membalikkan

keadaan itu.
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William pun menjadi sumber inspirasi bagi orangrgradi desanya. la tidak banyak
bicara. Namun karyanyalah yang berbicara dan mekkan siapa William sesungguhnya.

Selain sepak terjang William, buku ini juga mengksan selintas mengenai Afrika
secara antropologis. Kepercayaan tradisional Aftétayata menjadi salah satu penghambat
kemajuan. Sihir dan tahayul lebih sering mendapatkenpat lebih luas dalam jalan pikiran
mereka ketimbang hal-hal yang rasional.

Sementara itu, dari dunia politik, diceritakan s@s dalam buku ini bagaimana
lembaga-lembaga resmi di negeri itu telah melakiaanpsi yang tidak tanggung-tanggung.
Akibatnya kemiskinan kian meluas. Pemerintah yadgkt memedulikan rakyatnya turut
memperparah kondisi ini. Namun, mimpi dan semapgatibahanlah yang dapat merombak

keadaan.***

y s LY
I/ ,;‘\ KEGIATAN P gAP BELAJARAN " &

Setelah memahami mengenai berbagai cara dan igigananresensi. Lakukanlah kegiatan di
bawah ini!

» Bacalah sebuah novel!
* Resensilah novel yang Anda baca!

» Diskusikanlah isi novel yang Anda baca dengan téman

TEKAD (Tes Kompesensi Dasar)

1. Buatlah sebuah contoh latar belakang mengapa barky kamu pilih harus

diresensi!
2. Bagaimana cara membuat sinopsis?

3. Bagaimana cara menemukan kelemahan dan kelebihan?
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——— - —————

Antropologi : ilmu tentang manusia
Aplikasi . penerapan, penggunaan
Denotatif . berkaitan dengan sesuatu di luar bahasg

didasarkan atas konvensi tertentu dan bersifat

objektif
Dinamika : gerak
Filsafat : pengetahuan dan pendidikan dengan akil b

mengenai hakikat segala yang ada, sebab, asa

dan hukumnya

Harmonis : berkaitan dengan keselarasan

Roman . karangan prosa yang melukiskan perbuatan
pelakunya menurut watak dan isi jiwa masing-

masing

KEBAHASAAN

KALIMAT TANYA

Kalimat tanya berfungsi untuk menanyakan sesuaalimtat ini memiliki pola intonasi yang

berbeda dengan pola intonasi kalimat berita. Pediatya terutama terletak pada nada
akhirnya. Pola intonasi kalimat berita bernada aklmiun, sedangkan pola intonasi kalimat
tanya bernada akhir naik, di samping nada sukukheérayang lebih tinggi sedikit
dibandingkan dengan nada suku terakhir pola intdkesnat berita. Di sini pola intonasi
kalimat tanya itu digambarkan dengan tanda tanya.
Misalnya:

1) Ahmad pergi?

2) Anak-anak sudah bangun?

3) Ayahnya belum pulang?

4) Murid itu masih belajar?
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5) Orang itu tidak tidur?

6) Kakaknya suka merokok?
Kalimat-kalimat di atas berbeda dengan kalimatt@dmanya karena intonasinya. Kalimat-
kalimat itu berpola intonasi tanya.
Kata-kata kah, apa, apakah, bukan, dan bukankadt d#ambahkan pada kalimat-kalimat
tanya di atas. kah dapat ditambahkan pada baglanata/ang ditanyakan kecuali pada S. Di
samping itu, ada kecenderungan untuk meletakkaramdglimat yang ditanyakan itu di
awal kalimat. Misalnya:

7) Pergikah Ahmad?

8) Sudah bangunkah anak-anak?

9) Sudahkah anak-anak bangun?

10)Belum pulangkah ayahnya?

11) Belumkah ayahnya pulang?

12)Masih belajarkah murid itu?

13)Masihkah murid itu belajar?

14)Tidak tidurkah orang itu?

15)Tidakkah orang itu tidur?

16)Suka merokokkah kakaknya?

17)Sukakah kakaknya merokok?
Kah tidak dapat diletakkan di belakang S, misalnya:

18)Ahmadkah pergi?

19)Anak-anakkah sudah bangun?

20)Ayahkah belum pulang?

21)Murid itukah masih belajar?

22)Orang itu kah tidak tidur?
Ada juga kata tanya yang membutuhkan penjelasdim&@atanya golongan ini ditandai oleh
adanya kata tanya yang bersifat menggantikan katekata-kata yang ditanyakan.
1. Apa

Kata tanya apa digunakan untuk menanyakan bendéutu-tumbuhan, dan hewan.

a) Apa yang dibawa petani itu?

b) Apa yang diperiksa dokter itu?
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2. Siapa

Kata tanya siapa digunakan untuk menanyakan Tialajkat, dan manusia.
a) Siapa namamu?
b) Siapa yang mematikan listrik?
3. Mengapa
Kata tanya mengapa digunakan untuk menanyakan gterou
a) Mengapa orang itu marah?
b) Mengapa ia kemarik berjalan kaki?
4. Kenapa
Kata tanya kenapa digunakan untuk menanyakan sebpbrti halnya kata tanya
mengapa.
a) Kenapa Ahmad tidak pergi ke sekolah?
b) Kenapa kamu tidak datang?
5. Bagaimana
Kata tanya bagaimana digunakan untuk menanyakatakea
a) Bagaimana nasib anak itu?
b) Bagaimana ujiannya?
6. Mana
Kata tanya mana digunakan untuk menanyakan tenipatmana untuk menanyakan
tempat berada, dari mana menanyakan tempat asaeat@at yang ditinggalkan, dan ke
mana menanyakan tempat yang dituju.
a) Dia orang mana?
b) Mana adikmu?
c) Sepedamu yang mana?
d) Dari mana dia mendapatkan buku itu?
e) Nenek pergi ke mana?
7. Bilamana, bila, dan kapan
Ketiga kata tanya itu digunakan untuk menanyakaktwva
a) Bilamana karyawan itu akan menyelesaikan pekerjsghn
b) Sejak kapan pesawat itu rusak?

c) Bila Bapak guru akan pulang?
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8. Berapa
Kata tanya berapa digunakan untuk menanyakan judaatbilangan.

a) Berapa harga buku ini?

b) Sekarang jam berapa?

I OJHJ‘.KE\‘RSk [ T ' -

Nama lengkapnya adalah Ali Akbar Navis. Dilahirkanggal 17 November 1924 ¢

Kampung Jawa, Padang Panjang, Sumatera Barat. Navisggal di Padang tanggJI
22 Maret 2003. Sastrawan yang terkenal dengangualtigencemooh nomor wahid]
Sejak 50 tahun terakhir Navis telah menulis sel@@ijudul buku. SelaiRobohnya
Surau Kamj buku lain yang mendapat perhatian luas adAlaim Terkembang Jad
Guru (1984). Salah satu karya Navis adalah buku centgk &erita Rakyat dari
Sumatera Barat Jilid 21998). Cerita pendek yang pernah ditulisnya loeligh 70
buah. CerpefRobohnya Surau Kanditerjemahkan ke dalam empat bahasa (Inggris,
Jerman, Perancis, dan Jepang). Sebagai sastrawams Naeraih sejumlam

penghargaan.
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UJI KOMPETENSI PELAJARAN ?

A. PILIHAN GANDA

Pilinlah satu jawaban yang paling tepat dengan memdrikan tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D atau E!

Simaklah wawancara di bawah ini untuk pertanyaan nonor 1-4!

Sejauh mana sebetulnya peran orang tua ada areak g@rkembangan teknologi saat ini?

Bagaimana prosesnya bisa menciptakan sesuatu yang dmlam teknologi? Untuk

membahas masalah ini telah ada di ujung teleparmpsikblogi anak, Cassandra, S. Psi.

Pembawa acara
Pembicara
Pembawa acara
Pembicara

Pembawa Acara

Pembicara

Pembawa acara

Pembicara

Pembawa acara

Pembicara

: “Halo! Selamat sore ibu.”

SfYal”

: “Selamat sore, Bu.”

:“Sore.”

: “Bu, sebetulnya bagaimana perangdua dalam perkembangan

teknologias ini?”

: “Jadi begini, orang tua sangat benpgséam penentuan

dalam perkembangan teknologi karena arsk mienyukai

teknologi karena diarahkan oleh orang Migalnya dengan
membawa ke museum IPTEK dan memberikafinas-imajinasi
mengenai teknologi”

. “Bagaimana jika anak tidak t&rtapakah orang tua tetap memiliki

Peran?”

: “Tentu saja, orang tua tetap bertamg@awab atas semua keputusan

Anak.”
: “Baiklah Ibu, terima kasih atasrk@stan wawancara sore ini.

Selamat sore.”

. “ Selamat sore.”

1. Yang diwawancarai dalam wawancara tersebut adalah .
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dokter anak
psikolog

penyuluh kesehatan
perawat kesehatan

penderita fobia

2. Pokok pembicaraan dalam wawancara tersebut adalah .

a.

penyebab kurangnya minat anak terhadap teknologi

b. manfaat perkembangan teknologi

c. cara agar anak menyukai teknologi

d.

e. dampat perkembangan teknologi bagi anak

peranan orang tua dalam perkembangan teknologi

3. Wawancara tersebut dilakukan

a.

®© o o

melalui telepon
dengan tatap muka
di layar televisi
secara langsung

di rumah sakit

4.Latar waktu wawanara terjadi pada ....

a.
b.
c. sore hari
d.
e

. menjelang tengah hari

malam hari

pagi hari

siang hari

5. Tujuan wawancara : mengetahui apa saja yang disedsekolah.

Kalimat wawancara yang sesuai dengan tujuan wawamessebut adalah ....

a.
b.

Bagaimana pengumpulan fasilitas sekolah ini?

Apa fungsi fasilitas sekolah?
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c. Apa saja fasilitas yang tersedia di sekolah ini?
d. Mengapa perlu fasilitas di sekolah ini?

e. Di mana saja dapat digunakan fasilitas ini?

Cermati percakapan berikut untuk menjawab soal nomo 1-2

Satilawati : “Jadi bagaimana dengan kita?”
Ishak : “Aku akan tetap cinta padamu. Tapi akakidapat berbuat apa-apa.”
Satilawati : “Perkara cinta jangan disebut jugaglau tahu sendiri, aku cinta pula

padamu. Tapi apa maksudmu?”

Ishak : “Aku tidak mau mengikuti engkau. Artinyagkau jangan menunggu aku.
Kawin saja dengan orang lain.”

Satilawati . (berontak) “Tapi itu aku tidak maudak bisa. Engkau boleh pergi sekarang,

tapi lekas kembali. Aku tetap menunggu engkau.”

6. Watak tokoh Satilawati menurut kutipan tersebutlada..
a. pemarah
b. pemurung
C. penyabar
d. penakut
e

. pencemburu

7. Watak tokoh Ishak menurut kutipan tersebut adalah .
a. pemarah
b. pemurung
c. penyabar
d. pengecut
e

. pencemburu

Bacalah kutipan berikut dengan seksama
8. “Aku dilahirkan dalam tahun 1632 di kota York. Mgskn ayahku seorang asing, berasal
dari kota Bremen, dan mula-mula menetap di Hulimikeergolong keluarga York, yang
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terkemuka jua. Di Hull ayahku pernah mempunyai ganaan dagang, sesudah beroleh
kekayaan yang agak lumayan, ia bertempat tingga¥atk untuk hidup senang dari
uangnya.”
Hal yang diceritakan dalam kutipan tersebut adalah

a. siakumempunyai ayah seorang asing

b. latar belakang keluarga aku

c. siakutergolong keluarga York

d. siakuseorang kaya raya

e. siakubertempat tinggal di York

9. Ayahku, yang berpenderian kolot, memberi pengajapmuaku  yang baik dan
mengharapkan supaya aku belaar ilmu hukum. Tegdpi, mempunyai impian-impian
yang sangat berlainan: aku ingin pergi ke laut. falin ayahku melarang dan ibuku
menghalang-halangi dengan ratap tangis, aku tidakmelepaskan niatku.

Hal yang diceritakan dalam kutipan adalah ....

a. si aku seorang yang berpendirian teguh

b. ayah si aku sangat kejam angkuh

c. ibu si aku sangat tunduk kepada ayah si aku
d. keluarga yang tidak mau dipisah-pisahkan
e. si aku sangat durhaka kepada orang tuanya

10. Ketika aku selesai berkata, ibu menyatakan takkiangainanya mempercakapkan hal
ini dengan ayah. Ayah sudah tahu benar apa yangikii Beliau takkan mengizinkan
berbuat sesuatu yang hanya akan merupakan benagika.dbu sama sekali tak mengerti
mengapa aku, setelah bercakap-cakap dengan ayad mamikirkan tentang kepergian
itu. Padahal ibuku pun tahu bahwa ayah berkata-#tategan lemah lembut kepadaku.
Pendek kata seandainya aku akan mencelakakan deikdiri, ibu takkan dapat berbuat
apa-apa. Dan aku yakin, bahwa beliau takkan meari@ni, karena tak mau terbawa-bawa
menyebabkan aku celaka, neliau takkan mengatakarkafau ayah berkata “tidak”.

Nilai yang terdapat dalam kutipan tersebut jugaldpat dalam ehidupan masyarakat

Indonesia pada umumnya adalah ....
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anak tidak perlu membicarakan semua keinginan kepeahg tuanya sendiri
orang tua dan anak sama-sama memiliki kebebasamdsdrbicara

setiap anak tidak berhak menentukan kehidupanmgirgeetai orang tua
seorang ibu dan ayah harus berkata-kata dengaih leméut kepada anaknya

kasih sayang orang tua kepada anaknya sehinggakiri@nianak sangat berlebihan

11. Di sana pula ia kawin dengan ibuku, dari keturuRabinson, suatu keluarga yang amat

terkenal di tempat itu. Dengan demikian aku memparmama Robinson Kreutznaer.

Menurut kebiasaan Inggris dipendekkan menjadi RsarrCrusoe.

Nilai budaya yang terdapat dalam kutipan yang jtegdapat dalam budaya Indonesia

adalah ....

a.
b.
c. pemberian nama anak dengan memakai nama keluarga
d.
e

. tedapat keturunan Robinson di Indonesia

memendekkan nama yang panjang agar mudah diucapkan

perkawinan yang dilakukan dengan memerhatikan gatigunan

menghormati keluarga yang sangat terkenal

12. Pada suatu hari aku sedang berada di Hull, tapmedpunyai maksud akan berangkat

waktu itu, aku bertemu dengan salah seorang teyaaug, akan pergi berlayar ke London

dengan kapal ayahnya. la mengajak aku supayadarutintuk memperkuat ajakannya,

ia menyatakan kepadaku seperti biasa cakap-analt;Kshwa aku tak usah membayar

ongkos berlayar. Dan tanpa meminta nasehat ayahikdanagi, ya, bahkan tanpa

berusaha mengirimkan berita tentang kepergiankukiigerahkan saja pada nasib, lalu

aku naik kapal, tanpa minta restu dulu dari ayadypan dari Tuhan.

Nilai moral dan agama yang terdapat dalam kutipesebut adalah ....

a.

melanggar janji yang teah diucapkan si aku kepadg tuanya

b. si aku yang terlalu menurutkan kata hatinya semudlituk berlayar ke London
c. siaku pergi sengaja untuk menghindari orang tuaayatanpa restu

d.
e

. Si aku sangat pasrah dalam menghadapi nasibnyardidian hari

si aku pergi tanpa minta restu orang tuanya davatherdoa kepada Tuhan
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Cermatilah kutipan berikut untuk menjawab soal nomor 12-14

Ketika aku selesai berkata, ibu menyatakan taklda gunanya mempercakapkan hal ini

dengan ayah. Ayah sudah tahu benar apa yang kuiBglau takkan mengizinkan berbuat

sesuatu yang hanya akan merupakan bencana bdgiksama sekali tak mengerti mengapa

aku, setelah bercakap-cakap dengan ayah masih imamikentang kepergian itu. Padahal

ibuku pun tahu bahwa ayah berkata-kata dengan lderabut kepadaku. Pendek kata

seandainya aku akan mencelakakan diriku sendiritakkan dapat berbuat apa-apa. Dan aku

yakin, bahwa beliau takkan mengizinkan, karenantaki terbawa-bawa menyebabkan aku

celaka, beliau takkan mengatakan “ya” kalau ayakabe “tidak”.

13.Nilai yang terdapat dalam kutipan tersebut jugadpat dalam kehidupan masyarakat

anak tidak perlu membicarakan semua keinginan kepaang tuanya sendiri Indonesia

pada umumnya adalah ....

a.

orang tua dan anak sama-sama memiliki kebebasamdgdrbicara

b. setiap anak tidak berhak menentukan kehidupanmgirgdetapi orang tua

c. seorang ibu dan ayah harus berkata-kata dengam leméut kepada anaknya
d.
e

. kepatuhan seorang istri pada suaminya

kasih sayang orang tua kepada anaknya sehinggakirieamianak sangat berlebihan

14. Watak ibu dalam kutipan itu adalah ....

a.

pemalu

b. pemarah

c. penakut

d.

e. penggembira

penurut

15. Watak ayah dalam kutipan itu adalah ....

a.

pemalu

b. pemarah
c. penakut
d.
e

. penggembira

penurut
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16. Cermatilah kutipan resensi berikut dengan saksama!

Impian Cinderella

Judul buku : Three Days Cinderella
(Cinderella Tiga Hari)

Pengarang . Agnes Jessica

Penerbit : Gramedia Pustaka Utama

Tahun terbit : 2005

Tebal . 242 halaman

Unsur yang tedapat dalam kutipan tersebut adalah ..
a. judul dan identitas buku
b. kepengarangan, judul
c. identitas buku, kepengarangan
d. latar belakang buku
e

. latar belakang pengarang

17. “Bercerita tentang seorang gadis desa yang secdeiiemama Andini yang secara tidak
sengaja dipertemukan kembali dengan saudara keg#hamianne, seorang gadis
metropolitan yang modis, setelah terpisah selam@lam. Kemudian keduanya membuat
suatu perjanjian rahasia, kalau Dianne akan membagdini asal ia mau menempati
posisinya untuk sementara hingga Dianne menemujandari anaknya.”

Unsur yang terdapat dalam kutipan resensi di ata®h ....
a. latar belakang buku

b. latar belakang pengarang

c. ihktisar buku

d. kelebihan buku

e

. kekurangan buku

18.“Walaupun membangun konflik-konflik yang seru, nammadanya ketidaksesuaian antara
konflik satu dengan yang lain masih terlihat di asasini. Terutama ketika terjadi

percampuran antara konflik keluarga dan percinte@any sama sekali berbeda. Selain itu,
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alur campuran yang digunakan buku ini juga mengham kita untuk melompat dari
masa lalu ke masa kini dan sebaliknya terus men8elingga membuat buk ni terkesan
elompat-lompat tanpa arah yang jelas.”

Unsur yang tedapat dalam kutipan resensi di ataglad...

a. latar belakang buku

b. latar belakang pengarang

c. iklhtisar buku

d. kelebihan buku

e

. kekurangan buku

19.Tidak dapat diingkari bahwa bahasa dan sastra serbakyak peminatnya. Di kalangan
remaja yang kini duduk di sekolah lanjutan teragm jkecenderungan untuk lebih banyak
mengetahui istilah bahasa dan sastra. Sayangnya Ymkg dapat digunakan sebagai
rujukan dapat dikatakan masih langka. Setidak-tiglakbaru ada beberapa buku.
Penggalan resensi di atas mengungkapkan ....
a. jenis buku
b. pendapat penulis resensi
c. kelebihan buku
d. kekurangan buku
e. kelebihan dan kekurang buku

20.Kata tanya manakah yang cocok untuk menanyakarakeaskeseorang yang baru saja ke
luar dari rmah sakit?
a. bagaimana
b. apa
C. mengapa
d. kenapa
e

. bilamana
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B. SOAL URAIAN

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar!

Deskripsikan pengertian wawancara dengan mengguariatesasa sendiri!
Menurut Anda, apa saja kriteria agar hasil wawamnoaudah dipahami?
Bagaimanakah agar wawancara dapat berhasil?

Jelaskanlah berbagai unsur intrinsik novel Indafesijemahan!

A

Sebutkan prinsip-prinsip penulisan resensi!

PERMATA KATA

Imajinasi lebih penting daripada pengetahuan
Albert Einstein
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Pelaj I‘a 3
ALAM SEMESTA

“@.-Goreséh—Pena |

Pada pertengahan terakhir abad ke-20, perkembangasmologi berdasarka

pengamatan, juga disebut fisika kosmologi, mendgaahpada pembagian kata al

menyatakan tidak ada harapan untuk mengamati kebkelu dari ruang waktu kontin
kemudian harapan ini dimunculkan, mencoba untuk emerkkan spekulasi palin
beralasan untuk model keseluruhan dari ruang waktencoba mengatasi kesulit
dalam mengimajinasikan batasan empiris untuk spskigrsebut dan risiko pengabai

menuju metafisika.
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@ j\.\lmﬁ\l\lD E\l\[((ﬁl"\\_ﬂ.{{ﬁ\(j\\j.\[ Kompetensi Dasar

5.1 Mengidentifikasi peristiwa, pelaku, dan perwat&annya, dialog dan konflik pada

pementasan drama

KINDIKATOR \

1. Siswa mampu menunjukkan berbagai unsur dalam pes@ntrama

2. Siswa mampu memberi contoh berbagai unsur pementasma

3. Siswa mampu mengidentifikasi/menganalisis peristpedaku dan

perwatakannya, dialog, dan konflik pada pementdsama

\ J

Dalam kehidupan sehari-hari pastilah kalian senmepemukan watak dan sifat orang yang

berbeda-beda serta timbulnya berbagai macam korfhikla pembelajaran kali ini, kalian
akan belajar bagaimana memahami berbagai perispelaku, watak, dialog dan konflik
dalam suatu pementasan drama. Perbedaan dengdmddpan nyata adalah jika di

pementasan drama berdasarkan naskah, dikehiduptateyjadi secara alami.

KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN

Sebelum sampai pada bagaimana memahami segala daEum pementasan drama. Kalian
diminta untuk belajar mengembangkan imajinasi kaliberdasarkan gambar. Hal ini
dilakukan agar kalian lebih mudah memahami unsum@atasan drama yang didukung

dengan imajinasi kalian.

..................................................................................................................................................

Cermatilah gambar di bawah ini! Menurut Anda, diglapa yang sedang terjadi dalam

gambar? B — e — — — — — — === === = - == .
Guru : Siapa yang dapat membaca tulisan iﬁ:i?
Siswa : Saya Pak '
Guru : Balik, silahkan dibaca, Nak!

Siswa : Bahasa jiwa bangsa

Bahasa Jiwa
Bangsa™-

Guru : Bagus sekali

__________________________________
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Cermatilah gambar di bawah ini! Menurut Anda, bagana sifat ibu dalam gambar?

1

Sifat ibu dalam gambar galak karena memarah\]

1
1
E anaknya sampai anaknya tertunduk takut.
|
1

N —_————-

-

___________________________________

Peristiwa yang terjadi dalam gambar adalah |
peristiwa gerhana matahari. Semua orang :
menggunakan kacamata sebagai pelindung untuk

1
melihat gerhana matahari. |
/

___________________________________

Cermatilah gambar di bawah ini! Menurut Anda, diglapa yang sedang terjadi dalam

gambar?
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Cermatilah gambar di bawah ini! Menurut Anda, pévie apa yang terjadi dalam gambar?

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Sebelum mengidentifikasi berbagai unsur drama, ghtah baiknya kalian memahami

teorinya terlebih dahulu. Bacalah penjelasan di bavini!

VENURCTAVIA

Drama adalah suatu aksi atau perbuatan (bahasaiyuBadangkan dramatik adalah
jenis karangan yang dipertunjukkan dalan suatukéihglaku, mimik dan perbuatan.
Sandiwara adalah sebutan lain dari drama di mamdi sadalah rahasia dan wara adalah
pelajaran. Orang yang memainkan drama disebut atdarlakon.
Unsur-unsur drama:
1. Peristiwa

Kejadian mengenai suatu hal yang menarik perhatian.
2. Pelaku

Pelaku adalah orang yang bermain dalam drama.
3. Perwatakan

Ada tiga bahan bagi aktor untukenggambarkan apa yang telah ditentukan penulis

lewat tubuh dan wataknya, yaitu

a. Mimik : pernyataan atau perubahan muka: mata, mhibir, hidung, kening

b. Plastik : cara bersikap dan gerakan-gerakan andgaoian
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c. Diksi : cara penggunaan suara/ucapan
Tanpa perwatakan makan tidak akan ada cerita. Tpepeatakan maka tidak akan
ada plot. Ketidaksamaan watak akan menghasilkageperan, tabrakan kepentingan,
dan konflik. Perwatakan drama adalah antagonisagomnis, dan tritagonis.
. Dialog
Dialog adalah kata-kata yang diucapkan pemain. egeupakan alat komunikasi
yang paling penting antara orang dengan sesam#@yananya dialog merupakan
senjata utama dalam skenario. Fungsi dialog:

a. Mengemukakan persoalan langsung

b. Menjelaskan perihal tokoh atau peran

c. Menggerakkan plot maju

d. Membukakan fakta

. Konflik

Konflik adalah tahapan ketika suasana emosional anasn karena adanya
pertentangan dua atau lebih kekuatan. Konflik makap kekuatan penggerak drama.
Cerita hanya dapat bergerak maju kalau didalamma lkonflik. Dan konflik

bersumber dalam diri manusia.

..................................................................................................................................................

Kalian sudah belajar berimajinasi berdasarkan gambEentunya imajinasi kalian semakin

terasah dengan tajam. Pada pembelajaran inti kali kalian akan menyimak rekaman

sebuah pementasan drama!

» Simaklah rekaman berjudul “Pariyem” !
i -i Kemudian identifikasilah berbagai watak

dan peristiwa dalam drama tersebut!
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Isilah watak-watak para pemain di bawah ini!

NO TOKOH WATAK
1. Pariyem tidak setia, polos

2. Raden Bagus

3. Waljinah

4. Suwito

5. Paiman

6. | Wiwid

7. Romo

Peristiwa apa saja yang terjadi dalam drama tergébu

Peristiwa Pariyem diminta Bapaknya untuk ke sawah.
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Jelaskan konflik yang muncul dalam penggalan diaioigawah ini!

Mas, aku ingin ngomong sesuatu sama Mas Paiman.

Mas, aku ingin mengaku dosa sama Mas Paiman. Tapi,

Mas Paiman janji sama lyem, Mas Paiman nggak boleh

marah ya? Begini Iho Mas, kemarin saya melakukan
™~ sesuatu dengan Raden Bagus.

KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

Setelah menyimak pementasan drama, pastilah penaahlealian mengenai berbagai unsur
drama semakin bertambah. Pada akhir pembelajatamkékalian diminta untuk bermain
tebak-tebakan dengan teman. Salah satu memerakan Jlang berisi berbagai konflik,
watak, atau peritiwa tertentu dan teman satunya begtugas menjawab maksud dari

peragaan itu.

]
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________________________________________________________

1. Apakah ada perbedaan antara drama, sandiwareea®an? Jika ya, jelaskan!

|
2. Apa saja fungsi dialog dalam pementasan drama? l
3. Bagaimana jika suatu pementasan tidak menggunaébrgdeperti pantomim? :

|
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[ Pojok Kosakata | ...

: .
. 1
. 1
' Plot - jalan cerita :

1
| i
1 1
1 |
1 |
1 |
1 1
1 1

Skenario : rencana lakon sandiwara atau film beadegan

demi adegan yang tertulis secara terperinci

B o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e =

(ENSWLOPEDIBAASA)

Penghargaan Kongres Bahasa Indonesia ke-8

Sejumlah tokoh menerima penghargaan dari panitragkes Bahasa Indonesia ke-8 karena

dinilai sebagai yang terbaik dalam berbahasa Irglanksan. Di antara mereka yarilg

Bambang Yudhoyono dan Duta Besar Inggris untuk ned@a Richard Goznej.

1
1
E menerima penghargaan tercantum nama Menteri Kcatatiiolitik dan Keamanan Susi||0
E Penghargaan tersebut diserahkan menjelang pelas&oagres Bahasa Indonesia ke-8.

<@ BERBICARA

Kompetensi Dasar

[ 6.1 Menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan minik, sesuai dengan watak tokoh]

molKATOR N

1. Siswa mampu menunjukkan berbagai gerak-gerik damkmalam pementasan

drama

2. Siswa mampu mencirikan berbagai gerak-gerik daniknyang sesuai dengan
watak tokoh

3. Siswa mampu menerapkan berbagai dialog disertakeggrik dan mimik,

v sesuai dengan watak tokoh |
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Ketika seseorang berbicara dengan orang lain, [dk@er ekspresi muka agar proses dialog
berjalan dengan baik. Jika ekspresi seseorang satEngkan hal yang dibicarakan sangat
mendesak, maka akan terjadi kesalahpahaman. Datanbbgbajaran kali ini, kalian akan

belajar untuk berbicara dan harus sesuai denggme=sksnuka.

KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN

Sebelum sampai pada bagaimana berkomunikasi denganik atau ekspresi yang cocok,

kalian diminta mengidentifikasi terlebih dahulu bagai ekspresi muka pada gambar di

bawabh ini. Kalian diminta menuliskan dialog apa gasesuai dengan ekspresi tersebut!

KEGIATAN 1
Cermatilah gambar di bawah ini! Kemudian tuliskamldialog yang sesuai dengan ekspresi
muka!

| Dialog :

| o=

I

I

...~ I = |

o o I
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| Dialog |
I I
I ................................................................................. I
[T |
e o e e e e e . —— — — — — — — — — I
| Dialog l
I I
I ................................................................................. I
| N s |
| R - .. S . S V. Y I
| Dialog |
I I
I ................................................................................. I
B §Bet -\ dd 0 if |
L e - . . __Es . i I
| Dialog I
I I
I ................................................................................. I
TR ol X Ry | [ |
| NN T L, ¢ N v R I

KEGIATAN 2

» Setiap siswa maju ke depan kelas

* Siswa mengambil salah satu kartu

» Siswa mempraktikkan isi kartu dengan dialog daniknmukanya

Ditinggal pacar Mendapat arisan Anjing kesayangan mati

Kunci motor hilang Melihat bintang jatuh Menemukarhandphonedijalan
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Bertemu mantan pacar

Pacar didekati orang Iairl

Melihat UFO

KEGIATAN 3

1. Ambillah salah satu kartu undian watak!

2. Praktikkan isi percakapan dalam undian tersebudepan kelas!

SOAL UNDIAN:

Marah:

“Apa kamu bilang?
Kamu akan berhenti dari
pekerjaan ini?”

Senang:

“Hore...hari ini aku
mendapat uang banyak datfi
ayah. Aku akan membeli
baju hari ini.”

Bingung:

“Sebenarnya dia suka
padaku atau tidak? Aku
sekarang harus
bagaimana?”

Sedih:

“Ibu memarahiku terus
gara-gara nilaiku jelek,
padahal aku sudah belajar
denaan baik.

Menangis:

“Aku tidak ingin ibu
percaya padanya begitu
saja. Lihatlah aku ... lbu!
Aku terluka gara-gara
dia.”

Unjuk rasa:

“Mana janjimu saat
kampanye? Semuanya
dusta! Kalau malu,
tunjukkan bukti bukan
janjit”

Sakit:

“Aduh...perutku sakit
sekali. Rasanya seperti
ditusuk-tusuk pedang.”

Terkejut:

“Apa? Dia akan ke sini
sekarang?”

Mengancam:

“Awas saja kalau kau tak
menemuinya sekarang
sesuai dengan janjimu
padaku kemarin.”

Menolak:

“Maaf, saya tidak bisa
mengikuti kemauan Anda
sekarang. Mungkin lain
kali saja.”

Rapat:

“Silahkan bagi teman-
teman yang akan
memberikan komentar!
Mungkin ada tambahan.”

Pengajuan pendapat:

“Maaf, saya ingin
mengajukan pendapat.
Bagaimana kalau acara
selanjutnya dilanjutkan
setelah istirahat saja?”
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Sebelum berpraktik dengan dialog, pahamilah berbagajelasan di bawah ini!

VI ENURUAVIA

Dialog
Dialog adalah kata-kata yang diucapkan pemain. Keeupakan alat komunikasi yang
paling penting antara orang dengan sesamanya. &ayandialog merupakan senjata
utama dalam skenario. Fungsi dialog:
a. Mengemukakan persoalan langsung
b. Menjelaskan perihal tokoh atau peran
c. Menggerakkan plot maju
d. Membukakan fakta
Perwatakan
Ada tiga bahan bagi aktor untuk menggambarkan apg telah ditentukan penulis lewat
tubuh dan wataknya, yaitu
a. Mimik : pernyataan atau perubahan muka: mata, mhibir, hidung, kening
b. Plastik : cara bersikap dan gerakan-gerakan anggotan
c. Diksi :cara penggunaan suara/ucapan
Tanpa perwatakan makan tidak akan ada cerita. Tpep@atakan maka tidak akan ada
plot. Ketidaksamaan watak akan menghasilkan pergeséabrakan kepentingan, dan
konflik. Perwatakan drama adalah antagonis, pratiagdan tritagonis.
Mimik
Mata merupakan pusat ekspresi. Perasaan marad, d@amt lain-lain. Meskipun bermacam
gerakan sudah bagus, suara telah jadi jaminandi#anpun kena, tapi ekspresi matanya
kosong saja, maka dialog yang diucapkan kurang kirey@n penonton.
Gerak
Gerakan kecil memiliki makna yang besar dalam pé¢asam drama. Misalnya: gerakan
mengangkat bahu.
Agar pesan drama dapat diterima penonton dengdg Balam melakukan dialog, perlu
memperhatikan aspek-aspek berikut:
» lafal yang jelas
* intonasi yang tepat
* nada atau tekanan

e mimik
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...............................

KEGIATAN 1

...................................................................................................................

Berikut ini disajikan kutipan naskah drama karya ASarjono berjudul “Satria Baju

Putih”. Sekarang lakukan kegiatan berikut :

1. Buatlah kelompok yang masing-masing terdiri daridiorang!

2. Cobalah untuk bermain peran dalam kelompok terdebut

3. Tampilkan drama tersebut di depan kelas dengan redmapkan mimik dan watak

tokoh!

4. Untuk teman-teman yang tidak pentas dapat men#etdnggapannya!

5. SATRIA BAJU PUTHH

6. (Upacara penyerahan tahta kerajaan telah disia@asana khidmat. Ciung Wanara

menabar senyum kemana-mana. Prabu Barma Wijayankaseemberut. Tiba-tiba,

\
“"{.1“

— &

masuk serombongan orang berbaju putih.
Sebagaian membawa pedang samurai menutup
gedung pertunjukkan. Tak lama kemudian,
mereka menyebar ke kedua sayap panggung
hingga Ciung Wanara dan Prabu Barma Wijaya
Kusumah kembali kelihatan. Keduanya sedang

berhadap-hadapan dengan seorang tokoh bersorbdeigekaian puith-putih).

Ciung Wanara

Satria Baju Putih

Ciung Wanara

Satria Baju Putih

: Apa-apaan ini? Kamu datang tanpa diundang. Kalianggangu

kekhidmatan upacara negara. Ini upacara pentingarbumain-

mainan.

: Tentu saja kami datang tanpa diundang. Sejak kag@anu

berkenan mengundang kami? Kalau kami menunggu gadan
kamu, jelas mustahil dan sia-sia. Agama melarangni ka

mengerjakan hal yang sia-sia.

: Siapa kamu? Siapakah Anda?

: Kenal pada kami pun tidak, bagaimana Anda berasarhisoal

undangan? Seolah-olah kita kerabat lama yang sakmiyipaan
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dan gampang kembali bersalaman setelah saling ngatgdan
bersapaan. Justru karena kami tak diundang dahatedd pernah

diundang maka kami datang tanpa diudang.
Ciung Wanara : Baik, tapi sebutkan identitas kamu. Siapakah kasesarnya?

Satria Baju Putih : Tentu saja kami rakyat Tuan Raja dan bakal rakyadaA Tentu
pula kamu berdua tak mengenal kami.

Prabu Barma Wijaya: Dengar... dengar... dia rakyatku. Bukan rakyatmu, Kusum

Ciung Wanara : (Tidak menggunbris Prabu Barma Wijaya Kusumah) Buka
begitu. Kalau benar kamu bakal rakyatku, tentu sagamgenal
kamu. Maafkan saya. Saya kira, kamu tadi bukan atakgya.
Kalau saya tahu kamu rakyat saya, tentu saya mehgderda

semua. Bukankah Anda semua rakyat saya?

Satria Baju Putih : Belum lagi, Tuan. Masih bakal rakyat Anda. Kalaunma&ai
istilah Anda, balon rakyat, yakni bakal calon rakéada.

Ciung Wanara : Secara de Jure, memang belum. Sebentar lagi. Bajpiras de
facto, kan, sudah. Jangan terlalu kaku dan foratalPengawal!

Pengawal . Siap Paduka! (dengan sigap dan tegap. Tapi kemeéiargukan

melihat sejumlah orang berbaju putih di sekitaarisa.

Ciung Wanara : Persilahkan tamu-tamu kita duduk di tempat yang akud
ditentukan. Mereka rakyat kita. Berlaku manislatpdda kita

sepanjang upacara.

Satria Baju Putih : Kami tidak diundang, bagaimana Tuan bisa berpi&kimkbersedia

dipersilahkan?

Ciung Wanara : Lho, jangan segan-segan! Kamu sepertinya saja tiilakdang.
Bahkan, sebenarnya upacara ini upacara kamu. Kamula
sebenarnya Tuan rumahnya. Saya, kan, sekadar tkaab&ntuk
apakah saya dinobatkan, coba? Tidak lain tidak foukatuk
kamu. Tahta itu untuk rakyat. Saya cuma mendudaksaja, kok.
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Satria Baju Putih

Ciung Wanara

Satria Baju Putih

Ciung Wanara

Satria Baju Putih

Ciung Wanara

Satria Baju Putih

Ciung Wanara

Jadi, jangan segan-segan. Kamulah Tuan rumah acatdta

semua satu, bukan?

: Tidak juga. Kami sudah berkali-kali mengalami keafian yang

sama dan perlakuan buruk yang sama juga. Kami tedakedia
lagi. Lagipula, Anda belum menjadi raja kami. Kammasih

mempermasalahkan takhta Anda.

: Anda jangan merumitkan masalah yang sederhana! ferdgn

bikin saya hilang kesabaran. Saya adalah raja lenduberbudi.
Kecuali jika saya sedang marah. Kalau saya sedarghmsaya
bisa sangat bengis. Ingat, seorang raja tidak piaysak stok
kesabaran di istana, jadi gampang habis. Ini sagals mulai
habis.

: Sebagai rakyat, kami punya banyak stok kesabaralrarfah para

raja dan penguasa yang sering mengurasnya secaaldssaran.
Kami kira, selama ini kamu kuras kesabaran kamiukint
persediaan kamu. Tidak tahunya kamu sendiri tidaky@a stok
kesabaran. Lalu, kemana semua hasil menguras kasdtzani itu

kamu simpan?

: Wah, ini sudah mulai serius! Mulai keras, provokatisinuatif,

dan menghina. Kesabaran saya sudah mulai benar-babés.
Jadi, kamu sebenarnya mau apa?! Kamu mau makat, ya?
Menggulingkan raja yang sah! Mau mengadakan caupetet

secara inkonstitusional?

Ingat, Tuan belum jadi raja bagaimana tuan bisagareggap

melawan tuan sama dengan melawan kerajaan dayargjesah.

: Jadi, apa mau Anda?

: Kami menolak lakon “Ciung Wanara”. Kami menawarkakon

lain yang lebih masuk akal dan universal.

: Tidak bisa! Lakon ini dipilih secara musyawarah akaftt secara
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aklamasi. Musyawarah bulat, suara bulat, bukarolanjHasil sah

demokrasi

Satria Baju Putih : Tapi, suara kami tidak dilibatkan. Jangankan butatjong saja
belum. Kami ingin mengganti lakon “Ciung Wanara’ndan
lakon yang lebih religius berdasarkan semata-mada perita dari
khasanah agama. Ini adalah lakon yang berakarggadaa agama

langit yakni, lakon Musa dan Fir'aun.

KEGIATAN 2
1. Bentuklah kelompok yang terdiri atas 4-6 orang!
2. Carilah sebuah naskah drama untuk dipentaskan!
3. Tentukanlah pemain dalam drama tersebut!
4

Sampaikanlah dialog sesuai dengan watak tokoh!

KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

Pada akhir pembelajaran kali ini, kalian akan beajmenjadi komentator karena sudah

pandai dalam mengungkapkan mimik wajah. Berikakiamentarmu berdasarkan rekaman

berikut ini!

» Simaklah rekaman penggalan sinetron Cahaya berikut
inil
» Berikanlah komentarmu mengenai mimik muka lakon

dalam sinetron tersebut!
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Mimik muka Cahaya : terlihat pasrah menerima seigdldir yang ditujukan padanya
walaupun sudah dipaksa Satria untuk berusedtavan semua yang
tidak disukai Cahaya, ekspresi muka terlgesrah dan lemas

Mimik muka Satria : penuh pemaksaan kepada Cahatyk menolak dijodohkan,

ekspresi muka terkesan memaksa dan tegang

..................................................................................................................................................

* Simaklah rekaman penggalan sinetron Cahaya benkut
» Berikanlah komentarmu mengenai mimik muka lakon

dalam sinetron tersebut!

Srrier

ey ES8
o Sl

Mimik muka lakon

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program [PA 123



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

TEKAD)(Tes Kompetensi Dasar)

. 1. Apa manfaat mimik saat melakukan akting?

1
1
i 2. Apa hubungan antara dialog, watak, dan mimik? E
. 3. Apa kesulitanmu ketika menyampaikan mimik tertentu? E

Aklamasi . pernyataan setuju secara lisan @duirsh
melalui pungutan suara
Insinuatif . bersifat menyindir; bersifat memibe

tuduhan secara tidak langsung

1
1
1
|
:
1
peserta rapat terhadap suatu usul tanpffl
|
1
1
1
1
1
|
1
1
|
1
Makar : akal busuk; tipu muslihat :
1
1

1
1
|
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
: Inkonstitusional : tidak berdasarkan konstitusudtdJD
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

& MEMBACA

¢ Kompetensi Dasar

3.1 Menemukan perbedaan paragraf induktif, deduktif dan campuran melalui

kegiatan membaca intensif

INDIKATOR h

1. Siswa mampu menandai paragraf yang berpola indddtifparagraf deduktif

2. Siswa mampu mengkategorikan paragraf yang berpdlztif dan yang berpola
deduktif

\ 3. Siswa mampu membedakan paragraf induktif dan dédukt J

Kegiatan membaca adalah kegiatan yang bermanfaatt&avawasan kita dapat bertambah.

Ketika membaca, banyak orang melakukannya dengdade cara. Ada yang secara cepat,

penuh dengan pemahaman, dan menangkap hal-hahgedja. Hal itu dilakukan sesuai
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dengan kebutuhan pembaca. Pada pembelajaran katalman diminta untuk menemukan
perbedaan berbagai bentuk paragraf dengan tipecag@eauh ketelitian dan konsentrasi.

KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN
Sebelum membedakan berbagai macam paragraf, kaiannta untuk belajar memberi
judul berita. Dengan kegiatan ini, kalian akan QJatauntuk menemukan inti dari berita
tersebut. Kalian harus berkonsentrasi penuh agadujuberita tidak meleset. Selamat

mencobal

..................................................................................................................................................

Berilah judul untuk berita di bawabh ini!

Kota Penikmat Gerhana Matahari

Di Indonesia, gerhana matahari hanya bisa dilihat di 22 kota- Kota-kota ini
berada di wilayah Sumatera, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Kalimantan, dan
sebagian Sulawesi-Gerhana matahari yang terjadi siang menjelang sore pada Jumat 15
Januari 2070 berlangsung selama 17 menit 8 detik-

Berdasarkan pengamatan di Indonesia, karena yang teramati adalah piringan
bulan tidak tepat menutupi piringan matahari, maka gerhana matahari sebagianlah
yang akan terjadi- Kota-Kkota tersebut berdasarkan data Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika adalah Jakarta, Banda Aceh, Medan, Padang, Pekanbaru,
Bengkulu, Jambi, Batam, Palembang, Bandar Lampung-Kota lainnya, Pelabuhan Ratu,
Bandung, Pontianak, Semarang, Yogyakarta, Palangkaraya, Banjarmasin, Samarinda,
Palu, Gorontalo, Toli-toli dan Manado-

Magnitudo gerhana yang teramati di Kota-kota ini bervariasi, yaitu antara
0,00 persen di kota Surabaya, Jawa Timur sampai dengan 57,00 persen di Banda
Aceh, Nanggroe Aceh Darussalam- Di Jakarta, misalnya, gerhana akan dimulai pada
pukul 714:33:57 WIB, ketika piringan bulan mulai menutupi piringan Matahari- Puncak
gerhananya akan terjadi pukul 15:20:00 WIB, yaitu ketika persentase ketertutupan
piringan matahari oleh piringan bulan mencapai puncaknya (17,30 persen)- Gerhana
berakhir pukul 16:01:40 WIB- Sedangkan di Banda Aceh gerhana akan dimulai pada
pukul 13:39:35 WIB, ketika piringan Bulan mulai menutupi piringan Matahari- Puncak
gerhananya akan terjadi pada pukul 15:20:37 WIB, yaitu ketika persentase
ketertutupan piringan Matahari oleh piringan Bulan mencapai puncaknya (57,00
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persen)- Gerhana pun berakhir pada pukul 16:44:28 WIB ketika piringan Bulan tidak
lagi menutupi piringan Matahari
www-vivanews:-com JUMAT, 15 JANUARI 2070, 11:34 WIB

..................................................................................................................................................

Meski para astronom India melakukan langkah maju dengan meluncurkan
sejumlah roket ke angkasa untuk menyelidiki gerhana- Namun, itu tak bisa
menyingKkirkan mitos yang terlanjur beredar-

Hampir semua kuil di India hari ini, Jumat 15 januari 2010, menutup pintunya
rapat-rapat selama terjadinya gerhana matahari- Salah seorang pendeta kuil Hindu
mengatakan penutupan kuil untuk mengusir energi negatif yang diakibatkan gerhana
matahari- “Saat gerhana terjadi, dipercaya bumi akan diselubungi kegelapan- Gerhana
menciptakan medan energi negatif- Selain itu, kuman-kuman di atmosfer menjadi
aktif, level kontaminasi kuman itu juga akan meningkat drastis,” kata pendeta Kuil
Lakshmi-Narayan, Mukesh Kothari, seperti dimuat laman T7imes of /ndia, Jumat 15
Januari 2070-

Mitos gerhana matahari di India juga ramai dibicarakan saat negeri itu
mengalami gerhana matahari total, Rabu 28 Juli 2009-
Saat itu, para ahli nujum India memprediksikan, kekerasan dan kekacauan akan
melanda seluruh dunia karena kepercayaan tahayul mereka sebagai akibat dari gerhana
matahari total

Dalam mitos Hindu, dua setan - Rahu dan Ketu — diyakini “menelan”
matahari selama terjadinya gerhana- Di tanah Jawa beredar mitos bahwa Raksasa
Betara Kala atau Rahu menelan matahari karena dendamnya pada Sang Surya
(matahari), menyebabkan terjadinya gerhana-

Di China, orang percaya bahwa seekor naga langit membanjiri sungai dengan
darah lalu menelannya- Sampai abad ke 19, orang China biasa membunyikan petasan
untuk menakut-nakuti sang naga-

Sementara, suku Indian juga percaya bahwa seekor naga lah yang membuat
gerhana bulan- Mitos gerhana juga menyebar ke Eropa: Dikabarkan, Raja Louis dari
Perancis wafat setelah mengamati gerhana di tahun 840- Konon ia begitu bingung

saat kegelapan selama 5 menit dan meninggal karena begitu takut-
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Ada lagi cerita menarik soal gerhana bulan- Cerita ini melibatkan sang penemu
Benua Amerika, Columbus- Seperti dimuat laman Live Science, konon gerhana bulan
lah yang menyelamatkan Columbus di Jamaica-

www-vivanews:-com JUMAT, 15 JANUARI 2010, 12:47 WIB

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pahamilah berbagai teori mengenai paragraf di bawailrsebelum sampai pada kegiatan

membedakannya!

HENURUMATTA

Paragraf merupakan bagian dari tulisan yang mengmndagasan pokok. Paragraf disebut
juga dengan alinea di mana cara penulisan ant@madfantaralineanya selalu dimulai
dengan baris baru. Kata pertamanya biasanya diteitigan menjorok ke dalam.
Sebuah paragraf disusun oleh kalimat utama (pottak)kalimat penjelas
* Kalimat utama
Kalimat yang mengandung pokok pikiran paragraf aexing juga disebut kalimat
topik.
» Kalimat penjelas
Kalimat yang berisi pikiran penjelas yang diwujudkdalam kalimat yang isinya
menjelaskan, merinci, membandingkan, atau membatbb secara khusus.
Paragraf yang baik hendaknya memenuhi hal-hal ierik
1. mengandung satu ide atau gagasan yang menarik
2. antara kalimat satu dengan lainnya saling berkasacara padu untuk mendukung
gagasan utama
3. terpenuhi kelengkapan unsur-unsurnya, yaitu kalutena dan kalimat penjelas

Berdasarkan letak kalimat utamanya, paragraf diksedanenjadi paragraf induktif dan

paragraf deduktif.

o Paragraf induktif adalah paragraf yang dimulai @ngpenjelasan bagian-bagian
kongkret atau khusus yang dituangkan dalam bebédalmat pengembang. Kalimat
topik berada di akhir paragraf.
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Khusus/fakta

Khusus/fakta Umum/kesimpulan

Khusus/fakta

Alam semesta terdiri dari matahari, planet, bulan, satelit dan barang luar
angkasa lainnya- Matahari menerangi bumi pada siang hari, bulan menerangi
pada malam hari, satelit memberikan bantuan bagi bumi misalnya untuk
komunikasi- Bumi menjadi patokannya karena manusia tinggal didalamnya- Jadi,

setiap bagian alam semesta memiliki hubungan erat dengan bumi-

o Paragraf deduktif adalah paragraf yang kalimat kijga dikembangkan dengan
pemaparan atau deskripsi sampai bagian-bagian $&ftihgga pengertian kalimat topik

yang bersifat umum menjadi jelas.

Khusus/fakta

Umum/kesimpulan Khusus/fakta

Khusus/fakta

Setiap bagian alam semesta memiliki hubungan erat dengan bumi- Alam
semesta terdiri dari matahari, planet, bulan, satelit dan barang luar angkasa
lainnya: Matahari menerangi bumi pada siang hari, bulan menerangi pada malam
hari, satelit memberikan bantuan bagi bumi misalnya untuk komunikasi- Bumi

menjadi patokannya karena manusia tinggal didalamnya-

Paragraf induktif memiliki beberapa pengembangaituy

1. Analogi yaitu pengungkapan suatu objek yang dikgasdengan objek lain yang
memiliki kesamaan atau kemiripan menggunakan kata-kiasan, misalnya ibaratnya,
seperti, dan bagaikan.

2. Klasifikasi yaitu pengembangan paragraf melaluiggdompokkan berdasarkan ciri-ciri
tertentu, misalnya menggunakan kata-kata dibagjadedan digolongkan menjadi.
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3. Perbandingan yaitu pengembangan paragraf dengam parbandingan, misalnya
menggunakan ungkapan seperti, serupa dengan,isegeya, dan demikian juga.

4. Sebab-akibat digunakan untuk menerangkan suatui&|jebaik dari segi penyebab
maupun dari segi akibat dengan menggunakan ka#a-kasalnya padahal, akibatnya,

oleh karena itu, dan karena.

Paragraf Campuran
Paragraf yang dimulai dengan menggunakan perspalkok atau kalimat topik kemudian

diikuti dengan kalimat penjelas dan diakhiri dengalimat topik.

Khusus/fakta

Umum/kesimpulan Khusus/fakta Umum/kesimpulan

Khusus/fakta

Alam semesta memiliki anggota yang banyak- Alam semesta terdiri dari
matahari, planet, bulan, satelit dan barang luar angkasa lainnya- Matahari
menerangi bumi pada siang hari, bulan menerangi pada malam hari, satelit
memberikan bantuan bagi bumi misalnya untuk komunikasi- Bumi menjadi
patokannya karena manusia tinggal didalamnya- Jadi, setiap bagian alam
semesta memiliki hubungan erat dengan bumi-

Membaca intensif
Adalah studi seksama, telaah teliti, dan penangéergerinci yang dilaksanakan di dalam
kelas terhadap suatu tugas yang pendek kira-kieaséumpai empat halaman setiap hari.
Yang termasuk dalam kelompok membaca intensif ialah

a. Membaca telaah isi

b. Membaca telaah bahasa

¢ Cermatilah dua berita di bawah ini!

* Temukanlah pokok persoalan dalam masing-masingaberi
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BERITA 7
Pertahanan Bumi Kian Lemah Hadapi Asteroid

Ancaman untuk Bumi bisa berasal dari luar angkasa- Salah satu bentuknya
adalah asteroid- Ternyata, tameng Bumi untuk menahan gempuran asteroid lemah-
Kita masih sering kecolongan- Seperti dimuat laman Space-corm, Amerika Serikat
diminta berbuat banyak untuk melindungi Bumi dari asteroid, daripada bergantung
pada misil nuklir penangkis asteroid-

Dalam 134 lembar laporan, Akademi Sains Nasional, yang dirilis Jumat lalu,
menyatakan, sebesar US$ 4 dikeluarkan oleh Amerika Serikat untuk mengidentifikasi
potensi bahaya asteroid, tak cukup: Lembaga Antariksa AS, NASA membutuhkan lebih
banyak dana, setidaknya membutuhkan US$ 1 juta untuk meneliti bagaimana cara
melawan bebatuan asteroid yang mengancam bumi - apakah membangun pesawat luar
angkasa dan teknologi khusus untuk menangkis asteroid:

AS juga diminta merencanakan metode pertahanan Bumi melawan asteroid dalam
waktu dekat: Senjata nuklir harus dijadikan solusi terakhir- sebab, itu hanya akan
berguna jika asteroid yang bakal menghantam Bumi sudah diperkirakan jauh-jauh hari-

Para ilmuwan juga mengatakan dibutuhkan untuk membangun dan meluncurkan
pesawat luar angkasa yang berfungsi mendorong dan menghancurkan asteorid, tanpa
tenaga nuklir- Mengatur evaluasi dan bentuk pertahanan sipil lain hanya akan efektif
jika yang dihadapi adalah asteroid kecil, dan tentu saja waktu jatuhnya asteroid itu
sudah bisa diperkirakan- Ahli asteroid NASA mengatakan lembaga itu telah
menemukan keberadaan sekitar 85 persen asteroid besar di dekat bumi, satu di
antaranya diperkirakan memiliki lebar 1 kilometer- Tapi, baru 15 persen dari asteroid
berukuran 460 kaki yang ditemukan, sementara yang ukurannya lebih kecil, yakni 16%
kaki atau 50 meter baru ditemukan sekitar 5 persen:

Lindley Johnson, manajer kajian benda dekat Bumi, NASA mengatakan bahwa
NASA membutuhkan dana sebesar US$ 1 miliar dalam 15 tahun untuk menemukan
semua asteroid terdekat vyang bisa mengancam bumi- Minggu lalu, meteorit kecil
menimpa atap sebuah tempat praktek dokter di Virginia, AS-

Meteor yang meledak di atas permukaan bumi dengan kekuatan setara 50-000
ton bahan peledak itu bahkan diakui sebagai satu diantara sembilan tongqgak sejarah
astronomi penting dunia yang terjadi pada 2009-

www:-vivanews:com SENIN, 25 JANUARI 20710, 09:16 WIB

Pokok persoalan —‘
Ancaman untuk Bumi bisa berasal dari luar angk@akh satu bentuknya adalah asteroid.
(pokok persoalan berada di awal paragraf sehiniggdodt paragraf deduktif) J
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BERITA 2
Jangan Tatap Langsung Matahari Siang Ini

Warga Jakarta hendaknya berhati-hati dengan matahari siang ini- Mulai pukul
14-:39 WIB nanti matahari tidak bisa dilihat langsung. Fenomena alam, gerhana
matahari, tengah ‘terjadi saat itu- "Hati-hati, jangan menatap Matahari secara
langsung tanpa penapis cahayanya, karena sangat membahayakan mata!" demikian
peringatan BMKG yang dimuat disitus BMKG, Jumat 15 Januari 2070-

BMKG mengingatkan, kebutaan yang terjadi bisa berlangsung permanen- Karena
itu masyarakat diminta mengqunakan alat bantu penapis cahaya matahari, misalnya
kaca mata khusus gerhana- Selain itu bisa juga mengqunakan kamera Pinhole: Jika
akan mengqunakan teleskop, qunakanlah filter penapis cahaya Matahari untuk dipasang
pada teleskop-

Gerhana matahari adalah peristiwa tertutupinya piringan matahari oleh piringan
bulan dan teramati dari permukaan Bumi- Gerhana matahari ini selalu terjadi pada
saat fase bulan baru- Namun, tidak setiap bulan baru terjadi gerhana matahari karena
bidang orbit bulan mengelilingi bumi tidak berimpit dengan bidang orbit bumi
mengelilingi matahari (disebut ekliptika), tetapi membentuk sudut sekitar 5,2
derajat- Hanya pada saat fase bulan baru dan posisi bulan di sekitar perpotongan
orbit bulan dan ekliptikalah, g9erhana matahari ini akan terjadi-

Nah, hari ini bulan berada pada fase bulan baru dan posisinya di sekitar
perpotongan orbit bulan dan ekliptika- Karena itulah pada hari ini akan terjadi
gerhana- Siang ini jarak bumi-matahari adalah 1,472 x 108 km, sehingga diameter
sudutnya adalah 32,508 menit busur-

www-vivanews:-com JUMAT, 15 JANVARI 2070, 10:33 WIB

Pokok persoalan
Hari ini bulan berada pada fase bulan baru danspgysi di sekitar perpotongan orbit

bulan dan ekliptika. Karena itulah pada hari immlkerjadi gerhana.

(pokok persoalan berada di akhir paragraf sehindgggbut paragraf induktif)

* Bacalah dua berita di bawah ini!

* Temukanlah pokok persoalan dalam masing-masingaberi
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BERITA 7
Bum! Dua Asteroid Bertubrukan di Angkasa

Jejak-jejak misterius, berupa puing-puing membentuk pola ‘X',ditemukan oleh
teleskop Hubble, milik Badan Antariksa Amerika Serikat, NASA- Selama ini, serpihan-
serpihan bebatuan angkasa memang bukan hal yang luar biasa, namun bukti-bukti yang
baru-baru ini ditemukan, belum pernah terlihat sebelumnya- Temuan ini diobservasi
oleh teleskop Hubble pada 25 hingga 29 Januari 2070- Berdasarkan foto
dipublikasikan pada 2 Februari 2070, benda diduga komet, yang disebut P/2070 A2,
memiliki pola seperti huruf ‘X' dan memiliki struktur terbuat dari inti dan
serabut- Foto Hubble menunjukan inti utama P/ 2010 A2 terletak di luar lingkaran
debunya- “Ini sangat berbeda dengan debu komet biasa,"” kata ilmuwan dari Universitas
California, Los Angeles, David Jewitt, seperti dimuat lamanSpace-com-

Fenomena ini diduga berasal dari tabrakan dua asteroid yang melaju dengan
kecepatan lebih dari 17-000 mil per jam, atau lima Kkali lipat dari kecepatan peluru
yang ditembakan- Inti asteroid yang bertubrukan diperkirakan berdiameter sekitar
460 kaki atau 140 meter- Para ilmuwan mengira nukleus ini sebagai sisa-sisa asteroid
yang selamat dari tumbukan, sementara yang terlihat seperi ekor adalah puing-puing
yang dihasilkan dari tabrakan itu- “Jika penafsiran ini benar, ini adalah akibat dari
tumbukan dua asteroid yang menciptakan puing-puing- Sisa-sisa tumbukan lalu disapu
ke belakang oleh tekanan radiasi matahari, dan lalu menjadi ekor,” kata Jewitt-

Pr2070 A2 ditemukan mengorbit di bagian dalam sabuk asteroid antara Mars
dan Jupiter- Ketika diamati Hubble, objek itu berjarak kira-kira 180 juta mil atau
290 juta kilometer dari Matahari dan 90 juta mil atau 145 juta kilometer dari Bumi

www-vivanews-com RABU, 3 FEBRUARI 2070, 13:00 WIB

BERITA 2
“Mari Mengenang Para Pahlawan Luar Angkasa"

Tiga misi pesawat luar angkasa Amerika atau NASA, Apolo 1, Challenger, dan
Columbia harus berakhir duka- 17 astronot tewas- Setiap Januari, Badan Antariksa
AS, NASA mendedikasikan satu hari untuk memperingati para pahlawan luar angkasa
yang harus tewas demi eksplorasi dan penemuan umat manusia- Peringatan juga
ditujukan untuk menghormati para Keluarga astronot yang tak pernah melihat orang-

orang terkasih pulang-
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Pada 27 Januari 1967, Gus Grissom, Ed White, dan Roger Chafee tewas
saat roket Apollo T meledak dalam simulasi peluncuran- Hubungan pendek menimbulkan
loncatan bunga api dan menyambar oksigen murni yang menjadi salah satu pendorong
roket- [Investigasi kecelakaan Apolo 1, jadi pelajaran berharga, para ilmuwan akhirnya
berhasil mengirimkan astronot ke Bulan pada 20 Juli 1969 dalam misi Apolo T1-

Kecelakaan kedua dalam misi ruang angkasa NASA menimpa Challenger- Hanya
73 detik setelah lepas landas, pada 28 Januari 1986, Challenger meledak- Tak ada
awak yang selamat- Francis J- Scobee, Michael J Smith, Judith A Resnik, Ellison 5-
Onizuka, Ronald E- McNair, Gregory B- Jarvis, dan Christa McAuliffe, tewas dalam
hitungan menit, setelah mereka melambai dan mengucapkan selamat tinggal-

Presiden Amerika Serikat saat itu, Ronal Reagan menyampaikan pidato khusus
untuk ketujuh kru- Dia menqgutip puisi berjudul ‘High Flight' atau ‘Terbang Tinggi':
“Kita tak akan pernah melupakan mereka, juga saat terakhir kali kita melihat mereka,
baru pagi ini- “Saat mereka mempersiapkan sebuah perjalanan, dan melambai
menqucapkan selamat tinggal, meninggalkan Bumi, untuk menyentuh ‘wajah Tuhan'-"

Pada 1 Februari 2003, musibah kembali terjadi- Pesawat ulang alik Columbia
yang memuat tujuh awak, kehilangan kontak dengan stasiun kendali, hanya 16 menit
sebelum mendarat ke Bumi- Kecelakaan diperkirakan terjadi karena sepotong bahan
insulator dari  tanki bahan  bakar yang lepas dan mengenai sayap  Kiri
Columbia+ Columbia hancur berkeping-keping hanya beberapa menit sebelum mendarat
di Cape Canaveral- Lima jam kemudian, Presiden AS, George W Bush, kecelakaan
Columbia tak menghentikan usaha penjelajahan antariksa, Tujuh awak pesawat tewas
dalam kejadian itu, yakni, Rick D Husband, William C McCool, Michael P Anderson,
llan Ramon, David Brown, Laurel Salton Clark, dan Kalpana Chalwa, astronot wanita
pertama asal India- 17 astronot NASA yang tewas demi penjelajahan luar angkasa,
belum seluruhnya- Kosmonot Soviet, Vladimir Komarov tewas ketika pesawat
antariksa Soyuz-nya jatuh ke bumi tanpa payung- Tiga orang kosmonot Rusia lainnya
tewas tahun 1971 ketika pesawat Soyuz mereka sedang memasuki atmosfir bumi-

Sejak tahun 1961, ketika kosmonot Soviet Yuri Gagarin berhasil mengorbit
bumi, telah menewaskan total 21 penjelajah langit-

WWW-VIVANEWS-com JUM'AT, 29 JANUARI 20710, 09:40 WIB

Pokok persoalan
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Setelah membaca dengan cermat berbagai artikel tds,aberikanlah kesimpulanmu

mengenai perbedaan paragraf induktif dan paragreduktif!

L ,
Kesimpulan

KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

» Carilah berbagai berita di koran atau internet!

» Analisislah berita tersebut, apakah menggunakarageaf deduktif atau induktif?

TEKAD (Tes Kompetensi Dasar)

1 1. Apa perbedaan antara paragraf induktif dan deduktif |
i 2. Bagaimana cara menyimpulkan artikel tersebut memakan paragraf deduktif ataui
' induktif? !
: 3. Bagaimanakah peran kalimat topik dalam paragraf? :
1 4. Daftarlah mana saja kalimat pasif dan kalimat akaiam berbagai berita di atas? |

""" Pojok Kosakata |-~

Fase . tingkatan masa
Filter . alat untuk menyaring
Komet : benda angkasa yang mengelilingi matabargahaya

seperti bintang, bagian tengahnya bercahagadedan
berekor panjang menyerupai kabut

Kontaminasi : pengotoran, pencemaran

Magnitudo  : ukuran derajad kecermelangan bintang

Meteorid : benda padat sisa meteor yang telah apempermukaan
bumi, biasanya terdiri atas ikatan mineral hike

Simulasi : metode pelatihan yang memeragakan sedatm
bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan yang
sesungguhnya

Teleskop : teropong besar untuk melihat barang yaury
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ENSIKLOPEDIBAHASA | - 1

Museum Pusat Bahasa Melayu

1
Pemerintah Provinsi Riau berniat akan membangureilusPusat Bahasa Melayu. Selain
ity juga akan dibangun monumen Bahasa Melayu sebauda ingatan masyarakat bahywa

1
bahasa Melayu merupakan akar dari bahasa Indonesia. |

MIET

[ 4.1 Menulis proposal untuk berbagai keperluan

Kompetensi Dasar

INDIKATOR

1. Siswa mampu menguraikan unsur-unsur proposal

2. Siswa mampu menyusun kerangka proposal
3. Siswa mampu menulis proposal untuk berbagai keperlu

Berbagai kegiatan pastilah membutuhkan dana. Demsaltut harus dirinci sedemikian rupa
agar mudah dalam melakukan pengecekan kebutuhanyaapa diperlukan. Semua itu
dituliskan dalam proposal. Pada pembelajaran kali kalian akan belajar bagaimana
membuat proposal sehingga ketika kalian terjun ndal@rganisasi dan diminta untuk

membuat proposal, kalian sudah menguasainya ddyagian

KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN
Sebelum membuat proposal yang sesungguhnya, ldili@nta menuliskan terlebih dahulu,
kira-kira kegiatan apa yang bisa dilakukan sekojamg berhubungan dengan alam semesta.
Setelah selesai mencatat, kalian diminta untuk naemlcontoh proposal. Catatlah berbagai

hal yang harus ada dalam proposal tersebut!
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RENCANA KEGIATAN SEKOLAH

CONTOH PROPOSAL

ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH
(0SIS)

SMA NEGERI 1 KARANGANYAR

Jalan A. W. Monginsidi 03 Telepon ( 0271 ) 49506&rénganyar 57714

2008 / 2009
BT ¥ e... EHal. . LYW

PROPOSAL

PENTAS SENI (PENSI)
SMA Negeri 1 Karanganyar
I. PENDAHULUAN

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT gatelah memberikan
limpahan karunia-Nya kepada kita semua.

Budaya merupakan hal yang perlu dilestarikandomesia memiliki
keanekaragaman budaya yang indah dan tak lepakadlgai seni.

Sesuai dengan program Organisasi Intra SekdEB®IS) SMA Negeri 1
Karanganyar masa bakti 2008/2009, kami bermaksudyehenggarakan Pentas Seni
(PENSI).

Dalam rangka meningkatkan apresiasi dan kecinfzaa siswa terhadap
kesenian dan kebudayaan. Sesuai dengan prograra KE3)JS SMA Negeri 1
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Karanganyar, dan untuk mengisi libur tengah semésbain ini, kami merencanakan
untuk mengadakan kegaiatan Pentas Seni (PENSlalidbeberapa kegiatan ini
diharapkan dapat menumbuhkan rasa kecintaan tgrh&daenian dan menjadi

refresing setelah menempuh Ulangan Tengah Semester.

DASAR KEGIATAN

1. Program Kerja OSIS SMA Negeri 1 Karanganyar maga B808/2009
2. Rapat OSIS SMA Negeri 1 Karanganyar tanggal 20 t@008.

TUJUAN
1. Untuk meningkatkan rasa kecintaan terhadap kesémigmesia.
2. Menyalurkan bakat dan minat terhadap kesenian.
3. Mengisi libur tengah semester tahun ajaran 2008200

. JENIS KEGIATAN

Pentas Seni siswa SMA Negeri 1 Karanganyar yarlyiter
1. Band
2. Modern dance

3. Tari tradisional

PESERTA

Siswa SMA Negeri 1 Karanganyar dan tamu undangan

WAKTU DAN TEMPAT

Hari dan Tanggal : Rabu, 17 Oktober 2008
Waktu : 08.00 WIB — selesai
Tempat : Lapangan bawah SMA N 1 Karanganyar

(jadwal terlampir 1)

SUSUNAN PANITIA

Terlampir 2
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VII. ESTIMASI BIAYA

Terlampir 3

X. PENUTUP
Demikian proposal kegiatan ini kamu buat agar nen@asar pertimbangan
dalam menyetujui dan mendukung kegiatan ini.
Proposal ini masih jauh dari sempurna, maka kdak saran serta masukan
yang dapat membantu menyempurnakan selanjutnyatskaugi harapkan.
Atas kesalahan dan kekurabfan kami mohon maataelesarnya.

Karanganyar, 1 November 2008

Ketua Sekertaris
Adi Purwoko Wicaksono Katon Sasongko Damarym
NIS. 12050 NIS. 12205
Mengetahui,
Ketua OSIS

Arya Gumilang Putra Pratama

NIS. 11594
Wakasek Kesiswaan Pembina OSIS
Bagus Nugroho N.S. Raharjo,BA
NIP. 131769222 NIP. 131285916
Menyetujui,

Kepala SMA Negeri 1 Karanganyar

Drs. H. Sukiman, B.Sc, MM.
NIP. 13034621
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Lampiran 1

ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH
(0SIS)

SMA N 1 KARANGANYAR
JI. A. W. Monginsidi 03 Karanganyar — Ska 8714 Telp. ( 0271 ) 495068

JADWAL KEGIATAN

PENTAS SENI
No Waktu Kegiatan Tempat Koedor
1. | 08.00-08.30 Kumpul siswa Lapangan bawah | Joko Setyawan
Anggoro
2. | 08.30-09.00 Pembukaan Panggung PENSI | Eni Yuliani
3. |09.00-10.00 Sambutan dari : Panggung PENSI | Najib R.M

1. Ketua panitia
2.Pembina OSIS
3. Kepala Sekolah
4. | 10.00 — selesai | Pentas Seni (PENSI) | Panggung PENSI | Andi M
Agus S
Bagus N.

Lampiran 2

ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH
(OSIS)

SMA N 1 KARANGANYAR
JI. A. W. Monginsidi 03 Karanganyar — Ska 8714 Telp. ( 0271 ) 495068

Susunan Panitia

Pelindung : Drs. H. Sukiman, B.Sc, MM
Pembina : N.S. Raharjo, BA
Ketua : 1. Adi Purwoko Wicaksono

2. Dyan Pratiwi
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Sekertaris : 1. Katon Sasongko Damarmoyo
2. Winda Presti

Seksi Acara : Eni Yuliani

Seksi Konsumsi : 1. Adi Perdana
2. Agus S.

3. Najib Rendra Mukti
4. Ditta Dwi Andina
Seksi Dekorasi dan Dokumentasi  : 1. Rohmad Darmawan
2. Nanang
Seksi Perlengkapan : 1. Andi Mulyono
. Bangun Mulyadi
. Bagus Nugraha

. Joko Setyawan

a b~ W N

. Anggoro
Seksi Humas : 1. Susilowati

2. Shinta Ningrum
Seksi Keamanan : 1. Nico Sanjaya

2. Kholis Kurniawan

Seksi PPPK : 1. Gejora Cahyani
2. Bambang
Pembantu Umum : 1. Arifin Cahyo Nugraha

2. Eko Purnama

Lampiran 3

ORGANISASI SISWA INTRA SEKOLAH
(OSIS)

SMA N 1 KARANGANYAR
JI. A. W. Monginsidi 03 Karanganyar — Ska 3714 Telp. (0271 ) 495068

ESTIMASI BIAYA

Pemasukan:
luran siswa @ Rp 15.000,- x 1400 Rp 21.00Q-000
Donatur sekolah Rp 2.000.000,-
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Total Rp 23.000.000,-
Pengeluaran :

Konsumsi @ Rp 5.000,- x 1500 Rp 7.500.000,-
Administrasi Rp 500.000,-
Panggung dan sound system Rp 3.000.000,-
Bintang tamu Rp 8.000.000,-
Kenang-kenangan Rp 1.000.000,-
Lain-lain Rp 1.000.000,-

Total Rp 21.000.000,-

Untuk itu kami mohon sekolah memberikan donaturjdtarupiah (Rp 2.000.000,-)

HAL-HAL YANG HARUS ADA DALAM PROPOSAL

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tanpa mengetahui teorinya secara jelas maka karan &&sulitan untuk menulis proposal.

Silahkan membaca berbagai teorinya terlebih dahulu!

ENUAUTATTA

* Pengertian proposal
Pengertian dari proposal adalah sebuah tulisan yhimgat oleh si penulis yang
bertujuan untuk menjabarkan atau menjelasan sehbwahn kepada si pembaca
(individu atau perusahaan) sehingga mereka mengberpemahaman mengenai
tujuan tersebut lebih mendetail. Ada beberapa hafbiasanya di detailkan dalam
proposal bisnis:

1. Penjabaran mendetail mengenai tujuan utama dpersilis kepada pembacanya.
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2. Penjabaran mendetail mengenai proses bagaimanaap@ntjuan si penulis
kepada pembacanya.
3. Penjabaran mendetail mengenai hasil dari proseg yalah dijabarkan diatas

sehingga mencapai tujuan yang diinginkan oleh suliee dan juga si pembaca.

* Tujuan Penulisan Proposal

Bagi sebuah organisasi (kepanitiaan), menyusunogedkegiatan merupakan
langkah yang sangat penting, karena langkah jmtmenentukan berhasil tidaknya
seluruh kegiatan.

Sebelum seseorang (organisasi, panitia) memutgjaekegiatannya maka ia
harus membugierencanaan tertuligang biasa disebut dengan proposal kegiatan. Di
dalam istilah tersebut terkandung pengertian suswian. Kelihatannya, sebuah
kegiatan bukan hanya untuk organisasinya saja, n&arkata “mengusulkan”
mengandung makna bahwa sesuatu masih menungguajaveadu izin dari pihak
lain.

Penyusunan proposal merupakan bagian dari rangkagiatan dan sebagai
langkah awal untuk melaksanakan kegiatan. Dengambmat proposal seseorang
dituntut untuk merumuskan dengan jelas apa tujuamgyingin dicapai. Dengan
demikian sebuah organisasi dapat mengayunkan l|anglengan pasti dalam

melaksanakan peneletiannya karena tanpa adanygukertagi.

» Sistematika Proposal

1. Pendahuluan
Berisi tentang hal-hal dan kondisi umum yang meteakangi dilaksanakan
kegiatan tersebut. Hubungan kegiatan tersebut dakahidupan sehari-
hari(nyata) point-point pembahasan pada pendahuluan ini, mengacu pada
komponen SWOT yang telah dibahas sebelumnya.

2. Dasar Pemikiran
Berisi tentang dasar yang digunakan dalam pelaksamaisalnya: Tri Darma
Perguruan Tinggi, program kerja pengurus dan lminléka kegiatan tersebut
bukan dari organisasi, maka didasarkan secara unmisglnya : Peraturan

Pemerintah No sekian
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3. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan tersebuimium dan khusus).
Tentukan juga keluargnoutput) yang dikehendaki seperti apa.
Contoh :
Memperoleh kaderkader KMHDI
Memberi pengetahuananajerialdanleadershipbagi calon anggota
KMHDI

4. Tema
Tema yang diangkat dalam kegiatan tersebut

5. Jenis Kegiatan
Diperlukan untuk menjelaskan rangkaian kegiatangyakan dilaksanakan jika
kegiatannya lebih dari satu. Menjelaskan bentuk kiegiatan tersebut. Misal:
berupa Seminar, Pelatihan, penyampaian materi ssdisan, tanya jawab dan
simulasi dll.

6. Target
Berisi uraian yang lebih terperinci dari TujuaRo{nt 3 terutama mengenai
ukuran-ukuran yang digunakan sebagai penilaiaapaicatau tidaknya tujuan.
Contoh :
Target acara ini adalah untuk mencetak minimal 2h@ pelatih KMHDI yang
masing-masing diantaranya, memiliki kemampuan ysesuai dengan standar
yang Buku Pedoman Kaderisasi Jilid | KMHDI, daniaetpelatih tersebut
memiliki nilai rata-rata diatas 7 (dengenge10) dalam setiap materi pelatihan.

7. Sasaran/Peserta
Menjelaskan tentang objek atau siapa yang akan ikéndgegiatan tersebut
(atau lebih kenal dengan peserta)

8. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Tentukan dimana, hari, tanggal, bulan, tahun seutkul berapa akan
dilaksanakan kegiatan tersebut.

9. Anggaran Dana
Dalam anggaran disini, hanya disebutkan jumlah | tggamasukan dan
pengeluaran yang diperkirakan oleh panitia, sedamgiciannya dibuat dalam

lampiran tersendiri
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10. Susunan Panitia
Dalam halaman atau bagaian susunan panitia, biadearyya ditulis posisi yang
pentingpenting saja, seperti Pelindung Kegiatantu&epanitia, Streering
Commitedll, sedangkan kepanitian lengkap dicantumkanndddenpiran.

11. Jadwal Kegiatan
Dibuat sesuai dengan perencanaan dalam kalendeat&eg/ang telah disusun
sebelumnya Atau bisa juga ditulis terlampir, jigdwalnya banyak.

12. Penutup
Berisi tentang harapan yang ingin dicapai dan mo#iokungan bagi semua
pihak. Ditutup dengan lembar pengesahan proposaiakihir, diikuti dengan
lampiran

* Langkah-langkah dalam penyusunan proposal

1. Melakukan persiapan penyusunan proposal, yang utelip
a. Menentukan jenis dan judul kegiatan
b. Memahami tujuan penyusunan proposal
c.Mencari informasi tentang peluang bisnis, melakukanvei penelitian/uji

teori sebelumnya.

d.Memahami pelaksanaan proyek/penelitian secara rteghde
e.Mengetahui karakter rekan bisnis

2. Menyusun kerangka proposal

3. Menulis proposal sesuai dengan kerangka yang ti#taiat

» Agar proposal mendapatkan respons yang baik daakpyang kita tuju, hendaknya

memperhatikan hal berikut:

1. Menyusun proposal yang jelas seputar jenis kegiatgran, dan sasaran

2. Menentukan pihak yang tepat dan berkompeten depgguosal

3. Memperhitungkan waktu pengajuan proposal dan waldlaksanaan kegiatan

jangan sampai jarak waktu terlalu sempit.

SOAL

Tentunya kalian sudah mendapat gambaran awal bag@armbentuk proposal dan teori
mengenai seluk beluk proposal. Pada inti pembedagakali ini, kalian diminta untuk
membuat proposal yang sederhana sesuai kegiatarg y@hah dtuliskan di awal

pembelajaran.
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KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

* Bentuklah kelompok yang terdiri atas 2 orang!

» Diskusikanlah proposal yang telah kalian buat deng
teman!

» Perbaikilah proposal yang telah kalian buat!

* Presentasikan proposalmu di depan kelas!

TEKAD)(Tes KompetensiDasan)

1. Menurut Anda, apa pengertian proposal?

2. Bagaimanakah jika dalam sebuah kegiatan tidak mevai@n proposal?
3. Bagaimana proses penyusunan pembuatan proposal?
4

. Apa saja yang harus ada dalam proposal?

—{ Pojok Kosabata |- .

Administrasi : usaha dan kegiatan yang meliputi

penetapan tujuan serta penetapan cara-cara
penyelenggaraan pembinaan organisasi
Apresiasi : kesadaran terhadap nilai seni dan uday
Kaderisasi . proses, cara, perbuatan mendidikrambentuk
seseorang menjadi orang yang memiliki
kedudukan penting

Seminar sebuah bentuk pengajaran akademis, baik di

organisasi komersial atau profesional.

SWOT : metode perencanaan stratggisg digunakan

untuk mengevaluasi kekuatatréngth,
kelemahanweakness@speluang ¢pportunities,
dan ancamarthreaty dalam suatu proyek

atau suatu spekulasi bisnis. Keempat fakttahtu
yang membentuk akronim SWOT

(strengthsweaknesse®pportunities danthreaty.
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KEBAHASAAN

KALIMAT AKTIF DAN PASIF

Kalimat aktif adalah kalimat yang subjeknya melakupekerjaan atau melakukan
perbuatan.
Ciri-ciri:

1. Subjeknya sebagai pelaku.

Helsa Situmorang membaca buku. (Helsa sebagaiwpelak

2. Predikatnya berawalan me- atau ber-.

3. Predikatnya tergolong kata kerja aus.
Contoh :

1. Adik membaca buku.

2. Tatang bermain bola.

3. Yuli mandi di kolam renang.

4

Wawan telah membeli buku gambar.

Kalimat Pasif adalah kalimat yang subjeknya dikgrekierjaan atau dikenai perbuatan.
Ciri-ciri :
1. Subjeknya sebagai penderita.
2. Predikatnya berawalan di-, ter-, atau ,ter-kan.
3. Predikatnya berupa predikat persona (kata gamigoi@disusul oleh kata
kerja yang kehilangan awalan).
Contoh:
1. Lantai disapu ibu.
2. Langit kelihatan merah keabu-abuan.

3. Kami benar-benar terpesona oleh suaranya yang niterdu

Cara mengubah kalimat aktif menjadi pasif:
1. Subjek akan menjadi Objek
2. Predikat berimbuhan me — ~ di-
3. Bila subjeknya berupa kata ganti orang pada kalakat maka predikat pada kalimat
aktif tidak menggunakan awalan di-. Kata ganti greersebut diletakkan sebelum

predikat tanpa imbuhan
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Kalimat aktif jelas lebih kuat dari kalimat pasdrena kalimat menunjukkan suatu proses di
mana subyek melakukan suatu perbuatan atau tindBlesmgan demikian predikatnya pasti
sebuah kata yang menunjukkan kerja atau perbuarabukan menunjukkan keadaan.

Perbandingan antara kalimat aktif dan kalimat pasif

Kalimat aktif Kalimat pasif

Mereka mulai meneruskan perjalanan. Perjalanan mulai diteruskan mereka.
Tahun depan, pemerintah akan mendirikan Tahun depan, sejumlah rumah murah untyk
sejumlah rumah murah untuk pegawai- pegawai-pegawai negeri akan didirikan

pegawai negeri. pemerintah.

Tiba-tiba ia memalingkan mukanya ke kiri.| Tiba-tiba mukanya ia dipalingkan ke Kkiri.

Dari contoh tersebut dapat ditarik beberapa kesiampu
» Sebuah kalimat pasif dapat diubah menjadi sebulainatzaktif dan begitu pula
sebaliknya.
» Kalimat aktif lebih bertenaga daripada kalimat pasi
» Dalam sebuah kalimat aktif, subjek dikenal sebagébuatan.
» Kalimat aktif ditandai oleh predikatnya yang terditas kata kerja, sedangkan kalimat

pasif menunjukkan keadaan.

JOAOR AN

Sastrawan Indonesia terkemuka. la menulis cerpmrelndrama. Selain itu ia aktif

dunia teater. Putu Wijaya lahir di Tabanan, Balnggal 11 April 1944 dengan nam(ﬂl
Gusti Ngurah Putu Wijaya. Sejak remaja ia telah umiencerita pendek yan(
dipublikasikan di hariarSuluh Indonesia BaliDi Jakarta, Putu Wijaya bergabu
denganTeater Kecil(1970), danTeater PopulerPutu Wijaya juga aktif dalam dun'i’F
jurnalistik. la pernah menjadi redaktur majakskspressmajalahTempo(1971-1979)
dan redaktur pelaksaZaaman(1979-1985). Gaya bercerita Putu Wijaya sangas kfla

baik dalam novel maupun dramanya.
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UJI KOMPETENSI PELAJARAN 3

A. PILIHAN GANDA
Pilinlah satu jawaban yang paling tepat dengan memdrikan tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D atau E!

1. Gerhana matahari adalah peristiwa tertutupinyangém matahari oleh piringan bulan
dan teramati dari permukaan Bumi. Gerhana matahiagelalu terjadi pada saat fase
bulan baru. Namun, tidak setiap bulan baru teggdhana matahari karena bidang orbit
bulan mengelilingi bumi tidak berimpit dengan bidasrbit bumi mengelilingi matahari
(disebut ekliptika), tetapi membentuk sudut sekfg derajat. Hanya pada saat fase
bulan baru dan posisi bulan di sekitar perpotorayait bulan dan ekliptikalah, gerhana
matahari ini akan terjadi.

Gagasan utama paragraf tersebut di atas adalah ....

a. peristiwa gerhana matahari

b. kedudukan gerhana matahari

c. proses terjadinya gerhana matahari
d. dampak gerhana matahari
e

. sudut terbentuknya gerhana matahari

2. Pola pengembangan paragraf soal nomor satu adalah .

a. deduktif d. contoh
b. induktif e. klasifikasi
C. campuran

3. Jarak Bumi-Matahari bervariasi antara 1,471 x 198 yang terjadi pada sekitar 3
Januari, dan 1,521 x 108 km, yang terjadi padaae&iJuli. Karena diameter Matahari
1,392 x 106 km, maka diameter sudut Matahari (dtemMatahari yang tampak dari
Bumi) ini bervariasi antara 32,531 menit busur 8&@62 menit busur. Adapun jarak
Bumi-Bulan yang bervariasi antara 3,566 x 105 km 4i@64 x 105 km menyebabkan
diameter sudutnya bervariasi antara 33,468 mesiirdan 29,392 menit busur,
mengingat diameter Bulan adalah 3,475 x 103 km.

Meskipun jarak Bumi-Matahari sekitar 400 kali lealnh dari pada jarak Bumi-Bulan,
namun karena diameter Matahari 400 kali diametéarBumaka diameter sudut Matahari

dan Bulan tidak jauh berbeda.
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Variasi diameter sudut kedua benda langit inilaimgyaenentukan apakah suatu gerhana

termasuk GMC, GMT atau GMH. Jika diameter suduta¥ati lebih besar daripada

diameter sudut Bulan, maka gerhananya termasuk G&pun jika diameter sudut

Matahari lebih kecil daripada diameter sudut Bulaaka GMT-lah yang terjadi. Ketika

diameter sudut Matahari hampir sama dengan diarsetiit Bulan, saat itulah terjadi

GMH.

Kalimat utama pada paragraf di atas adalah ....

a. Jarak bumi dan matahari bervariasi.

b. Ketika diameter sudut Matahari hampir sama dengameter sudut Bulan, saat itulah
terjadi GMH

c. Diameter sudut Matahari dan Bulan tidak jauh beabed

d. Diameter sudut Matahari lebih besar daripada diansetdut Bulan.

e. Jika diameter sudut Matahari lebih kecil daripadengter sudut Bulan.

4. Contoh kalimat penjelas dalam paragraf di atasafdal.
a. Diameter bulan dan matahari.
b. Diameter bulan dan matahari mempengaruhi pener@ié.
c. Ketika diameter sudut Matahari hampir sama deng@meter sudut Bulan, saat itulah
terjadi GMH
d. Variasi diameter sudut kedua benda langit menentubkpakah suatu gerhana
termasuk GMC, GMT atau GMH.

e. Jarak bumi dan matahari bervariasi.

5. Termasuk kata penghubung dalam paragraf adalalyadierikut, kecuali ....

a. lebih dari itu d. selain itu
b. akibatnya e. jika
c. jadi

6. Berikut ini yang tidak dapat diajukan sebagai psgy@dalah ....
a.rencana penelitian
b.kegiatan bakti sosial
c. kegiatan bisnis
d.lamaran kerja

e.tawaran kerja sama
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7. Struktur proposal kegiatan memuat hal-hal beriketuali....
a.nama kegiatan, lembaga pemilik kegiatan, latarkdaelg, dan tujuan
b.judul penelitian, lembaga pemilik kegiatan, latalaxang, dan metodologi
c. nama kegiatan, rumusan masalah, latar belakangndtodologi
d.nama proyek, lembaga pemilik kegiatan, latar belgkzenelitian, dan tujuan.

e.nama kegiatan, lembaga pemilik kegiatan, latarkaglg, dan tujuan penelitian.

8. Sesuatu yang menjadi alasan perlu diadakannyatkagi@erupakan ... dalam proposal.

a. maksud d. latar belakang
b.sasaran €. rumusan masalah
c. tujuan

9. Berikut ini merupakan tujuan penyusunan propdsaduali....

a. menginformasikan kepada orang lain tentang adaegeatan

b. menawarkan kerjasama

c. memohon dukungan atas kegiatan yang akan dilakaanak
d. memohon izin mengadakan kegiatan
e

. menunjukkan dokumen pendukung dalam permohonanéaatana

10.0SIS SMA Nusantara mengadakan seminar pendidikeemdga dan Dunia Luar
Angkasa”. Sasaran yang tidak dicantumkan dalamgsaikegiatan adalah ....
a.remaja yang berstatus pelajar
b. pelajar putra dan putri
c. gelandangan usia pelajar
d. pelajar dan pengajar

e.orang tua pelajar

11.Berikut ini yang tidak termasuk aspek dominan dasatmuah drama adalah ....
a.cerita d. perilaku tokoh
b.dialog e. konflik

c. pengalaman penulis

12.Unsur pembangun kisah drama adalah ....
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a. peristiwa d. adegan
b.cerita e. peran
c. tokoh

13. Dialog berfungsi mengalahkan lakon.
Maksud pernyataan itu adalah ....
a.dialog memberi arahan tata laku para tokoh dalamyarapaikan cerita
b.dialog menyampaikan tema dalam suatu pementasaradra
c. dengan dialog, pemain dapat mengekspresikan pe&tn tokoh
d.dialog membantu memahami narasi dalam naskah drama

e.dialog merupakan petunjuk teknis pementasan drama

14.Berikut ini, adalah macam-macam karakter tokazuali....
a.pemberani d. jujur
b.kerja sama e. pemarah
c. keras kepala

15.Nada suara tinggi, mimik muka menggambarkan kesak bersahabat, dan

mengeluarkan kata-kata kasar merupakan eksprewj seglang ....

a.gembira d. marah
b.murung e. takut
c. sedih

16. Ekspresi gerak-gerik wajah untuk menunjukkan eryasg dialami pemain disebut ....

a.peran d. intonasi
b.karakter e. laku
C. mimik

17.Berikut ini tidak termasuk bagian-bagian dari petasan drama adalah ....

a.panggung d. apresiasi
b.sutradara e. ekspresi
c. dialog

18. Fungsi karakter tokoh dalam pementasan drama adebaygai berikukecuali....
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a.menggerakkan cerita

b.memunculkan terjadinya peristiwa

c. menyebabkan masalah-masalah dalam peristiwa yanguhu
d. memunculkan konflik

e.menyesuaikan dengan saran sutradara

19.Bacalah penggalan dialog berikut denga saksama!

Tina : Tuhan menakdirkan semua nasib manusiahkitga menjalani.

Ilbu : Nah, pikiran begitu itulah yang tak kusukiggu sudah ditakdirkan Tuhan
punya suami buta, tidak adakah usahamu untuk miertddalir itu? Sebab
takdir itu baru jatuh setelah manusia berusahaa,Thau bukan anakku jika
kau tidak berani melawan takdir yang pabhit.

Tina : Aku sudah berusaha, Abas juga sudah berusamanilah hasilnya. Kami
dapat membelanjai diri untuk hidup sehari-hari.

Konflik yang terjadi antara tokoh Tina dan lbu dida oleh ....

a.pandangan mengenai takdir

b. perbedaan takdir manusia

c. pasrah menjalani takdir

d.usaha melawan takdir

e.nasib merupakan takdir

20.Bahan dasar penulisan naskah drama adalah ....
a.cerita
b. penentuan karakter tokoh
c. pengalaman
d.imajinasi

e.pengetahuan umum

B. SOAL URAIAN
Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar!
1. Tulislah sebuah proposal dengan memilih satu kaxgibéerikut ini
a. Pameran Fotografi Luar Angkasa

b. Seminar Pendidikan Luar Angkasa
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2. Bahaslah proposal yang Anda buat tersebut dalaomipelk kecil untuk mendapatkan

masukan perbaikan!

3. Deskripsikanlah berbagai bentuk mimik di bawahmeinjadi sebuah kalimat!

a.
b.
C.
d.
e.

marah
malu
sedih
gembira
takut

4. Jelaskanlah perbedaan paragraf induktif, paragediiktif, dan paragraf campuran

dengan bahasamu sendiri!

5. Kemukakanlah pelaku dan perwatakan dalam film fiayorda!

T e —

b

Kita dapat membiarkan satelit, planet, matahari, alam semesta, bahkan
seluruh sistem alam semesta diatur oleh undang-undang, tetapi untuk serangga

kecil kita berharap dapat menciptakannya dan berkreasi dengannnya-

Charles Darwin

B AR ) S P\ T Oy
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Bencana alam adalah suatu peristiwa alam yang rkifyadikan dampak besar bagi
populasi manusia. Peristiwa alam dapat beruparbdefusan gunung berapi, gempa

bumi, tsunami, tanah longsor, badai salju, kekamdujan es, gelomba
panas, hurikan, badai tropis, taifun, tornado, katen liar dan wabah penyakit.
Beberapa bencana alam terjadi tidak secara alaaritoBnya adalah kelaparan, yai
kekurangan bahan pangan dalam jumlah besar yaebpatikan oleh kombinasi fakt
manusia dan alam. Sejak masa lalu manusia telalghmdapi bencana alam ya
berulang kali melenyapkan populasi mereka. Padazafahulu, manusia sangat rentan
akan dampak bencana alam dikarenakan keyakinan &balencana alan

adalah hukuman dan simbol kemarahan dewa-dewa.
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<»> NENDENGARKAN

5.2 Menganalisis pementasan drama berdasarkan teknik pementasan

INDIKATOR

1. Siswa mampu menunjukkan berbagai teknik pementasama dalam rekaman
drama

2. Siswa mampu menerangkan berbagai teknik pementasara

3. Siswa mampu menganalisis berbagai teknik pementasama

Pementasan drama tidak hanya berisi pemain dam galdta saja tetapi juga berisi berbagai
elemen yang membantu terciptanya karakter pemarbagai elemen tercakup dalam teknik
pementasan drama. Tokoh yang jahat pasti membutumieke-up yang garang dan galak,
tokoh yang kaya raya pasti didukung oleh baju-bgong mewah. Semua itu akan kita

pelajari pada pembelajaran kali ini.

KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN

Sebelum memahami berbagai teknik pementasan di@rikanlah komentarmu mengenai

tata busana, tata rias, dan ekspresi muka dalaramedn berikut ini!

Simaklah rekaman sinetron “Cintaku di @hrAbang” berikut!

N

Tata busana : busana sangat mendukung karaktertdgga lengan merupakan
baju orang berandalan dan tidak resmi

Tata rias . penggunaan tato memberi kesan garang

Ekspresi muka: kurang menunjukkan kegarangan sepagman

J
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SOAL

l %
+ Simaklah rekaman sinetron “Cintaku Mentok di Selbbtikut! ini! \ /

 Berikan komentarmu mengenai tata busana, tata das,ekspresi mu .= —
pemain! ! ,

;

Tata busana : busana sangat mendukung karaktertddgga lengan merupakan

baju orang berandalan dan tidak resmi
Tata rias : penggunaan tato memberi kesan garang

Ekspresi muka: kurang menunjukkan kegarangan sepagman

|

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Ada berbagai teknik pementasan drama, semua itwdedalam penjelasan di bawah ini!

VENUAUITATA

Teknik pementasan drama
1. Tata panggung
Panggung merupakan tempat di mana pemain drama meskan drama. Tata
panggung harus mewakili latar yang akan dibanglandarama. Jika drama berlatar
hutan maka panggung hendaknya didekorasi dengaggueakan pohon-pohon dan
gambar-gambar yang berhubungan dengan hutan.
2. Tata busana
Adalah segala sandangan dan perlengkapannya y&ega#fan di dalam pentas.
Kostum pentas mewakili semua pakaian, sepatu, @akakepala, dan
perlengkapannya. Kostum dibagi menjadi lima bagian:
a. Pakaian dasar
b. Pakaian kaki
c. Pakaian tubuh
d. Pakaian kepala
e. Perlengkapan-perlengkapawcessories
Tujuan kostum

a. Membantu penonton agar dapat mendapatkan suaatasrpribadi peranan
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b. Membantu memperlihatkan adanya hubungan peranandssigan peranan
yang lain
Fungsi kostum
a. Membantu menghidupkan perwatakan pelaku
b. Individualisasi peranan

c. Memberi fasilitas dan membantu gerak pelaku

. Tata bunyi
Efek bunyi akan membantu penonton lebih membayangka yang terjadi di dalam
lakon. Beberapa contoh bunyi adalah bunyi pintm, jaalilintar, tembakan, kapal

terbang, kebakaran, dan hujan.

. Tata rias
Adalah seni menggunakan bahan kosmetika untuk nuelkanp wajah peranan. Dua
hal harus diperhatikan dalam tata rias pentas:

a. Lighting

b. Jarak antara pemain drama dengan penonton
Fungsi rias akan berhasil baik kalau pemain-penit@inrmempunyai sSyarat-syarat
watak, tipe, dan keahlian yang dibutuhkan oleh mmamgperanan yang akan

dilakukannya.

. Tata lampu
Tujuan tata lampu
a. Menerangi dan menyinari aktor
Menerangi adalah cara menggunakan lampu sekedak am¢mberi terang,
melenyapkan gelap.
Menyinari adalah cara penggunaan lampu untuk mdiagitn-bagian pentas
sesuai dengan keadaan dramatik lakon.
b. Mengingatkan efek lighting alamiah. Maksudnya ialatenetukan jam,
musim, cuaca dengdighting

c. Membantu melukis dekor
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ODEL

Simaklah rekaman pementasan drama “Air Mata Air’riket
ini! Kemudian perhatikanlah busana, lampu, suarandrias

wajahnyal

. Tata suara : efek bunyi air mendukung terciptarayaliter bagi pemain

Tata busana : busana yang digunakan sangat seddwdu@ma ingin menunjukkan

kesan sederhana
Tata rias : tidak terlalu menonjolkan tata riad)kaan bisa dikatakan tanpa riasan
Tata lampu  : permainan lampu sangat menarik, ketilsatnya berada di pemain
maka lampu akan menyorotinya dengan terang

SOAL

Setelah menyimak bagaimana tata lampu, tata suata, rias,
dan tata busana dalam pementasan drama, pada legiatli ini
kalian diminta menyimak sebuah pementasan dramgudgr

“Pinangan”. Lakukanlah berdasarkan contoh di atas!

ooooooooooo ©00000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000

Tata suardgiy @ ..o B SC MBS BB W LS :
Tata busandi e A T
Tata rias e g ST e m
Tata lampu  © o

o
$0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000
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KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

Kalian tentu sudah menguasai bagaimana pementasamal yang bagus, yang tentunya
didukung oleh berbagai teknik pementasan. Padar gddmbelajaran kali ini, kalian diminta
untuk mendeskripsikan bagaimana tata lampu, tatsaba, tata rias, dan tata bunyi nya
berdasarkan peristiwa yang dipilih. Hal ini dilakak untuk memperdalam kemampuanmu

dalam teknik pementasan dan mengembangkan imajimasgenai pementasan drama.

Adegan: Adegan:

Pemuda kaya raya mendapatkan uang| Perempuan miskin sedang mengemis|di
dari hasil berjudi pinggir jalan

Adegan: Adegan:

Ibu hamil meminta pertolongan untuk || Anak kecil menangis di kamar karena
dibawa ke rumah sakit tidak dibelikan boneka

Adegan: Adegan:

Nenek dan kakek membaca koran Seorang ibu yang kehilangan anaknysg
sambil minum teh di pagi hari saat belanja di pasar

(Adegan \

Pemuda kaya raya mendapatkan uang dari hasil berjud

Busana: baju mahal, penuh dengan perhiasan
Lampu : kelap-kelip ketika pemuda mendapatkan uang

Rias : rias agak tebal yang memperjelas karakter sombongnya
cunyi : bunyi gaduh saat pemuda mendapatkan uang banyak J

e el

1. Daritata lampu, tata éuara, tata busana, damim;ar;anakah yang paling
mempengaruhi akting?

2. Saat menyimak pementasan drama, dari tata lampusuara, tata busana, dan tata
rias, manakah yang paling sulit untuk dianalisis?

3. Menurut Anda, apa kegunaan tata lampu, tata stsgahusana, dan tata rias?

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program IPA 159



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- osalate

Dekor . perlengkapan panggung teater yang diatur
sedemikian rupa sehingga menggambarkan
tempat kejadian

Dramatik : bersifat drama

ENSILOPIEDI BARIASA

Periodisasi Angkatan Sastra Indonesia
Secara urutan waktu maka sastra Indonesia terteggbaberapa angkatan
Angkatan Pujangga Lama
Angkatan Sastra Melayu Lama
Angkatan Balai Pustaka
Angkatan Pujangga Baru
Angkatan 1945
Angkatan 1950 — 1960-an
Angkatan 1966 — 1970-an
Angkatan 1980 — 1990-an
Angkatan reformasi
10. Angkatan 2000-an

s> BERBICARA

6.2 Mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh protagonis dan an

© 00 N el

Kompetens Dasar

INDIKATOR

1. Siswa mampu menunjukkan tokoh antogonis dan pratagialam pementasan

drama
2. Siswa mampu membedakan tokoh protagonis dan ansagon

3. Siswa mampu meiekspresikan perilaku dan dialog tokoh protagonisa#agoni
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Dalam kehidupan nyata pastilah kita menemukan ojaingt dan orang baik. Orang jahat
identik dengan muka galak, sering cemberut, jaremgenyum, dan suka marah-marah.
Sedangkan orang baik identik dengan murah senyum bdatutur kata lembut. Pada
pembelajaran kali ini, kita akan belajar mengidé@si dan mengekspresikan berbagai

karakter manusia yang sering kali dipentaskan da@mentasan drama.

KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN

Sebelum mengekspresikan berbagai karakter dalanemp@san drama, kalian diminta untuk
menebak-nebak foto manakah yang cocok berperaradiesijang jahat dan manakah yang
cocok menjadi orang baik. Tentunya disertai alagang masuk akal.

ODEL

Foto gadis di bawah ini cocok menjadi orang jahttwabaik?

(8

gadis jahat. Hal itu dikarenakan tatapan matanya

erdasarkan foto, gadis tersebut cocok menjadi

yang tajam dan sinis dan make-up bawah mata yang

Khitam J

Cermatilah berbagai foto di bawah ini! identifikkegh berdasarkan foto, apa peran yang

cocok bagi mereka? Apakah peran baik atau buruk?

Gambar 2 Gambar 3 Gambar 4
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o\

LGambar 6 | Gambar 7

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Sebelum mengekspresikan berbagai karakter, cemhatilaian penting di bawah ini!

MENWY UnrAmA

Dialog
Dialog adalah kata-kata yang diucapkan pemain. Kataupakan alat komunikasi yang
paling penting antara orang dengan sesamanya. &ayardialog merupakan senjata utama
dalam skenario. Fungsi dialog:

a. Mengemukakan persoalan langsung

b. Menjelaskan perihal tokoh atau peran

c. Menggerakkan plot maju

d. Membukakan fakta
Tokoh protagonis
Tokoh yang diharapkan berfungsi menarik simpati @apati pembicara atau penonton.
Tokoh antagonis
Tokoh penentang utama dari tokoh protagonis.
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ODEL

Simaklah pementasan drama yang berjudul “Pengalkemyem”!

Tokoh protagonis dalam pementasan drama adalahyeari
sebab dia adalah tokoh yang menggerakkan cerita.
Tokoh antagonis dalam pementasan drama adalah Raima

sebab dia menentang tokoh protagonis.

@ Simaklah pementasan drama yang berjudul
.0 .-.I “Pinangan”! Kemudian identifikasilah manakah

yang merupakan tokoh antogonis dan protagonis!

e Safivas s Fitbit ., WALSAa> B

Tokoh antagonis dan protagonis

KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

Setelah belajar bagaimana menentukan tokoh antagdan protagonis dalam pementasan
drama, pada akhir pembelajaran kali ini kalian dinta untuk belajar mengekspresikan apa
yang ada dalam kartu sesuai kreativitas masing-ntasi

—_—— e e  a T e e — ..
- Meminta uang dengan: Menolong orang ;| Memukul-mukul pintu |
! paksa pada orang tua | yang belum makan |” ketika pintu tidak segara |
: | - | dibukakan
L. e — = .. d e e — = —_
— === =TT S e -

- Marah karena uang di: Meminta uang .- Meminjam  pulpen:

! dompet hilang .| dengan paksa pada |_ dengan paksa |
L orngua I F
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TEHAD (Tes Hampatans! asar)

1. Apa perbedaan antara tokoh protagonis dan toka@ganis?
2. Apa yang akan terjadi jika dalam suatu pementasama hanya ada tokoh
antagonis saja atau tokoh protagonis saja?

3. Bagaimana perbedaan dialog antara tokoh protaganisintagonis?

Rl osaliata

Empati : keadaan mental yang membuat seseoraraganer

atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan
perasaan atau pikiran yang sama dengan orang
atau kelompok lain

Simpati . keikutsertaan merasakan perasaan orang la

<> MEMBAGA

Kompetens Dasar

INDIKATOR

1. Siswa mampu menyebutkan unsur-unsur ekstrinsikliogenesia/terjemahan

2. Siswa mampu membedakan unsur-unsur ekstrinsik nogehesia/terjemahan

3. Siswa mampu menganalisis unsur-unsur ekstrinsiklnaodonesia/terjemahan

Novel yang baik dihasilkan oleh pengarang yang iil@nde dan kreativitas tinggi. Pada
pembelajaran kali ini, kita akan mempelajari sigrldari terbentuknya novel. Selain unsur
intrinsik, unsur ekstrinsik juga memiliki kedudukgang penting dalam menganalisis sebuah

novel.
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KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN

HODEL

Novel yang pernah dibaca beserta keterangan pemrgarya
Novel Laskar Andrea Hirata Seman Said Harun (lahir di pulau Belitung, 24
Pelangi Oktober 1982; umur 28 tahun) adalah seorang
penulisIndonesia yang berasal dari pulau Belitung,
provins Bangka Belitung. Novel pertamanya adalah
novel Laskar Pelangi yang merupakan buku pertama dari
tetralogi novelnya

SOAL

Pasti Anda pernah membaca sebuah novel, bukan®Kanlah novel
yang pernah Anda baca beserta pengarangnya! Jikbarkatahu

pengarangnya, jelaskanlah siapa pengarang itu!

Novel Pengarang

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pahamilah dengan baik berbagai penjelasan unsuimisik novel!

VENURUITATTA

UNSUR EKSTRINSIK NOVEL
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang ada di luar hukarya sastra tetapi sangat

berpengaruh terhadap isi novel tersebut.
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Misalnya : Kapan karya sastra itu dibuat, lataakehg kehidupan pengarang, latar belakang
sosial pengarang, agama pengarang, biografi pamgadan hal-hal lain yang berhubungan
dengan pengarang dsb. Latar belakang kehidupanapsery sebagai bagian dari unsur
ekstrinsik yang sangat mempengaruhi sebuah novealiya pengarang yang memiliki
budaya tertentu memasukkan unsur budayanya ke delaeh

Secara lebih spesifik dapat dikatakan bahwa unsstriesik berperan sebagai unsur
yang mempengaruhi bangun sebuah cerita. Oleh k#tenasur ekstrinsik karya sastra harus
tetap dipandang sebagai sesuatu yang penting.

Unsur intrinsik tersebut menjadi bagian yang talpisahkan dari bangunan karya
sastra. Unsur ekstrinsik memberikan warna dan resal yang pada akhirnya dapat
diinterpretasikan sebagai makna. Unsur-unsur elsstriyang mempengaruhi novel juga
dijadikan potret realitas objektif pada saat katgesebut lahir. Sehingga kita sebagai

pembaca dapat memahami keadaan masyarakat dafogspengarang pada saat itu.

MODEL

Di bawah ini terdapat model bagaimana menganalsebuah novel dari segi ekstrinsik.

Simaklah dengan saksama!

LASKAR PELANGI

Cerita terjadi di Desa Gantung, Kabupaten Gant8egjtong Timur. Dimulai ketike
sekolah Muhammadiyah terancam akan dibubarkan Digtdikbud Sumsel jikalau tidek
mencapai siswa baru sejumlah 10 anak. Ketika itw Baanak yang menghadiri upacira
pembukaan, akan tetapi tepat ketika Pak Harfang sapala sekolah, hendak berpidato
menutup sekolah, Harun dan ibunya datang untuk afearilan diri di sekolah kecil itu.

Mulai dari sanalah dimulai cerita mereka. Mulai ideenempatan tempat dudtk,
pertemuan mereka dengan Pak Harfan, perkenalarkanga@g luar biasa di mana A Kiohg
yang malah cengar-cengir ketika ditanyakan namaisfa guru mereka, Bu Mus. Kejadiian
bodoh yang dilakukan oleh Borek, pemilihan ketutakeyang diprotes keras oleh Kugai,
kejadian ditemukannya bakat luar biasa Mahar, dangan cinta pertama lkal, sampai
pertaruhan nyawa Lintang yang mengayuh sepeda 8@wWang pergi dari rumahnya ke
sekolah!
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Mereka, Laskar Pelangi — nama yang diberikan Bu likhas akan kesenangéan
mereka terhadap pelangi — pun sempat mengharunda@a sekolah dengan berbagai ciara.
Misalnya pembalasan dendam Mahar yang selalu digajo kawan-kawannya kareha
kesenangannya pada okultisme yang membuahkan kagsmananis pada karnaval |17
Agustus, dan kejeniusan luar biasa Lintang yangamtamg dan mengalahkan Drs. Zulfikar,
guru sekolah kaya PN yang berijazah dan terkeaal ngemenangkan lomba cerdas cermiat.

Laskar Pelangi mengarungi hari-hari menyenangietgwa dan menangis bersara.
Kisah sepuluh kawanan ini berakhir dengan kematiah Lintang yang memaksa Einstein
cilik itu putus sekolah dengan sangat mengharukan, dilanjutkan dengan kejadian |12
tahun kemudian di mana lkal yang berjuang di luday Belitong kembali ke kampungnya.
Kisah indah ini diringkas dengan kocak dan mendtarwleh Andrea Hirata, kita bahkan

bisa merasakan semangat masa kecil anggota sdmgdlkar Pelangi ini!

— — — = —— E—

Keterangan Pengarang

Andrea Hirata Seman Said Harun (lahir dipulau Belitung, 24
Oktober 1982; umur 28 tahun) adalah seorang pelmd@esia yang
berasal dari pulau Belitung, provinsi Bangka BelguNovel pertamanya
adalah novelaskar Pelangyang merupakan buku pertama dari tetralogi
novelnya, yaitu :

1. Laskar Pelangi

2. Sang Pemimpi

3. Edensor

4. Maryamah Karpov
Laskar Pelangtermasuk novel yang ada di jajaran best sellarkutathun 2006 - 2007.
Selain Tetralogi laskar pelangi, Andrea juga mestkan karya lain, yaitu Padang Bulan &
Cinta di Dalam Gelas yang terbit tahun 2010.
Meskipun studi mayor yang diambil Andrea adalahnekoi, ia amat menggemari sains--
fisika, kimia, biologi, astronomi--dan tentu safssa. Andrea lebih mengidentikkan dirinya
sebagai seorang akademisi di@ckpacker Sedang mengejar mimpinya yang lain untuk
tinggal di Kye Gompa, desa di Himalaya.
Andrea berpendidikan ekonomi di Universitas Indamesmendapatkan beasiswa Uni
Eropa untuk studinaster of sciencdi Universite de Paris, Sorbonne, Perancis daffiSlie
Hallam University, United Kingdom. Tesis Andrea #idang ekonomi telekomunikasi
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mendapat penghargaan dari kedua universitas teérdahua luluscum laude Tesis itu telah
diadaptasikan ke dalam Bahasa Indonesia dan memalku teori ekonomi telekomunikasi
pertama yang ditulis oleh orang Indonesia. Bukutelah beredar sebagai referensi Ilimiah.
Saat ini Andrea tinggal di Bandung dan masih bekéirkantor pusat PT Telkom.

UNSUR-UNSUR EKSTRINSIK NOVEL LASKAR PELANGI

Budaya pengarang sangat mempengaruhi proses pemboavel karena latar novel
berada di Belitong, tempat kelahiran pengarang.usemal yang diceritakan dalam novel
merupakan hal yang dialami oleh pengarang. Noveebeit menggambarkan pendidikan

di Belitong pada masa kanak-kanak pengarang.

SOAL

Kalian sudah mencermati bagaimana menganalisis Inoae unsur ekstrinsik. Mudah
bukan? Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pamanmu, silahkan baca penggalan

novel di bawah ini kemudian catatlah berbagai unskstrinsiknya!

AYAT-AYAT CINTA
Ini adalah kisah cinta, tapi bukan kisah cinta dekeisah cinta yanj
biasa, ini tentang bagamana menghadapi turun-naikmgrsoalan
hidup dengan cara Islami. Fahri Bin Abdullah adalpblajar
darilndonesia yang berusaha menggapai gelar mgateiinAl-Azhar
berurat dengan berbagai macam aim dan kesederhiickagn
Bertahan denngan menjadi penerjemaah buku agamayas&im
dijalani. Fahri penuh antusias kecuBiENIKAH. Kenapa? karena

Fahri adalah laki-laki yang begitu lurus, dia talengenal pacaran

sebelum menikah. Dia kurang artikulatif saat beragamgan makhluk yang namanya
perempuan. Hanya sedikit perempuan yang dia kddaheknya, lbunya dan saudara
perempuanya.

Seperti pindahnya ke Mesir membuat hal itu berubarsebutlah Maria Grigis, tetangga satu

prosaic dan mengagumi Fahri, dan juda dia mengagin@Quran serta hapal sebagian surat,
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kekaguman berubah menjadi cinta, sayang cinta Maaiaya tertulis buku catatan harian
Maria. Nurul adalah seorang gadis dari Indonesraasaalnya dengan Fahri, hanya saja
Nurul orang tuanya sangat kaya dan terkenal dengampunyai pondok pesantren, Fghri
menjadi minder akan kemampuan orangtuanya dan Bakrmungkin mencintai nurul anak
ustd dari Indonesia pemilik pesantren, kemudian rdlcadalah gadis mesir yang selalu
disiksa oleh ayahnya dan kakanya yaitu Bahadugneaayahnya tidak menganggap Naura
sebagai anaknya, karena Noura berbeda kulit deagmmya, dia tersiksa dan disebut anak
haram dan di jual oleh Bahadur, tetapi Fahri, Madian Nurul Menolongnya dan Noura
menaruh hati pada Fahri bahkan berlebih, Noura mgimdan Fahri jadi suaminya, tetapi
Fahri hanya kasian dan simpati pada kesabaran Nblatatersebut menjadi masalah yéeng
panjang dan sangat tragis, Noura memfitnah Fahmneneosa Noura, sehingga Fanri
dijebloskan kepenjara. Aisah gadis turki yang tadggengan pamannya di Mesir dan kenal
Fahri saat di metro, dan saat mewawancara dengawgy é&imerika, pada saat itu Fahri dekat
dan ternyata Aisah itu masih keterkaitan dengam @gesar Fahri yaitu Syiakh Utsman can
beliau merencanakan menjodokan Fahri dengan AdsahfFahri dengan Aisah sama-sama
suka dan saling mencintai. Lalu Bagamana bocah dasalurus menghadapi semua |ni.
Siapakah yang dipilih, bisakah semua dalam jalarms/ang sangat ia yakini?

— “— = — —— L ——— T —

Keterangan Pengarang

Habiburrahman EI Shirazy (lahir di Semarang, Jawa Tengah, 30
September 1976; umur 34 tahun) adalah Novelis Nolndonesia
(dinobatkan oleh INSANI UNIVERSITAS DIPONEGORO (UNB®)
Semarang). Selain novelis, sarjana Universitas Alak, Kairo, Mesir ini

juga dikenal sebagai sutradara, dai, dan penyairyd<karyanya banyak

= diminati  tak hanya dilndonesia, tapi juga di maregara
seperti Malaysia, Singapura, Brunei, Hongkong, Baidan Australia. Karya-karya fiksinya
dinilai dapat membangun jiwa dan menumbuhkan seatdmgyprestasi pembaca. Di antara
karya-karyanya yang telah beredar di pasaran adgfahAyat Cintatelah dibuat versi
filmnya, 2004)Di Atas Sajadah Cintételah disinetronkan Trans TV, 200&Kgtika Cinta
Berbuah Surg42005),Pudarnya Pesona Cleopat(2005),Ketika Cinta
Bertasbih(2007),Ketika  Cinta  Bertasbih  PDesember, 200MDalam  Mihrab
Cinta (2007), Bumi Cinta, (2010) dan The Romance. Kiadang merampungkdmangit

Makkah Berwarna MeraglBidadari Bermata BeningdanBulan Madu di Yerussalem
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UNSUR EKSTRINSIK NOVEL AYAT-AYAT CINTA

KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

Lakukanlah kegiatan di bawabh ini!
1. Bacalah sebuah novel yang Anda sukai!
2. Analisislah unsur intrinsik dan ekstrinsik noveisebut!

3. Kemukanlah hasil tersebut di depan kelas!

TEAAD o et s

l-[‘ 1. Apz;;;erbedaan aﬂte_tra uns—ur intrinsik d-aﬁ ékstrimi;el_? e : T
2. Mengapa unsur ekstrinsik kadang dipandang sebeddh dan terkesan tidak
penting?
3. Bagaimana caranya untuk mengetahui unsur ekstnusi&l”
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 Pojol Hosalala

Biografi : kisah atau keterangan tentang kehidupan
seseorang.
Tesis : tesis adalah pernyataan atau teori yahgudng

oleh argumen-argumen untuk dikemukakan,

khususnya berupa karangan untuk mendapatk

182

n
suatu gelar master pada suatu universitas.

Tetralogi : gabungan suatu karya yang terdiri ddwarya
berbeda.

ENSIFLOPED] BARASA ) ¥ —

Penulis Novel Termuda
Aulia penulis 9 tahun menghasilkan novel terbarja@h kembali terukir di kolong lang
Serumpun Sebalai. Seorang gadis cilik asal PariRjkahg yang baru saja menginjak usia
9 tahun berhasil menciptakan sejarah baru dengeaaimtéel sebagai novelis termuda di
Indonesia. Aulia Oktadiputri namanya. Lantaran sgk®erampungkan novel pertamanya
bertajuk “Ralesias School Gank”.

W — T —

-~

’/i =
WAY)
(N —

=
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o> MENULIS

4.2 Menulis surat dagang dan surat kuasa

Kompetens Dasar

INDIKATOR
1. Siswa mampu menguraikan unsur-unsur surat dagangutat kuasa

2. Siswa mampu menyusun kerangka surat dagang danhksirsa dagang dan surat
kuasa

3. Siswa mampu menulis surat dagang dan surat kuasa

Dalam dunia kerja segala sesuatu pasti berhubudgagan surat menyurat. Untuk ijin,
memberikan kuasa, membuat perjanjian, dan lain-lBada pembelajaran kali ini, kalian
akan belajar sedikit mengenai surat menyurat, y&itat dagang dan surat kuasa. Dengan
berbagai latihan dari awal hingga akhir pelajakatian diharapkan mampu membuat surat
dagang dan surat kuasa.

KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN

Sebelum membuat surat dagang dan surat kuasa spgumgp, kalian diminta memahami
gambar yang berhubungan dengan surat dagang daat durasa dengan menggunakan
imajinasi masing-masing untuk mengetahui apa igicgeapan dalam gambar. Hal ini

dilakukan agar kalian memahami kondisi sebenarnyaghngan di mana surat dagang dan
surat kuasa dibuat agar ketika membuat surat dagaag surat kuasa, kalian tidak akan

kesulitan lagi dalam menentukan isi surat.

lODEL

Cermatilah gambar di bawabh ini!

Percakapan dalam gambar

Pembeli : Berapa harga sayurnya?
Pedagang . 1 ikat Rp 2.000,-
Pembeli : 2 ikat Rp 3.000,- ya Bu?
Pedagang : Ya sudah
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SOAL

Cermatilah gambar-gambar di bawah ini! Percakapaaaang ada dalam gambar?

Percakapan dalam gambar

' Percakapan dalam gambar

4 Percakapan dalam gambar
TR O TR T /e B
|

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Untuk memahami dengan jelas mengenai surat dagamgsdrat kuasa, bacalah uraian

penting di bawah ini!

MENWY UnramA

e Surat dagang
Surat dagang sering disebut juga surat niaga. Yaitat yang dipergunakan oleh
orang-orang atau badan-badan yang menyelenggauskdia dengan tujuan mencari

keuntungan.
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Surat dagang dibuat oleh seseorang atau badan usalkamenginformasikan suatu
produk atau jasa kepada mereka yang dianggapasmitenenjadi pembeli. Salah
satu fungsi surat dagang ialah memperkenalkan spaiduk atau jasa kepada
masyarakat. Oleh sebab itu dari pihak produsenshaencantumkan informasi atau
keterangan utama tentang produk jasa yang ditawarka
Komponen dalam surat dagang ialah

1. Kepala surat
Tempat dan tanggal surat
Nomor, lampiran, hal surat
Alamat surat
Salam pembuka
Isi surat

Salam penutup

© N o A~ W N

Nama dan tanda tangan

Surat niaga ada beberapa macam, di antaranya gemaintaan barang (pesanan), surat
penawaran, dan surat perjanjian).

Surat permintaan barang disebut juga surat pesstaarsurat beli. Pembuatan surat pesanan
memerlukan pertimbangan-pertimbangan keuanganygretan pembayaran, pengiriman,
dan penyerahan barang.

1. Surat permintaan

PT Penerbit Gunallmu
Jalan Raya Pendidikan Blok D Makassar, Sulawes Selatan
Nomor :543-2/BD-D/VII/10 Manado, 27 November 2010
Lampiran : 1 (satu) berkas

Hal : Permintaan
Kepada Yth. Kepala Bagian Penjualan
CV Cyber Komputindo Kompleks

Manado Electronik Centre Blok E Lt. 2 No. 13

Kami beritahukan dengan hormat bahwa kami akan mkakantor cabang baru di
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Jalan Raya Pendidikan Blok D Makassar, Sulawesat&el Oleh karena itu, kami
membutuhkan; 1) 10 unit computer; 2) 2 unit print8y 1 unit scanner, sesuai yang Saudara
tawarkan pada iklan haristerdeka,gl. 11 November 2010.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepaddaf& untuk mengkirirn
brosur, daftar harga, dan buku petunjuk teknis®gdain itu, mohon penjelaskan tentang| 1)
syarat pembayaran, 2) syarat penyerahan baran@) gemongan harga.

Kami tunggu balasan Saudara selekasnya. Atas perhddn kerjasama yang balk,

kami menyampaikan terima kasih.

Hormat saya,
Kepala Bagian Pembelian
Paidjo Sukipli
2. Surat Penawaran Harga
Surat penawaran suatu barang atau jasa kepadaofeergan atau perusahaan
sering disebut juga surat jual. Dalam surat penamvéiasanya digunakan bahasa yang
efektif dan menarik minat pembeli atau penyalurirsggm mempermudah distribusi
barang yang ditawarkan tersebut.
Beberapa pertimbangan dalam membuat surat penawarga, yaitu sebagai berikut.
* Pertimbangkan baik-baik, apakah barang-barang yhtayvarkan itu benar-benar
diperlukan oleh perusahaan lain.
* Pertimbangan risiko yang mungkin timbul.
* Perlu adanya penelitian terhadap barang-barang yhtayvar tersebut, seperti
kualitas, jumlah, dan harga.
Pada setiap penawaran harga, perlu disebutkarehaébagai berikut:
» dasar penawaran barang/jasa;
* perincian harga setiap barang;

e jumlah keseluruhan barang;

Berikut contoh surat penawaran

CV Cyber Komputindo
Kompleks Manado Electronik Centre Blok E Lt. 2 No. 13
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Nomor : 089/AK/VIII/2010 Manado, 4 Desember®01
Lampiran : 1 (satu) berkas

Hal : Penawaran harga

Yth. Paidjo Sukipli
Kepala Bagian Pembelian PT Penerbit Guna limu
Jalan Raya Pendidikan Blok D Makassar, Sulawesit&e|

Dengan hormat,

Memenuhi surat permintaan penawaran perusahaan Aodaor 543-2/BD-
D/VII/10 pada tanggal 27 November 2010, kami dari Cyber Komputindo mengajukan
penawaran penyediaan alat komputer dan perangkan@eg dengan perincian sebafjai

! berikut:

1. 10 unit komputer @ Rp6.000.000,00 Rp60.000.000,00
\ 2. 2 unit printer HP 2430 @ Rp10.000.000,00 Rp20.000.000,00
3. 1 unit scanner Umax Rp 800.000,00 +

Jumlah total Rp 8.800.000,00
(delapan juta delapan ratus ribu
Demikianlah penawaran harga dari kami.
Catatan:
1. Spesifikasi komputer terlamgiRAM, motherboard, processor, gl
2. Harga penawaran belum termasuk biaya pemasangadal@ss
3. Harga tersebut sudah termasuk install softw@riécrosoft Office&Windows Vis)a

orisinal.

Hormat kami,
CV Cyber Komputindo
Kepala Bagian Penjualan

Yahya Maulana
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Surat Perjanjian Jual-Bédli

Surat perjanjian jual-beli dibuat oleh pihak pehjdan pihak pembeli. Di dalam surat

tersebut dinyatakan secara tertulis kesepakatanaakédua belah pihak. Surat tersebut berisi

pernyataan secara tertulis mengenai kesepakatag iyemyatakan bahwa pihak penjual

wajib menyerahkan barang dan berhak atas pembayzaeang itu. Sebaliknya, pihak

pembeli berhak atas penerimaan barang dan wajibbangmn harga barang itu kepada pihak

penjual. Dalam surat perjanjian jual-beli, bararejmgy dapat diperjanjikan berupa barang

bergerak seperti alat-alat perabotan dan kendadeanbarang-barang tidak bergerak atau

barang tetap, contohnya adalah rumah, gedungadah.t

Contoh surat perjanjian jual-beli:

Yang bertanda tangan di bawah ini,

1. Nama : Indriani

Alamat : Jin. Ir. H. Juanda No. 213 Bandung

Pekerjaan : Pegawai Pemkot Bandung

Selaku pihak kesatu, selanjutnya disebut penjaal, d

2. Nama : Alit Nurwulan Indah

Alamat : JIn. Mengger No.127 Bandung

Pekerjaan : Wiraswasta

Selaku pihak kedua, selanjutnya disebut pembetia feari ini Senin 23 Agustus 2007 te
bermufakat dan menerangkan hal-hal sebagai berikut.

Pasal 1

Penjual menjual rumah yang terletak di Kelurahaja®ali No. 12, Kecamatan Bandu
Kulon, Kota Bandung, Jawa Barat yang diketahui beteh pembeli.

Pasal 2

Dalam jual beli ini termasuk pula penyerahan capgrimaan hak milik penjual atas runj
tersebut dalam Pasal 1.
Pasal 3

Perjanjian jual beli ini disepakati dengan harg@®000.000,00 (delapan puluh juta rupig
Jumlah tersebut akan dibayarkan secara tunai oéshbeli kepada penjual pada wa
penandatanganan surat perjanjian ini, dengan tenitiaa/kuitansi tersendiri yang disaksiK
oleh beberapa orang saksi, dan selanjutnya pemealerahkan semua surat rumah ke

pembeli.

ah

ah

h).
Ktu
AN

ada
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Pasal 4
Segala tunggakan pajak dan lain-lain hingga saatlisah tanggung jawab penjual.
Pasal 5

Penjual memberi jaminan kepada pembeli, apabilayééa pada kemudian hari terjadi hgl-

hal atau gugatan dari pihak lain atas rumah tetstddam Pasal 1.

Pasal 6

Pembalik namaan (persil) yang dipersoalkan dalarjamen ini termasuk segala ongkd
ongkos atau biaya yang diperlukan merupakan bebaueli.

Pasal 7

Sejauh diperlukan, penjual dengan ini memberi kuasay merupakan bagian yang tid

S_

ak

dapat dipisahkan dari perjanjian ini dan denganshatitusi kepada pembeli untuk menguyus

perizinan jika ada, c.g. pembaliknamaan yang begfisdgan atas nama penjual.

Pasal 8

Kedua belah pihak berjanji tidak akan membawa atamperselisinkan ke muka pengadijan

sebelum diusahakan sedapat mungkin untuk menyedesperselisinan secara damai.
Pasal Penutup

Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani dalam kapgdua yang dua-duanya mempurj
kekuatan yang sama.

Sleman, 12 Januari 2010

Penjual Pembeli

Saksi

yai
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Contoh surat dagang

TOKO RADIO & TV MERDU
Jalan Solo 105 Y ogyakarta

10 Februari 2011

No :125/1/77
Lamp : -
Hal : Minta daftar harga

PT NATIONAL GOBEL
P.O Box 1 Kramat Jati
Jakarta Timur

Dengan hormat,
Kami beritahukan kepada Saudara, bahwa kami te@ahparluas usaha dengan
membuka cabang di Yogyakarta.

Oleh karena itu kami harap Saudara memberikanrdatga dan keterangan lainnya
untuk radio dan televisi hasil perusahaan Saudara.

Apabila harganya bersaing, maka usaha kami akanlkagkapi dengan barang-
barang produksi Saudara.

Kami menunggu keterangan Saudara.

Hormat kami,
Toko Radio & Toko Merdu

Budiman
Pimpinan

» Surat kuasa
Surat kuasa adalah surat yang berisi kesanggupankamampuan untuk berbuat
sesuatu.
Surat kuasa merupakan surat yang berisi kewenadganpemberi kuasa kepada
penerima kuasa untuk melakukan sesuatu atas nambepekuasa. Pemberi dan
penerima kuasa bisa perorangan atau lembaga. Delegaikian jika pemberi kuasa
itu perorangan, maka surat itu termasuk surat gribdika pemberi kewenangan

adalah lembaga, maka surat itu termasuk surat.dinas
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Penggolongan surat kuasa
. Surat Kuasa Formal

. Surat Kuasa Non-Formal

Macam-macam surat kuasa

. Surat kuasa pengambilan dokumen kependudukan
. Surat kuasa pengambilan gaji/pembayaran

. Surat kuasa mencairkan uang

. Surat kuasa penjualan

. Surat kuasa pengambilan keputusan usaha

. Surat kuasa pengambilan keputusan politik
Ciri-ciri

1. Surat berisi pemberian kuasa kepada seseorang umiekgurus sesuatu
kepentingan

2. Bahasa yang digunakan singkat, lugas, efektif tdiak terbelit-belit

Komponen-komponen surat kuasa
1. Judul surat

Nama pemberi kuasa

Alamat pemberi kuasa

Nama penerima kuasa

Bentuk wewenang

S o b G N

Tanggal, bulan, tahun penulisan surat

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
BALAI PENELITIAN BAHASA
JALAN | DEWA NYOMAN OKA 34 YOGYAKARTA

SURAT KUASA

Nomor: 66/D/1980

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Balai RemeBahasa di Yogyakarta Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikdtedadayaan memberikan kuasa
kepada
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Saudara Dirgo Sabariyanto
Kepala Subbagian Tata Usaha

Untuk menyelesaikan pengurusan kehilangan dua tmeain ketik kantor. Surat kuasa ini
dibuat untuk digunakan seperlunya.

11 Februari 2011

Yang menerima kuasa, Yang memberikan kuasa
Ttd. Ttd.
Drs. Dirgo Sabariyanto Drs. Suwadji

AN MAY KAMIADA

PTINDOFRUIT
JI. Raya Pajajaran Bogor 16720, ‘& {0251) 8334911
Email: yasinfadilah0%@gmail com :

SURAT KUASA
No_ 1 TARKUASANIZ2009

Saya yang bertanda tangan di bawah ini-

nama : Drs. Muhammad Yasin Fadilah, MA
jabatan - Darekdtur PT INDOFRUIT

NIP - 030.068920

memben kuasa kepada:

nama - i Van Hamnyah, SE

jabatan - Sekretans

NIP 7089117

Uniuk melakukan tugas:

meneiima uang pembayaran foto copy Canon sebesar Rp 25 750 000,00 sesual dengan fakiur penjualan denganno. 090990
Demikian agar surat kuasa ini bisa digunakan seperiunya.

Bogor, 12 Juni 2009
Yang menenma kuasa, Yang memben kuasa,

i Van Haininyah, SE Drs. Muhammad Yasin Fadilah, MA

SOQAL

Buatlah sebuah kerangka surat dagang dan surat &usedasarkan
berbagai contoh di atas! Kemudian buatlah surat alag dan surat
kuasa yang berhubungan dengan bencana alam! P&drdéh bahasa

baku yang digunakan dalam penulisan surat!
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KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

* Buatlah kelompok yang terdiri atas 3 orang!
* Cermatilah berbagai surat dagang dan surat kuasbadiah ini!
» Diskusikanlah bersama teman kelompokmu, apa s&ar&egan dan kelebihan surat
ini!
‘f;::l"-.“ SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER

=) STMIKDUTA BANGSA

Kampas ¢ I Bhayanghara No, 5557 Suralarta Telp, {02TH) TIRS52 Fax, (02T1) TIATSE

SURAT KUASA

Saya yang bertands tangan dibawah ini :

Mama : Dirs. Singglh Pornomo, MM
Jabatan : Ketus

Memberikan kuasa kepads terschut dibawah ink:

Nama : Samiyvanto, S.Kom
Jabatan : Stall

Untuk dan atas nama Sekoloh Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK)
Duta Bangsa Surskarta  untuk bkl Regisirasi/Pendafieran  alamat  Web
hpefewwestmikdboae il

Demikian susat kuasa ini dibuat untuk digunakan scbagaimana mestinya.
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SURATKUASA
Meanar: 008,/ 99/SMA £ 2004

'!:'n::sbn‘t.l.ndltlnﬁnﬁd:hmlhml

nama’ ;o Amir Syarpadin, SE

jabatany - Kepals Unisos SAAN | Limbangan
alumnat Talan Baya Selaanes 307 Linglangan Gagt

dengam in: membe s kepada

A Dhn, Sedilan

jabatan TMAMWIME:M
alamat © Jalan Faya Selsaws 307 Liombangan Gart

T JAGA SUKSES TarU DaN TEMPL
Jalar Cilsko Barat IV, Jaksita Selatan

Mool | SAPISTRI0E 18 Okdekar 2005
Ml - Penawaras Tate dan Tempe

Konesa w.wgru-r

dstan Berdarg Mamor -

Jmana

mwmwmhﬂddﬂdmmwm
[ahy yang beemuty inael, dergan int ami i obagal o YR

3 sl
mmﬂw intwi dan lempes dart poensahaan faimn.

wmmmmww r-l.rpr.nmmn
mmmmm i N

Sl renungge pesanan Saudara ke mengucacicsn benma kash

nuak

TEHAD (Tas aipetais] Bssar

1. Apa perbedaan surat dagang dan surat kuasa?

2. Apa manfaat penggunaan surat dagang dan suratkuasa

3. Komponen apa saja yang harus ada dalam surat ddgarsyurat kuasa?
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. Hosalkata

Distribusi : penyaluran kepada beberapa oranglstharapa
tempat

Gugatan - tuntutan

Produsen : penghasil barang

KEBAHASAAN

BAHASA INDONESIA BAKU
Berkomunikasi dengan surat dinas bersifat resmarAgresmian itu semakin tampak nyata,
bahasanya harus beragam baku atau beragam st@ndaiti bahasa Indonesia baku adalah
sebagai berikut
1. Pemakaian prefiks secara nyata dan konsisten

Baku Tidak Baku
Irak menyerang Kuwait. Irak nyerang Kuwait.
la sudah mengirimkan berkas. la sudah ngirimkakéaser
Kuliah sudah berjalan dengan baik. Kuliah sudamjalengan baik.

2. Pemakaian fungsi gramatikal (subjek, predikat, lobgecara nyata dan konsisten.
Baku Tidak Baku
Tugas itu harap dilaksanakan dengan baik. Haragstihakan dengan baik.

la bertempat tinggal di Jalan Mataram. la di JMiataram.

Ayah sedang membaca koran di teras. Ayah sedandpatendi teras.

3. Terbatasnya unsur-unsur leksikal dan gramatikaldialek-dialek regional dan bahasa-
bahasa daerah yang belum dianggap sebagai unsagabaonesia.
Baku Tidak Baku
Kami akan menghadap Bapak pada harii Kami akan sowan Bapak pada hari Sabtu
Sabtu pukul 11.00. pukul 11.00.
Atas perhatian Bapak, saya ucapkan terimddas perhatian Bapak,saya haturkan terima
kasih. kasih.
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Saya belum diperintah pergi. Saya belum didawurgipe

4. Pemakaian konjungsi bahwa dan karena secara ngatieothsisten.
Baku Tidak Baku

la mengetahui bahwa tersangka penganjdgamengetahui tersangka penganiaya Udin

Udin sudah dilepaskan. sudah dilepaskan.

Diketahui bahwa Supri gagal melakukan| Diketahui Supri gagal melakukan

konsolidasi. konsolidasi.
Anak itu dilepaskan karena ia tidak Anak itu dilepaskan, ia tidak bersalah.
bersalah.

5. Pemakaian pola frase verbal secara konsisten

Baku Tidak Baku
Surat Anda sudah saya baca. Surat Anda saya sadah b
Berkas Anda telah saya kirim. Berkas Anda sayé tiellam.
Bukumu sudah saya kembalikan. Bukumu saya sudabadiéan.

6. Pemakaian konstruksi sintetis secara benar. Yangkdiud konstruksi adalah konstruksi

yang terbentuk dengan menggabungkan unsur-unsentier

Baku Tidak Baku
harganya dia punya harga
mereka dia orang
memberitahukan kasih tahu

7. Pemakaian partikel kah dan pun secara konsisten.

Baku Tidak Baku
Bagaimanakah cara membuat alat ini? Bagaimanawambuat alat ini?
la pun kembali ke desanya. la kembali ke desanya.
Siapakah nama gadis itu? Siapa nama gadis itu?

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program IPA 185



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

8. Pemakaian unsur-unsur leksikal berikut berbedawteiir-unsur yang menandai bahasa

Indonesia nonbaku

Baku

Tidak Baku

silakan

silahkan

harap

coba

pada malam Minggu

di malam Minggu

dengan sama
tetapi tapi
anda, saudara Situ
mengatakan bilang

| Penulis ini lahir di Solo, tangal 20 Maret 1940e|MeIesaikan pendidikan di Jurusan

A e

Sapandi Damomne

|

i |

Sastra Inggris Fakultas Sastra UGM (1964) kemudhamperdalam pengetahuan |di

Universitas Hawaii, Honolulu, AS (1970-1971), darermih gelar Doktor dari

Universitas Indonesia (1989). Balladanya, “Baladatiya Seorang Pemberontak?,

mendapat hadiah pertama majaBasistahun 1963. Sapardi juga menulis cerpen.

Salah satu kumpulan cerpennya yang sudah terblatadléembunuh Orang Gila

(2003). Selain itu, Sapardi juga menjadi editoribdin juga banyak menerjemahkan.
Tahun 1986 Sapardi memperoleh Hadiah Satra ASEANtdaun 1990 menerima
Hadiah Seni dari Pemerintah RI. Tahun 2003, Sapaetnperoleh anugrah “Achmad

Bakrie 2003". la dinilai memberi sumbangan besgrakia kebudayaan masyarakat
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UJI KOMPETENSI PELAJARAN 4

A. PILIHAN GANDA
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D atau E!
1. Bagian naskah drama yang merangkum semua perigimgaterjadi di satu tempat pada
urutan waktu tertentu dinamakan ....
a.dialog
b.adegan
c. babak
d. peristiwa

e.cerita

2. Lampu menyala.
Dalam sebuah rumah, sofa besar menghadap TV. Majam Kulkas. Pintu kamar
mandi. Pintu dapur. Pintu kamar tidur. Pintu keluarasuk rumah. Pak Lena duduk
memandang TV. Bu Lena keluar dari kamar mandi.
Penggambaran di atas menggambarkan ....
a.suasana panggung
b. peristiwa pembuka
c. babak pertama
d.adegan pertama

e.pembuka dialog

3. Pihak yang mengenban terjadinya peristiwva sehipggetiwa-peristiwa dapat menjalin
suatu cerita yang padu dan utuh disebut ....
a. tokoh
b. pelaku
c. sutradara
d. penulis skenario
e

. penonton

Perhatikan penggalan dialog berikut untuk mengarjaoal nomor 5 dan 6

Bu Lena : Lena sudah pulang Pak?
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Pak Lena
Bu Lena
Pak Lena
Bu Lena
Pak Lena
Bu Lena
Pak Lena
Bu Lena
Pak Lena
Bu Lena

Pak Lena

: Belum

: uduk di kursi meja makabagaimana ini? sudah tiga hari ia tidak pulang.

: Nanti juga pulang

: Sudah tiga hari

: Nanti juga pulang

: Ya, tapi belum juga pulang, padahal suidghhari. Dia kan perempuan

‘tetap memandang J\Anak kita.

. lya, anak kita, tapi ia perempuan ddarbgulang tiga hari

: Nanti juga pulang sendiri ketika bekahlya sudah habis

: Tidak segampang itu, Pak, ia perempuan.

: Jika memang perempuan, ia akan pulang.

4. Penggalan dialog di atas berisi percakapan tentang

a.anak perempuan

b.Lena yang belum pulang

c. pelarian dari rumah

d.Lena yang lari dari rumah

e.perempuan yang lari dari rumah

5. Watak tokoh Bu Lena yang tersirat pada penggalamdrdi atas adalah ....

a. sayang anak

. pemarah

. lembut

. ramah

b
c
d. sayang suami
e

6. Bacalah penggalan drama berikut.

Ibu

Gunarto
Ibu

Gunarto

: (tidak menoleh benaMalam Lebaran, Narto ... ,dengarlah tabuh itu

bersahut-sahutan. Pada malam Lebaran sepediaipergi, dengan tidak
meninggalkan kata.
- 4gak kesglAyah ...?

: Keesokan harinya, hari Lebaran, sesudah deyabg aku memaafkan

dosanya.
: Kenapa lbu ingat juga waktu yang lampaengingat kepada orang yang tak

pernah lagi mengingat kita.

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program IPA 188



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Ilbu : (memandang gembiyaku merasa ia masih ingat kita Gunarto.
Konflik yang tergambar dalam penggalan drama di atialah ....

a.sosial

b. fisik

C. batin

d.budaya

e.alam

7. Kegiatan drama di atas panggung meliputi hal-hakbg kecuali...
berkompetisi

berdialog

bermonolog

bergerak

® 2 0 T ®

berekspresi

8. Untuk memahami tokoh yang akan diperankan, langlatama yang dilakukan adalah

bertanya kepada sutradara
bertanya kepada penulis skenario
membaca skenario

latihan

® 20 T ®

mengekspresikan diri

9. Cara menghayati atau mengekspresikan peran toladdhadengan ....

a. bertingkah yang aneh-aneh

b. berpenampilan yang unik

c. memikirkan, merasakan, bertutur kata, dan bertindélau sebagaimana biasanya
d. melawan kebiasaan masyarakat
e

. membawa nuansa latihan dalam kehidupan sehari-hari

10. Berikut ini yang merupakan pengertian tokoh protegi@dalah ....
a. tokoh yang mengalami masalah dalam cerita
b. tokoh yang memunculkan masalah

c. tokoh penghalang
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d. tokoh yang berwatak licik

e. tokoh pembantu

11.Sebagai karangan prosa panjang, novel mengandung ..
a. rangkaian cerita kehidupan yang kompleks
b. penggalan cerita kehidupan

salah satu dimensi kehidupan manusia

pokok-pokok cerita kehidupan manusia

® o o

peristiwa yang hanya sesaat terjadi

12.Berikut ini yang termasuk unsur ekstrinsik novedladi ....
alur

tema

peristiwa

konflik

psikologi pengarang

® 2 0 T W

13.Bacalah kutipan Raumanen milik Mariane Katopo hetik
... Di tempat inilah terjadi peristiwa yang menytsa, namun, Monang bertanggung
jawab dan akan mengawininya. Dan kenyataannya laliby Monang telah
menjodohkannya dengan gadis Batak pilihan ibuntaondhg sendiri tak kuasa
menolaknya. Dia kawin dengan gadis pilihan ibungementara itu, janin yang
dikandung Manen mengalami kelainan, bayi itu alkemricacat.
Nilai yang dominan tersirat dalam penggalan novelas adalah ....

budaya

etika

moral

sosial

® 2 0 T ®

agama

14.Semua karya sastra berikut berbentuk priseali....
a. Layar Terkembangleh Sutan Takdir Alisjahbana
b. Salah Asuhaoleh Marah Rusli
c. Robohnya Surau Kamieh A.A Navis
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d. Burung-Burung Manyaoleh Y.B Mangunwijaya

e. Surat Kertas Hijawleh Sitor Situmorang

15.Esensi sebuah novel terletak pada ....
bentuk penokohan yang benar
panjangnya cerita

tema yang padat

peralihan nasib tokoh

® 2 0 T ow

beralur cerita

16. Beriku ini adalah fungsi surat secara umbsguali....
a. menyampaikan informasi dari pihak pengirim ke pipakerima
b. mewakili maksud si pengirim surat terhadap pihakgydituju
c. sebagai bukti tertulis atas suatu hal/kegiatan
d. sebagai alat komunikasi langsung antara pengirimpeéaerima
e

. sebagai dokumen resmi suatu institusi

17.Surat yang merupakan bukti pemberian wewenangseagorang atau lembaga kepada
seseorang atau lembaga yang dipercaya disebut surat
a. pelimpahan wewenang
b. kepercayaan
c. kuasa
d. tugas
e. dinas

18. Berikut ini yang tidak terdapat dalam surat kuadaah ....
salam pembuka dan penutup

kepala surat

nama pemberi dan penerima kuasa

isi

® 2 0 T oW

waktu

19.1) waktu

2) kepala surat
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3) nama dan alamat pemberi kuasa
4) nama dan alamat penerima kuasa
5) hal yang dikuasakan

6) nomor

7) tanda tangan

Struktur surat kuasa yang sistematis adalah ....
(3). (4), (5), (1), (7), (6), (2)

(2), (6), (3), (4), (3), (2), ()

(1), (2). (3), (4), (5), (6). (7)

(6). (2). (3), (1), (4), (7). (5)

(5), (7). (4), (1), (3), (2), (6)

® 2 0 T oW

20. Perhatikanlah kata-kata di bawah ini!

1. silakan 3. harap 5. tetapi
2. silahkan 4. coba 6. tapi
Berdasarkan tabel di atas, manakah yang merupaitarbiku?

a. 1,35 d. 2,45

b. 1,4,6 e.2,3,6

c. 1,3,6

B. SOAL URAIAN

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar!

1. Sebutkan berbagai tenik pementasan dalam drama!

2. Bagaimana cara membedakan tokoh antagonis dangprigadalam pementasan
drama?

3. Sebutkanlah berbagai hal dalam diri pengarang yaegipengaruhi terciptanya
sebuah novel!

4. Bagaimanakah struktur penulisan surat dagang dan lsuasa?

. Kapan surat dagang dan surat kuasa dipakai?

P@mﬁ@ﬁ@ Kata

Menambahkan tahun demi tahun kehidupan kita, tapi bukan makna
kehidupan pada tahun-tahun kehidupan kita
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Pemanasan global at&@lobal Warmingadalah suatu proses meningkatnya suhu rata-
rata atmosfer, laut, dan daratan Bumi. Meningkatsyau global diperkirakan akan
menyebabkan perubahan-perubahan yang lain sepaiknya permukaan air laut,
meningkatnya intensitas fenomena cuaca yang ek&freerta perubahan jumlah dan
pola presipitasi. Akibat-akibat pemanasan globalgyin adalah terpengaruhnya hasil

pertanian, hilangnya gletser, dan punahnya berbegiai hewan.
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&> MENDENGARKAN

5.2 Menganalisis pementasan drama berdasarkan teknik pementasan

=

INDIKATOR

1. Siswa mampu menunjukkan berbagai teknik pementasama dalam rekaman
drama

2. Siswa mampu menerangkan berbagai teknik pementasara

3. Siswa mampu menganalisis berbagai teknik pementhsama

- - a = - T EEw -

Pada pembelajaran sebelumnya kalian sudah mempskjagian teknik pementasan drama.
Pada pembelajaran kali ini, kalian akan memperdanyeawasan mengenai teknik
pementasan drama yang yang beragam. Berbagai nla@kan membantumu untuk

memahami mengenai teknik pementasan drama.

|\~ ~ KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN w /B

Sebelum menganalisis berbagai teknik pementasahyigsikanlah siapa aktor atau aktris
favoritmu dan apa alasanmu sehingga kamu mengidalaka. Hal ini dilakukan agar ketika
menganalisis teknik pementasan kamu bisa membepkamandingan bagaimana akting

pemain dengan aktor favoritmu, hal ini digunakabagai landasan awal.

Aktor/aktrisfavorit Alasan
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Sebelum sampai pada kegiatan inti, alangkah baikngaambah wawasan dengan membaca
penjelasan di bawabh ini!

VENURUITANIA

1. Gerak
Gerakan kecil memiliki makna yang besar dalam péasam drama. Misalnya:
gerakan mengangkat bahu.

2. Mimik
Mata merupakan pusat ekspresi. Perasaan marala, ciah lain-lain. Meskipun
bermacam gerakan sudah bagus, suara telah jadigamian diksi pun kena, tapi
ekspresi matanya kosong saja, maka dialog yangaplkan kurang meyakinkan
penonton.

3. Blocking
Adalah pengelompokan fisik aktddlockingharus memudahkan setiap pemain untuk

melakukan adegan.

MoDEL

R e - ——— e s e = i —

Simaklah rekaman pementasan drama “Air Mata Airtiket ini!

Kemudian perhatikanlah gerak, mimik, dan blocking!

Gerak : dalam pementasan gerakan yang dilakukaaipecukup banyak karena
dalam pementasan ini hal yang ditonjolkan ddgkrak fisik dan mimik,
komunikasi antar pemain tidak dilakukan.

Mimik : mimik wajah sangat dominan dalam pememas&spresi muka yang
dilakukan pemain menggantikan komunikasi sejargenonton
memahami maksudnya tanpa mendengarkan komimykas

Blocking . ada beberapa adegan yang membelakangnpen
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SOALL

Setelah menyimak bagaimana gerak, mimik, dan bigc#talam
pementasan drama, pada kegiatan kali ini kalian idien
menyimak sebuah pementasan drama berjudul “Pinahgan

Lakukanlah berdasarkan contoh di atas!

Gerak
Mimik
Blocking A TR - il . VORRIUNUORR. &, ¢ DU, b, T

Kalian tentu sudah menguasai bagaimana pementasamal yang bagus, yang tentunya
didukung oleh berbagai teknik pementasan. Padar gddmbelajaran kali ini, kalian diminta

untuk mendeskripsikan bagaimana gerak, miii&cking nya berdasarkan peristiwa yang
dipilih. Hal ini dilakukan untuk memperdalam kemammpmu dalam teknik pementasan dan

mengembangkan imajinasi mengenai pementasan drama.

Adegan: Adegan:

Pemuda kaya raya mendapatkan uang| Perempuan miskin sedang mengemis|di
dari hasil berjudi pinggir jalan

Adegan: Adegan:

Ibu hamil meminta pertolongan untuk || Anak kecil menangis di kamar karena
dibawa ke rumah sakit tidak dibelikan boneka

Adegan: Adegan:

Nenek dan kakek membaca koran Seorang ibu yang kehilangan anaknya
sambil minum teh di pagi hari saat belanja di pasar

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program IPA 196



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

/Adegan \

Pemuda kaya raya mendapatkan uang dari hasil berjud

Gerak : meloncat-loncat penuh kegembiraan dan berteriak-teriak
Mimik : tertawa penuh kesombongan
Blocking : kegiatan fisik dipusatkan di tengah panggung untuk
\ memperlihatkan ekspresi kegembiraan J

Lo B g o i g ™ e e TEE

1. Dari gerak, mimikblockingmanak-ah‘yang paling mempengaruhi akting?

2. Saat menyimak pementasan drama, dari gerak, miolmg&king manakah yang
|| paling sulit untuk dianalisis? |
|l 3. Menurut Anda, apa kegunaan gerak, mirbikcking? J

1 —a——— —— = T 1
——

PR —

Diksi : pilihan kata

ENSULOPEDIBAMASA A\

Teater yang Pertama
Menurut catatan sejarah, bentuk teater Eropa yantgupa kali ditampilkan terjadi pada
saat bangsa Indonesia dikuasai oleh Inggris padantéa812. Tahun 1814 baru terdapat
bentuk kegiatan teater Barat yang pertama kali diaBda ketika tentara Inggris
membangun gedung teater yang terbuat dari bamionLpertama yang dipentaskan
pada tahun itu adalah The Hair at Law. Setelahbguturut-turut dipentaskan lakon-lakan

besar karya William Shakesspeare.
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<> BERBICARA

6.2 Mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh antagonis dan protagonis

=

INDIKATOR

1. Siswa mampu menunjukkan tokoh antogonis dan pratagdalam pementasan
drama

2. Siswa mampu membedakan tokoh protagonis dan ansagon

3. Siswa mampu mengekspresikan perilaku dan dialoghtpkotagonis dan antagonis

- ] = - T EEw -

Dalam pembelajaran sebelumnya kalian sudah mengrelsgntang tokoh protagonis dan
antagonis. Pada pembelajaran kali ini materinyaapetsama namun akan diperdalam
kembali agar kalian lebih menguasainya dengan bBi&da berbagai latihan, kalian akan

lebih banyak berpraktik berkomunikasi memainkaraksr dengan penuh penjiwaan.

|\~ ~ KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN w /B

Pada awal pembelajaran kali ini, kalian akan belagambil bermain dengan teman. Salah

satu teman akan mempraktikan sebuah gerakan tertgming berhubungan dengan

protagonis atau antagonis, dan tugas anggota lanagalah menjawabnya dengan tepat.

1. Bentuklah kelompok yang terdiri atas 3 orang!

2. Tentukanlah siapa yang bertugas memerankan dan
menjawab! Satu siswa memerankan dan dua siswa
menjawab.

3. Sebelum memerankan karakter, siswa menyebutkan
terlebih dahulu hal yang dimainkan termasuk antagon

atau protagonis.

4. Siswa memainkan peran.
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Antagonis Protagonis

Marah pada ibu Menolong nenek

Mencuri uang Menghibur teman

Menjahili teman Memijat kaki ibu

A
WD

Memukul pintu Mencuci piring

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Sebelum berpraktik lebih jauh, cermatilah berbaganjelasan di bawah ini!

MENY Unzania

Memerankan drama berarti memahami segala hal yalagdalam naskah drama dan
mengaktualisasikannya ke dalam bentuk laku dip¢asas.

Sebelum memerankan sebuah lakon dalam bentuk pesaendrama di atas pentas kita harus
memahami hal-hal berikut

1. Membaca teks secara keseluruhan untuk mengetama-nama tokoh beserta dialog
yang diucapkan; melakukan persiapan berkaitan dergtar panggung yang
dibutuhkan dan perlengkapan lainnya berupa koslighting, dan musik pengiring.

2. Memahami cerita secara utuh agar memahami pesan-pdsn nilai-nilai yang
terkandung dalam rangkaian peristiwa yang membanmguita dan konflik-konflik
yang menyertainya.

3. Menghayati peran dan watak tokoh dapat diekspresikalalui cara sang tokoh
memikirkan dan merasakan, bertutur kata, dan lgidim laku seperti dalam
kehidupan sehari-hari di masyarakat.

Ketika memasuki kegiatan memerankan drama, kitashaempraktikkan hal-hal berikut

1. dialog antartokoh,

2. monolog,

3. ekspresi mimik,

4. gerak anggota badan,

5. perpindahan letak pemain

Agar pesan drama dapat diterima penonton dengdq talam melakukan dialog perlu
memperhatikan aspek-aspek berikut

1. lafal yang jelas
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2. intonasi yang tepat

3. nada atau tekanan

4. mimik

Dalam drama terdapat tokoh protagonis dan antagonis

1. Tokoh protagonis adalah tokoh yang menggerakkarntacdarena mengalami
masalah-masalah berkaitan dengan isi cerita. Kareresalah-masalah yang
dihadapinya, biasanya penonton berempati padangaamya pula, tokoh protagonis
digambarkan sebagai tokoh yang mempunyai watak baik

2. Tokoh antagonis adalah tokoh yang berperan sepagghalang yang memunculkan
masalah bagi tokoh protagonis. Oleh karena itu,oliokantagonis biasanya

digambarkan memiliki watak jahat, pengecut, daik.lic

SOAL

1. Bentuklah kelompok yang terdiri atas 2 orang!
2. Tentukanlah siapa yang menjadi Marjuki dan
Marni!

3. Bacalah naskah drama dengan saksama!

4. Ekspresikanlah drama tersebut di depan kelas!

Marjuki: ~ Ya ampun- Protes model apa ini, Marni? ,asa, seluruh rumah digambari
begini? Aduh---aduh---gambar apa pula ini? (memandang saksama) Ya
ampun, Marni -+ Marni --- saya pikir protes kamu sudah cukup- Tujuh hari
mogok bicara, 3 hari 3 malam mogok makan, dan tidak ke luar kamar, eh
masih ada lagi- Seluruh rumah digambari begini- Lukisan abstrak lagi- Soal
protes dengan cara yang lain-lain itu, okelah- Ayah bisa terima- Tapi lukisan
asbtrak ini, saya keberatan- Melukis itu ada aturannya- Pertama, orang
harus melukis realisme, surealisme, kemudian yang lain-lain, baru asbtrak-

Marni : [tu kuno

Marjuki:  Apa salahnya kalau kuno itu baik?

Marni : Apa salahnya kalau modern itu baik?

Marjuki: ~ Sudahlah, Marni- Jangan ajak ayah berdebat- Ayah capek-

Marni : Marni juga capek, makanya kemarin seminggu diam-

Marjuki: ~ Marni, sekali lagi Ayah tegaskan- Ayah tidak melarang kamu pacaran- Ayah
hanya tidak setuju dengan caramu- Kamu pacaran tidak kenal waktu, pagi,

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program IPA 200



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

siang, sore, malam- ltu satu- Kedua, Ayah ingin kamu benar-benar memilih
pemuda yang cocok-

Marni : [tu sama saja dengan melarang-

KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

Pada akhir pembelajaran kali ini kalian diminta m#iskan siapa tokoh antagonis dan tokoh
protagonis dalam kehidupan kalian masing-masingl Ha dilakukan agar kalian bisa

menerapkan berbagai teori mengenai antagonis datagonis dalam kehidupan pribadi.

Tokoh antagonis Tokoh protagonis

TEAD {Tes Htipetansi Vas)

1. Dari tokoh antagonis dan protagonis, manakah yahbi Isulit untuk diperankan?
Jelaskan!

2. Berikanlah beberapa contoh ekspresi tokoh protagiam antagonis!

3. Jika tokoh yang menggerakkan cerita adalah tokoblatjzeperti Mak Lampir,
bagaimanakah kedudukan Mak Lampir dalam drama,asukntokoh protagonis

atau antagonis? Jelaskan!

Hossliat

Aktualisasi  : perihal sesungguhnya
Laku . perbuatan
Monolog : pembicaraan yang dilakukan dengan dirdse
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© MEMBACA

3.2 Membacakan berita dengan intonasi, lafal, dan sikap membaca yang bai

INDIKATOR
1. Siswa mampu memberikan komentar terhadap pembaeaita

2. Siswa mampu mengidentifikasi pembacaan beritaigi@mmasi, lafal dan sikap
3. Siswa mampu membacakan berita dengan intonasi, tkfa sikap membaca yang
baik

— HEEE S = i . — ]

Dari berbagai macam acara di televisi, acara yaasji plitunggu adalah berita. Berita
memberikan berbagai wawasan mengenai dunia luda Pambelajaran kali ini kita akan
belajar memahami berita terutama pembacaannya.aBebarita menjadi baik apabila
dibacakan dengan suara yang jelas dan tegas. @teh&itu, kita akan belajar banyak pada

pembelajaran kali ini.

B - KEGIATAN PRAPEMBELAJARAN o B/ |

Sebelum membacakan sebuah berita, kalian dimintakumenganalisis dan mengomentari
sebuah lagu. Kegiatan ini bermanfaat untuk melgbéndengaran dan mempertajam

ketelitian kalian mengenai kejelasan ucapan.

Simaklah lagu “Untuk Direnungkan” oleh Ebiet G Atberikut ini!
kemudian catatlah syair yang ada dalam lagu terseSiumpulkanlah
bagaimana kejelasan suaranya berdasarkan kelengkayair yang

Anda catat!
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LIRIK LAGU UNTUK DIRENUNGKAN

Kita mesti telanjang dan benar-benar bersih
Suci lahir dan di dalam batin

Tengoklah ke dalam sebelum bicara
Singkirkan debu yang masih melekat 2x

Anugerah dan bencana adalah kehendakNya

Kita mesti tabah menjalani
Hanya cambuk kecil agar kita sadar
Adalah Dia di atas segalanya 2x

Anak menjerit-jerit, asap panas membakar
Lahar dan badai menyapu bersih KESIMPULAN
Ini bukan hukuman, hanya satu isyarat A

* Suaranya jelas-
Bahwa kita mesti banyak berbenah S Lo G Gerdh

cepat sehingga mudah
Memang, bila kita Kaji lebih jauh

Dalam kekalutan, masih banyak tangan

untuk menangkap

liriknya-

Yang tega berbuat nista--- oh e Pengucapan vokal dan

Tuhan pasti telah memperhitungkan Yo st IS

Amal dan dosa yang telah kita perbuat i e

* Lagunya cukup panjang-
Kemanakah lagi kita kan sembunyi
Hanya kepadaNya kita kembali
Tak ada yang bakal bisa menjawab

Mari, hanya runduk sujud padaNya

Kita mesti berjuang memerangi diri

Bercermin dan banyaklah bercermin

Tuhan ada di sini di dalam jiwa ini

Berusahalah agar Dia tersenyum--- oh

Berubahlah agar Dia tersenyum
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SOAL

Simaklah lagu “Selamatkan Bumi” oleh Garuda Bandik ini!

::;-;; kemudian catatlah syair yang ada dalam lagu tersebu
Salnl

/‘ \\\ Simpulkanlah  bagaimana kejelasan suaranya berdasark
4} =2 == kelengkapan syair yang Anda catat!

gttty e

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Bacalah uraian penjelasan berikut dengan cermat!

MENY Uiz

Berita adalah informasi baru atau informasi mengsesuatu yang sedang terjadi, disajikan

lewat bentuk cetak, siaran, Internet, atau darutke mulut kepada orang ketiga atau orang

banyak.

Laporan berita merupakan tugas profesi wartawaat karita dilaporkan oleh wartawan

laporan tersebut menjadi fakta / ide terkini yangilith secara sengaja oleh redaksi

pemberitaan / media untuk disiarkan dengan anggépamwa berita yang terpilih dapat

menarik khalayak banyak karena mengandung unsur-iesita.

Stasiun televisi biasanya memiliki acara beritau ateenayangkan berita sepanjang waktu.

Kebutuhan akan berita ada dalam masyarakat, baig yeelek huruf maupun yang buta

huruf.

Unsur-unsur berita

1. Aktual (baru). Hal-hal yang baru lebih memiliki aiilberita dibandingkan hal-hal yang
terjadi sudah lama.

2. Jarak (jauh/ dekat). Khalayak lebih tertarik akajalian yang terjadi di sekitar mereka
dibandingkan dengan kejadian di tempat yang ledih |

3. Penting. Sesuatu menjadi berita saat dianggap nggnkarena berpengaruh pada

kehidupan langsung, contoh: UU larangan merokok.
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4. Akibat. Sesuatu menjadi berita karena memiliki daknpang besar, contoh: penayangan
film Fitna di situs YouTube.

. Pertentangan/ konflik.

. Seks. Contohnya seperti perceraian, perselingkutaanlain sebagainya

. Ketegangan. Contohnya seperti saat-saat pelarilesiden.

. Kemajuan-kemajuan. Inovasi baru atau perubahan.

© 00 N O O

. Emosi, segala sesuatu yang apabila dikabarkan al@mbuat marah, sedih, kecewa.
Contohnya: pemberitaan tentang bayi baru lahir yhrggnukan di tempat sampabh.
10. Humor

Lafal

Merupakan cara seseorang atau sekelompok orank mnetogucapkan bunyi-bunyi bahasa.
Dalam bahasa tulis , lafal tidak terlihat dengdage&lan lebih jelas apabila diucapkan dengan
lisan

Tekanan

Bagian yang terpenting dari lafal, yang ditunjukabagai variasi dalam kalimat yang lebih
penting

Intonasi

Lagu kalimat perlu juga di perhatikan . dan dapgajberupa lagu kalimat atau kecepatan
penyajian tinggi rendahnya nada kalimat.

Jeda

Merupakan waktu berhenti atau hentian sebentandajaran, dan berpengaruh pada
perubahan makna

Membaca berita

Membaca berita merupakan kegiatan pembacaan berigan pelafalan yang tepat.

Ketepatan dapat didapatkan dari konsentrasi dampeagetahuan seputar membaca berita.

Cara membaca berita yang baik dan benar.
1. Membaca Berita dengan Intonasi yang Tepat sert@ kahg Jelas
Ketepatan lafal, intonasi, dan kejelasan ucapampadan sebuah keharusan bagi
pembaca berita. Enak atau tidaknya kita mendengdo&sata tergantung dari hal- hal
tersebut.Pembaca berita yang baik adalah pembagagsih, andal, dan cermat

terhadap setiap kata, frase, klausa, atau kaliarag gibaca.
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Pemenggalan kalimat yang tepat juga perlu dipdduatagar tidak menimbulkan salah
penafsiran.
2. Tatapan Mata dan sikap membaca berita yang baik

Sikap membaca berita yang baik antara lain :

a. Memfokuskan pandangan ke depan. Jikasaaghence usahakan jangan monoton.
Bila di depan kamera, tujukan pandangan tepat kaohera.

b. Jika penyampaian berita dengan posisi duduk, herydattuduk tegak dengan
pandangan lurus ke depan. Jika dengan posisi beetidaknya juga tegak.

c. Membaca hendaknya dengan santai. Tentunya dengpamserta intonasi yang

tepat.

Hal-hal yang perlu diperhatikan seorang pembaca berita, yaitu :
. Terlebih dahulu memahami isi berita yang akdéachkan.

. Memahami suatu struktur bahasa.

. Menempatkan jeda panjang maupun pendek seqata te

. Menggunakan lafal yang jelas.

. Menggunakan intonasi yang tepat.

. Menggunakan kejelasan ucapan.

. Mengatur kecepatan gerak mata.

. Memberi tekanan yang tepat.

© 00 N O o A WDN P

. Dapat mengatur napas dengan seimbang.

lODEL

Berikanlah komentarmu pada pembacaan berita “J&BYY Mencegah

Pemanasan Global” berikut ini!

* Mimik muka pembawa berita terlalu tegang dan kurangenyum.
* Proses pembacaan berita terlalu cepat
e Lafal dan intonasinya jelas.

e Tekanan yang digunakan cukup jelas.

* Kurang mengusai struktur bahasa karena ada kataykat salah.
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SOAL

KEGIATAN 1

Berikanlah komentarmu pada pembacaan berita “Samieah
Terangkut” berikut ini!

KEGIATAN 2
» Pilihlah salah satu berita yang akan Anda baca!

» Bacakanlah berita di bawah ini layaknya pembawatheti televisi di depan kelas!

Berita 7

Lapisan Es Kutub Utara Catat Rekor Terendah

1470972011 23:47

Liputan6-com, Bremen: Lapisan es di kutub utara mencatat rekor terendah
pada 8 September 2077 lalu- Di hari itu, lapisan es di lautan Arktika hanya mencapai
1,65 juta mil persegi atau sekitar 4,27 juta Kilometer persegi- [ronisnya, volume
lapisan es di laut ini masih bisa terus menurun karena saat ini ia masih mencair
Menurut peneliti dari Institute of Physical Analysis, University of Bremen,
Jerman,dari data pada sensor di satelit Aqua milik NASA yang diluncurkan pada
2002, catatan tersebut mengalahkan rekor volume es terendah sebelumnya yang
terjadi pada 16 September 2007 Ketika itu, volume lapisan es 10-400 mil persegi
atau 26-935 kilometer persegi lebih luas-Georg Heygster, ketua tim peneliti dari
University of Bremen menyebutkan, data satelit seputar lapisan es di Arktika yang
dimiliki memang hanya hingga tahun 1972 Tetapi mereka vyakin bahwa hasil
pengamatan terbaru ini kemungkinan besar merupakan kasus volume lapisan es
terendah sejak 8 ribu tahun terakhir- Sejak 1972 sendiri, jumlah lapisan es saat
musim panas telah berkurang sebanyak 50 persen- “Lebih lanjut, penurunan jumlah
lapisan es ini tidak lagi disebabkan oleh variabel alami yang terjadi antara tahun satu

s’

dengan tahun lain,” sebut Heygster- “Mengqunakan pemodelan iklim diketahui bahwa
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berkurangnya lapisan es itu terkait dengan pemanasan global yang disebabkan oleh
manusia,” ucapnya-(NatGeo/ADO)

Berita 2

Benarkah Kehidupan Laut Akan Punah?

2270672011 22:25

Liputan6-com, London: Masalah lingkungan yang menimpa dunia ini ternyata sangat
parah- Pemanasan global, penangkapan hasil laut secara berlebihan, dan pencemaran
membuat kehidupan di lautan di ambang kepunahan massal- Berdasarkan penelitian,
Rabu (22/6), hal itu belum pernah terjadi sebelumya dalam jutaan tahun terakhir
Sekarang manusia harus menyadari telah kehilangan spesies laut dan ekosistem laut
secara Kkeseluruhan, seperti terumbu karang dalam satu generasic Kemerosotan
kepunahan di laut lebih cepat dari yang diperkirakan- Jika ini terus terjadi maka
penyebaran oksigen di lautan bisa menjadi rendah hingga mengakibatkan “zona mati-"
“Melalui efek gabungan dari perubahan iklim, eksploitasi berlebihan, polusi dan
hilangnya habitat, peristiwa kepunahan berikutnya signifikan secara global di laut,”
ungkap para peneliti dalam acara Program Internasional tentang Negara Samudera
(ipso) di Universitas Oxford, Inggris- Para ilmuwan kelautan terkemuka menjelaskan
kepunahan massal yang terjadi di laut sama dengan kejadian lima kepunahan massal
lebih dari 600 juta tahun lalu- Salah satunya adalah fenomena alam saat dinosaurus
menghilang 65 juta tahun lalu, setelah asteroid menghantam-(Xinhua/ULF)
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Lakukanlah kegiatan di bawah ini!

1. Carilah sebuah berita yang sedang hangat dibicardka
2. Bacakanlah berita tersebut di depan kelas sesuaibgea berita favorit Anda!

TEAD T Mot sy

1. Hal apa saja yang harus diperhatikan ketika merypeanbacaan berita?
2. Apa peran pembawa berita?

3. Kiriteria apa saja yang harus dipenuhi ketika imgenjadi pembawa berita?

Andal : dapat dipercaya
Inovasi : pemasukan atau pengenalan hal-hal baru
Redaksi : badan yang memilih dan menyusun tulysag

akan dimasukkan ke dalam surat kabar.
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ENSIKLOPED] BARASA

Pementasan Drama di Dalam Pesawat GIA
Daniel Creative School berkerja sama PT.Garudanesia dan PT.Angkasa Pura |
menyelenggarakan pementasan drama di dalam pesd&fatkelompok bermain 3-4
tahun. Daniel Creative School mengajak anak-analtkutiapat melihat secara dekat dan
merasakan bagaimana jika menaiki pesawat terbamgiaid diadakannya kegiatan ini
adalah Daniel Creative School ingin memberikan pngan yang luar biasa untuk anak-
anak didiknya, mereka diajak untuk berimajinasi rfgembangkan kecedasan visual
spasial) dan berperan melakukan pekerjaan oramg (laengembangkan kecerdasan
intrapersonal & interpersonal). Mereka berperaragabpenjual tiket, petugas keamanan,

pilot, pramugari, dan penumpang.

@ MENULIS

8.2 Mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisanresensi -

= -

1. Siswa mampu menyebutkan prinsip-prinsip penulisaemsi

2. Siswa mampu menandai prinsip-prinsip resensi dalamoh resensi
3. Siswa mampu mengungkapkan prinsip-prinsip penulissansi
4

. Siswa mampu menerapkan/mengaplikasikan prinsisipripenulisan resensi

i — - EEEEEm EEEE ]

Pada pembelajaran sebelumnya kalian sudah belsganalami berbagai prinsip-prinsip
resensi. Pada pembelajaran sekarang, tingkatarglyida tinggi yaitu mengaplikasikan
prinsip-prinsip resensi. Kalian akan lebih banyappaktik agar lebih dapat menguasai

resensi.
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Sebelum membuat resensi, kepekaan kalian akanmagympenting dalam sebuah bacaan
akan diasah. Kalian diminta membaca sebuah artileel menemukan berbagai informasi

penting dalam berita.

HODEL

Bacalah berita di bawah ini!

Perubahan Iklim Geser Pohon ke Kutub Utara
Mmuwarn memperkirakan pepokonan akan bergerak hingga SO0 km ke Utara benua
Antartika-

SABTU, 14 MEI 2011, 16:49 WIB

Muhammad Firman, Marco Tampubolon
VIVAnews - Perubahan iklim kini menjadi salah satu musuh utama benua Artik:
Bagaimana tidak, kondisi yang tercipta akibat pencemaran lingkungan ini berpotensi
mengangqu ekosistem yang ada di sana-
Diperkirakan,pada tahun 2700 nanti, pepohonan akan menyebar sejauh 500 km ke
utara benua yang diselimuti es abadi tersebut-
Situasi ini akan membuat es yang berada di lautan Artika mudah mencair-
Selanjutnya, perubahan struktur tanah yang terjadi akan menarik spesies-spesies
pepohonan lain dari Selatan seperti pohon pinus, atau hewan seperti rubah bergerak
menuju Utara-
“Perubahan seperti ini terjadi lebih cepat dari yang kami antisipasi sepuluh tahun
lalu,” kata Aevar Petersen, ketua Konservasi Flora dan Fauna Artik (CAFF), seperti
dikutip dari Scientific American, 14 Mei 2077-
“Mulai saat ini hingga 2100 mendatang, para lImuwan memperkirakan pepohonan akan
bergerak hingga 500 km ke Utara benua Antartika,” lanjut Petersen:
Bila hal ini terjadi, Petersen menegaskan, maka setengah tundra (padang es di kutub)
yang tersebar dari Siberia hingga Kanada akan menghilang-
Menurut Peterson, di beberapa tempat, semak pohon pinus dari Selatan telah
mengambil alih posisi rumput, lumut, dan lumut tundra- “"Pepohonan menyebar ke
arah Utara dengan cepat,” beber Peterson:
Sebagai informasi, CAFF didukung oleh Dewan Antartika yang terdiri dari Amerika
Serikat, Rusia, Kanada, dan lima negara Nordic- Saat ini, menteri luar negeri negara-
negara tersebut telah setuju untuk meningkatkan kerjasama regional untuk

mengantisipasi situasi ini
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Ahli lainnya mengatakan, perusahan-perusahaan Kayu seperti Stora ENSO atau Abiti
tidak akan diuntungkan oleh perubahan iklim ini- Pasalnya, kondisi areal tumbuhan
yang baik juga berpotensi mendatangkan hama yang banyak hingga kebakaran hutan-
Pemanasan yang terjadi di Artika memang dua Kali lebih cepat dibanding pemanasan
dunia- Ini disebabkan karena tereksposnya tanah akibat pencairan es atau air yang
berwarna gelap akan menyerap lebih banyak panas matahari-

“Jika es mencair, kami mengkhawatirkan kondisi beruang kutub,” kata Petersen-
“Benar-benar tidak ada tempat untuk pindah,” lanjutnya- “Sebuah laporan
internasional pekan lalu memproyeksikan bahwa Artika kehilangan lapisan es pada 30

sampai 40 tahun mendatang-" (eh)

Informasi penting

* Perubahan iklim kini menjadi salah satu musuh utbemaa Artik.

» Diperkirakan,pada tahun 2100 nanti, pepohonan akanyebar sejauh 500 km ke
utara benua yang diselimuti es abadi

* Pemanasan yang terjadi di Artika memang dua kbihleepat dibanding pemanasan

dunia.

SOAL

Bacalah berita di bawah ini kemudian temukanlahblaggai informasi penting dalam artikel!

Pemanasan Global Gangqu Koneksi Internet
Temperatur lebit tinggr mengurangs jarak pancaran smyal peranghat Komurnikass
nirkabel-

RABU, 11 MEl 2071, 10:20 WIB
Muhammad Firman

VIVAnews - Akses Internet lewat sambungan Wi-Fi serta sarana komunikasi lain
menghadapi ancaman terkait pemanasan global kecuali sejumlah tindakan diambil untuk
melindungi mereka dari temperatur yang terus meningkat serta cuaca yang semakin
memburuk
Menurut Caroline Spelman, Menteri Negara Lingkungan Hidup Inggris, temperatur
yang lebih tinggi bisa mengurangi jarak pancaran sinyal perangkat komunikasi nirkabel-

Adapun hujan badai bisa mempengaruhi kehandalan perangkat dalam menangkap sinyal-

Musim dingin yang lebih basah juga akan menyebabkan longsor, merusak tiang pancang,
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serta kabel bawah tanah-

Ancaman yang muncul akibat perubahan iklim terhadap akses internet dan telepon
merupakan Kejadian langka dan hanya negara maju yang mengalami dampak lebih parah-
Di negara berkembang sendiri, risiko lebih besar yang dihadapi akibat perubahan iklim
hanyalah banjir, musim kemarau, serta kenaikan permukaan air:

“Jika perubahan iklim mengancam kualitas sinyal atau Anda tidak mendapatkan sinyal
karena terjadi fluktuasi ekstrim pada temperatur, maka Anda akan mengalami
kerugian- Ini sangat mendesak untuk kita atasi,” kata Spelman, dikutip dari Guardjas,
Rabu 11 Mei 2011-

“Bayangkan jika di saat kondisi darurat, koneksi internet ataupun telekomunikasi

t

ternyata terputus,” ucap Spelman-

Spelman menyebutkan, dari laporan yang disusun, disimpulkan bahwa infrastruktur,
mulai dari jalan dan rel kereta, dari sumber pasokan listrik sampai ke sumber pasokan
air, harus dibuat lebih tahan terhadap perubahan iklim-

Lebih detail, laporan itu menyimpulkan, jaringan kabel listrik harus diperkuat untuk
mencegah kerusakan, jalan harus dilapisi dengan pelindung permukaan agar aspal tidak
meleleh, serta jalur kereta harus dibuat lebih tahan panas agar tidak melengkung-
Pemerintah sendiri, sebut Spelman, mengakui bahwa dampak perubahan iklim pada
telekomunikasi tidak dipahami dengan baik- Namun laporan yang disusun menunjukkan
sejumlah risiko potensial- Selain dampak terhadap jangkauan dan kehandalan,
temperatur yang lebih hangat serta badai yang lebih intens berpotensi menyebabkan
infrastruktur komunikasi mengalami kebanjiran atau rusak akibat tertimpa pohon yang
tumbang-

Pada laporan, peneliti juga memperkirakan bahwa perubahan pada pertumbuhan
pepohonan bisa mempengaruhi bagaimana gelombang radio bergerak: (‘eh)

Informasi penting
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KEGIATAN PEMBELAJARAN

Bacalah berbagai penjelasan mengenai resensi dabaw dengan saksama!

VENURUITANTA

Prinsip penulisan resensi

1. Latar Belakang

Menyajikan deskripsi buku yakni isi dan identibagu.
2. Jenis Buku
Memberikan informasi mengenai jenis buku yanges#insi: apakah buku ilmu

pengetahuan, filsafat, roman dan sebagainya.
3. Isi Buku

a.

Organisasi
Merupakan kerangka buku yang diresensi. Menunjukkpakah antara bagian

harmonis, jelas atau tidak.

b. Isi
Membahas bagaimana isi buku tersebut; apakall, digtai atau tidak.

c. Bahasa
Menilai bahasa yang digunakan. Bahasa yang digimdklam buku ilmiah dan
buku sastra. jelas berbeda. Bahasa untuk bukuadaetsifat konotatif sedangkan
bahasa buku ilmiah bersifat denotatif.

d. Layout
Menilai keserasian gambar, tata letak serta apa#latkesalahan cetak atau tidak.

4. Nilai Buku

Membahas kelebihan dan kekurangan buku. Berdasgr&nilaian tersebut, penulis

resensi memberikan penilaian kepada pembaca; agakahitu layak dibaca atau
tidak.

Tujuan meresens buku

1. Mengungkap dan memberikan informasi tentang isulsabbuku kepada khalayak

pembaca.

2. Memberikan media kepada pembaca untuk mendiskugifammasi yang ada dalam

sebuah produk buku.
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3. Memberikan penilaian tentang kelebihan dan kekwarmyku.
4. Memberikan informasi hubungan isi buku yang direselengan buku-buku sejenis

karya pengarang yang sama ataupun pengarang-pegdaira

Sebuah tulisan resensi hendaknya mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

1. Judul resensi yang dibuat berdasarkan sudut pangamg menarik dan menjiwai
tulisan dari buku yang diresensi

2. ldentitas buku yang meliputi judul, pengarang, peietahun terbit, dan tebal buku.

3. Pembukaan dapat diawali dengan perkenalan terhpdagarang dan karyanya,
membandingkan dengan buku yang sejenis, memapadsamk pengarang, keunikan
buku, dan mengungkapkan kesan.

4. Uraian materi isi buku yang meliputi sinopsis, alassingkat, komentar tentang
keunggulan dan kelemahan, dan tinjauan bahasanya.

5. Penutup biasanya berisi kesimpulan tentang penilaiduku tersebut.

L angkah-langkah meresens buku
1. Menentukan buku yang akan diresensi, termasuk jeaksinya yang disesuaikan
dengan bidang atau kemampuan penulis resensi.
2. Membaca isi buku secara keseluruhan dan berulamgul
3. Menentukan sudut pandang yang menarik dari bukukudijadikan sebagai tema
tulisan resensi.
4. Menyusun ringkasan isi buku, termasuk identitasubydng meliputi judul pengarang,
penerbit, tahun terbit.
5. Memberikan penilaian atas hal-hal berikut:
a. organisasi tulisan yang meliputi sistematika daoumgan antarbagian,
b. analisis dan kreativitas penulisan ide
c. bahasa
d. perwajahan dan tata letak buku

6. Memberikan komentar tentang isi buku secara jujur

SOAL

Simaklah berbagai contoh resensi berikut ini! Hahpng apa saja yang harus ada dalam

resensi?
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' Bekerja dan Beribadah

" Hasyim

Judul buku : !
33 Rahasia Membuka 3 3
el RAHA

Abu Umar Hasyim
Penerbit :
Al Bayan

Mengurghap o Bahk&gbeﬁasarrPers AR

+ Rarnbu rarmibu I, Januari 2011
' Tebal :

Penulis - &i 204 halaman
Penerbit ;
Getakan |, 2004

K 2 X+ 331 halaman

SETIAP manusia memiliki kebutuhan dasar yang
rus dipenuhi setiap saal. Apakah herkaitan dengan
 |sandang, pangan, papan atau yang lain, yang menjadi ke-
utuhan dasar hidup. Kavena sifatnya mendasar, malka

- gai manusia terjaga. Untuk itulah, setiap orang harus

dasar dan kebutuhan bidup yang kian bertambah,
Salah satu upaya mendapatkan rezeki adalsh dengan
‘bekerja. Namun fidak hanya berhenti di situ. Sebagai
manusia beragama, hekerja tentu tidak dilewatkan de-
ngan tanpa doa. Berdoa dan memasrahkan usaha yang
dilakulan menjadi penting agar tidak menjadi ngoyo.
Tanpa dos, kexja keras siang malam seringkali hasilnya
 tidak sesuai dengan apa yang diinginkan.
Bekerja dengan berdea adalah untuk menjaga kehidup-
~ ' ap agar seimbang dunia akhirat. Dan buk# ini men-
] sy Jabarkan pelbagai hal yang bisa membuka pintu rezeki
; A aGEAT yané:-'cfmaks@ ~ Allah, Paparannya ‘mengajarkan agar bekerja mesti
kode etk jumalistik yang harus dipatuhi, Kode ‘sepenuh hati, qabnr, jujur dan amanah gehingea rezeki
_ gmh, sebah mmpgkan Radah panuntun dan (dipermudab Allah. Karena bekerja untuk mendapatkan
irezekl yang diawali dengan doa adalah perilaku yang
- Pber]:ul‘u ibadah. Sehingga melangkahkan kaki mencari
i . . rezeki dengan diniati untuk ibadah adalah tak semata
: mmg dljadlka pe;trnﬁn sewﬂg nmalls dan mezelg - ‘memenuhi kebutuhan dunia namun juga mendapatkan
eiia di bidang penerbitan media. ag: : N pahalaNYA,
prakiik-pral t ténbaikdahmjum' -. ' ,' Bulmu ini layak dibaca siapa saja. Sebagai pengetahuan,
: ik jurn; ; ipembaca akan bisa mengikuti langkah dengan berdoa
“1 - dalam melaksanakan kerja sebagai ibadahnya. Schingga
. ia mendapatkan dua hal, rezeki dunia dan pahala akhi-
rat. Karena dalam kehidupan, k.lta nemang harus

: i May FahQ&Ibu Db il ‘menyeimbangkan U-g -

Menggunakan kel

basan pers. Ka

adalah hal penfing b
lksan Bas

' |kebutuban itu harus bisa tercukupi agar eksistensi seba-,

berusaha mencari rezeki guna memenuhi kebutuhan

5an Hasyim Asya'ar Yogya: | (Fauzin, sontri Nurwl Umimoh Botageds)

Hal yang harus ada dalam resensi
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Buatlah sebuah resensi berdasarkan prinsip-prinsgmulisan
resensi!

KEGIATAN PASCAPEMBELAJARAN

Tukarkanlah hasil pekerjaanmu dengan teman untuk
mendapatkan masukan kemudian perbaikilah resensimu!
Kemudian temukanlah sufiks yang terdapat dalam |hasi

resensi tersebut!

TENAD Yes Mot s

Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum merebeRsi?

Adakah kriteria buku yang layak untuk diresenska Jia, apa saja kriterianya?

Apa saja kesulitannya ketika meresensi buku?

g N

Temukanlah berbagai sufiks dalam berita yang adaad!

osskata

Ekosistem . keanekaragaman suatu komunitas dan
lingkungannya yang berfungsi sebagai suatu
satuan ekologi dalam alam

Infrastruktur : prasarana

Nirkabel : tanpa menggunakan kabel

Proyeksi : gambar suatu benda yang dibuat ratabataypa
garis pada bidang datar.

Spesies : satuan dasar klasifikasi biologi

Temperatur : panas dinginnya badan atau hawa
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KEBAHASAAN
SUFIKS

Sufiks adalah kata yang dibentuk dari kata lain aeamgalami tambahan bentuk pada kata

dasarnya yang terletak di belakang kata dasamdpma disebut dengan akhiran.

Ada bermacam-macam sufiks, yaitu:
1. Sufiks —an

a. Mempunyaiarti lebih (komparatif)
1) Gedearhutan Kalimantan yang terbakar dari pada hutana®ena.
2) Pinteranadiknya dari pada kakaknya.
3) CantikanAni dari pada Inu.

b. Mempunyai artdalam keadaan
1) Jangan biarkan pemuda-pemuda menjeiganggurarakibat keringnya sawah

karena kemarau panjang.

2) Anjing yangkudisanitu harus segera dibawa ke dokter hewan.

c. Mempunyai artseperti keadaan
Membakar hutan terus-menerus adalah perbuatapungan
Catatan : sufiks ini lazim dipakai dalam ragam standar

d. Mempunyai arthasil
1) Catatanmurid itu rapi.
2) Tulisananak itu tidak terbaca olehku.
3) ManisanCianjur sangat disukai.

e. Mempunyai arttempat
1) Tepiansungai itu makin lama makin menjorok ke darat karerosi arus yang

deras.

2) Daratannegeri Belanda lebih rendah dari pada permukadn la
3) Ruangarpesta itu dipenuhi oleh pasangan-pasangan yaaggéerdansa.
4) Lautanyang paling luas adalah lautan Pasifik.
5) Kuburanitu menyeramkan pada malam hatri.
6) Lapangantenis itu baru diresmikan kemarin.

f. Mempunyai arthasil mengukur
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1) Ibu membeli berakiloandi pasar.
2) Di sini dijual kainmeteran
g. Mempunyai arti yan@ernilai/jumlah
1) Untuk mengukur panjangnya kain digunalsatuanmeter.
2) Ribuan orang berkumpul di lapangan untuk menyaksikan parano film
pemanasan global.
h. Mempunyai artirekuensi
1) Pabrik itu memperkerjakan buriarian
2) la mendapat gajningguan
3) Salah satu majaldbulananadalah Intisari.
I.  Mempunyai artkolektif
1) Punya uangecehar?
2) Jangan membeli barakgdianmeskipun harganya murabh.
3) Ibu membeliusinanpiring kertas untuk digunakan dalam piknik besok.
J.  Mempunyai artyang mempunyai
Kami sangat menyukai bualurian dan embutan
k. Mempunyai artyang ditempatkan di ....
Katamakanammempunyai akhiran —an.
|.  Mempunyai artapa yang di ....
Di toko itu dijual pelbagamakanardanminuman.
m. Mempunyai artkolektif
1) Pasangarsuami istri itu sedang menunggu kelahiran putranya
2) Kawanandomba sedang mencari rumput.
n. Mempunyai artkegiatan yang bersangkutan dengan
1) PestaNatalanbiasanya dirayakan setelah hari Natal.
2) Keluarga itu mengadakayukurarkarena putra mereka sudah sembuh.
0. Mempunyai artalat untuk
1) Anak-anak itu sedang bermainajiunan
2) Garisanini pecah, jadi tidak dapat digunakan untuk menguk
2. Sufiks —al
Mempunyai artbersangkutan dengan
a. Banyak material gunung es yang makin hari makin berkurang karesragpasan

global.

Buku Ajar Bahasa Indonesia Kelas XI Semester 1 Program IPA 219



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

b. Dalam rapat mencari solusi penanganan pemanasdialglbanyak pihak yang
berpikir secarandividual.
c. Reboisasi dan pemanfaatan sampah merupakan sieal untuk mengatasi
pemanasan global.
3. Sufiks —il
Mempunyai artbersangkutan dengan
a. Keputusan yang dibuat oleh Presiden Direktur péraea itu sangadrinsipiil.
b. Prinsip-prinsipdiil itu dituangkan dalam undang-undang perlindungamal
c. Segi-segmateriil dibicarakan dalam sidang pleno.
4. Sufiks —iah
Mempunyai artbersangkutan dengan
a. Kecantikanalamiahdimiliki oleh gadis-gadis desa.
b. Kebutuhan manusia terdiri atas kebutujemaniahdanrohaniah
c. Banyak kata dalam bahasa Inggris yang tidak dapajeimahkan ke dalam bahasa
Indonesia secar@arafiah
5. Sufiks —if
Mempunyai artbersangkutan dengan
a. Pengelolaan hutan secaefektif akan mencegah berbagai bencana alam dan
pemanasan global.
b. Banyak pabrik kayu yang sangatoduktif mengolah kayu dari penebangan hutan
secara liar.
c. Banyak sekolah yang lebih mengutamakan kedgiitatif dan segkuantitatit
6. Sufiks —ik
Mempunyai artbersangkutan dengan
Sikappatroik harus ditanamkan dalam jiwa anak sejak dini.
7. Sufiks —is
Mempunyai artbersangkutan dengan
a. Tamatan sekolah teknik ini mempunyai pengetahtekmis dan praktis tentang
permesinan.
b. Peristiwa kebakaran hutan tersebut dikemukakansaksi secara kronologis.
8. Sufiks —istis
Mempunyai artmempunyai atau bersifat

a. Banyak gadis sekaranga yamgterialistis
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b. Pria itu sangaggoistissehingga tak seorang pun yang mau bergaul dengan d
c. Dia sangabptimistisdalam menunggu hasil ujiannya.
Catatan : sufiks ini ada hubungannya dengan sp&ksbentuk nomina —isme dan —is
9. Sufiks —i
Mempunyai artbersangkutan dengan
a. Perlakukan tenaga kerja secaranusiawi
b. Timbunan sampah dalam kurun waktu yang lama akargat@mi prosekimiawi.
c. Setiap manusia harus mempertimbangkan hasraawi
d. la menyenangi lagu-lagyerejani
Catatan  : sufiks ini mempunyai alomeif -wi, dan —ni
10. Sufiks —at
Mempunyai artpelaku jamak feminin
a. Selamat datang kami sampaikan kepada para hadminadlirat
b. Pada hari raya Lebaran orang-orang Kristen mengacagelamat kepada kaum
muslimin danmuslimat
11. Sufiks —si
Mempunyai artpelaku jamak
a. Parakritisi film menganggap pilihan juri masih perlu dipertakagn.
b. Mengapa paraolitisi negara itu melempem saja?
12. Sufiks —ika
Mempunyai artpenanda bidang ilmu
a. Fisikaadalah mata pelajaran yang paling tidak disenasgias
b. Kita harus memakdogikajuga dalam memutuskan masalah ini.
13. Sufiks —in
Mempunyai artpelaku jamak maskulin
a. Ketika Bapak Presiden memasuki ruangan, padirin diminta berdiri.
b. Setiap hari Jumat parausliminbersembahyang di mesjid.
14. Sufiks —ir
Mempunyai artpelaku
Paraimportir merasa keberatan dengan dinaikkannya bea masuk.
15. Sufiks —ur
Mempunyai artpelaku maskulin

a. Direktur perusahaan tidak hadir dalam rapat.
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b. Yang bertugas menjadispekturupacara adalah Bapak Presiden.
c. Redaktumajalah Tempo menerima banyak surat.
16. Sufiks —us
Mempunyaiarti pelaku tunggal, orang yang bergerak di bidang
a. H.B Jassin adalakritikus sastra yang terkenal.
b. la ingin menjadpolitikusulung.
17.Sufiks —isme
Mempunyai artpaham
a. Aliran humanismeénengutamakan kemanusiaan.
b. Kapitalismeditolak di negara komunis.
18. Sufiks —isasi
Mempunyai artproses
a. Perusahaan yang bangkrut itu tidak mempuimyeantarisasiyang cukup.
b. la mengambikpesialisasbidang kedokteran anak.

c. lbu aktif dalam perbagairganisasidi kantornya.

UJ [ KOMPETENSI PELAJARAN 4

. PILIHAN GANDA
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada
huruf A, B, C, D atau E!
1. Perhatikan penggalan drama di bawah ini!

Satilawati : berasa kasihanMaafkanlah segala perkataannku yang kemarinKeuwt;li.
Jangan dimasukkan ke dalam hati.

Kartili  : (tersenyumpTentu tidak, Satilawati. Aku mengerti keadaanrem@rin itu.
Sekarang aku memuji kesetiaanmu kepada Isheidgdbih pun telah engkau
ketahui, bahwa ia ....

Satilawati : Gila, ya. Tak ada sesuatu, suara kalosengatakan, bahwa ia akan baik
lagi. Baik selama-lamanya.

Kartili ~ : Itu yang kuhargai tinggi, Satilawati. Kepcayaan kepada diri sendiri.

Satilawati : Dan biarpun ia tidak baik kembali, gkga tidak dapat mengikatkanku

kepada orang lain.
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Watak tokoh Satilawati berdasarkan kutipan dranmetat adalah ....
a.baik hati, belas kasih, egois

b.setia, penuh keyakinan, percaya diri

c. keras kepala, cepat tersinggung, baik

d.pemarah, setia, keras kepala

e.baik, egois

Per hatikan penggalan dialog berikut untuk mengerjakan soal nomor 2-6!
Lena
Ya, rumah ini segalanya dihitung dengan uang, tidala pembicaraan yang
menyenangkan. Kalian sibuk dan Lena pun sibuk seffddak ada yang diperhatikan.
Lena benci. Lena butuh rumah yang benar-benar rumah
Bu Lena
(menangiy Maaf Nak. Mungkin selama ini kami tidak mempetket kamu, semuanya
selalu dihitung dengan uang. Rumah ini rumah kammah yang kami bebaskan
untukmu, kami tidak ingin mengekang, kami rasayéng baik.
Pak Lena
Membebaskan kamu bukan berarti tidak perhatianu Rami dikekang orang tua kami
dan kami tidak suka, maka kami ingin kamu tidakesepami.
Lena
(lari masuk kamarSeharusnya kalian jadi orang tua yang benar-bmaag tua!
2. Dalam drama di atas, Lena berlaku sebagai tokoh ...
a.antagonis
b. protagonis
c. pendamping
d. pengganti
e.tritagonis

3. Kedua orang tua Lena merupakan tokoh ....
a. antagonis
b. protagonis
c. pendamping

d. pengganti
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tritagonis

4. Tindakan yang dilakukan Lena atas ketidaksetujuantgrhadap orang tuanya

berdasarkan dialog di atas adalah ....

a.

lari dari rumah

b. lari masuk kamar
C. menangis

d.
e

. sabar

marah

5. Tindakan orang tua Lena yang tidak mengekang amalypakan wujud ....

a.

sayang terhadap anak

b. pendidikan yang salah terhadap anak
c. balasan terhadap anak

d.

e. keras terhadap anak

menuruti kehendak anak

6. Konflik dalam drama di atas muncul karena ....

® 2 0 T W

Lena yang merasa tidak mendapat perhatian yangaildu kedua orang tuanya
segala hal yang dinilai dengan uang

orang tua yang selalu sibuk

anak yang merasa terkekang oleh orang tua

kebebasan yang terlalu berlebihan

7. Pengertian berita dalam bidang jurnalistik adalah .

a.

Laporan kewartawanan di lapangan

b. Kerja wartawan dalam mencari dan menyampaikan tpesisyang terjadi di

masyarakat

Artikel di media massa yang memuat peristiwa daadkan

Peristiwva dan keadaan yang menarik untuk diinfoikaasoleh wartawan kepada
khalayak melalui media cetak dan elektronik

Fakta dan opini di media massa
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8. Berikut ini yangbukanmerupakan tujuan membaca berita adalah untuk ....

a.
b
C.
d
e

menulis berita tandingan

. memperoleh informasi

mengetahui kronologis suatu peristiwa

. menemukan fakta-fakta suatu peristiwa

. menemukan ide baru

9. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membacadeadalah ....

® o 0 T p

penjedaan

gaya membaca yang atraktif
intonasi

pelafalan

sikap badan yang tegak

10.Universitas Indonesia berkomitmen memberikan keatnp seluas-luasnya bagi

mereka yang memiliki kapasitas intelektual, tetapemiliki keterbatasan finansial.

Dukungan tersebut ditunjukkan melalui pemberiarsizvea.

Cuplikan berita di atas dapat dibaca dengan intonas

a.
b.

Cc
d.
e

naik

turun

. naik-turun

turun-naik

. datar

11.Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia, Probhdmmad Surya, mengatakan

bahwa perlu perubahan cara pandang terhadap pehkdidi

Penjedaan yang tepat dalam membaca berita teraéalat ....

a.

Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia,/ Rtohammad Surya,/ mengatakan
bahwa/ perlu perubahan cara pandang terhadap [ieandid
Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia, Proh&nmad Surya,/ mengatakan/
bahwa perlu perubahan cara pandang terhadap plesalidi
Guru Besar/ Universitas Pendidikan Indonesia,/ Rtohammad Surya,/ mengatakan
bahwa/ perlu perubahan cara pandang terhadap [ieadid
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Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia,/ Rtohammad Surya,/ mengatakan
bahwa/ perlu/ perubahan cara pandang terhadapdblesoali/
Guru Besar Universitas Pendidikan Indonesia, Proh&nmad Surya, mengatakan
bahwa/ perlu/ perubahan cara pandang terhadapdalesnali/

12.Pembacaan berita dengan bahasa yang baik sebagaoremy bercerita merupakan

pembacaan yang bersifat ....

a.
. edukatif

informatif

b
c. komunikatif
d.

e. reflektif

imajinatif

13. Sikap yang baik dalam membacakan bekiéeuali....

a.

sikap badan tegak

b. tidak banyak gerakan

c. mengatur kelembutan suara
d.
e

. mengatur kecepatan gerak mata

konsentrasi pada berita

14.Berikut ini yangtidak termasuk dalam kegiatan meresensi buku adalah ....

® 2 0 T ®

menimbang
merujuk
membahas
mengkritik

mengungkapkan kembali

15.Hal yang disampaikan dalam penulisan resensi bd&lah sebagai berikuigcuali....

® 2 0 T ®

informasi buku

kelebihan buku

kekurangan buku

rujukan dengan bidang yang tidak terkait

interdisipliner dengan bidang lain
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16.Komentar tentang keunggulan dan kelemahan bukundasensi berada di bagian ....

a.

b
Cc
d.
e

Lead

. judul

. uraian materi

identitas buku

. penutup

17.Berikut ini yangtidak termasuk langkah-langkah menulis resensi adalah ..

a.
b
C.
d
e

menaksir harga buku

. menentukan jenis buku yang akan diresensi

menentukan bagian yang menarik dari buku

. menyusun ringkasan isi buku

. menilai isi buku

18. Kalimat yang mengungkapkan kelemahan buku adalah ..

a.

Kekuatan novel ini tidak hanya terletak pada raalihidup tokoh Onga yang sulit
diduga.

Tidak berlebihan pula jika dikatakan bahwa bukusangat baik dibaca oleh orang
yang terusik dengan ulah tamunya.

Kemunculan buku ini telah memperkaya khasanahatiterbisnis khususnya bagi
pengusaha konglomerat.

Mochtar Lubis memperlihatkan sikap jiwa yang dité@nu pada diri orang-orang di
masa perang melalui tokoh Hazil dan Guru Isa.

Novel ini termasuk novel serius yang tidak cukupngiebur seperti halnya dalam

novel pop.

19.Hal yang menjadi pertimbangan untuk meresensi $ebuku adalah ....

® 2 0 T w

relevansi informasi buku dengan kondisi masyarakat
tingkat kemampuan masyarakat membeli sebuah buku
ke-up to datean buku

keadaan ekonomi negara

media yang akan memuat tulisan resensi
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20.Penilaian terhadap sebuah buku dilakukan padarmagia
organisasi tulisan

analisis dan kreativitas penulisan ide

gaya bahasa

perwajahan dan tata letak

tebal buku

® 2 0 T o

B. SOAL URAIAN
Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan benar!
Apa manfaat berbagai teknik pementasan dalam peswntrama?
Bagaimana keterkaitan tokoh antagonis dan protagtalam pementasan drama?
Apakah perbedaan antara lafal dan intonasi?

Bagaimanakah sikap pembaca berita saat membacakitai?b

o AR P

Apa saja syarat agar sebuah resensi dikatakan baik?

— =~ Peimata et

Kita bisa bukan karena kita pandai, namun kita bisa karena kita biasa
| melakukannya-
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